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PENGANTAR

Proi. Dr. (HC). KH. Ma’rui Amin

Maghribi mengatakan dalam satu kitabnya “Syarkh al-Hikam al-Utsiyah”

bahwa, “al-thuruq ilallah bi’adadi anfasi al-khala’iq” (jalan menuju Allah
SWT sangat beraneka ragam bagaikan jumlah jiwa para makhluk). KH. Moch.
Djamaluddin Ahmad yang lebih popular dengan panggilan Yai Djamal
melalui kitab-kitab yang telah ditulisnya memberikan bukti nyata betapa
banyak amaliyah yang dapat menjadi tharigah untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Meskipun, tentu saja, masih banyak jalan yang belum sempat
diuraikan dan Insya Allah akan digambarkan oleh Yai Djamal melalui karya-
karya selanjutnya.

Salah satu tokoh sufi yang sangat terkenal, Abu Madyan al-Tilmisani al-

Pesan penting yang diurai dalam buku ini adalah, oleh karena begitu
banyak jalan mendekatkan diri kepada Allah, maka setiap muslim memiliki
kemudahan dan memiliki banyak pilihan. Namun, dibalik kemudahan dan
banyaknya pilihan justru mengharuskan untuk selalu berhati-hati, agar
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supaya tidak terjerumus kedalam amaliyah yang sesat. Dari sini, buku ini
menjadi sangat penting dibaca, didalami, dan dipraktekkan oleh setiap mus-
lim, terutama yang menekuni amaliyah tasawuf. Yai Djamal sebagai penulis
secara sungguh-sungguh selalu menjaga dengan sangat keselarasannya de-
ngan Qur’an dan Sunnah, mengacu pada standar ilmu kalam dan fikih yang
berlaku (al-murtabitu ashadda al-irtibat bi al-kitab wa al-sunnah wa bima qama
alaihima min ilm al-kalamin wa fighin). Tidak satu pun kata maupun kalimat
dalam buku ini yang memperbolehkan atau setidaknya memberikan kesem-
patan kepada pengamalnya untuk keluar dari tauhid maupun batasan-
batasan fikih yang telah menjadi konsensus para ulama.

Buku ini juga memberi penegasan betapa penting mencari dan memilih
guru yang tepat, sehingga amaliyah tasawuf yang ditekuni oleh pengamalnya
tetap selaras dengan syari’at Allah SWT. Sebagaimana diulas dalam buku ini,
tidak diperbolehkan sama sekali memilih guru secara serampangan dan apa-
lagi mengamalkan tasawuf tanpa dibawah bimbingan seorang guru. Peng-
amal tasawuf atau mereka yang bersungguh-sungguh hendak mendekatkan
diri kepada Tuhannya, maka guru yang membimbingnya haruslah mumpuni
kapasitas pemikiran dan pengetahuan dalam bidang syari’at yang dilukiskan
dengan “tabahhur fi al-syari’ah”. Pengetahuan seorang guru bagaikan lautan
yang sangat dalam dan luas nyaris tak bertepi. Syeikh Abdul Qadir al-Jilani,
Syeikh Abu Hasan al-Syadzili, Ibnu Atha’illah al-Sakandari, dan masih ba-
nyak guru sufi teladan lainnya yang tidak diragukan kedalaman dan keluas-
an ilmu syari’atnya. Melalui guru yang tepat, pengamal tasawuf akan menda-
pat bimbingan untuk melakukan pendakian menuju kesejatian kedekatan
pada Allah SWT.

Yai Djamal yang pemikirannya menjadi fokus penulisan buku ini
menjadi salah satu contoh seorang guru yang harus tabahhur fi al-syari’ah.
Sebagaimana kyai-kyai pesantren lainnya, beliau tidak hanya dikenal memi-
liki kapasitas mendalam dibidang tasawuf, melainkan juga ilmu-ilmu syari’at
lainnya, terutama ilmu kalam dan fikih. Tidak mengherankan, jika kehadiran-
nya mendapatkan sambutan yang sangat luas, terutama di Jawa Timur. Be-
liau merupakan pengasuh Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin Jom-
bang yang tetap memperhatikan umat melalui ragam aktifitas yang dijalani-
nya. Selain berkonsentrasi pada pengembangan pesantren yang diasuhnya,
beliau berinteraksi secara luas dengan masyarakat muslim lokal dari berbagai
wilayah di Jawa Timur melalui pengajian rutin kitab Al-Hikam, khusyusiyah
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tarekat Syadziliyah-Qadiriyyah dan rutinan dengan kelompok-kelompok pe-
ngajian kitab-kitab klasik.

Kyai Jamal dipahami dan diyakini telah mencapai derajat sebagai guru
dalam bidang tasawuf. Ia berperan sebagai guru yang secara kontinu dan
berkala membimbing pengamal tarekat Syadziliyah. Kyai Djamal juga mem-
buka pengajian kitab Al-Hikam yang dilaksanakan setiap hari Senin malam
dan sudah berlangsung sejak 1973. Terdapat pula, pengajian setiap Minggu
Legi yang diikuti ibu-ibu fatayat, ibu-ibu Muslimat, IPPNU, PKK, dan masya-
rakat umum di wilayah Jombang dan kabupaten-kabupaten sekitarnya de-
ngan materi seperti halnya kajian tasawuf. Pintu rumahnya juga sangat
terbuka setiap hari untuk melayani konsultasi, berdiskusi, dan berbagai pe-
ngalaman sufistik yang tidak pernah sepi dari kunjungan masyarakat dari
berbagai lapisan. Sungguh beliau tak lepas tangan dari mendidik umat de-
ngan ragam caranya.

Kyai ”spesialis Al-Hikam” ini dipahami dan diyakini sudah mencapai
derajat (magam) guru sufi, bukan derajat mutashawwif maupun mutasyabbih.
Sufi menunjuk pada seseorang yang sudah mampu merasakan, mengalami
atau memiliki pengalaman secara mendalam tentang dunia tasawuf (shahib al-
dzauq), sementara mutashawwif dipahami sebagai orang yang baru memiliki
pengetahuan (shahib al-ilmi), dan bagi yang baru sebatas mempercayai
kehadiran sufisme menempati derajat mutasyabbih.

Dalam konteks makrifat kepada Allah, sufi juga menempati derajat
lebih tinggi dibanding dengan mutashawwif dan mutasyabbih. Meskipun, ke-
tiga-tiganya dihadapan Allah masuk dalam kategori ishthifa’. Terkait dengan
ma’rifatullah, dalam salah satu karyanya, Kyai Djamal menegaskan,

"Mutasyabbih baru mempercayai, mustahwwif sudah mengerti,
sedangkan shufi sudah merasakan (mempunyai pengalaman)
tentang ma'rifatullah.

Orang sufi telah memiliki musyahadah (memandang Allah) di dalam
dasar ruhnya, dan mutashawwif sudah memiliki muraqabah (selalu
ingat kepada Allah) di dalam dasar hatinya, sedangkan mutasyabbih
adalah orang yang baru memiliki mujahadah dan muhasabah
(memerangi dan mengoreksi) dalam menghadapi nafsunya”.

Pondok pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin yang didirikan dan di-
asuh Kyai Jamal menjadi pusat kegiatan keagamaan yang berorientasi pada
transformasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran tasawuf sunni yang sesuai dengan
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penerapan ajaran islam di Bumi Indonesia, bahkan di seantero Nusantara ini.
Ini sejalur dengan term Islam Nusantara yang merupakan cara Jam’iyah Nah-
dlatul Ulama (NU) dalam mengidentifikasi kekhususan-kekhususan yang
ada pada diri mereka guna mengiktibarkan karakteristik-karakteristik ke-NU-
an. Karakteristik-karakteristik ini bersifat peneguhan identitas yang distingtif,
tetapi demokratis, toleran dan moderat.

Kedalaman dan keluasan pengetahuan Islam yang dimiliki Kyai Jamal,
maupun keterlibatan beliau dengan menjadi tokoh penting di tarekat Syadzi-
liyah belum banyak diulas dan dijadikan kajian keilmuan bagi para akade-
misi. Sungguh sangat disayangkan sekali. Oleh karena itu, penulisan buku ini
layak diapresiasi, sebab buku ini mencoba mendobrak dan mengawali tema
tasawuf praksis, terutama mengenai ide-ide Kyai Jamal yang berkaitan de-
ngan tasawuf mainstream di Indonesia.

Jakarta, 30 Mei 2018
Ketua MUI ais Syuriyah PBNU

Prof. Dr. (HC). KNY Ma’ruf Amin
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Kajian terhadap Pemikiran George I Mavrodes dalam Buku) Moralitas
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menjabat sebagai 2018-Kopertais Wilayah IV Surabaya, dan sejak tahun 2012

.Surabaya Wakil Rektor II UIN Sunan Ampel
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Bagian

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan Buku

KH Djamaluddin Achmad — populer dengan panggilan Yai Djamal —
merupakan salah satu kyai pesantren yang sangat unik. Meskipun didi-
dik dan berlatar belakang pesantren tradisional yang sangat kuat, namun
ia juga bergerak keluar dari batas-batas tradisinya tanpa kehilangan nilai
pesantren. Tradisi pembelajaran keislaman klasik dengan pola verbal
yang biasa dilakukan kalangan pesantren dengan interaksi kyai-santri
secara langsung, dilengkapi Yai Djamal dengan pembelajaran literal de—
ngan menerbitkan berbagai tulisan yang dapat dibaca dan dipelajari oleh
siapapun orang di luar pesantren.

Sulit membantah bahwa, pada umumnya para kyai pesantren tradi-
sional dikenal dan diakui secara luas memiliki derajat keilmuan Islam,
terutama pemikiran Islam klasik yang cukup tinggi. Namun, mereka
dengan berbagai alasan ”“dianggap gagal” mengaksentuasikan kapasitas
keilmuannya ke dalam karya-karya akademis yang berbobot. Searah de—
ngan itu, juga langka menemukan kyai pesantren yang berkenan mem-—
publikasikan hasil pemikirannya dalam naskah akademik, sehingga da-
pat dinikmati bukan saja oleh kalangan pesantren, melainkan juga mus-
lim secara luas.

Di tengah kelangkaan ini, Yai Djamal berhasil mempertahankan tra—
disi akademik warisan ulama-ulama pendahulu di Nusantara, terutama
di Jawa. Selain berkonsentrasi pada pengembangan pesantren yang di-
asuhnya, ia juga berinteraksi secara luas dengan masyarakat muslim lokal
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dari berbagai wilayah di Jawa Timur melalui pengajian rutin kitab Al-
Hikam karya Ibnu Atha’illah al-Sakandari', khusyusiyah tarekat Syadzili—
yah-Qadiriyyah dan rutinan dengan kelompok-kelompok pengajian ki—
tab-kitab klasik. Ditengah kesibukannya yang luar biasa padat, ia juga
secara intensif menuangkan pemikirannya kedalam karya-karya akade-
mis dalam bidang etika dan tasawuf. Tidak mengejutkan jika Yai Djamal
kerap disebut sebagai bagian dari kyai atau ulama tradisional yang pro-
duktif pada zamannya.

Yai Djamal dikenal sebagai kyai “spesialis al-Hikam”. Sebutan ini
disandarkan pada realitas beliau yang rutin menjadi pengasuh pengajian
al-Hikam di berbagai daerah. Pilihan Yai Djamal memberikan pengajian
kitab al-Hikam didasarkan pada kapasitas Ibnu Atha’illah sebagai penga-—
rang kitab tersebut. Meskipun berkedudukan sebagai tokoh penting di
tarekat Syadziliyah, namun Ibnu Atha’illah dengan kitab al-Hikam seba—
gai karya terpentingnya diterima secara luas oleh seluruh pengamal
tarekat non-Syadzili maupun pengikut tasawuf kultural lain melalui pe—
lembagaan Shalawat Nabi dan Majelis Dzikir. Menurut Yai Djamal, Ibnu
Atha’illah merupakan tokoh yang lengkap, dengan tidak hanya mengua—
sai dan mengartikulasikan sepenuhnya bidang keilmuan tasawuf, me-
lainkan juga disiplin keilmuan Islam lainnya. Oleh karena kapasitasnya
tersebut, ia dipercaya memangku dua posisi strategis, yaitu: mufti sya—
ri’ah dan tasawuf sekaligus. Yai Djamal mengatakan,

“Beliau (Ibnu Atha’illah) adalah guru besar, pemimpin, juga juru
bahasa kelompok ‘arifin, guru mursyid salikin, juru selamat halikin,
yang melahirkan matahari kemakrifatan, yang menampakkan rahasia
latha’if (jama’ dari lafadz lathifah), sumber rahasia wasilin, yang telah

! Ibnu Atha’ilah memiliki nama lengkap Abu al-Fadhl al-Sayyid Ahmad bin Muhammad bin
Abdul Karim bin Abdurrahman bin Ahmad bin Isa bin al-Husain bin Atha’illah, al-Judzami
(nasabnya), al-Maliki (madzhabnya), al-Iskandari (negaranya), al-Syadzili (tarekatnya), al-Shufi
(hakekatnya), al-Qarafi (makamnya). Ia diperkirakan wafat pada 13 Jumadil Akhir tahun 709 H
bertepatan dengan tahun 1309 M. Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah min
Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah li Qashd Mahabbatillah, Mutiara Indah Dari Syarakh Hikam
Atha’iyyah untuk Menuju Mahhabbah Allah, Vol. 1, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2012), 1.
Untuk mendapatkan penjelasan mendalam tentang biografi Ibnu Atha’illah dapat dirujuk,
diantaranya: Khairuddin al-Zirkili, al-A’lam Qamus Tarajim li Asyhar al-Rijal wa al-Nisa’ min al-
Arab wa al-Musta’ribin wa al-Mustasyrigin, (Dar al-Ilm 1i al-Malayin); Jalal al-Din Abdurrahman
al-Suyuthi, Husn al-Muhadlarah fi Tarikh Mishr wa al-Qahirah, (Kairo: ‘Isa al-Babi al-Halabi wa
Syirkihi, 1968); Syihabuddin Abi al-Falah Abd al-Hayyi bin Ahmad bin Muhammad al-'Akary
al-Hanbali al-Dimasqji, Syadzarat al-Dzahab fi Ikhbari man Dzahab, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1992).
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Pendahuluan

wusul kepada Allah dan penyebab wusul kepada-Nya, orang yang
paling mengagumkan pada zamannya dan merupakan pilihan pada
masanya, serta mampu mengumpulkan berbagai macam ilmu,
seperti: ilmu tafsir, ilmu Hadits, ilmu Tasawuf, Ilmu Nahwu, IImu
Ushul Figh, ilmu Ushuluddin, dan lain-lain.

Beliau adalah seorang pengajar juga penasehat kelompok ahli
tasawuf. Di samping menjadi mufti dua madzhab (madzhab ahli
syari’ah dan madzhab ahli haqiqah), beliau juga imam dua ilmu (ilmu
syari’ah dan ilmu haqgiqah).

Beliau adalah orang yang paling alim, paling terkenal, dan paling
banyak pengikutnya pada zamannya”.2

Tafa’ulan atau ngalap ketularan yang dalam bahasa Indonesia dapat di-
padankan dengan kosa kata teknis “menauladani” terhadap ulama penda-
hulunya menjadi prinsip yang dipegang kuat oleh Yai Djamal. Karya
akademis menjadi bagian tak terpisahkan dari para ulama Nusantara,
terutama di Jawa. Selain dikenal luas mengelola lembaga pendidikan di
tempat tinggalnya baik dalam bentuk pesantren maupun majelis taklim,
para ulama tersebut juga produktif menghasilkan karya akademis. Bah-
kan, sebagian ulama Jawa berhasil mereproduksi karya-karya akademis
di bidang tasawuf yang dikenal luas, bukan saja oleh muslim nusantara,
melainkan juga Islam global. Setidak-tidaknya, terdapat dua ulama Jawa
terkemuka yang karya-karyanya dalam bidang tasawuf masih menjadi
rujukan terpenting hingga saat ini, yaitu: Syaikh Nawawi al-Bantani dan
Kyai Ihsan Jampes.

Nawawi al-Bantani atau yang dikenal luas dengan Syaikh Nawawi
(1230 H/1813 M-1314 H/1897 M) lahir di Tanara Banten yang pada akhir—
nya banyak menghabiskan waktunya untuk mengajar dan menulis di
Makkah. Di sela-sela kesibukan mengajar, ia berhasil menulis 100 karya
lebih dari berbagai disiplin ilmu keislaman, seperti tafsir, fikih, ushulud-
din, tauhid, tasawuf, akhlak, hadits, dan tata bahasa Arab. Hampir selu—
ruh karya-karyanya tersebut menjadi bacaan wajib atau setidaknya, dike—
nal luas serta menjadi rujukan di pesantren-pesantren tanah air. Demi-
kian pula, karya-karya Syaikh Nawawi juga banyak menjadi rujukan di
beberapa pesantren salaf yang bertebaran di negara-negara kawasan Asia
Tenggara. Bahkan, kalangan muslim di Timur Tengah dan Afrika juga
menggunakan karya Syaikh Nawawi sebagai rujukan. Di antara karyanya

2 Djamaluddin, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 2.
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yang cukup terkenal adalah dalam bidang tasawuf yang berjudul Salalim
al-Fudhala. Karya ini merupakan komentar (syarakh) dari Mandzumah
Hidayah al-Azdkiya’ ila Tarig al-Asfiya’ karya Zainuddin al-Malibari (w. 928
H). Kitab Salalim pertama kali diterbitkan di Kairo tahun 1301 H, Makkah
1315 H, dan di Indonesia oleh penerbit Dar al-Kutub al-’Arabiyah tanpa
tahun penerbitan. Karya lainnya dalam bidang tasawuf adalah kitab al-
Misbah al-Dzalam yang merupakan komentar atas al-Manhaj al-Atam fi
Tabwid al-Hikam karya Ali ibn Husain al-Din al-Hindi. Kitab ini pernah
diterbitkan di Makkah pada tahun 1314 H.3

Berbeda dengan Syaikh Nawawi yang banyak mengajar dan menulis
karya-karyanya serta menerbitkannya di Timur Tengah, Ihsan bin Dahlan
bin Salih (1901-1952 M) menuangkan pemikirannya kedalam bentuk
tulisan di Indonesia, tepatnya di pesanten Jampes yang berlokasi di Kedi-
ri, Jawa Timur. Salah satu kitabnya bidang tasawuf yang sangat terkenal
adalah, Siraj al-Thalibin (Lentera bagi Para Pencari IImu Tasawuf). Meski
pun kitab ini ditulis oleh orang Jawa yang hidup di Nusantara, namun
kedalaman dan keluasan ulasan kitab yang merupakan komentar atas
Minhaj al-Abidin karya Imam al-Ghazali ini diakui oleh komunitas muslim
internasional. Kitab ini pertama kali diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Ilmi—
yah Beirut tanpa tahun penerbitan. Pengakuan muslim internasional ter—
hadap kualitas Siraj al-Thalibin dibuktikan oleh kedatangan delegasi Raja
Farouk Mesir. Melalui delegasinya, Raja Farouk meminta Kyai Ihsan agar
bersedia menjadi salah satu dosen di Universitas Al-Azhar Kairo dengan
mengampu mata kuliah tasawuf. Hanya saja, permintaan tersebut dito—
laknya secara halus, karena ia lebih memilih pesantren Jampes yang didi-
rikannya sebagai sentra aktifitasnya melalui pengajian kitab-kitab kuning
bersama para santrinya.*

3 Sri Mulyati, Sufism in Indonesia: Nawawi al-Bantani’s Salalim al-Fudhala’, (Thesis: The Institute
of Islamic Studies McGill University, 1992); Muhammad Mustaqim Mohd Zarif, Jawah Hadits
Scholaship in the Nineteenth Century: A Comparative Study of the Adaptions of Lubab al-Hadith
Compesed by Nawawi of Banten (d. 1314/1897) and Wan °‘Ali of Kelantan (d. 1331/1913),
(Dissertation: The University of Edinburgh, 2007); Abd Rachman, “Nawawi al-Bantani, An
Intellectual Master of the Pesantren Tradition”, Studia Islamika, No. 3, Vol. 3, (1996): 81-114.

4 Wasid, Tasawuf Nusantara, Kiai Thsan Jampes, Menggapai Jalan Ma'rifat, Menjaga Harmoni Umat,
(Surabaya: Pustaka Idea, 2016); Ahmad Barizi, “al-Harakah al-Fikriyah wa Turats ‘Inda al-
Syaikh Ihsan Jampes Kediri, Mulahadzah Tamhidiyah”, Studia Islamika, Vol. 11, No. 3 (2004),
541-571.
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Selain mengikuti para ulama Jawa pendahulunya yang produktif me—
nuangkan ide dan gagasan melalui karya tulis, terutama dalam bidang
tasawuf, Yai Djamal juga terlibat langsung dalam organisasi tarekat. Sejak
tahun 1973, ia menjadi bagian dari tarekat Syadziliyah yang berpusat di
Pesantren Pesulukan Thoriqot Agung (PETA) Tulungagung. Keterlibatan
aktif Yai Djamal berawal dari partisipasinya dalam kegiatan ritual khusus
(khususiyah) yang berlangsung di mushalla desa Tambak Rejo di bawah
asuhan KH Sodiq yang merupakan pengamal aktif tarekat Syadziliyah.
Melalui Yai Sodiq, Yai Djamal mengikuti baiat kepada KH Abdul Jalil bin
Mustagim di Tulungagung.5 Saat ini, ia terus mentransformasikan tarekat
Syadziliyah, terutama melalui Pondok-Pondok Pesantren yang didirikan—
nya, antara lain: PP Bumi Damai Al-Muhibbin, PP Al-Mardliyyah, PP Al-
Ikhlas, PP Al-Amanah yang semuanya di Tambakberas Jombang, dan PP
Al-Asrar di Cangkringrandu Perak Jombang.

Keberadaan Yai Djamal di tarekat Syadziliyah kemursyidan pesan—
tren PETA bukan merupakan anggota biasa. Di hadapan mursyidnya
(KH Abdul Jalil bin Mustaqim), ia mendapatkan tempat yang sangat di-
hormati dan dipercaya. Yai Jalil menyerahkan sepenuhnya proses pendi-
dikan putra laki-lakinya yang bernama Charir Muhammad Sholahuddin
al-Ayubi (Gus Din) yang kemudian menjadi penggantinya kepada Yai
Djamal. Ketika tampuk pimpinan tarekat diserahkan kepada Gus Din,
penghormatannya kepada Yai Djamal tidak berubah. Sebagai mursyid,
Gus Din tidak hanya mengakuinya sebagai guru, melainkan juga sebagai
ahli tarekat dengan kapasitas keilmuan Islam sangat mendalam, terutama
di bidang tasawuf. Oleh karena itu, Gus Din selalu merekomendasikan
karya-karya Yai Djamal sebagai bacaan wajib bagi pengamal tarekat Sya-—
dziliyah di bawah naungan pesantren PETA. Pada salah satu pengantar
Jalan Menuju Alloh karya Yai Jamal, Gus Din menegaskan:

”Sebagai salah satu orang yang pernah mengecap ilmu pada beliau,
Romo Kyai Djamaluddin Ahmad, adalah satu dilema tersendiri bagi
saya untuk menulis pengantar ini, hanya karena mengingat pen—
tingnya buku ini, maka timbul semangat saya untuk menulis
beberapa kata sebagai wujud hormat saya kepada Romo Kyai
Djamaluddin Ahmad. Buku ini cukup ringkas, padat dan mencakup
pengetahuan tentang thariqah dan tasawuf, penting untuk dimiliki

5 Abdullah Safik, “Ritual Pengikut Tarekat Shadziliyah di Tambak Beras, Jombang Jawa Timur”,
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember 2011): 160-174, 170.
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dan dipelajari, dingajekne dan dijadikan pegangan bagi jamaah
PETA khususnya dan bagi mereka yang sedang ngambah dalan
marang Gusti”.°

Sangat disayangkan, kedalaman dan keluasan pengetahuan Islam
yang dimiliki maupun keterlibatannya dengan menjadi tokoh penting di
tarekat Syadziliyah belum mendapatkan banyak perhatian dari kalangan
akademisi sebagai obyek maupun sumber kajian. Nyaris tidak atau
belum ditemukan, publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal, hasil penelitian
maupun buku-buku yang secara komprehensif membahas tentang pemi-
kiran Yai Djamal, terutama dalam bidang tasawuf. Padahal, Yai Djamal
memiliki kepribadian yang sangat utuh dalam bidang tersebut. Di satu
sisi, ia merupakan tokoh penting di komunitas tarekat Syadziliyah, ter—
utama di Jawa Timur yang berpusat di pesantren PETA Tulungagung. Di
sisi lain, karya-karya yang begitu banyak dalam bidang tasawuf tidak
sekedar merepresentasikan ide dan gagasan belaka, melainkan dipadu-
kan dengan pengalaman praksis sebagai pengikut tarekat.

Buku ini hadir untuk menjawab kelangkaan publikasi terutama karya
akademis yang mengulas ide dan gagasan Yai Djamal tentang tasawuf
secara praksis. Tema utama yang diusung adalah, potret atau profil KH
Moch. Jamaluddin Achmad dalam kedudukannya sebagai "Guru Sufi
dari Bilik Pesantren” yang sekaligus, “Penerus Tradisi Tasawuf Amali di
Nusantara”. Secara umum, buku ini hendak menguraikan tentang kedu-
dukan Pesantren Al-Muhibbin dan semua pesantren yang didirikannya,
menjadi pusat transformasi nilai-nilai dan doktrin-doktrin tasawuf
dengan Yai Djamal sebagai epic sentrumnya. Pada saat yang sama, buku
ini juga membuktikan bahwa, tasawuf yang ditumbuh-kembangkan oleh
beliau adalah tasawuf sunni, sebuah corak sufisme mainstream di tanah
Nusantara ini.

B. Mempertegas Terminologi yang Digunakan

Berdasarkan tema utama di atas, terdapat beberapa kosa kata teknis
(vocabulary terms) yang perlu diurai dalam buku ini. "Guru”, “sufi”, frasa
“guru sufi”, dan “tasawuf sunni” membutuhkan penjelasan lebih lanjut,

karena mungkin saja, perspektif yang hendak dihadirkan oleh buku ini

¢ Charir Muhammad Sholahuddin al-Ayubi, “Pengantar”, dalam Moch. Djamaluddin Achmad,
Jalan Menuju Allah, (Jombang: Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin Bahrul ‘Ulum,
2006), ii.
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berbeda dengan para pembaca. Perspektif tentang kosa kata teknis ”gu—
ru”, misalnya, mungkin ada perbedaan antara yang dikehendaki oleh
buku ini dengan teori-teori yang berkembang di dunia pendidikan. Da-
lam khazanah pendidikan saat ini, guru ditempatkan sebagai salah satu
bidang pekerjaan atau profesi. Sebaliknya, guru merupakan panggilan
jiwa yang didasari oleh semangat sukarela (khidmah) dalam menjalan—
kannya. Kompetensi akademis yang ditandai oleh kepemilikan ijazah
pada tingkat pendidikan tertentu menjadi standar formal dalam dunia
pendidikan saat ini. Sementara, guru dalam konteks sufisme menunjuk
pada kapasitas atau kedalaman dan keluasan pemahaman berikut artiku-
lasinya dalam kehidupan nyata terhadap keseluruhan disiplin keilmuan
Islam, terutama bidang tasawuf.

Dalam buku ini, guru dimaknai lebih dekat dengan makna syaikh
yang dikenal luas dalam disiplin ilmu tasawuf. Guru, seperti halnya
syaikh, bukan saja menunjuk pada figur atau tokoh yang sudah tua usia-
nya, melainkan juga merepresentasikan derajat berikut berbagai peran
yang melekat dalam dirinya (I-murattabah wa al-wadzifah). Derajat dalam
pengertian bahwa, guru berbeda kedudukannya dan bahkan lebih tinggi
dengan murid. Oleh karena lebih tinggi, maka memiliki peran atau tugas
yang lebih berat dibanding murid. Peran guru dalam dunia tasawuf lebih
berkaitan dengan proses pemandu perjalanan seorang sufi untuk menuju
pada pengetahuan yang hakiki (fi safar al-shufi ila ma’rifah al-hag), mem-—
bimbing jiwa murid, membimbingnya dari jiwa yang mabuk kepayang
(murabbi yusydzibu syathahat al-nafsi), memberikan pendidikan etis yang
memungkinkan murid untuk menapaki hidup dan kehidupan nyata de-
ngan penuh kepatutan (mu’addib yu’iddu al-murid i al-wuquf baina yaday al-
hadlrah bima yaliqu biadabiha).”

7 Su’ad al-Hakim, Al-Mu’jam al-Shufiyah, al-Hikmah fi Hudud al-Kalimah, (Beirut: Dandarah li al-
Thiba’ah wa al-Nasyar, 1981).
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“Mutasyabbih baru mempercayai, mustahwwif
sudah mengerti, sedangkan shufi sudah
merasakan (mempunyai pengalaman) tentang
ma’rifatullah. Orang sufi telah memiliki
musyahadah (memandang Allah) di dalam dasar
ruhnya, dan mutashawwif sudah memiliki
muraqabah (selalu ingat kepada Allah) di dalam
dasar hatinya, sedangkan mutasyabbih adalah
orang yang baru memiliki mujahadah dan
muhasabah (memerangi dan mengoreksi)
dalam menghadapi nafsunya.”

Yai Djamal dipahami dan diyakini telah mencapai derajat sebagai
guru dalam bidang tasawuf. Beliau berperan sebagai guru yang secara
kontinu dan berkala membimbing pengamal tarekat Syadziliyah dalam
kegiatan khusiisiyah (ritual) setiap tiap malam Selasa. Demikian pula, Yai
Djamal juga membuka pengajian kitab Al-Hikam yang dilaksanakan
setiap hari senin malam dan sudah berlangsung sejak 1973. Terdapat
pula, pengajian setiap Minggu Legi yang diikuti oleh ibu-ibu fatayat, ibu-
ibu Muslimat, IPPNU, PKK, dan masyarakat umum di wilayah Jombang
dan kabupaten-kabupaten sekitarnya dengan materi seperti halnya kajian
tasawuf. Pintu rumahnya juga terbuka setiap hari untuk melayani kon-
sultasi, berdiskusi, dan berbagai pengalaman sufistik yang tidak pernah
sepi dari kunjungan masyarakat dari berbagai lapisan.

Sementara terminologi sufi yang digunakan dalam buku ini untuk
menegaskan bahwa, Yai Djamal dipahami dan diyakini sudah mencapai
derajat (magam) tersebut, bukan derajat mutashawwif maupun mutasyabbih.
Ketiga kosa kata teknis ini, pada dasarnya, telah diuraikan secara menda-
lam oleh Yai Djamal dalam salah satu karyanya yang pernah diterbitkan
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secara terbatas. Sufi merujuk pada seseorang yang sudah mampu
merasakan, mengalami atau memiliki pengalaman secara mendalam
mengenai dunia tasawuf (shahib al-dzaug), sementara mutashawwif dipa—
hami sebagai orang yang baru memiliki pengetahuan (shahib al-ilmi), dan
bagi yang hanya sebatas mempercayai kehadiran sufisme menempati
derajat mutasyabbih.®

Dalam konteks makrifat kepada Allah, sufi juga menempati derajat
lebih tinggi dibanding dengan mutashawwif dan mutasyabbih. Meskipun,
ketiga-tiganya dihadapan Allah masuk dalam kategori ishthifa’. Terkait
dengan ma’rifatullah, dalam salah satu karyanya, Yai Djamal menegaskan,

"Mutasyabbih baru mempercayai, mustahwwif sudah mengerti,
sedangkan shufi sudah merasakan (mempunyai pengalaman)
tentang ma’rifatullah.

Orang sufi telah memiliki musyahadah (memandang Allah) di dalam
dasar ruhnya, dan mutashawwif sudah memiliki muraqabah (selalu
ingat kepada Allah) di dalam dasar hatinya, sedangkan mutasyabbih
adalah orang yang baru memiliki mujahadah dan muhasabah
(memerangi dan mengoreksi) dalam menghadapi nafsunya”.’

Frasa ”guru sufi” dalam buku ini mengandaikan pemaknaan bahwa,
Yai Djamal adalah seorang guru (al-syaikh) yang sudah mencapai derajat
shufi. la tidak hanya sekedar memiliki pengetahuan mendalam tentang
tasawuf dengan berbagai aspeknya, sebagaimana yang dituangkan dalam
karya-karyanya. Lebih dari itu, partisipasinya sebagai pengamal tarekat
aktif, juga membuka kesempatan luas bagi dirinya untuk menggapai
ma'rifatullah yang sesungguhnya. Meskipun belum sampai pada derajat
sufi yang melekat dalam diri ulama-ulama tasawuf yang menjadi rujukan
hingga saat ini, namun ia memiliki kemiripan. Seperti halnya kedua
tokoh besar tasawulf tersebut, tata lelaku tarekat yang diamalkan Yai Dja-
mal memiliki basis yang sangat kuat dari syari’at. Artinya, sebelum
mengembara dalam belantara sufisme, ia lebih dulu memperkuat kapasi-
tas kedalaman dan keluasan yang berkaitan dengan pengetahuan syari’at.

Jika menggunakan perspektif Ibnu Ajibah, Yai Djamal merepresenta—

sikan sebagai perpaduan figur yang “alim dan sekaligus abid. Menurut Ib—
nu Ajibah, yang alim menunjuk pada orang yang mewarisi perkataan-per—

8 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amaliyah, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2011), 17.
° Djamaluddin, Tashawwuf, 17-18.
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kataan Nabi yang didapatkan melalui belajar maupun berbagai bentuk
pengkajian (fa al-"alim waritsa aqwalahu ’alaihi al-salah wa al-salam ta’alluman
wa ta’liman) yang secara konsisten dan sungguh-sungguh telah dipegang
teguhnya dengan penuh keikhlasan (bi syart ikhlasihi). Sementara abid
menunjuk pada orang yang berhasil mewarisi perilaku-perilaku Nabi (fa
al-"abid waritsa af'alahu ’alaihi al-salah wa al-salam) yang ditunjukkan oleh
kesungguhannya dalam menjalankan puasa, shalat, konsisten dalam ber—
mujahadah, dan seterusnya. Sebagaimana yang hendak dibahas dalam
pembahasan selanjutnya, Yai Djamal telah mengalami proses yang sangat
panjang dalam pencarian ilmu-ilmu keagamaan Islam yang diwariskan
oleh Nabi dari pesantren ke pesantren lainya, dan dari guru ke guru lain—
nya, sebelum akhirnya memutuskan menjadi bagian dari tarekat Syadzi-
liyah. Demikian pula, kesungguhan dan konsistensinya dalam menjalani
pendakian menuju wusul kepada Allah melalui tarekat juga menjadi
petunjuk penting bahwa, ia tidak hanya mewarisi pengetahuan dari Nabi,
melainkan juga mengamalkannya. Dalam perspektif Ibnu Ajibah, pewa-
risan terhadap perkataan maupun perbuatan Nabi telah menempatkan
Yai Djamal sebagai arifun sufiyun. Dalam pengertian bahwa: ia:

.

omlele 33 & da dasl e daall ) Jiiy o cad paly a8
@55 e (m pluy ade Al L ashl lgle S a0 $RY)
ol 5y Aeldy delady o Sy calag uay glays sy

o 83 Jshy Lea clld yue 5 ¢Ad yrag cdinay (IS5

Sufi yang “Arif mewarisi secara keseluruhan, menjalani permulaan perja—
lanannya dengan melakukan pencarian terhadap ilmu yang dibutuhkan—
nya, dan setelah benar-benar memiliki pengetahuan yang sangat luas dan
mendalam, kemudian beralih pada perilaku yang mengantarkannya pada
pencapaian kondisi psikologis paripurna, dan memperluas ilmu dan amal—
nya dengan mewarisi akhlak dari sisi batiniah Nabi yang terdalam, berupa:
zuhud, wira’i, khauf, raja’, sabar, dermawan, kerelawanan, keberanian,
menerima apa adanya, rendah diri, pasrah, mahabbah, makrifat, dan lain-
lain yang cukup untuk dideskripsikan.

10° Ahmad bin Muhammad bin Ajibah al-Hasani, al-Futuhat al-llahiyah fi Syarkh al-Mabahits al-
Ashliyah, (Kairo: Maidan Sayyidina al-Husain-Al-Azhar al-Syarif, tt), 58.
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“Dari Bilik Pesantren” menunjuk pada proses transformasi peran-
peran guru sufi yang dilakukan oleh Yai Djamal, berpusat pada pondok
pesantren. Penting dicatat bahwa, pondok pesantren Bumi Damai Al-
Muhibbin yang didirikan Yai Djamal dan saat ini diasuh oleh putera
pertamanya, KH. Muhammad Idris Jamaluddin menjadi pusat kegiatan
keagamaan yang berorientasi pada transformasi nilai-nilai dan ajaran-
ajaran tasawuf sunni. Ia banyak menghabiskan waktu di pesantren Al-
Muhibbin untuk menuangkan ide dan gagasan tasawuf ke dalam
beragam karya tulis. Demikian pula, melalui lembaga penerbitan yang
dikelola pesantren Al-Muhibbin, karya-karya tulis tersebut dipublika-
sikan. Kegiatan-kegiatan berorientasi sufisme, seperti khushushiyah (ritual
khusus tarekat Syadziliyah) dan pengajian reguler kitab al-Hikam juga di
pusatkan di pesantren Al-Muhibbin. Dapat dikatakan, pesantren Al-
Muhibbin merupakan pusat aktifitas tasawuf yang ditumbuhkembang-
kan oleh Yai Djamal dalam kedudukannya sebagai guru sufi.

“Penerus Tasawuf sunni di Nusantara” yang juga menjadi tema pen—
ting dalam buku ini menunjuk pada corak tasawuf yang dikembangkan
oleh Yai Djamal, baik melalui karya tulis maupun ritual tarekat keseluru—
hannya yang bermuara pada kehendak kuat mempertahankan dan
melanjutkan tradisi tasawuf sunni yang sebelumnya telah berkembang
luas di Indonesia. Secara singkat dapat dikatakan, tasawuf sunni meru—
pakan nilai, ajaran, pelembagaan dan bahkan gerakan tasawuf yang se—
lalu menjaga dengan sangat keselarasannya dengan Qur’an dan Sunnabh,
mengacu pada standar ilmu kalam dan fikih yang berlaku (al-murtabitu
ashadda al-irtibat bi al-kitab wa al-sunnah wa bima qama alathima min ilm al-
kalamin wa fighin).1!

Jika dicermati secara mendalam, seluruh karya-karya Yai Djamal,
termasuk bidang tasawuf, selalu mengacu pada sumber otentik Islam
(Qur’an dan Hadits), baru kemudian, melengkapinya dengan pendapat
para ulama. Ketika menulis komentar atas kitab al-Hikam karya Ibnu
Atha’illah, misalnya, ia tidak langsung mengelaborasi pendapat para
ulama sufi untuk menguraikan kandungan kitab tersebut, melainkan me—
ngajukan lebih dulu ayat-ayat maupun hadits-hadist yang relevan.
Konsistensinya untuk menempatkan dua sumber otentik Islam sebagai

11 Zainab al-Khudhairi, “al-Tasawuf wa al-Ilm inda al-Duktur al-Taftazani”, dalam al-Duktur Abu
al-Wafa al-Taftazani wa Mufakkiran Islamiyan, (Kairo: Dar al-Hidayah al-Thiba’ah wa al-Nasyar
wa al-Tauzi’, 1995).
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sumber utama pemikiran tasawuf yang dikembangkannya, diakui sendiri
oleh Yai Djamal, ketika memberi komentar kitab al-Hikam.

”Setiap pembahasan dalam buku (syarkh al-Hikam) ini, kami sam-
paikan dalil-dalil Al-Qur’an, al-Hadits, dan perkataan orang-orang
shufi yang terkenal, dan pada akhir dari tiap-tiap hikmah kami
sampaikan hikayat yang berkaitan dengannya, agar hikmah ter—
sebut lebih mudah dipahami dan dimengerti. Di samping itu, dalam
buku ini juga kami sampaikan pendapat ulama sufi yang pernah
mengungkap arti dan maksud al-Hikam secara rinci.”12

Berbagai paparan singkat di atas memberi petunjuk penting, tema
utama yang diurai dalam buku ini menitik beratkan pada upaya rekons—
truksi pemikiran, ide, dan gagasan Yai Djamal dalam bidang tasawuf
sunni. Kosa kata teknis “tasawuf sunni”, sebagaimana hendak diulas
secara mendalam dalam buku ini, memiliki turunan tema yang sangat
luas dan menjadi sangat signifikan dipelajari oleh setiap individu yang
hendak menapaki jalan sebagai murid atau salik. Tidak mungkin, misal-
nya, seorang salik akan berhasil sampai pada jalan ma'rifatullah yang
sesungguhnya, jika ia tidak memahami relasi antara syari’at, hakekat, dan
makrifat. Pada saat yang sama, pengetahuan salik yang mendalam sekali
pun atas relasi ketiganya, juga tidak akan mengantarkannya menjadi sufi
sepenuhnya, jika tidak memahami arti penting seorang guru (al-shaikh).

C. Pengorganisasian Buku

Untuk mendapatkan gambaran tentang konstruksi pemikiran Yai
Djamal dalam bidang transformasi tasawuf sunni melalui pesantren
secara komprehensif, maka buku ini terbagi menjadi beberapa tema uta—
ma. Masing-masing tema tersebut diderivasi lagi menjadi tema-tema atau
pokok bahasan yang relevan. Pembahasan antar satu tema utama dengan
tema utama lainnya berpegang pada prinsip kontinuitas. Artinya, pem-—
bahasan satu tema utama ke tema utama lainnya didasarkan pada keter—
hubungan substansi yang dibahas. Misalnya, pembahasan tentang tema
utama taubat akan dilanjutkan pada tema-tema lain yang relevan, seperti
istigamah, tahdzib, dan taqrib.

Setelah pengantar buku ini diuraikan, pembahasan dilanjutkan de-
ngan penjelasan mengenahi biografi KH. Moch. Jamaluddin Achmad.

12 Djamaluddin Ahmad, al-Durrah al-Nafisah, vii.
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Tema ini akan mendeksripsikan tentang pokok-pokok bahasan yang di-
pandang memiliki relevansi, seperti latar belakang Yai Djamal (termasuk
lokasi dan waktu kelahiran maupun lingkungan keluarganya), dilanjut—
kan dengan pokok bahasan tentang perjalanan atau pengembaraan
intelektualnya dalam pencarian ilmu pengetahuan. Pokok bahasan ter—
akhir dalam tema utama ini adalah, penguraian tentang karya-karya Yai
Djamal dalam berbagai bidang pengetahuan keagamaan Islam, terutama
dalam bidang tasawuf.

Tema utama lainnya yang dibahas dalam buku ini adalah, men-
dudukkan relasi syari’at, tarekat, dan hakekat. Bagi setiap orang, salik,
murid atau bahkan shaikh al-mursyid sekalipun yang sedang menjalani
proses pendakian menuju Tuhan harus tidak melepaskan relasi ketiga—
nya. Tidak ada hakikat tanpa tarekat, dan tidak ada tarekat yang absah
tanpa syari’at. Begitu pula sebaliknya, tidak ada kesempurnaan bagi se—
seorang dalam kapasitasnya sebagai hamba Tuhan, selama melepaskan
hubungan ketiganya. Namun perlu dicatat bahwa, tarekat tidak saja di—
pahami oleh Yai Djamal sebagai seperangkat doktrin yang berisikan jalan
kedekatan kepada Tuhan, melainkan juga sebagai organisasi.

Terdapat doktrin terpenting yang harus dipahami dan diartikulasi—
kan oleh salik maupun murid yang hendak menjalani tarekat sebagai
organisasi. Dengan kata lain, setiap dari mereka yang hendak menjadi
bagian dari organisasi tarekat tertentu, maka ia harus lebih dulu mema-
hami doktrin-doktrin yang berpengaruh besar dalam mendukung keber—
hasilan menjalani kehidupan tarekatnya. Doktrin-doktrin tersebut berkai—
tan dengan keharusan untuk mengetahui guru yang sah untuk dipilih
menjadi pembimbingnya, guru yang sempurna (al-shaikh al-kamil) dengan
kompleksitas persyaratannya. Selain itu, salik atau murid harus memaha—
mi dan mengimplementasikan adab atau etika, baik etika kepada guru-
nya, diri sendiri maupun kepada sesama penganut tarekat.

Jika salik telah memahami arti penting pelembagaan tarekat dan ke-
dudukan guru (al-shaikh) dan murid (al-salik), maka tahap selanjutnya
adalah menjalani laku menaiki tangga-tangga atau tahapan-tahapan yang
dapat mengantarkannya menuju wusul kepada Allah. Terdapat sembilan
tahapan yang harus dilalui secara gradual dan hirarkhis, diantaranya:
taubat, gana’ah, zuhud, mempelajari ilmu syari’at, menjaga sunan dan
adab, tawakkal, ikhlas, uzlah, dan menjaga waktu.
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Selain menguraikan secara mendalam tentang konstruksi tasawuf
sunni yang diformulasikan Yai Djamal, buku juga ini mendeskripsikan
tentang pola-pola praksis transformasi bangunan keilmuan di atas, seba—
gaimana yang telah diimplementasikan beliau selama ini. Atas dasar ke-
butuhan untuk mendeskripsikan, maka buku ini juga membahas tentang
pola transformasi tasawuf amali KH Moch. Jamaluddin Achmad. Se-
tidaknya, terdapat tiga pokok bahasan dalam tema utama ini, yaitu:
transformasi tasawuf sunni melalui pendidikan formal, pesantren,
rutinan, dan majelis taklim.

Sebagai bagian dari pemikiran, ide, dan gagasan yang sangat kons—
truktif untuk dikembangkan, tentu saja, banyak hal yang dapat dipetik
dari berbagai pembahasan terhadap tema-tema utama di atas. Setidak-
tidaknya, Yai Djamal telah memberikan panduan penting tentang bagai—
mana seharusnya berkomunikasi kepada masyarakat dari berbagai lapi-
san yang memiliki kapasitas keilmuan Islam sangat beragam. Selain itu,
bagaimana mendudukkan relasi antara syari’at, tarekat, dan hakekat juga
menjadi aspek dari pemikirannya yang patut diteladani. Keharusan un-
tuk memperkuat syari’at lebih dulu sebelum memutuskan menjadi
anggota tarekat tertentu termasuk petunjuk dan sekaligus peringatan ba-
gi semua pihak yang sedang menggeluti dunia tasawuf. Demikian pula,
kesuksesan bertasawuf sangat ditentukan pada pemahaman dan perilaku
murd dihadapan gurunya, diri sendiri, dan orang lain juga menjadi
pelajaran penting yang dapat dikembangkan. Yai Djamal juga memberi—
kan panduan tentang tahapan-tahapan yang harus dilalui bagi tiap murid
yang menghendaki wusul kepada Tuhan. Yang lebih penting lagi, bagi
setiap murid yang telah memiliki kehidupan yang mapan, konsisten, dan
sungguh-sungguh terhadap kehidupan bertarekat, maka seharusnya laku
yang dilakukannya bukan sekedar untuk dirinya sendiri. Banyak pintu
untuk mereplikasikan spiritualitas bertarekat pada masyarakat lebih luas,
termasuk melalui lembaga pendidikan formal, pesantren, majelis taklim,
dan organsiasi tarekat yang diikutinya. []

16 Guru Sufi




Zumrotul Mukaffa

Kajian terhadap Pemikiran George I Mavrodes dalam Buku) Moralitas
karya Robert Audi dan tmentRationality, Religious Belief, and Moral Commi
Transformasi Pemikiran Shi’ah Isma’iliyah Pasca Dinasti ;(William J. Wainwright
Fatimiy(Studi Tentang Transformasi Pemikiran Nizariyah Dan Tayyibiyah);
Pengembangan Model Madrasah Inklusif Studi atas Kesiapan dan Model )
Hidayah Margorejo -angan Kurikulum Madrasah Inklusif MI ALPengemb
-From Tantra Sunan Ampel and The Ethical Values of Nusantara Islam ;(Surabaya
A New Account on The Potrait ,Violence Religious Practices-Bhairawa To Non
-dan lain in Islamization of Java of Ibrahim Asmarakandi and His Sufism Approach
lain. Ia juga aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan oleh organisasi masyarakat Muslimat NU, Wakil Ketua
Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad (YAPITA) Keputih Surabaya,
yasan Pondok Pesantren Darussalam Keputih maupun sebagai Ketua Ya
Surabaya. Selain itu, ia aktif di forum ilmiah dengan mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan baik dalam negeri maupun luar negeri

Selain sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
ia diberi amanah sebagai Kepala Laboratorium 2009-2005 Ampel, sejak tahun
Microteaching Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Ampel Surabaya
Kopertais Wilayah IV Surabaya. sebagai Tim Ahli 2008 -dan pada tahun 2005
gan Sumber Tahun 2009 sebagai Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengemban
daya Manusia Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengembangan Sumber daya
sebagai Sekretaris 2012-Manusia Kopertais Wilayah IV Surabaya, tahun 2010
menjabat sebagai 2018-Kopertais Wilayah IV Surabaya, dan sejak tahun 2012

.Surabaya Wakil Rektor II UIN Sunan Ampel
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BIOGRAFI SYAIKH MOCH.
DJAMALUDDIN ACHMAD

A. Latar Belakang Syaikh Muhammad Jamaluddin Achmad

Keberadaan Syaikh Muhammad Jamaluddin Ahmad® atau yang
biasa disapa oleh masyarakat dengan sebutan Yai Djamal sebagai salah
satu ulama terkemuka dan terkenal, terutama di lingkaran tarekat Sya-
dziliyah' yang berpusat di Tulungagung, tidak dibarengi dengan doku-

13 Sebutan Syaikh ini meneladani Kyai Asy’ari, Guru Yai Jamal yang selalu menyapa Yai Jamal
dengan sebutan Syaikh, ketika menimba ilmu di Poncol Salatiga. Ini sapaan yang sangat langka
dari seorang Guru kepada muridnya, sebuah harapan sekaligus penghargaan seorang guru
kepada muridnya, yang patut penulis teladani untuk menyapa beliau sebagai seorang Guru.
Disarikan dari cerita beliau kepada penulis pada saat berkunjung ke kediaman beliau di
Sambong Jombang, di sebelah musholla al-Fattah, pada hari Jum’at, tanggal 07 Oktober 2017
pukul 19.30-00.30.

14 Tarekat Shadziliyah adalah salah satu cabang tarekat yang didirikan dan dipimpin oleh Syaikh
Qutub Abu Hasan ‘Ali bin Abd Allah bin Abd al-Jabbar bin Yusuf bin Yusa’ bin Barad bin
Bathal bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa bin Muhammad bin Hasan binti Fathimah al-Zahra
binti Rasulillaah SAW. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Abu Hasan Al-Shadzili, bapaknya
hasan yang berasal dari daerah Shadzilah. Tarekat ini memiliki lima pokok ajaran yang harus
dipedomani oleh para pengikutnya, yaitu: 1) bertaqwa kepada Allah di kesunyian maupun
keramaian, 2) mengikuti sunnah Rasul SAW perkataan dan perbuatannya, 3) tidak
memperdulikan semua makhluq di depan maupun di belakangnya (hanya peduli pada Allah),
4) Rela atas karunia Allah sedikit maupun banyak, 5) kembali kepada Allah dalam suka
maupun duka. Ibnu al-Shabbagh, Durrat al-Asrar wa Tuhfat al-Abrar fi Aqwal wa af’al wa magamat
wa nasab wa karamat wa adzkar wa da’awat (9 darb al-Utruk: al-Maktabah al-Azhariyah al-Turath,
tt), 5-7
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mentasi memadai terkait dengan biografinya. Konsekuensinya, diperlu—
kan usaha serius untuk merangkai biografinya secara utuh dan menda-
lam, melalui pembacaan terhadap tulisan-tulisannya, wawancara dengan
putera-puterinya, maupun secara langs.ung bertanya kepada Yai Jamal.
Kuat dugaan, salah satu sebab minimnya data karena kehendak Yai
Djamal sendiri untuk mempertahankan sikap dan perilaku “menyembu-—
nyikan diri” (al-khumul) dalam hidupnya.’> Dalam tradisi para pengamal
tasawuf, al-khumul dengan cara berpakaian seperti halnya masyarakat
awam maupun menyembunyikan genealogi keturunan dan nasabnya,
seringkali terjadi dan dilakukan untuk menjaga keikhlasan hati mereka
dalam beraktivitas, sehingga setiap langkahnya tidak lagi berharap pujian
maupun menghindari cercaan dan celaan.

Yai Djamal lahir pada tanggal 31 Desember 1943 di Dusun Kedung-
cangkring, Desa Gondanglegi, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk.
Ia lahir sebagai anak ketiga dari pasangan KH Ahmad bin Mustajab dan
Hj. Nyai Mahmudah dari empat bersaudara. Keempat anak dari pasa-
ngan Yai Ahmad dan Nyai Mahmudah adalah, Imam Ghazali, Jawabhir,
Muhammad Jamaluddin, dan Zainal Abidin.!¢

Jika dilihat secara kasat mata, kedua orang tua Yai Djamal dapat
dikategorikan sebagai masyarakat biasa. Tidak ada lembaga pendidikan
formal yang dikelolanya, demikian pula, juga bukan merupakan peng-
asuh pesantren maupun majelis taklim. Bahkan, ayahnya juga menjadi
jama’ah biasa, bukan imam sholat, sebagaimana diperankan oleh elit ke—
agamaan Islam lokal kebanyakan. Namun, fenomena kasat mata tersebut
bertolak belakang, jika dikaitkan dengan mata rantai nasab (syajarah al-
nasab) yang dimiliki kedua orang tua Yai Djamal. Baik dari jalur ayah
maupun ibunya, Yai Djamal memiliki mata rantai nasab yang berhulu
pada tokoh-tokoh besar di Jawa. Sebagaimana terurai dalam Napak Tilas
Auliya Tahun 2013, ayahnya yang bernama KH Ahmad dan berasal dari
desa Tanjung Bagol Kediri merupakan anak laki-laki KH Mustajab.
Disebutkan bahwa, Yai Mustajab diyakini masih keturunan ke-10 Prabu

15> Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah li Qashd
Mahabbatillah, Mutiara Indah Dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk Menuju Mahhabbah Allah, Vol.
2, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2012), 119-146.

16 Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2013, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2013), 5.
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Kertawijaya. Sedangkan Nyai Mahmudah (ibu Yai Djamal) disebut-sebut
sebagai ”“keturunan Sunan Sembayat yang ke-11".%7

Bagan 1

Silsilah KH Moch. Jamaluddin Achmad Dari Jalur Bapak®

Prabu Kertawijaya — Hasan Musytahir
(Mbah Rendeng)
| :
Joko Thole Musyrifah Hasan
(Raden Lembu Kenongo atau
Jaran Panoleh) l

’

Hasan Mu’ali

Raden Haryoliko l
l Hasan Musthafa
Raden Jumboliko l
l Hasan Mustajab
Negoro Monco l .
(Bupati Pajang) Ahmad Mustajab

!

Muhammad Djamaluddin Ahmad

17 Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya 2013, 5.

18 Terkait dengan silsilah ini, disamping dari buku Napak Tilas, penulis langsung mendapat
pembenaran dari Yai Jamal pada hari Selasa, tanggal 3 Oktober 2017, pukul 10.30-13.30.
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Bagan 1
Silsilah KH Moch. Jamaluddin Achmad Dari Jalur Ibu?®

19 Terkait dengan silsilah ini, disamping dari buku Napak Tilas, penulis langsung mendapat
pembenaran dari Yai Jamal pada hari Selasa, tanggal 3 Oktober 2017, pukul 10.30-13.30.
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Sesuai bagan di atas, Yai Djamal dari jalur ayah memiliki mata rantai
nasab yang berhulu pada Prabu Kertawijaya. Sebagaimana diketahui,
Prabu Kertawijaya merupakan salah satu tokoh besar di era akhir kera—
jaan Majapahit. Ia merupakan raja Majapahit paska meninggalnya raja
sebelumnya yang bernama Rani Suhita pada tahun 1447 M. Oleh karena
Suhita tidak memiliki anak, maka Kertawijaya yang merupakan sepupu-—
nya menduduki tahta Majapahit tersebut. Setelah menjadi raja, ia bergelar
Bhatara Prabhu Wijayaparakramawardhana Dyah Kertawijaya. Sayang-
nya, ia tidak lama memimpin kerajaan Majapahit, karena pada tahun
1451 M meninggal dunia dan didharmakan di Kartawijayaputra.?

Sementara dari jalur ibu, nasab Yai Djamal berhubungan langsung
dengan Sunan Sembayat, Sunan Bayat atau Sunan Tembayat, dan jika
ditelusuri lebih jauh lagi akan sampai kepada Muhammad SAW dari jalur
Hasan RA. Sunan Tembayat merupakan tokoh penting dalam proses isla—
misasi di kawasan pedalaman, terutama bagian tengah dan timur Jawa.
Sebelum memantapkan diri sebagai penyiar Islam dengan derajat waliy
Allah, ia awalnya adalah Bupati Semarang. Pertemuannya dengan Sunan
Kalijaga yang sedang menyamar sebagai penyabit rumput, berhasil
membuat Sunan Tembayat dan istrinya meninggalkan gelimang harta
dan tahta untuk mengasingkan diri ke gunung Tembayat.?! Meskipun
tidak lagi berkuasa dan bergelimang harta, kedudukan Sunan Tembayat
masih sangat dihormati oleh penguasa. Sultan Agung yang menjadi pen—
diri dan raja Mataram Islam (1613-1646M), salah satunya, sangat meng—
hormatinya dengan secara khusus berziarah pada 1633 dan membangun
prasasti di makam tersebut.??

Sikap dan perilaku yang mempertahankan doktrin menyembunyikan
diri (al-khumul) membuat Yai Djamal tidak memperdulikan nasab dirinya
baik dari jalur ayah dan ibunya di atas, sehingga hidup dan kehidupan
pada akhirnya berhasil dijalaninya dengan ikhlas. Ia sama sekali tidak
pernah mengeluh, meski di masa kecilnya hidup di lingkungan keluarga
petani yang gaya hidup yang cukup sederhana. Untuk mencukupi kebu—

20 Marwati Djoened Pusponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, Vol. 2,
(Jakarta: Penerbit Balai Pustaka, 1993), 441-442; Slamet Muljana, Pemugaran Persada Sejarah
Leluhur Majapahit, (Jakarta: Idayu Press, 1983), 237; J. Noorduyn, “Majapahit in the Fifteenth
Century”, Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 134, No. 2/3 (1978), 207-274.

2t Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, Penyebaran Agama Islam di Jawa Berbasis Kultural, (Yogjakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 186-216.

2 M.C. Riklefs, Sejarah Indonesia Modern, 1200-2004, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007).
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tuhan hidup sehari-hari, kedua orang tuanya bekerja sebagai petani de—
ngan menggarap sawah miliknya. Sungguh pun dari keluarga petani, ia
sejak kecil mendapatkan didikan dan bimbingan melalui contoh nyata
tentang bagaimana seharusnya menjalani kehidupan yang Islami. Mena-
riknya, praksis perilaku yang Islami bukan saja diberikan oleh ibunya,
melainkan juga ayahnya sekaligus.

Sebagai anak, Yai Djamal mendapatkan contoh dari profil ayahnya
yang dirasakan sebagai figur yang penyabar, adil, istigamah (konsisten)
serta menyukai kebersihan (resikan). Kesabaran ayahnya, misalnya,
dibuktikan ketika anak-anaknya mendapati Nyai Mahmudah marah be-
sar, karena ketidaksetujuannya terhadap satu hal. Namun, kemarahan
istri justru dibalas dengan kesabaran dengan “hanya tersenyum manis,
tidak membalas kata-kata yang diucapkan sang istri”.?

Tidak hanya sabar, ayah Yai Djamal juga cenderung mengalah, ter—
utama kepada tetangga dan saudara-saudaranya yang membutuhkan.
Dalam satu kasus, misalnya, ketika tanaman dan ikan yang hasil budi
daya di sawah dicuri orang lain, ia tidak serta merta marah dan mencari
pencuri tersebut. Sebaliknya, begitu mendapatkan laporan tentang pen-—
curian, ia justru mengatakan: “biarlah tidak apa-apa, kasihan”. Sikap ini di—
dasarkan pada satu keyakinan, pencuri pasti lebih membutuhkan diban-
ding diri dan keluarganya.

Melalui ayahnya, Yai Djamal juga mendapatkan arti penting belajar
bagi seorang anak ketimbang harus bekerja lebih dulu. Ia memiliki prin-
sip hidup bahwa, "tidak akan pernah menyuruh putra-putranya bekerja, akan
tetapi hanya menyuruh untuk belajar di pondok pesantren”. Oleh karena prin—
sipnya tersebut, setiap hari ayahnya yang mengerjakan pekerjaan rumah
sehari-hari, seperti mengisi bak mandi, menyapu lantai rumah dan ha-
laman, dan mengisi lampu dengan minyak tanah.

Bagaimana seharusnya menjalani hidup secara konsisten juga dicon-
tohkan melalui perilaku nyata ayahnya. Menjaga sikap konsisten ini dilu—
kiskan oleh Yai Djamal melalui pernyataannya:

”Keistigamahan beliau (ayah Yai Djamal) dalam setiap pekerjaan
sehari-hari, baik berupa pekerjaan duniawi maupun ukhrawi, selalu
beliau lakukan, sampai-sampai tempat shalat pun beliau istiqamahi.
Sewaktu jama’ah shalat, beliau selalu berada di belakang imam se-
belum sebelah kanan, jika KH Ahmad belum datang, maka tempat

2 Djamaluddin Achmad, Napak Tilas 2013, 6.
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itu pun masih kosong. Kebiasaan puasa pun tidak pernah diting—
galkan. Pada waktu bulan Rajab datang, beliau sudah berpuasa
sampai habisnya bulan Ramadhan” .24

Dari sisi ibunya, Yai Djamal juga mendapatkan banyak contoh peri—
laku religius yang ditanamkan sejak kecil melalui kehidupan nyata. Ter—
utama setelah suami meninggal, Nyai Mahmudah tidak pernah berhenti
membaca Al-Qur’an dan berpuasa, terutama ”“pada hari weton putra-put-
ranya, sampai-sampai salah satu dari putranya menyuruh berhenti ber—
puasa beberapa hari”. Ketika ditanya, “kenapa kok puasa terus, Bu?”, ia pun
menjawab tegas “aku masani anak-anakku lan putu-putuku” 2>

Kedua orang tua Yai Djamal juga memiliki tradisi pengasuhan anak
yang hampir tidak dipunyai oleh masyarakat saat ini, yaitu tidak pernah
berbicara negatif kepada anak-anaknya. Yai Djamal menuturkan:

”Baik KH Ahmad maupun ibunya Nyai Hj Mahmudah tidak per-
nah perkata jelek kepada para putranya. Apa yang keluar dari
mulut mereka, selalu berupa perkataan yang baik, meskipun anak-
anaknya melakukan suatu perbuatan yang kurang baik. “Anak kok
pintar tenan”, begitulah ucapan mereka kepada putra-putranya. Ti-
dak pernah mereka berkata: "Anak-anak kok nakal, kurang ajar”.?6 Ini
terjadi ketika Yai Djamal kecil sedang melanggar larangan ibunya
untuk tidak memanjat pohon salam yang sangat tinggi, untuk
memintanya turun ibunya berkata dengan lembut “"Mal mudhuno
arep njaluk tolong” dengan bergegas Yai jDamal turun, setelah di
bawah Yai Djamal baru tahu jika ibunya sedang memarahinya
dengan dicubit seraya mengatakan ”bochah kok pinter tenan dipenging
penean isih tetep penean”, dari sinilah Yai Djamal kecil belajar tentang
tetap mengucapkan kata-kata baik meski dalam kondisi marah.
Kejadian ini juga terulang ketika Yai Djamal kecil melanggar la—
rangan ibunya untuk mandi di sungai, demikiaan seterusnya keja—
dian demi kejadian di masa kecil Yai Djamal hingga membentuk
karakter Yai Djamal untuk selalu berkata baik dalam kondisi marah
sekalipun”.?

24 Djamaluddin Achmad, Napak Tilas 2013, 6.
% Djamaluddin Achmad, Napak Tilas 2013, 6.
26 Djamaluddin Achmad, Napak Tilas 2013, 6.

%7 Wawancara penulis dengan Yai Jamal pada hari Selasa, tanggal 3 Oktober 20017, pukul 10.30-
13.30 di kediaman beliau, Sambong Jombang. Beliau bercerita tentang kedua orangtuanya
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Berbagai sikap dan perilaku religius yang sejak dini telah dihabi-
tuasikan oleh ayah dan ibunya berhasil membentuk kepribadian Yai Dja—
mal. Sejak kecil, ia dikenal menjalani hidup dengan penuh kesabaran,
keikhlasan, tidak neko-neko, konsisten, kerja keras, dan sangat tekun men-
jalani sesuatu yang dianggapnya positif bagi masa depannya. Sikap dan
perilaku religius yang telah tertanam sejak masa kanak-kanak ini terus
melekat dan menjadi karakter dalam dirinya. Dengan karakter tersebut,
ia berhasil menempa hidup dan kehidupannya hingga menjadi guru sufi
yang sangat berpengaruh hingga kini. Contoh lain akhlak mulia kedua
orang tua Yai Djamal adalah sikap tawadlu’. Setiap Yai Djamal pulang
dari pesantren, kedua orang tua Yai Djamal selalu mendengarkan dengan
khidmat kitab kuning yang dibacakan oleh Yai Djamal. Kebiasaan mem-
baca kitab kuning di hadapan kedua orang tua Yai Djamal merupakan
janji Yai Djamal jauh hari sebelum Yai Djamal belajar ke pesantren yang
ketika itu terjadi perselisihan antara kedua orang tua Yai Djamal hingga
menimbulkan reaksi keras dari putera-puteranya termasuk Yai Djamal
hingga salah satu dari saudaranya memukul meja seraya berkata ”wong
tuwo kok tukaran” dan Yai Djamal pun bergegas masuk masuk kamar
sambil menangis hingga ibunya menghampirinya dan bertanya ”kenopo
nangis le” Yai Djamal yang masih terluka hantinya menjawab sambil
menangis “aku tak minggat ae wong tuwo kok podho tukaran” akhirnya ibu-
nya dengan kelembutan hatinya menenangkan hati puteranya dengan
berkata "wes le yen kowe minggat nang pesantren wae mengko yen bali soko
pesantren kowe moco kitab mengko Bapak lan Ibu ngerungoake”. Kesediaan
kedua orang tua Yai Djamal “ngaji” kepada puteranya sendiri ini yang
menanamkan sikap ketawadluan Yai Jamal untuk bersedia belajar kepada
siapa saja pada saat di pesantren. Sikap tawadlu’ ini juga ditunjukkan
oleh Yai Djamal ketika Yai Djamal membawa pulang isterinya untuk kali
pertama, dengan cara duduk “ndoprok” di depan isteri Yai Djamal yang
tidak lain adalah puteri Guru Yai Djamal KH. Abd Fattah.

dengan sesenggukan dan derai air mata, penulispun larut dalam indahnya cerita bijak yang
lahir dari orang bijak dan menceritakan orang bijak.
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“Aduh Ekulub (anak-cucu)
siro ojo lali // pawekase
kanjeng nabi // mring gung
poro shahabate /| yen nuso
(manusia) liring koyo niki //
lir kadyo gabah diinteri //
Jjujur kasowang-sowang //
dur silo jinunjung (yang
jelek disenangi) // Alon alon
kartosuro // kukuhono
sholat lan gunging budhi //

najan tan kajen kerinan”

B. Pengembaraan Intelektual KH Moch. Jamaluddin Achmad

Sejak kecil aktivitas belajar Yai Djamal sudah luar biasa, pagi hari Ia
sekolah formal di Sekolah Rakyat. Pulang sekolah, selayaknya kebanya-
kan anak-anak kecil lainnya Ia menghabiskan waktu siang hingga sore
untuk bermain, dan salah satu permainan yang paling disukainya adalah
memancing ikan. Malam harinya beliau mengaji di pesantren. Yai Djamal
mengawali belajar tentang ilmu-ilmu Islam dari suri tauladan yang
dicontohkan langsung oleh Ayah dan Ibunya. Ia juga mendapatkan bim-
bingan langsung dari kakek dan neneknya dari jalur ibu. Kakeknya
bernama Abdurrahman dan neneknya bernama Umi Kultsum. Yai Dja-
mal kecil memiliki hubungan emosional yang sangat kuat dengan Kakek
Neneknya dan banyak menghabiskan waktu bersamanya, bahkan tidur
pun banyak bersama mereka, sehingga bimbingan dan pengasuhan pun
banyak juga diperoleh dari mereka berdua. Melalui keduanya, Ia banyak
mendapatkan cerita dan memiliki pemahaman mendalam tentang Islam,
tasawuf, Nabi-Nabi, dan lain-lain. Proses pembelajarannyapun tidak
secara formal, namun di tepi sungai sambil menggelar tikar, di sela-sela
Yai Djamal melakoni hobinya memancing ikan, ”le meriniyo jabutono
rambute mbah” kata kakek Yai Djamal, ketika Yai Djamal melaksanakan
yang diminta kakeknya, beliaupun memulai tembangnya, ”Aduh kulub
(anak-cucu) siro ojo lali // pawekase kanjeng nabi // mring gung poro shahabate //
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yen nuso (manusia) liring koyo niki // lir kadyo gabah diinteri // jujur kasowang-
sowang /I dur silo jinunjung (yang jelek disenangi) // Alon alon kartosuro //
kukuhono sholat lan gunging budhi // najan tan kajen kerinan” .28

Selain mendapatkan pembelajaran ilmu pengetahuan keislaman dari
kedua kakeknya, Yai Djamal juga menimba ilmu di sebuah pesantren
yang berada di desa kelahirannya, tepatnya di Pondok Pesantren Selorejo
Pedukuhan Combre asuhan Kyai Abu Amar. Yai Djamal juga belajar
kepada beberapa tokoh lainnya, yakni KH Abdul Jalil Gondang Legi dan
KH Saiful Huda (sebelum haji bernama Abdul Ghafur) dengan proses
yang unik. Pada satu saat tertentu, selama berbulan-bulan ia banyak
menghabiskan waktunya untuk mengaji di KH Abdul Jalil. Namun, pada
saat yang berbeda, ia juga selama berbulan-bulan mengaji di KH. Saiful
Huda yakni merupakan adik dari neneknya sendiri.?

Setelah menyelesaikan studinya di Sekolah Rakyat (SR), Yai Djamal
berkeinginan kuat untuk belajar ke pesantren. Ketertarikannya ke pesan-—
tren dilatarbelakangi oleh pertunjukan wayang kulit yang disaksikannya
di malam hari setiap setelah mengaji bersama dengan teman-temannya
yang berusia lebih dewasa. Suatu ketika, ia melihat pertunjukan wayang
dengan lakon Raden Abimanyu yang berguru pada eyangnya Begawan
Abiyoso. Baginya, Raden Abimanyu seperti santri dan Begawan Abiyoso
seperti kyai yang memakai surban, membawa tongkat, dan selalu diikuti
oleh seorang cantrik. Bukan hanya menyaksikan, kegemarannya akan
wayang yang membuatnya kuat tidak tidur semalaman, Yai Djamal juga
pernah belajar memerankan tokoh Abimanyu dalam salah satu lakon wa-
yang orang. Lakon dengan tokoh Abimanyu tersebut sangat membekas
di hati Yai Djamal hingga dapat menggugah daya nalarnya untuk me-
lanjutkan belajarnya di pesantren, supaya dapat menjadi seperti tokoh
idolanya dalam pewayangan. Sebenarnya, tepat setelah Yai Djamal lulus
SR, Ibu Tuminah Kepala Sekolah yang sekaligus Gurunya di SR berkenan
mengangkatnya sebagai anak dan menyekolahkanya ke SMP, mengingat
prestasi Yai Djamal ketika di SR, bahkan ijazahnya sempat ditahan, na-
mun beliau tetap berketetapan hati untuk belajar ke pesantren.

Pesantren yang menjadi pilihan Yai Djamal adalah pesantren Tambak
Beras Jombang atas saran pamannya yang bernama Mohammad Suhad,

28 Wawancara, Selasa, 3 Oktober 2017.
29 Wawancara, Selasa, 3 Oktober 2017.
% Dialog langsung dengan Yai Jamal, Jum’at, 6 Oktober 2017, 19.30-00.30
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yang saat itu juga sedang belajar dan berkhidmad kepada Yai Abdul Fat-
tah. Ketertarikan beliau ke Tambak Beras karena informasi yang diterima
oleh Yai Jamal bahwa di pesantren Tambak Beras ada mata pelajaran
umum, sehingga dapat melanjutkan apa yang dipelajarinya di SR, sekali—
gus dapat melanjutkan belajar ilmu-ilmu keislaman.?® Sebagai santri
remaja yang sangat berbakti kepada kedua orang tua dan gurunya, ia le—
bih dulu meminta ijin kepada mereka. Ayahnya dengan senang hati
memberikan ijin, sementara ibunya berkeberatan karena ada kekhawati—
ran tidak mampu membiayai pendidikan Yai Djamal selama di pesantren.
Keraguan ibunya mampu diyakinkan oleh Yai Djamal dengan tangisan
setiap pagi di telapak kaki ibunya selama kurang lebih 5 (lima) hari,
hingga ibunya menyerah dan memberikan restu juga dengan catatan
hanya dapat memberikan bekal yang sangat minim. Meski dengan bekal
yang sangat minim, tidak menyurutkan niat kuat Yai Djamal untuk
belajar di pesantren.

Pada waktu berangkat, seperti santri-santri yang lain, ia juga mem-
bawa beras, kelapa dan sedikit uang. Berangkat dari rumah diikuti oleh
ayah dan ibunya dengn tangisan menuju ke jalan raya untuk menunggu
kendaraan. Akhirnya sampailah beliau di pesantren Tambakberas Jom-—
bang, adapun bekal yang sangat minim tadi, setelah cukup untuk mem-
bayar becak, persyaratan-persyaratan masuk pondok dan madrasah,
uang itu habis tinggal beberapa rupiah saja, namun masih beruntung ka—
rena dari rumah telah membawa persediaan berupa beras dan kelapa
sehingga cukup untuk hidup di pondok selama beberapa bulan.?

Sebelum berangkat ke Pesantren Yai Djamal muda meminta ijin dan
berpamitan kepada kedua gurunya, KH. Abu Amar dan KH. Saiful Hu-
da. Ketika itu, kyai Abu Amar bertanya kepada Yai Djamal "Djamal, nek
kowe mondok niatmu opo?”, dan ia pun menjawab “dereng sumerap Mbah”.
Mendengar jawabannya, Kyai Amar menasihati "Kowe yen mondok ojo
pisan-pisan niat dadi wong pinter, nanging niato golek ilmu sing manfaat”. Pe—
san kyainya tersebut benar-benar merasuk dalam hati sanubarinya yang
paling dalam, sehingga selama mencari ilmu kemanapun tertanam de-—

3 Wawancara, Selasa, 3 Oktober 2017 diperkuat dengan wawancara langsung dengan Yai Jamal,
Jum’at, 6 Oktober 2017.

32 Wawancara langsung dengan Yai Jamal, Jum’at, 6 Oktober 2017

3 Sujari: 2017 dan ditashhih oleh Yai Jamal pada saat wawancara mendalam, hari Jum’at, tgl 6
Oktober 2017.
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ngan kuat untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Sementara KH.
Saiful Huda memberikan wasiat “Djamal ngertenono ilmu seng manfaat iku
contone koyok banyu, banyu kuwi ora demen manggon ing tanah kang duwur,
neng demen manggon ing tanah kang endek lan tanah kang ledok, tegese ilmu
seng manfaat kuwi mung seneng manggon ono ing ati kang andap asor lan toto
kromo, mulane mbesok kapan wes nang pondok bisoho dadi kesete santri”3*

Yai Djamal mulai belajar di Tambakberas pada tahun 1956 dan dite—
rima sebagai santri kelas II Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pada pertengahan
tahun pelajaran, ia langsung naik ke kelas III, karena adanya penyesuaian
setelah pesantren mendirikan Madrasah Muallimin dan Muallimat
(MMA). Sebagai lembaga yang baru didirikan, MMA membutuhkan san—
tri sebagai pebelajar yang diambil dari kelas VI MI. Konsekuensinya,
kelas V secara otomatis menjadi kelas VI, dan kelas IV menjadi kelas V,
kelas III menjadi kelas IV, dan kelas II otomatis menjadi santri kelas IIL
Pada sekitar tahun 1959, Yai Djamal berhasil menyelesaikan studinya di
MI dan melanjutkan ke jenjang MMA dan selesai di tahun 1964, lebih
cepat dari yang dijadwalkan, di kelas III langsung naik ke kelas V, karena
prestasinya. Selama menempuh pendidikan di MMA, ia termasuk santri
yang menonjol prestasinya, sehingga sejak kelas III telah mendapat
mandat dari KH Fattah sebagai pengasuh untuk mengajar di Madrasah
Wajib Belajar (MWB) yang berada di bawah naungan pesantren Tambak-
beras. Beberapa santri yang diajarnya dapat disebut, diantaranya: Luthfi
Arif, Ansori Shehah, Lahnan, Shohib dan lain-lain. Selain mengajar di
MWSB, ia juga mengajar di pondok putri Al-Fathimiyyah dan pondok
putra (pondok induk sekarang), yakni di komplek Pangeran Dipone-
goro.> Masa belajar di MI mulai kelas II dan MMA yang seharusnya
ditempuh selama sebelas (11) tahun, ia mampu selesaikan dalam waktu 8
tahun saja.

Keberhasilan dan prestasi Yai Djamal selama menempa ilmu di Tam-
bakberas tidak lepas dari sikap dan perilaku religius, seperti ikhlas, sabar,
ketekunan dan konsistensi (al-istigamah) yang telah diwariskan oleh
kedua orang tuanya melalui kehidupan nyata, saat dirinya masih kanak-
kanak. Meskipun terasa berat, berbagai rintangan selama di pesantren di—

3 Sujari: 2017 dan ditashhih oleh Yai Jamal pada saat wawancara mendalam, hari Jum’at, tgl 6
Oktober 2017.

3 Sujari: 2017 dan ditashhih oleh Yai Jamal pada saat wawancara mendalam, hari Jum’at, tgl 6
Oktober 2017.
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tempatkan sebagai ujian, yang jika mampu melewatinya, maka akan
sampai pada puncak keberhasilan. Salah satu ujian yang dialaminya
selama di Tambakberas adalah minimnya bekal dari orang tua. Pernah
suatu ketika, selama beberapa bulan ia sampai satu tahun hanya me-
masak nasi dengan lauk pauknya berupa air yang diberi garam, ketum-
bar, dan merica, seperti sup tapi tanpa daging maupun sayur, pernah
juga dengan sayur suket lateng putih (salah satu jenis rerumputan yang
tidak lazim dikonsumsi oleh manusia). Sekali waktu, ia juga hanya ber—
lauk rempeyek yang dibuatnya sendiri dari bekal kedelai dan tepung yang
dibawakan oleh ibunya. Pernah pula, selama beberapa bulan, ia hanya
hidup dengan pola makan yang sangat sederhana, yaitu: pagi hari mem-
beli sepotong singkong rebus dan kolak kacang hijau satu mangkok. Pola
yang sama dan menu yang sama pula diterapkan pada sore harinya. Pada
pagi hari yang kedua seperti itu juga dan pada sore hari yang kedua
membeli nasi satu piring dan minum air kendi, Tapi ternyata itu semua
tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan perutnya sehingga bila
malam tiba setelah jam 12 malam, ia mencari sisa-sisa intip nasi yang ma-—
sih tersisa di kendil masak. Yai Djamal remajaselain di ,tempa dengan
pola hidup dengan sangat sederhana, bahkan kekurangan, ia juga ditem-—
pa dzikir dan doa, diantaranya yang beliau sebutkan dan banyak mem-
pengaruhi hidupnya adalah bacaan:

axiia JIoaY) e Jsp JSI# diclad a5 o3l capall s

Do’a yang diambil dari syairnya Imam Bushairi, yang diajarkan KH.
Wahab Hasbullah, yang selalu ia baca setiap malam 1000 kali, sejak kelas
VI MI hingga menyelesaikan studinya di MMA. Selama di Tambak Beras,
beliau belajar kepada para Kyai, antara lain: KH. Abd Fattah Hasyim,
KH. Wahab Hasbullah, KH. Abd Jalil bin Abdurrahman, KH. Husni, KH.
Muhammad Salim, KH. Hasbullah Salim, KH. Khudlori Irfan, KH. Na-
wawi Syafii, KH. Masduqi, dan banyak guru yang tidak dapat disebut
satu persatu. Banyaknya guru dan kitab yang Yai Djamal kaji, tidak
membuat Yai Djamal remaja ini merasa cukup, tetapi justru membuatnya
selalu merasa haus ilmu pengetahuan. Itu sebabnya, selama di Tambak-

% Yai Jamal bercerita sambil tersenyum mengenang masa-masa sulit tetapi terkesan begitu indah
untuk terus dikenang.
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beras, di setiap pertengahan Sya’ban hingga akhir Ramadlan, beliau
nyantri ke Lirboyo untuk menghatamkan beberapa kitab kepada KH.
Marzuqi dan KH. Makhrus Ali.

Setelah menyelesaikan studinya di MMA Tambakberas Jombang dan
khataman di Lirboyo Kediri, Yai Djamal belum merasa cukup dengan il-
mu pengetahuan Islam yang dimilikinya. Ia pun melanjutkan pengemba-
raan intelektualnya di salah satu pesantren yang terletak di Lasem Rem-—
bang. Di pesantren ini, ia berguru secara langsung kepada KH Baidhawi
selama kurang lebih 4 (empat) tahun. Sebagai seorang yang dididik di
lingkungan santri, pilihannya ke pesantren yang diasuh KH Baidlawi bu—
kanlah tiba-tiba, tetapi melalui proses yang cukup panjang. Keinginannya
untuk lebih mendalami keilmuan Islam di Lasem muncul sejak tahun
1964, namun masih belum bisa memutuskan pesantren yang hendak
dituju, mengingat di kota tersebut banyak pesantren dan kyai berpenga-
ruh. Ia pun melakukan sholat istikharah yang tidak hanya berlangsung
satu kali. Dalam istikharah-nya yang pertama, ia memperoleh isyarat
dengan melihat bangunan jedhing dan mushalla, dan kemudian meng-
ambil wudhu serta sholat dhuha di mushalla tersebut. Sesampainya di
Lasem, isyarat yang diterimanya sama persis dengan bangunan yang
terdapat di pesantren Al-Wahdah asuhan KH Baidlawi Abdul Aziz. Pada
saat yang sama, saat itu Kyai Baidlowi Abdul Aziz menduduki posisi
sebagai Ketua Perkumpulan Tarekat seluruh Indonesia. Di tengah-tengah
proses belajarnya di pesantren al-Wahdah, Kyai Baidlowi menyampaikan
ke Yai Djamal Muda " Djamal, aku ini wes sepuh, kono ngaji nang Yai Mas—
dugqi lan Yai Mansur”. Akhirnya Yai Jamal pun bergegas melaksanakan
amanat Kyai-nya, dengan mendatangi madrasah Infarul Ghoyyi, dan ia
sangat berkeinginan kuat untuk masuk madrasah tersebut karena
menurutnya kitab-kitab yang dikaji di madrasah tersebut sudah level
tinggi. Namun keinginan ini ditolak oleh kepala madrasahnya seraya
mengungkapkan “panjenengan badhe mlebet madrasah niki nopo badhe ngetes
gurune”, Yai Djamal pun menjawab “mboten, kulo badhe ngaji saestu”
meski telah dijawab demikian, kepala madrasah tetap tidak bergeming,
dan Yai Djamal kembali ke pesantrennya Kyai Baidlowi, dengan kesedi-
han yang mendalam. Keinginan kuat Yai Djamal muda untuk belajar di
madrasahnya Yai Mansur belum sirna dan beliau coba mendatangi lagi
kepala madrasah tersebut hingga ketiga kalinya, keputusasaan mendera
Yai Djamal muda hingga ia menumpahkan air matanya di kamar. Pada
saat ia menangis, Kyai Sulaiman salah satu guru di madrasah tersebut
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mengatakan “mas Djamal kulo pingin ngaji teng njenengan kitab "Arudl, kitab
meniko teng madrasah dereng wonten”. Dengan penuh kegamangan dan
rasa haru, beliau pun mengiyakan keinginan Kyai Sulaiman, karena Yai
Djamal ingat pesan gurunya, KH. Abdul Jalil bin Abdurrahman, yang
sempat menasihatinya ketika masih di Tambakberas bahwa siapapun
yang minta diajari ilmu yang dimilikinya, meski hanya satu orang, maka
harus diajari. Ternyata bermula hanya Kyai Sulaiman yang meminta be—
liau untuk mengajari ilmu "Arudl lama kelamaan muridnya bertambah,
termasuk para putera kyai di Lasem dan kitabnyapun berbeda beda,
antara lain Faraidl, Balahgah, dan lain-lain. Aktivitas tersebut beliau laku—
kan di kamar tempat beliau tinggal di pondok pesantren al-Wahdah. De-
mikianlah keseharian Yai Djamal selama di Lasem disamping aktivitas
utamanya mengaji ke Mbah Kyai Baidlowi, Mbah Kyai Mansur, Mbah
Kyai Masdugqi, Mbah Kyai Bukhori, dan guru-guru yang lain.

Keadaan di Lasem yang demikian, tidak lantas membuat Yai Djamal
muda berbangga diri, tetapi ia justru belum merasa puas, ia pun masih
ingin melanjutkan pengembaraannya mencari ilmu. Sebagaimana selama
di Tambakberas setiap Sya’ban hingga Ramadlan beliau ke Lirboyo,
ketika di Lasem (1967, 1968, dan 1969), juga demikian, tetapi mulainya
sejak Jumadil Akhir hingga Ramadlan, dan pesantrennya juga tidak satu,
tetapi dua, ke Poncol Salatiga dan Mranggen. Pada pertengan Jumadil
Akhir beliau ke Pesantren Poncol Salatiga yang diasuh oleh Kyai Asya’-
ari. Pesantren Kyai Asy’ari ini ternyata sifat-sifatnya sama persis seperti
dalam mimpinya ketika melakukan shalat istikharah untuk kedua kalinya
di masjid di Gondang, di saat tamat dari Tambakberas. Ia menemukan
isyarat berbeda dibanding yang didapatkan dalam istikharah pertama
(Isyarah Lasem). la merasakan seperti naik kendaraan yang berjalan
begitu jauh yang kemudian turun di pasar, lalu ia berjalan kaki naik
turun gunung dan jurang hingga sampai ke sebuah masjid di atas gu-
nung dan ia memasukinya hingga sampai ke jerambahnya. Ketika me-
mandang ke arah timur tampak sebuah pondok yang banyak kamarnya,
begitu pula waktu memandang ke barat dan utara, dan ketika me-
mandang ke selatan tampak pemandangan yang bebas. Pondok yang
ditempati para santri berada di timur, barat dan utara masjid, sedang di
selatan masjid terdapat sebuah sawah yang luas sekali sejauh mata
memandang. Di pondok ini, Yai Djamal muda belajar mengaji kitab-kitab,
antara lain: Shahih al-Bukhari, Shahih al-Muslim, Dala’ilul al-Khairat, di
samping juga ijazah-ijazah dan kitab-kitab yang lain. Di sela-sela menja—
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lani masa belajarnya di pesantren, Yai Djamal muda Sering diajak makan
oleh Kyai Asyari di kediamannya. Setiap kali mengajak makan Kyai
Asy’ari selalu menyapanya dengan ungkapan ”Syaikh kulo pingin dahar
kalian njenengan”. Pada hari-hari biasa Yai Djamal muda hidup dengan
keprihatinan karena sangat terbatasnya bekal yang dimiliki, iapun seba—
gaimana santri lainnya, ikut membantu mengerjakan sawah Kyai sebagai
bentuk rasa syukurnya atas ilmu yang diperolehnya di pesantren yang
tanpa dikenakan biaya pendidikan. Untuk makan sehari-hari Yai Djamal
seringkali menjadikan rumput krokot sebagai sayur, hingga iapun diledek
teman-temanya dengan ledekan seperti suara kambing ”embeeek”. Yai
Djamal tak bergeming dan ia jalani terus keprihatinan tersebut. Ia juga
pernah makan pohon lompong kali, makanan yang lazim digunakan ma-
kanan ternak babi, sambil bergumam dalam batinnya, " babi saja makan ini
dapat hidup, masak manusia tidak”. Meski gatal-gatal mendera tenggoro—
kannya, tak membuatnya berhenti mengkonsumsi tanaman tersebut,
sebagai menu sehari-hari ketika di pesantren. Selama di Salatiga, di sam—
ping Kyai Asy’ari, Yai Djamal juga mengaji ke Kyai Tohir hingga perte—
ngahan bulan Sya’ban.

Pada pertengahan bulan Sya’ban Yai Djamal muda melanjutkan pe—
ngembaraan ilmunya ke Mranggen. Di Mranggen, Yai Djamal diasuh
oleh Mbah Kyai Muslih dan Mbah Kyai Murodi, mengaji kitab Ashbah wa
al-Nadhair, "Uquud al-Jumaan, Dalaail al-Khairaat, dan lain-lain. Syawwal
hingga pertengahan Jumadil Akhir berada di Lasem, demikian seterus—
nya setiap tahunnya hingga tiga tahun lamanya. Pada tahun kedua di
Lasem Yai Djamal diminta pulang oleh adiknya ke Nggondang Legi un—
tuk mendirikan Madrasah, dan Yai Djamal memenuhi keinginan adiknya
dan bermusyawarah dengan para kyai yang hasilnya akan segera
didirikan madrasah di atas tanah waqaf dari pak Yusuf. Untuk memba-
ngunnya, beliau keliling mencari donatur. Orang pertama yang didatangi
adalah kakeknya untuk meminta pohon kelapa, lalu pamannya, dan
seluruh warga desa beliau mintai kayu. Beliau minta bantuan Pak Yusuf
untuk memotong pohon kelapa bersama pemuda Anshor, dan atas
usahanya ini tidak sampai satu tahun madrasah “Miftahul Muna” sudah
berdiri hingga sekarang. Setelah madrasah berdiri beliau kembali ke
Lasem lagi untuk melanjutkan studi.?”

37 Wawancara, Sabtu 6 Oktober 10.30-13.00
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Sekembalinya dari Lasem, Salatiga dan Mranggen, Yai Djamal tidak
boyong (pulang) ke tempat kelahirannya, melainkan ke Treteg Pare, yang
diasuh oleh Kyai Haji Juwaini, untuk mengaji khataman kitab Ihya” "Ulum
al-Diin selama lima bulan, dan di akhir tahun 1969 Ia kembali ke
Tambakberas untuk melangsungkan resepsi pernikahan dengan Nyai
Hajjah Hurriyyah, puteri KH. Fattah Hasyim, yang aqad nikahnya sudah
dilangsungkan sejak 1967, dua tahun sebelumnya ketika beliau masih di
Lasem. Rencana perjodohan ini sudah sejak Yai Djamal masih kelas III
MMA, ketika beliau sudah memulai mengajar di pesantren puteri al-
Fathimiyah. Keinginan kuat Yai Djamal untuk terus memperdalam ilmu
keagamaan yang dimilikinya, membuat akad nikahnya menjadi tertunda.
Pernikahannya dengan Nyai Hurriyah baru terlaksana, ketika ibunya
berkirim surat dan memintanya segera pulang. Dalam surat tersebut,
ibunya mengatakan “Djamal, muliho aku wis kangen”, dan setelah mem-
bacanya ia pun menangis dan berat hati menerima permintaan ibunya.
Alasannya, jauh sebelum surat datang, ia telah memiliki rencana dan
menabung untuk melanjutkan studinya di pesantren Mranggen Demak
yang diasuh oleh oleh KH. Muslih bin Abdurrahman guna meng-
khatamkan kitab Al-Mahalli. Saat itu, persiapan untuk ke Demak juga
sudah matang. Semua pakaian, kitab-kitab dan koper telah disiapkan,
dan tinggal besoknya akan berangkat ke Demak. Ia hanya bisa menangis,
karena di satu sisi berkeinginan kuat mengaji dan di sisi lain harus patuh
pada ibunya. Akhirnya, beliau menghadap pada Kyai Baidlowi tanpa
mengatakan apapun dan hanya menangis saja. Kyai Baidlowi kemudian
berkata: “Cung, anak iku sing apik manut wong tuwo”.

Mendapat wejangan dari guru yang sangat dicintainya tersebut, ia
langsung pulang dengan terlebih dulu mampir di Tambakberas. Oleh
karena waktu kedatangannya sudah memasuki pukul 23.00 WIB, ter—
paksa ia menginap di kamar pondok dan belum sempat sowan ke Kyai
Fattah. Namun kedatangannya di Tambakberas sudah diketahui oleh Yai
Fattah dan ia mendapatkan pesan yang disampaikan oleh bu Nyai Iskan—
dar dan bu Nyai Fattah agar dalam pelaksanaan peringatan akhir tahun
(haflah akhir al-sanah), keluarganya dari Gondang Legi datang ke Tambak-
beras. Hanya saja, seluruh keluarganya kembali ke Nganjuk setelah
selesainya acara tersebut, dan hanya Yai Djamal yang disuruh tetap di
pondok. Yai Fattah sendiri yang meminta agar “Djamal kersane kentun
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rumiyen”3. Tidak berselang lama setelah kepulangan keluarga besarnya
dari Nganjuk, Yai Djamal dipanggil oleh gurunya dengan mengatakan
“Djamal engko bengi kowe ta’ akadi, Mumpung mbah Bisri isih sugeng, lan iki
duit kanggo mas kawin”, sambil mengambil uang Rp 1.000,- tanpa amplop
dan dimasukkan ke dalam sakunya. Begitu mendapat penegasan dari
gurunya. Maka sesampainya di kamar, ia menangis karena merasa bi—
ngung. Di satu sisi, ayah dan ibunya menghendaki akad nikah setelah
selesai belajar di pondok, dan di sisi lain, gurunya menghendaki diper—
cepat. Mensikapi dua keinginan yang bertentangan tersebut, ia berfikir
secara mendalam dan akhirnya ingat akan pelajaran guru etika, bahwa,
jika terjadi perbedaan pendapat antara guru dan orang tua maka yang
harus didahulukan adalah guru. Akhirnya setelah itu beliau pun siap
menjalani akad nikah malam itu, akan tetapi karena tidak punya baju
yang layak maka ia akhirnya meminjam pakaian jaz dari teman pondok
yang bernama Afifuddin dari Magelang®. Pagi harinya, Yai Djamal lang-
sung berangkat ke Meranggen. Di tengah perjalanan menuju bus yang
akan membawanya ke Mranggen, Yai Djamal bertemu dengan temannya,
putera salah satu kyai ternama di Bojo-
negoro. Pada waktu itu, teman dari
Bojonegoro menyampaikan pesan
orang tuanya bahwa Yai Djamal
akan dijodohkan dengan puteri-
nya, tapi dengan tegas beliau
sampaikan bahwa beliau

telah menikah.

Menjadi bagian dari
lingkaran pengasuh pe-
santren di Tambakberas,
tidak berarti menjadikan
Yai Djamal merasa puas

dengan yang sudah ada, te—
tapi ia memiliki keinginan dan
harapan lebih luas untuk mendiri-

_ o . kan pesantren secara mandiri. Pe-
Yai Djamal bersama Bu Nyai Hj. Hurriyyah Fatah

38 Sujari: 2017, diperkuat dengan hasil dialog penulis dengan Yai Jamal tanggal 6 Oktober 2017.
3 Wawancara, hari Jum’at, 6 Oktober 2017
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santren yang didirikan kali pertama oleh beliau adalah pesantren utuk
anak-anak yatim yang saat itu memang belum ada di lingkungan pe-
santren Tambakberas. Pendirian pesantren anak yatim al-Fattah ini atas
isyarat mimpi beliau berdialog dengan guru Yai Djamal, Mbah Kyai
Marzuqi Lirboyo. Meski banyak yang masih gamang akan keberhasilan
pendirian pesantren tersebut dengan berbagai pertimbangan dan polemik
yang terjadi di kalangan pesantren Tambakberas. Tetapi pada akhirnya
pesantren tersebut berdiri, dan beliau beri nama sesuai dengan nama
mertuanya al-Fattah, sebagai bentuk penghormatan dan rasa syukur ke—
pada Guru sekaligus Mertuanya KH. Abdul Fattah Hasyim dan satu
tahun kemudian Yai Fattah wafat.

Pada tahun 1982 Ia kemudian membangun rumah sederhana di atas
sebidang tanah pemberian mertua dengan menyertakan sebuah kamar di
bagian depan untuk menampung para santri. Sejak itu, ia mulai merintis
pesantren secara mandiri, meskipun tetap berinduk kepada pesantren
TambakBeras yang diasuh oleh keluarga besarnya. Keberadaan pesantren
yang dirintis oleh Yai Djamal mendapatkan apresiasi positif dari wali
santri. Para santri pun berdatangan ke pesantren yang yang baru dirin-
tisnya tersebut, sehingga kamar depan yang difungsikan sebagai kamar
santri tidak lagi mampu menampungnya. Untuk memenuhi kebutuhan
kamar santri, Yai Djamal kembali membangun satu kamar kecil ber—
ukuran 4 x 6 M2. Lagi-lagi, kamar yang dibangunnya langsung terisi pe—
nuh oleh santri-santri baru. Santri terus berdatangan, sehingga kamar
yang tersedia tidak lagi mampu menampungnya. Bersama istri, Yai Dja—
mal merenovasi rumahnya menjadi dua lantai dengan lantai atas sebagai
asrama santri, dan sebagian lantai bawah juga difungsikan sebagai
kamar. Asrama yang baru dibangunnya itu lah, kemudian diberi nama
dengan ”“Asrama Al-Muhibbin”. Tidak berselang lama, kamar-kamar asra-
ma baru kembali tidak mampu menampung santri, karena jumlah pen-
daftar yang terus berdatangan. Tidak berimbangnya antara jumlah kamar
yang tersedia dengan banyaknya santri yang mendaftar membuat Yai
Djamal dan Ny Hurriyah berfikir keras untuk mendapatkan penyelesai—
an. Dari hasil musyawarah keduanya, maka pada tahun 1991 diputuskan
untuk mengembangkan pesantren dengan membeli lahan baru yang
berlokasi sekitar 500 M sebelah selatan pondok induk Bahrul Ulum de-
ngan luas hampir 2 hektar. Dari lahan yang dimiliki inilah, pesantren Al-
Muhibbin dikembangkan secara lebih sistematis dan terencana. Mula-
mula, dibangun masjid Al-Muhibbin sebagai pusat kegiatan para santri
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dengan ukuran 25 x 25 M2 dan 9 (sembilan) kamar baru yang diperun-—
tukkan bagi santri. Seiring dengan semakin lengkapnya fasilitas pemon-
dokan berikut masjid yang baru, maka pada tahun 1994, tepatnya tanggal
20 Rajab 1415, komplek pesantren yang diasuh oleh Yai Djamal dires—
mikan oleh KH Sholih yang saat itu merupakan pengasuh induk dengan
nama “Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin Tambak Beras”.
Pesanten Al-Muhibbin, hingga saat ini, terus mengalami perkembangan,
baik dari aspek sarana dan prasarana maupun kualitas pembelajarannya,
dan kepengasuhannya di serahkan kepada putera ke dua beliau KH. M.
Idris Jamaluddin dan Isterinya Hj. Muhimmah Falasifah, S.PdI Pesantren
ini khusus untuk santri putera.

Dari rumah Yai Djamal bagian depan lahir pesantren putera al-Mu-—
hibbin yang hingga kini terus berkembang pesat. Di bagian belakang
rumah beliau juga berkembang pesantren puteri yang diberi nama al-
Amanah yang semula program pembelajarannya menyatu dengan pe-
santren puteri al-Fathimiyyah, dan menjadi salah satu komplek (satu blok
bangunan yang berada di dalam pesantren). Pesantren putri ini juga ber—
kembang pesat di bawah pengasuhan puteri ketiga beliau Ning Bashira—
tul Hidayah (neng Ida) beserta suaminya Gus Kholiq. Pada tahun 1996
beliau mendirikan pondok pesantren al-Mardliyyah yang pengasuhan-—
nya diserahkan ke puteri pertama beliau Neng Umi Salamah dan Gus
Yahya. Puteri ketiga beliau, Neng Ida, memiliki kembaran namanya
Neng Hj. Lathifah Hidayati yang biasa di sapa Neng Ifa dan suaminya
,KH Hasyim Yusufyang pada tahun 1998 diberi tanggung jawab meng—
asuh pesantren al-Ikhlas. Di samping pesantren yang menyelenggarakan
madrasah  diniyah takmiliyah, Yai Jamal juga mendirikan lembaga
pendidikan formal, madrasah Tsanawaiyah dan Aliyah di komplek yang
berdekatan dengan al-Muhibbin, al-Mardliyah, dan al-Ikhlas. Di samping
pesantren yang menyelenggarakan madrasah diniyah takmiliyah, Yai
Djamal juga mendirikan lembaga pendidikan formal, madrasah Tsana-
wiyah dan Aliyah di komplek yang berdekatan dengan al-Muhibbin, al-
Mardliyah, dan al-Ikhlas. Pada tahun 2003 Yai Djamal mendirikan
Madrasah Ibitidaiyah, madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah, desa
di Cangkring Jombang, agak jauh dari lingkungan Tambakberas. Lem-—
baga pendidikan ini dikelola oleh menantu beliau Gus Saiful, suami dari
puteri beliau yang paling bungsu Ning Zuhro. Saat buku ini disusun, Yai
Djamal sedang membangun Taman Pendidikan al-Quran dan perkan-
toran/sekretariat jama’ah thariqah, yang sudah mulai dirintis di tahun
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Yai Djamal bersama Istri, Anak dan Menantu

2000. Di sisi lain, di lingkungan pesantren al-Muhibbin juga terdapat Ins—
titut Agama Islam Bani Fatah (IAIBAFA) yang Rektornya Dr. Abd Kholig,
menantu Yai Djamal, suami dari Neng Ida, yang akrab disapa dengan
Gus Kholigq, dan Ketua Yayasannya KHM Idris Jamaluddin. Meski
IAIBAFA merupakan kerja bersama semua putera puteri Mbah Yai
Fattah, namun tangan dingin Yai Djamal juga sangat berperan mewarnai
pertumbuhan dan perkembangan perguruan tinggi ini, disamping KH.
Abdul Nasir Fattah, pengasuh pesantren puteri al-Fathimiyyah.

Selain ketekunan dan belajar kerasnya pada kajian kitab dan amalan
dzikir dari para kyai dari berbagai pesantren di Jawa Timur dan Jawa
Tengah, Yai Djamal muda juga aktif di organisasi kepemudaan, ketika
masih di Jombang ia pendiri Ikatan Pelajar Kediri (IKAPK) sekaligus ke—
tua, yang anggotanya para santri Tambak Beras, Tebuireng, Denanyar,
Kediri, Nganjuk, Trenggalek, Blitar, dan Tulungagung. Ketika di Lasem
Yai Djamal juga aktif di organisasi “Putera Sunan Ampel” yang anggo—
tanya para santri Sarang dan Lasem yang berasal dari Jawa Timur dan
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Madura.®* Aktivitasnya di organisasi kepemudaan ini nampaknya yang
semakin memperkuat kapasitas beliau untuk menjadi pimpinan sekaligus
pengasuh di pesantren yang dibangun bersama keluarga besarnya.

C. Karya-Karya KH Moch. Djamaluddin Achmad

Sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya, Yai
Djamal disamping sebagai salah satu kyai pesantren yang tiap hari
melayani santri, beliau juga menjadi guru sufi yang sangat produktif
dalam berkarya. Menariknya, meskipun lebih banyak mencurahkan pada
ilmu dan amaliah bidang tasawuf, Yai Djamal juga mampu menghasilkan
karya-karya dalam disiplin keilmuan Islam lain, seperti ilmu kalam,
kaidah fikih, dan sejarah peradaban Islam. Karya Yai Djamal di bidang
Tasawuf sebagai berikut:

1. Buku Antologi Tasawuf; Amaliyah, Tarbiyah, dan Uswah yang baru
saja terbit pada tahun 2018 ini berisi tentang seputar amaliah; mulai
dari pengenalan Iman, Islam, dan Islam, hingga bagaimana mencintai
dan dicintai oleh Allah dengan beragam amal dan dzikir, dilanjutkan
dengan pemaparan tentang al-Qur’an mulai dari keuatamaannya
hingga bagaimana adab mempelajari, menghafal, maupun memaha-
minya. Buku ini juga dilengkapi dengan kajian tentang hujjah ahlus—
sunnah tentang tawasul dengan beragam problematikanya, pendidi-
kan anak dan bagaimana menghormati orang tua. Akhir buku ini
mengungkap juga manaqib Shaikh Abd al-Qadir al-Jilani*.

2. Buku Tasawwuf Amaliyah yang secara garis besar pembahasannya
mengikuti bangunan keilmuwan tasawuf dengan menggunakan alur
pembahasan yang diberikan oleh Syaikh Damanhuri. Kitab ini pada
awalnya merupakan bahan ajar atau diktat matakuliah akhlak-ta—
sawuf, pada saat beliau menjadi pengajar di Sekolah Tinggi Islam
Bani Fatah (STIBAFA), yang sekarang sudah beralih status ke Institut
Agama Islam Bani Fatah (IAIBAFA). Secara garis besar, buku ini ber—
intikan pada pokok bahasan yang meliputi: kosa kata teknis tasawuf
(al-ism), definisi tasawuf (al-hadd), objek pembahasan (al-maudlu’),
faedah mempelajarinya (al-tsamrah), keutamaan (al-fadllu), hubungan—

40 Wawancara, Sabtu, 6 Oktober 2017, pkl 10.30-13.30

4 Moch. Djamaluddin Achmad, Antologi Tasawuf; Amali; Tarbiyah: Uswah, (Pustaka Al Muhibbin,
Jombang), 2018.
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nya dengan ilmu pengetahuan lain (al-nisbah), peletak dasar (al-
wadli’), dasar pengambilan (al-istimdad), hukum mempelajari (al-
hukm), dan problematika tasawuf amali (al-masa’il). Buku ini pernah
dicetak dan dipublikasikan secara terbatas oleh Pustaka al-Muhibbin
Tambakberas Jombang.*

Buku yang berjudul “Jalan Menuju Allah (al-Tharigah Ila Allah)” yang
dicetak dan diterbitkan secara terbatas oleh Pustaka Al-Muhibbin
Tambakberas Jombang. Berbeda dengan buku sebelumnya yang lebih
diprioritaskan pada mahasiswa sebagai pembacanya, kehadiran buku
ini didasari oleh banyaknya permintaan jama’ah pengajian rutin al-
Hikam kepada Yai Djamal untuk menulis hal ihwal tasawuf dan
tarekat, sebagaimana dinyatakannya dalam kata pengantar, “dengan
banyaknya permintaan dari para jama’ah pengajian rutin yang
membahas tentang tasawuf dan tarekat”, dan “agar mudah dipaha-
mi; apa itu tasawuf, apa itu syari’at, apa itu tarekat, dan apa itu hake-
kat, maka untuk menyenangkan hati mereka kami kabulkan permin-
taan itu dan kami susun sebuah buku yang berjudul al-Tharigah ila
Allah (Jalan Menuju Allah)”.43

Buku al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah i Qashd
Mahabbat Allah, Mutiara Indah dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk
Menuju Mahhabbah Allah, Vol. 1. Sebagaimana namanya, buku ini
merupakan komentar atas kitab Al-Hikam dengan penjelasan yang
disertai dengan sumber-sumber otentik Qur'an dan Hadits. Dalam
volume pertama ini, dibahas tentang hikmah I sampai dengan IV.#

Buku al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah li Qashd
Mahabbat Allah, Mutiara Indah Dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk
Menuju Mahhabbah Allah, Vol. 2. Pola pembahasan dalam volume

kedua ini tidak jauh berbeda dengan yang pertama, dan membahas
hikmah V hingga XIL.4

42 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2011.

4 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, (Pustaka Al Muhibbin Tambakberas,
Jombang), 2006.

# Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah i Qashd
Mahabbat Allah, Mutiara Indah dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk Menuju Mahhabbah Allah, Vol.
1, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.

4% Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah i Qashd
Mahabbat Allah, Mutiara Indah dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk Menuju Mahhabbah Allah, Vol.
1, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.
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Buku yang berjudul “11 Langkah Resep Al-Ghazali, Melatih [iwa,
Membersihkan Akhlak, serta Mengobati Penyakit Hati”. Sebagaimana
ditegaskan dalam judulnya, substansi buku ini banyak mengadaptasi
dari kitab Ihya” Ulumuddin karya Imam al-Ghazali. Setidaknya,
terdapat 11 pokok bahasan yang menjadi muatan buku ini, di anta—
ranya: 1) Keutamaan akhlak yang baik; 2) Hakekat akhlak yang baik
dan buruk; 3) Akhlak buruk yang masih mungkin dirubah menjadi
baik; 4) Sebab-sebab untuk mencapai akhlak yang baik secara global;
5) Rincian cara untuk membersihkan akhlak; 6) Tanda-tanda untuk
mengetahui penyakit ruhani; 7) Beberapa cara agar setiap manusia
mengetahui penyakit ruhaninya; 8) Dalil-dalil nagli yang menunjuk-
kan bahwa, sesungguhnya cara mengobati ruhani itu adalah hanya
dengan meninggalkan syahwat; 9) Tanda-tanda akhlak yang baik; 10)
Melatih anak untuk berakhlak yang baik sejak dini; dan 12) Syarat-
syarat kehendak dan beberapa pendahuluan dalam memerangi hawa
nafsu.4

Buku dengan judul Islam, Iman, dan Ihsan yang pada dasarnya meru-—
pakan kumpulan dari ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits, dan pendapat
para sahabat serta para ulama yang diyakini Yai Djamal memiliki hati
yang jernih, beramal ikhlas, dan bersungguh-sungguh dalam ber-
tawajjuh kepada Allah. Buku ini pada awalnya diperuntukkan bagi
jama’ah pengajian reguler di Tanjungharjo, Wedi, Bojonegoro yang
kemudian dipublikasikan secara luas melalui Pustaka Al-Muhibbin
Tambakberas.*

“Kerinduan Surga” juga merupakan salah satu dari karya Yai Djamal
yang dipublikasikan melalui Pustaka Al-Muhibbin Tambakberas.
Buku ini berisikan tentang doktrin-doktrin Islam yang mengandung
motivasi bagi masyarakat agar lebih taat beribadah kepada Allah.
Selain itu, buku ini juga menguraikan perilaku yang diridhai oleh-
Nya, dan bagi yang melaksanakannya akan mendapat kedudukan
mulia disisi-Nya.*

4 Moch. Djamaluddin Achmad, 11 Langkah Resep Al-Ghazali, Melatih Jiwa, Membersihkan Akhlak,
serta Mengobati Penyakit Hati, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2009.

4 Moch. Djamaluddin Achmad, Islam, Iman, dan IThsan, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.
48 Moch. Djamaluddin Achmad, Kerinduan Surga, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.
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9. Buku yang berjudul “Ikhlas”, dan sebagaimana tertera dalam judul-
nya, secara keseluruhan mendeskripsikan tentang bagaimana seha-
rusnya setiap manusia menjalankan perilaku ikhlas. Termasuk yang
dibahas adalah, pengertian ikhlas, cara bagi manusia untuk menda-
patkannya, dan perilaku cinta kedudukan (kekuasaan) merupakan
salah satu penyebab hancurnya keikhlasan.#

10. Yai Djamal juga menulis risalah kecil dengan judul “Dzikrullah”,
sebuah karya yang menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an, hadits Nabi,
dan pendapat para tokoh tasawuf berkaitan dengan dzikir atau ingat
kepada Allah. Selain itu, buku ini juga mendeskripsikan amal per—
buatan yang dapat menyebabkan dzikir kepada Allah yang telah di-
lakukan umat manusia tidak memiliki kebermaknaan.

11. Buku lain hasil karya Yai Djamal adalah, “Mengingat Mati” yang
secara garis besar menguraikan tentang mengingat kematian dan
bagaimana cara mengartikulasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Secara substansial, kandungan buku ini mengambil dari ayat-ayat Al-
Qur’an, Hadits Nabi, dan pendapat para sahabat serta generasi sesu—
dahnya (al-tabi’'in).>!

12. Buku “Empat Permata” yang membahas tentang empat permata da-
lam tubuh manusia yang dapat musnah, karena adanya empat hal
lainnya. Empat permata yang dimaksud meliputi: 1) akal yang dapat
hilang, sebab adanya kemarahan; 2) agama akan menjadi hilang,
karena sifat iri dan dengki; 3) sifat malu yang dapat menjadi sirna,
oleh karena adanya keserakahan; dan 4) perbuatan bijak yang akan
hilang, karena sebab menggunjing.>

13. Buku yang berjudul “al-Tawassul” yang berisikan tentang pembelaan
atas arti penting perantara untuk menggapai cita-cita, baik yang ber—
orientasi pada keduniaan maupun akhirat. Dalam bukunya ini, Yai
Djamal bukan saja memperbolehkan setiap muslim melakukan tawa-
sul. Lebih dari itu, tawasul terkadang merupakan keharusan bagi
setiap muslim untuk keberhasilan satu cita-cita yang luhur.5

4 Moch. Djamaluddin Achmad, Ikhlas, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.

50 Moch. Djamaluddin Achmad, Dzikrullah, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.

51 Moch. Djamaluddin Achmad, Mengingat Mati, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2009.
52 Moch. Djamaluddin Achmad, Empat Permata, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.
5 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Tawasul, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.

Guru Suii 43




Zumrotul Mukaffa

14.

15.

16.

17.

18.

Buku berjudul “Syirik dan Riya’” juga menjadi salah karya Yai Djamal
yang membahas tentang bahaya yang ditimbulkan dari kedua peri-
laku tersebut. Materi yang terurai didalamnya bersumber dari ayat-
ayat Al-Qur’an, Hadits Nabi, pendapat para sahabat, dan ulama-ula-
ma sufi ternama.>

Buku lain yang dikarang oleh Yai Djamal berjudul “Keutamaan Shalat,
Membaca Al-Qur’an, dan Berdzikir”. Sebagaimana karya-karya lainnya,
buku ini menggunakan rujukan dari Al-Qur’an, Hadits, pendapat pa—
ra sahabat, dan para ulama yang dikenal luas sebagai tokoh sufi.%

Buku yang berjudul “Menghidupkan Sunnah Rasul SAW” yang berisi—
kan tentang pedoman bagi setiap muslim berkaitan dengan tata cara
sunnah Nabi Muhammad SAW. Secara garis besar, buku ini meng-
uraikan tentang pengertian dan tata menghidupkan sunnah, dan
dilanjutkan dengan pembahasan tanda-tanda kerusakan pada umat
manusia, karena jauh dari pelaksanaan sunnah yang benar.>

Buku “Dua Figur Tokoh Agung” yang berisikan biografi dua ulama
terkenal dalam bidang tasawuf, yaitu: Imam Al-Ghazali dan Abu Al-
Qasim Junaid Al-Baghdadi. Pembahasan tentang Al-Ghazali berke-
naan dengan biografi Imam Ghazali dan perjalannya untuk mene-
mukan Tuhan. Pencarian terhadap Tuhannya terbagi ke dalam tiga
sub-pokok bahasan, yang meliputi: karamah Al-Ghazali, mutiara hik—
mah Al-Ghazali, dan karya-karya monumental di bidang tasawuf
yang berhasil dikarang olehnya. Sedangkan pembahasan tentang Al-
Junaid berkenaan dengan biografinya secara singkat, karamah yang
dimilikinya, dan kata-kata mutiara dari Al-Junaid.””

Manakib Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani yang diberinya judul “Syaikh
Abdul Qadir Al-Jilani, Penjelasan dan Tawassul”. Sekalipun menjelaskan
biografi Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani, namun juga disertakan tarekat
yang dibawanya. Secara garis besar, buku ini membahas tentang bio—
grafi singkat Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani, silsilah nasab dan guru-—
nya, pokok-pokok tarekat yang didirikannya, hukum membaca ma-

5¢ Moch. Djamaluddin Achmad, Syirik dan Riya’, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2012.

% Moch. Djamaluddin Achmad, Keutamaan Shalat, Membaca Al-Qur’an, dan Berdzikir, (Pustaka Al
Muhibbin, Jombang), 2012.

% Moch. Djamaluddin Achmad, Menghidupkan Sunnah Rasul SAW, (Pustaka Al Muhibbin,
Jombang), 2009.

5 Moch. Djamaluddin Achmad, Dua Figur Tokoh Agung, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.
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nakib, faedah membacanya, hukum bertawasul dan kegunaannya,
dan diakhiri dengan pembahasan cara dan tata krama membaca
manakib.58

19. Buku yang berjudul “101 Cerita Penegak Iman Peluhur Budi” yang
secara garis besar berisikan tentang kisah-kisah para sufi. Munculnya
buku ini dilatar belakangi oleh banyaknya permintaan jama’ah agar
cerita-cerita yang tersampaikan dalam forum pengajian reguler di
pesantren Al-Muhibbin di-buku-kan. Bagi Yai Djamal, permintaan
tersebut harus dipenuhi mengingat sebagian besar jama’ah tidak
sempat untuk mencatatnya. Secara garis besar, buku ini berisikan
tentang kisah para orang-orang shalih terdahulu dan sebagian para
Nabi yang penuh dengan hikmah dan pelajaran hidup yang dapat
dijadikan teladan dan pegangan bagi setiap muslim saat ini.>

Selain bidang tasawuf, Yai Djamal juga produktif menuangkan
gagasan dan ide yang berkaitan dengan pendidikan etika. Setidaknya,
terdapat empat karya tulis hasil karyanya yang berkaitan dengan
pendidikan etika, sebagai berikut:

1. Buku yang berjudul “Pendidikan” yang menguraikan tentang pendi-
dikan dari perspektif kaum sufi. Oleh karena perspektif tasawuf yang
digunakan, buku ini sangat unik kandungannya. Misalnya, ketika
menguraikan maksud dan tujuan pendidikan, buku ini menegaskan
hal itu tergantung tingkatan peserta didiknya. Dengan bahasa lain,
maksud dan tujuan pendidikan bertingkat-tingkat sesuai dengan
tingkatan derajat pelakunya, baik pendidik maupun peserta didik.
Pertama, tingkatan ahli hakikat (al-muragqabun), yang hanya mencari
kerelaan dan pendekatan diri kepada Allah semata. Kedua, tingkatan
ahli syariat (al-abrar), yang bertujuan mencari kebahagiaan akhirat.
Ketiga, tingkatan orang awam (al-juhhal), yang hanya mencari keun—
tungan material keduniaan, seperti harta, kedudukan, pengaruh,
popularitas, dan sanjungan. Secara deskriptif, buku ini menguraikan
5 (lima) pokok bahasan yang meliputi: 1) keutamaan ilmu dan me-
nuntut ilmu; 2) keutamaan orang yang berilmu dan mengajarkannya;

% Moch. Djamaluddin Achmad, Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani, Penjelasan dan Tawassul, (Pustaka Al
Mubhibbin, Jombang), 2013.

5 Moch. Djamaluddin Achmad, 101 Cerita Penegak Iman Peluhur Budi, (Pustaka Al Mubhibbin,
Jombang), 2010.
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3) maksud dan tujuan pendidikan; 4) Tata krama seorang pendidik;
dan 5) Tata krama peserta didik.®

2. Buku yang berjudul “Kesibukan dengan Ilmu yang Bermanfaat dalam
Agama Baik dengan Cara Belajar, Mengajar, Muthala’ah, Maupun Menu—
lisnya”. Yang menarik dari buku ini, uraian yang ada didalamnya
tidak hanya berupa ayat-ayat al-Qur’an, Hadits, dan pendapat pada
ulama, melainkan juga disertai naratif cerita (al-hikayah) yang mengi—
sahkan keberhasilan seseorang dalam memanfaatkan ilmu pengeta—
huan yang dimilikinya.¢!

3. Buku lain yang menguraikan tentang etika berjudul “Adab dan Tata
Krama” yang secara garis besar berkaitan dengan etika bagi orang
yang hafal Al-Qur'an, yang membacanya, mengajarkannya, dan
mempalajarinya. Sebagai kitab yang disucikan oleh seluruh umat
Islam, maka terdapat etika tersendiri bagi muslim, baik yang telah
dan sedang menghafal hingga mempelajarinya. Secara substansial,
kandungan dalam buku ini banyak menyandarkan dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits.¢2

4. Buku dengan judul “Berbakti Kepada Kedua Orang Tua” yang banyak
menguraikan tata cara berbakti kepada kedua orang tua. Selain ber—
isikan kisah-kisah tentang manusia dan durhaka kepada kedua orang
tua, buku ini juga menjelaskan berbakti bagi anak adalah kewajiban
dan sebaliknya, menjadi hak setiap orang tua. Untuk memudahkan
pembacanya, buku ini juga disertai dengan cerita-cerita mengenahi
manusia yang berbakti dan durhaka kepada kedua orang tua yang
digali dan bersumber dari Hadits Nabi.®

60 Moch. Djamaluddin Achmad, Pendidikan, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.

61 Moch. Djamaluddin Achmad, Kesibukan dengan Ilmu yang Bermanfaat dalam Agama Baik dengan
Cara Belajar, Mengajar, Muthala’ah, Maupun Menulisnya, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.

62 Moch. Djamaluddin Achmad, Adab dan Tata Krama, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang), 2013.

6 Moch. Djamaluddin Achmad, Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, (Pustaka Al Muhibbin,
Jombang), 2013.
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Selain beberapa karya yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa
karya tulis lain beliau berjudul: (5) Wira’i, (6) al-Hikayat, (7) al-Inayah, (8)
Sekilas Manaqib Imam-Imam Agung, (9) 72 Aliran yang Sesat.

Meskipun tidak sebanyak karya-karyanya di bidang tasawuf dan
etika Islam, Yai Djamal juga memiliki karya kaitannya dengan aliran teo—
logis dalam Islam. Dalam bidang ini, karyanya yang pertama berjudul
“Ahlusunnah, Ahlul Bid’ah, dan Haflah Maulidiyah”. Sebagaimana nampak
dalam judulnya, buku ini lebih menitik beratkan pada polemik antara
“Salafi” (kelompok yang awalnya disebut Wahabi) yang diposisikan se—
bagai muslim menyimpang (ahl al-bid’ah) dengan muslim tradisi (ahl al-
sunnah) mengenai perayaan peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad
SAW. Yai Djamal sebagai penulis berpihak pada kutub pemikiran yang
membela keabsahan peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW, dan
sebaliknya, para penentangnya oleh Yai Djamal diposisikan sebagai
aliran yang pemikiran-pemikiran teologisnya justru menimbulkan dam-
pak kebingungan dan keresahan hingga mengakibatkan perpecahan dan
perselisihan antar sesama muslim.

Nama lain dari Salafi adalah Wahabi yang diulas lebih detail dalam
bukunya yang lain dengan judul “Menolak Kesangsian Faham Wahhabi”.
Dalam buku ini, Yai Djamal dengan tegas menyatakan bahwa, doktrin-
doktrin yang dikembangkan Wahabi telah melenceng dari syariat Islam.
Terutama, doktrin-doktrin yang mengingkari kekeramatan para wali, ta—
wasul, dan ritual-ritual keagamaan yang selama ini dipegang teguh oleh
umat muslim tradisi.®

Sejarah singkat perjalanan tokoh-tokoh muslim yang telah membe—
rikan pengaruh besar terhadap keberhasilan islamisasi di Jawa secara
berkala ditulis oleh Yai Djamal. Terdapat tiga yang ditulisnya dan secara
keseluruhan menggunakan judul sama, yaitu: “Napak Tilas Auliya”.
Dalam Napak Tilas Auliya tahun 2008, Ia menulis tentang para tokoh ketu-
runan keluarga kerajaan Mataram yang berperan penting dalam Islami-
sasi di Jawa dan tergolong kekasih Allah (waliy Allah). Beberapa tokoh
diuraikan dalam buku ini, diantaranya: Jaka Tingkir, Ki Ageng Anis, Ki
Ageng Gribik, Syeikh Ahmad Kadirejo, Syeikh Belu-Belu, Syeikh Dami

64 Moch. Djamaluddin Achmad, Menolak Kesangsian Wahhabi, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2013.

6 Moch. Djamaluddin Achmad, Ahlusunnah, Ahlul Bid’ah, dan Haflah Maulidiyah, (Pustaka Al
Muhibbin, Jombang), 2013.
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Aking, dan seterusnya.®® Sementara dalam Napak Tilas Auliya tahun 2013,
diuraikan peran penting para wali dalam Islamisasi di kawasan pedala—
man, terutama Nganjuk, Kediri, Tulungagung, dan Blitar.®” Sedangkan
dalam Napak Tilas Auliya tahun 2014 lebih banyak menguraikan sejarah
Islamisasi di Jawa yang dilakukan oleh Wali Sanga dengan menambah-
kan waliy Allah lain yang selama ini belum populer di kalangan
masyarakat awam, seperti Sayyid Sulaiman, Mbah Asy’ari Bejagung, dan
Mbah Abdul Jabbar Jojogan.®® Buku Napak Tilas Auliya” 2018 melengkapi
deretan panjang buku-buku Yai Jamal, yang menuliskan tentang biografi
singkat para tokoh sufi antara lain: Kyai Ageng Hasan Besari, Kyai Ageng
Mohammad Besari, Batoro Katong, d11.¢°

Yai Djamal juga memiliki pengetahuan mendalam, bukan saja dalam
bidang fikih, melainkan juga ushul fikih dan kaidah fikih. Dalam bidang
ushul fikih, ia menulis sebuah buku yang berjudul “Miftah al-Wushul fi
Ilm al-Ushul”. Kitab ini membahas tentang prinsip-prinsip dasar yang
berlaku dalam fikih madzhab Syafi’i. Selain itu, ia juga menulis “Al-‘Ina—
yah fi Syarkh al-Fara’id al-Bahiyah”, sebuah karya tulis yang mengomentari
kitab Fara’id al-Bahiyah karya Sayyid bin Abi Bakar bin al-Qasim al-Ah-
dali. Kitab ini berbentuk nadzam yang merupakan ringkasan dari kitab al-
Asybah wa al-Nadza’ir karya Jalaluddin al-Suyuthi. Secara garis besar, ki—
tab ini berisikan tentang kaidah-kaidah fikih yang berlaku di kalangan
ulama madzhab Syafi’i. Menariknya, kedua karya ditulis oleh Yai Djamal
dengan menggunakan bahasa Arab.”

6 Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2008, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2008.

67 Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2013, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2013.

6 Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2014, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2014.

% Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2018, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2018.

70 Moch. Djamaluddin Achmad, Miftah al-Wushul fi Ilm al-Ushul, (Pustaka Al Muhibbin, Jombang),
2016, dan Moch. Djamaluddin Achmad, Al-‘Inayah fi Syarkh al-Fara’id al-Bahiyah, (Pustaka Al
Muhibbin, Jombang), 2016.
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Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, Yai Dja—
mal memiliki tingkat kedalaman dan keluasan yang tinggi dalam berba-
gai bidang keilmuwan Islam. Hal ini dapat dilihat dari karya-karya “ensi-
klopedis” yang telah dihasilkan, mulai dari bidang tasawuf, etika, aliran
dalam Islam, ushul fikih hingga kaidah fikih. Kapasitas ensiklopedis yang
dimilikinya ini, tidak lepas dari keikhlasan, kesabaran, ketekunan dan
konsistensinya selama proses pengembaraan dan penemuan ilmu penge-
tahuan berlangsung. Ia telah menjelma menjadi ulama yang mumpuni
secara intelektual dalam keilmuwan Islam, sebelum akhirnya meneguh-
kan untuk terjun ke dunia tasawuf dan tarekat. []

Guru Suii 49




F dara s
igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Zumrotul Mukaffa

Kajian terhadap Pemikiran George I Mavrodes dalam Buku) Moralitas
karya Robert Audi dan tmentRationality, Religious Belief, and Moral Commi
Transformasi Pemikiran Shi’ah Isma’iliyah Pasca Dinasti ;(William J. Wainwright
Fatimiy(Studi Tentang Transformasi Pemikiran Nizariyah Dan Tayyibiyah);
Pengembangan Model Madrasah Inklusif Studi atas Kesiapan dan Model )
Hidayah Margorejo -angan Kurikulum Madrasah Inklusif MI ALPengemb
-From Tantra Sunan Ampel and The Ethical Values of Nusantara Islam ;(Surabaya
A New Account on The Potrait ,Violence Religious Practices-Bhairawa To Non
-dan lain in Islamization of Java of Ibrahim Asmarakandi and His Sufism Approach
lain. Ia juga aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan oleh organisasi masyarakat Muslimat NU, Wakil Ketua
Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad (YAPITA) Keputih Surabaya,
yasan Pondok Pesantren Darussalam Keputih maupun sebagai Ketua Ya
Surabaya. Selain itu, ia aktif di forum ilmiah dengan mengikuti berbagai
[kegiatan pelatihan baik dalam negeri maupun luar negeri

Selain sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
ia diberi amanah sebagai Kepala Laboratorium 2009-2005 Ampel, sejak tahun
Microteaching Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Ampel Surabaya
Kopertais Wilayah IV Surabaya. sebagai Tim Ahli 2008 -dan pada tahun 2005
gan Sumber Tahun 2009 sebagai Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengemban
daya Manusia Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengembangan Sumber daya
sebagai Sekretaris 2012-Manusia Kopertais Wilayah IV Surabaya, tahun 2010
menjabat sebagai 2018-Kopertais Wilayah IV Surabaya, dan sejak tahun 2012

.Surabaya Wakil Rektor II UIN Sunan Ampel
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3

MERAJUT TIGA PILAR TASAWUF
Syariat, Tarekat, dan Hakekat

A. Memahami Tasawuf

Tasawawuf secara ba}msa berasal dari beragam kata dalam bahasa
Arab: i, Gila, daall Lia Caila) Cila 85w 438 sea yang
memiliki makna antara lain: bertasawuf, mempunyai bulu banyak,
serambi masjid, bersih/jernih/suci, bulu domba, barisan/deretan, kebijak—
sanaan/hikmah, buah berbulu di padang pasir. Makna-makna tersebut
sejatinya mewakili karakteristik para sufi (pelaku tasawuf) yang hidup
sederhana dengan pakaian dari kain yang terbuat dari bulu domba,
makan buah-buahan berbulu yang tumbuh di padang pasir, selalu berada
di saf (barisan) terdepan ketika berjama’ah, menghabiskan sebagian besar
waktunya di serambi masjid, selalu berdzikir dalam rangka mensucikan
jiwanya untuk mendekati Allah”.

Makna bahasa tersebut mengisyaratkan bahwa yang dimaksud tasa—
wuf adalah segala upaya yang dilakukan oleh seorang sufi untuk mem-
bersihkan jiwanya dari akhlak tercela, dan berusaha menghiasi diri de—

71 Atabik Lutfi, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab- Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan
Ali Maksum Ponpes Krapyak Yogyakarta, 1997), 1195; Hans Wehr, A Dictionary of Modern
Written Arabic. ed. ] Milton Cowan, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1980), 519, 531; A. Mustofa,
Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1996), 201-202; Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 43- 44; Rosihan Anwar, llmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 9; Ibnu Mandhur, Lisan al-Lisan Tahzib Lisan al-’Arab, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1993, Juz II, 27-28;
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ngan akhlak terpuji dengan senantiasa mengingat Allah dan hidup dalam
kesederhanaan dengan meninggalkan kesenangan-kesenangan duniawi
sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah untuk mencapai ke-
ridlaan dan cinta-Nya yang Agung. Sedangkan ilmu untuk mempelajari
upaya tersebut disebut ilmu tasawuf.

Setiap individu muslim yang berkeinginan kuat untuk dapat men-
dekatkan diri dan hatinya kepada Allah secara benar, maka memahami,
mendalami, dan menjalani ilmu tasawuf adalah sebuah keniscayaan.
Tanpa memahami, mendalami, dan menjalaninya, upaya menggapai
kesejatian tawajjuh kepada Allah dengan hati yang hudlur dalam setiap
langkah kehidupannya, sulit dapat terwujud. Sedemikian pentingnya,
tasawuf baik sebagai ilmu maupun amal, sehingga dengan lugas Imam
al-Ghazali, Syaikh Abu Hasan al-Syadzili, dan Sayyid Abu Bakar bin
Muhammad al-Syatha’, berpandangan bahwa mempelajari ilmu tasawuf
dan bertasawuf merupakan kewajiban invidual (fardlu ‘ain).”2

Imam al-Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Yai Djamal, menegaskan
bahwa:

" Ol agale oLV Y] (3 e sl cue e aal S8 Y A e g aSl "

Mempelajari ilmu tasawuf itu fardhu ain, karena tidak seorang pun yang tidak
memiliki aib dan penyakit kecuali para Nabi AS.™

72 Al-Ghazali dapat disebut sebagai salah satu ulama tasawuf yang memberikan penjelasan
paling komprehensif tentang status fardhu ‘ain bagi setiap muslim untuk mempelajari tasawuf.
Ia tidak saja menguraikan tasawuf sebagai satu-satunya yang harus dipelajari oleh setiap
muslim, melainkan juga ilmu mu’amalah dan I'tigad. Menariknya, persandingan tasawuf
dengan dua disiplin keilmuwan Islam tersebut justru berhasil mengesankan dan mengukuhkan
tasawuf menjadi sama pentingnya dipelajari oleh setiap muslim, selain fikih dan akidah.
Bandingkan dengan Imam al-Ghazali, Ihya” Ulum al-Din, Vol. 1, (Semarang: Penerbit Toha
Putera, tt); Zainuddin Abdurrahim bin al-Husain al-Iraqi, Ihya” Ulum al-Din wa Takhrij Ahadits
al-Ihya’, Vol. 1, (Kairo: Dar al-Syu’ub, tt); Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidj,
Ittihaf al-Sadah al-Muttagi bi Syarkh lhya’ Ulumiddin, Vol. 1, (Beirut: Mu’assasah al-Tarikh al-
Arabi, 1994); Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Minhaj al-’Abidin ila Jannati
Rabb al-"Alamin, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1989); Ikhsan Muhammad Dakhlan, Siraj al-
Thalibin ala Minhaj al-Abidin ila Jannati Rabb al-’Alamin, Vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, tt).

73 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak
Beras, 2011), 39; Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, (Jombang: Pustaka Al-
Muhibbin Tambak Beras, 2006), ii.
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Artinya bahwa belajar ilmu tasawuf dan bertasawuf dimaksudkan
sebagai upaya menutup aib dan membersihkan penyakit setiap individu
muslim. Kewajiban untuk mempelajari tasawuf diperkuat oleh pernyata—
an Syaikh Abu Hasan al-Syadzili dengan mengatakan:

s Y a5 LS e | jeae il 1 lidde L Jiliy ] e

Barang siapa yang tidak berkecimpung dalam ilmu (tasawuf) saya ini, maka
(dikuatirkan) ia akan mati dalam keadaan menetapi dosa-dosa besar dan ia tidak
merasa.’*

Hukum wajib ain untuk mempelajari tasawuf bagi setiap muslim di
atas juga ditegaskan oleh pernyataan Abu Bakar al-Syatha’. Bahwa:

(Gl € e i) osa sl sed 4na Ll s
&u‘@u#uﬁﬂlﬁﬁu\@u#;&;wmy‘ﬂh}

Mempelajari ilmu tasawuf hukumnya adalah wajib ain atas semua mukallaf,
karena mempelajari ilmu yang untuk memperbaiki amalan lahir (fikih) itu
hukumnya adalah wajib ain, begitu pula mempelajari ilmu yang untuk
memperbaiki batin.™

IImu tasawuf secara keseluruhan diproyeksikan menghasilkan pe-
ngetahuan tentang kondisi-kondisi dan sifat-sifat jiwa, baik yang terpuji
maupun tercela’. [Imu ini lebih menitik beratkan pada kajian tentang tata
nilai, bagaimana menjalani dan/atau menghindarinya, serta bagaimana
perilaku tersebut mampu menyucikan jiwa seseorang. Pengetahuan ten—
tang ilmu tasawuf ini diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan setiap
individu muslim untuk terus meningkatkan semua hal yang bernilai baik
dan meninggalkan yang tercela, yang pada tahap akhirnya manusia
diharapkan mampu mengartikulasikan pengetahuan tasawuf yang
dimilikinya menuju tawajjuh kepada Allah.

Tasawuf sebagai pengetahuan yang sedemikian dalam mengenali
jiwa dengan berbagai kondisi psikologis (ahwal) dan sifat-sifatnya, pe-

7 Moch.Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 39; Moch.Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju
Allah, ii.

7> Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 39.
76 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 1.
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nyuciannya, hingga bagaimana berdialog dan tawajjuh dengan Allah,
melahirkan beragam pandangan dalam mendefinisikannya.Yai Jamal
mela—kukan kodifikasi definisi tasawuf hingga 15 (lima belas) definisi
dari tokoh-tokoh sufi ternama”, sebagai berikut:

1. Syaikh Abu al-Qasim al-Junaidi Muhammad al-Zujaj al-Baghdadiy (w.
297 H/910 M), menyatakan:

A diagy g dlic Gall el o A b Al ae o 5SE O A seall

Orang bertashawwuf adalah keberadaanmu bersama Allah tanpa adanya

keterkaitan; Ketika Allah mematikanmu dari dirimu, dan menghidupkanmu

dengan-Nya;, Ingat kepada Allah dengan adanya rasa berkumpul, dan

menemukan-Nya dengan adanya rasa mendengarkan, serta beramal dengan

mengikuti petunjuk; Tasawuf adalah keluar dari budi perangi yang hina dan
masuk kepada perangai yang luhur.

2. Syaikh Abu Bakar al-Syibli (247-334 H/861-946 M), berpendapat:
28 3Ll e uslall g8 (b gl

Tashawwuf adalah duduk bersama Allah tanpa adanya kesusahan dan kesedihan.

3. Syaikh Abu al-Hasan ‘Ali al-Syadziliy (593-656 H), berpendapat
bahwa:

A g A&l S5 T gl o pudil) (a5 o gusil

Tashawwuf adalah melatih nafsu/jiwa untuk menghambakan diri kepada Allah,
dan mengembalikan (mengarahkan)-nya kepada hukum-hukum ketuhanan.

4. Syaikh Abu Mahfudz Ma'ruf bin Fairuz al-Kurkhiy (w. 200 H/815 M),
berpendapat bahwa:

AN sl 8 el 5 ¢ 3iaal 3AY) G peal

Tashawwuf adalah mengambil hakekat, dan putus harapan dari apa yang ada di
tangan makhluk.

77 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 1.
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5. Sayyid al-Syarif “Ali bin Muhammad al-Jurjaniy, berpendapat bahwa

c._\dﬂ‘ﬁ\ & a8 ol Caguaill ; Ala jall 32 (e il audl J8
o Lkl g ¢ lalall & allall (e lgaSa (5 i | alls e )
OlS pelally Caliall Jiasd jalall & Glalil) e LeoSa
Tashawwuf adalah tequh dengan adab-adab syariat, baik secara lahir maupun
batin. Secara lahir, maka hukum-hukum adab tersebut meresap dari lahir ke dalam
batin. Sedangkan secara batin, maka hukum-hukum adab tersebut meresap dari

batin ke dalam lahir, sehingga dengan kedua hukum tersebut, orang yang beradab
akan mencapai kesempurnaan.

6. Abu ‘Abdi Allah “Amr bin ‘Uthman al-Makky (w. 291 H/904 M)
berpendapat bahwa:

gl Ay Il s e g IS 8l ()5S O sl

Tashawwuf adalah adanya seorang hamba yang dalam setiap waktunya, selalu
mengerjakan perbuatan yang paling utama dalam waktu itu.

7. Abu Ruwaim bin Ahmad bin Yazid (w. 303 H/915 M):

Gaaill s Yl Ll dleadll Juad G o e Chgadll
DAY 5 (il & i Y Al

Tashawwuf itu ditegakkan atas tiga perangai; 1) Berpegang tequh dengan rasa
fagi>r dan rasa butuh kepada rahmat dan pertolongan Allah; 2) Membuktikan

kesanggupan berkorban dan mengalah; 3) Meninggalkan menolak (kehendak
Allah) dan berusaha (untuk diri sendiri).

8. Sebagian ulama berpendapat bahwa:
A8 o g S Ol 8 el ey S (3T 58

Tashawwuf adalah budi pekerti mulia, yang muncul pada zaman mulia bersama
orang-orang mulia.

9. Ada yang berpendapat, bahwa
2 L e dl) e sl Jls sl s

Tashawwuf adalah bergeloranya jiwa dengan Allah atas segala hal yang
dikehendaki Allah.
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10. Ada yang berpendapat:
s Q) e Aaanll

Tashawwuf adalah menjaga diri dari memandang makhluk.

11. Ada yang berpendapat:
o a3l J1sa ) A s

Tashawwuf adalah selalu mengawasi perilaku batin dan selalu menggunakan tata
krama.

12. Ada yang berpendapat:
A ) g L i S Jad
Tashawwuf adalah dalam setiap waktu selalu tersibukkan dengan hal yang paling

penting di waktu tersebut.

13. Ada yang berpendapat:
s paill chle o) 5 a8 (Al e dlile 3 ) el (GlAD oA
Tashawwuf adalah budi pekerti. Maka barang siapa bertambah atas kamu budi

pekertinya, niscaya bertambah pula atas kamu tasawufnya.

14. Ada yang berpendapat:
Aol s sl Qb die AAGY) s

Tashawwuf adalah bersimpuh di depan pintu sang kekasih, walaupun ia
mengusirmu.

15. Ada yang berpendapat:
BAY! g Liall 84 gl o) gu g olad) Lalin) a

Tasawuf adalah meniadakan rasa ingin berpengaruh dan berkedudukan tinggi,
baik di dunia maupun di akhirat.
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Seperti yang telah ditegaskan oleh Syaikh Zaruq”, seluruh definisi
termasuk yang dikodifikasi oleh Yai Djamal, bermuara pada keinginan
untuk menghasilkan kesungguhan dalam menghadap kepada Allah de—
ngan benar (shidq al-tawajjuh ila Allah). Dengan kata lain, tasawuf meru—
pakan seperangkat nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang jika diartikulasikan
dengan benar, maka akan menghasilkan tawajjuh yang hakiki dihadapan
Allah. Dengan demikian, shidg al-tawajjuh ila Allah pada dasarnya meru-—
pakan jantung dari tasawuf itu sendiri, karena tanpanya seluruh amal
perbuatan tidak diterima dan menjadi sia-sia. Syaikh Zaruq, sebagaimana
dikutip Ibnu Ajibah” menegaskan:

Ada lebih dari dua ribu pengertian tasawuf, yang semuanya
mengacu pada kesungguhan seseorang menghadapkan dirinya
kepada Allah. Setiap pengertian berhubungan dengan suasana
hatinya dan keluasan serta kedalaman pengalaman, pengetahuan,

dan perasaannya. Berdasarkan pengertiannya itu, ia mengatakan
bahwa tasawuf adalah begini dan begitu.

Ini berarti, setiap orang salih yang disebutkan (dalam Hilyah al-
Aulia” karya Abu Nu’aim) kepada Allah termasuk dalam kelompok
sufi dan tingkat kesufian hanya dapat dicapai melalui shidq al-
tawajjuh. Bahkan, shidg al-tawajjuh merupakan tuntutan agama
karena ia membentuk sikap dan perilaku yang diterima oleh Allah.
Amal perbuatan seseorang tidak diterima, jika shidq al-tawajjuh-nya
tidak benar. Dan Allah tidaklah menyukai kekufuran pada hamba-Nya,

tetapi apabila kalian bersyukur, Dia akan menyukai syukur kalian itu (QS:
al-Zumar (39): 7).8

Tasawuf dengan fungsinya sebagai jantung ilmu pengetahuan, memi-
liki keterkaitan erat dengan ilmu lain, psikologi misalnya yang menggali
tentang jiwa, dan ilmu-ilmu keislaman, terutama fikih (syari’at) yang
mengurai tentang bagaimana berhubungan dengan manusia dan Tuhan
secara lahiriyah. Abu Bakar bin Muhammad Syatha al-Dimyati menegas—
kan, ilmu tasawuf berkedudukan sebagai “pokok semua ilmu dan ilmu
yang lain sebagai cabangnya. Sebagai pokok, karena ilmu tasawuf itu
mengelola amalan batin, sementara ilmu fikih mengarah pada amalan

78 Ibnu Ajibah, Iqaz al-Himam fi Sharkh al-Hikam (tk. tp. tt) 2.

79 ibid 4.

80 Syekh Muhammad Hisyam Kabbani, Tasawuf dan Ihsan, (Jakarta: Penerbit Serambi, 2007), 63.
Lihat juga: Ibnu Ajibah, Iqaz al-Himam fi Sharah al-Hikam (tk. tp. tt) 2.
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dhahir”#. Kedudukan tasawuf sebagai dasar bagi keseluruhan bangunan
keilmuwan Islam diperkuat oleh Ibnu Ajibah.

el ) ) ds il Baas ) Jae Wy ale Y 3 g Jayidg g IS al
sloally deall daall Jlhels 1 cueall b bl Gadayl
dailes 5l Hucals LK) (i gual

llmu tasawwuf itu merupakan keseluruhan bagi semua ilmu, dan sebagai syarat di
dalam semua ilmu tersebut. Karena tidak ada ilmu dan tidak ada amal kecuali
dengan adanya kesungguhan diri didalam menghadap kepada Allah. Maka ikhlas

itu adalah sebagai syarat dalam kesemuanya. Hal ini (sebagai syarat) adalah
dengan melihat keabsahan menurut syara’ dan mendapat balasan dan pahala.
Adapun melihat keberadaan ilmu secara kha>riji> (kenyataan) bahwa ilmu itu bisa

terwujud tanpa tasawwuf, akan tetapi ilmu itu akan berkurang nilainya atau
hilang manfaatnya.®

Kutipan-kutipan di atas mengindikasikan bahwa, tasawuf meru-
pakan dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan lainnya, termasuk
tikih. Namun, jika ditelusuri secara lebih mendalam, relasi keduanya
bersifat dialektis. Di satu sisi, tasawuf menjadi dasar atau pijakan dari
ilmu keislaman lainnya. Disisi lain, dasar dan pijakan tersebut akan sulit
diukur kebenarannya, jika tidak disertai oleh ilmu lainnya. Relasi ini
dipertegas oleh Imam Malik sebagaimana dikutip Yai Djamal:

Barangsiapa mendalami ilmu fikih tanpa ilmu tasawuf, maka akan menjadi

fasik, dan barang siapa yang mendalami ilmu tasawuf tanpa mendalami
ilmu fikih, maka akan menjadi kafir zindig.%3

Selain pendapat Imam Malik, Yai Djamal juga memperkuat dengan
mengutip pendapat Imam al-Syafi’i dalam salah satu syairnya:

Zlail ) i sa s Al HE lan) 5 Gl (S8 L ganm g Ll
Thardeadl 0 @S Joea Iy *¥* 4l gy ol Ll el

81 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 31. Lihat juga: Abu Bakar Syata, Kifayat al-
Atqiya’, 4.

82 Moch DjamaluddinAchmad, Tashawwuf Amali, 31. Lihat juga: Ibnu Ajibah, Iqaz al-Himam, 6.

8 Moch. DjamaluddinAchmad, Tashawwuf Amali, vii.
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Kamu harus pandai ilmu fikih dan ilmu tasawuf, jangan hanya pandai
satu ilmu saja. Sungguh aku, demi haq Allah, memberi nasehat kepadamu.

Karena orang yang hanya pandai ilmu fikih, itu hatinya keras, tidak
merasa takut kepada Allah. Sedangkan orang yang hanya pandai ilmu
tasawuf saja, itu sangat bodoh (tentang hukum-hukum Islam), lalu
bagaimana orang bodoh akan menjadi baik.3*

Sebagaimana diketahui, tasawuf berintikan pada sikap intuitif,
misalnya, beramal semata-mata karena Allah (ikhlas), yang sulit diukur
keberadaan dan kebenarannya. Sikap-sikap tersebut membutuhkan ma-
nifestasi ke dalam bentuk perilaku (akhlag) sehari-hari yang secara kasat
mata dapat dilihat oleh orang lain. Manifestasi sikap ke dalam perilaku
jelas membutuhkan ukuran-ukuran yang dibenarkan menurut hukum-
hukum syari’at yang terurai dalam fikih. Manifestasi ikhlas kedalam
perilaku tidak mungkin berdiri sendiri, melainkan melibatkan perilaku
praksis, misalnya manifestasi ikhlas dalam sholat, puasa, zakat, dan sete—
rusnya. Perpaduan ikhlas-shalat, ikhlas-puasa maupun ikhlas-zakat ter—
sebut, mengukuhkan kebutuhan akan keterperpaduan antara tasawuf
dan fikih sekaligus. Kebenaran laku lahir dalam beribadah sangat ber—
gantung pada penguasaan ilmu fikih, sementara kebenaran laku batin
dalam menghadirkan seluruh jiwa dan raga dalam dialog dengan Tuhan
selama melaksanakan ibadah sangat bergantung pada penguasan terha-
dap ilmu tasawuf. Sehingga kehadiran tasawuf sekaligus figih dalam
setiap laku hidup seorang muslim seperti biola dan dawainya yang hanya
akan menimbulkan suara indah jika saling menyapa dan bersentuhan.

Biola dan dawainya akan saling menyapa dan bersentuhan jika
digerakkan oleh iman yang kuat, yang merupakan manifestasi dari pe-
nguasaan atas ilmu ‘agidah. Dialektika tasawuf dengan fikih tanpa disertai
dengan keimanan sebagai motor penggeraknya akan sia-sia dan tidak
akan melahirkan perilaku salih baik individu maupun sosial di mata Tu—
hannya. Keimanan yang diakui memiliki kebenaran, jika tidak berten—
tangan dengan standar yang berlaku dalam disiplin ilmu teologi Islam
(ilm al-agidah). Kesungguhan untuk menghadirkan seluruh jiwa raga (sidq
al-tawajjuh) sesuai dengan tuntunan ilmu tasawuf, dengan berperilaku
yang secara kasat mata sesuai dengan ketentuan fikih, dan mendarma-
baktikan seluruh hidup dan kehidupannya hanya kepada Allah dan atas

8¢ Moch. DjamaluddinAchmad, Tashawwuf Amali, vii.
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dasar keyakinannya kepada-Nya sebagaimana tuntunan ilmu ‘agidah,
akan melahirkan pribadi yang salih di mata Allah, alam, dan lingkungan
sosialnya, yang mampu menghadirkan keselarasan perilaku lahir dan
batin. Namun sebaliknya, jika terjadi disharmoni diantara ketiga poros
tersebut, maka pelakunya dalam teologi Islam dapat dikategorikan seba—
gai orang yang berdosa, bahkan dianggap telah keluar dari doktrin ke—
imanan yang benar, menyekutukan Allah atau musyrik. Misalnya, se—
orang manusia dengan ikhlas menjalani seluruh kewajibannya dengan
ikhlas, seperti halnya melaksanakan puasa, zakat, dan haji sesuai dengan
ketentuan fikih, jika dilihat dari segi dhahirnya. Namun, keikhlasan
menjalankan peribadatan bukan ditujukan untuk mendapatkan kerelaan
Allah, melainkan karena ingin mendapat pujian dari makhluk.

Keterjebakan manusia pada pujian makhluk di atas, setidak-tidaknya,
telah menjerumuskannya pada perilaku syirk al-asghar. Imam al-Khatthabi
menegaskan bahwa syirk al-asghar terjadi ketika beramal tidak disertasi
dengan keikhlasan, tetapi karena ”ingin agar amalnya tersebut dilihat
dan didengar oleh masyarakat”. Syirk al-asghar ini berbeda dengan al-syirk
al-akbar yang terjadi, ketika seseorang meyakini bahwa, terdapat sesuatu
selain Allah yang sebanding dengan-Nya, dan ia juga menyembah selain-
Nya tersebut, seperti batu-batu besar, pepohonan, matahari, bintang-bin—
tang, dan sebagainya.®

Kesimpulannya, artikulasi dialektika ilmu tasawuf, ilmu keimanan
(akidah), dan fikih pada gilirannya akan mengantarkan pada pencapaian
kesungguhan dalam menjalankan syariat, tarekat, dan hakekat. Pada titik
ini, manusia secara menyeluruh telah melaksanakan Islam, Iman, dan
Ihsan secara paripurna. Ia tidak hanya menempati kedudukan sebagai ahl
al-"ibadah, melainkan juga ahl al-wasat, dan ahl al-nihayah. Di hadapan
Allah, manusia yang telah mencapai kedudukan ini tidak hanya ber-
ibadah untuk mengharapkan imbalan pahala semata, melainkan lebih
dari itu, karena menginginkan kedekatan kepada Allah, dan mendapat-
kan kesempatan memandang-Nya dengan segenap jiwa raga yang di-
penuhi dengan rasa cinta dan rindu yang membahana, hingga sukmanya
menyatu dalam keabadian.

$Moch. Djamaluddin Achmad, Syirik dan Riya’, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak Beras,
2013), 18-25.
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B. Syari’at dalam Bingkai Tasawuf

Syariat menempati peran penting bagi seorang yang sedang menem-
puh jalan benar menuju Allah (shidq al-tawajjuh ila Allah). Seluruh peri—
laku yang kasat mata dipastikan akan menjadi pintu masuk menuju taha-
pan tarekat dan hakekat, jika mendasarkan pada aturan-aturan syariat
yang berlaku. Dengan demikian dapat dikatakan, puncak pendakian me—
nuju Allah nyaris mustahil dapat dicapai selama tahapan syariat tidak
dilaluinya secara benar.

Menurut Yai Djamal, syari’at didefinisikan dengan “mengambil (me—
laksanakan) dan mengikuti agama Allah dengan menjalankan perintah-
perintah dan menjauhi larangan-larangannya”s¢. Definisi ini tidak jauh
berbeda substansinya dengan yang berlaku dalam dikalangan tokoh-
tokoh tasawuf lainnya. Demikian pula, pemahaman yang muncul dari
definisi tersebut bahwa, syariat lebih berintikan pada tata nilai dan ajaran
peribadatan yang kasat mata atau terlihat secara lahir (eksoteris) yang
belum dikaitkan dengan aspek terdalamnya (esoteris).

Pengamalan yang benar terhadap tata nilai dan ajaran yang kasat
mata di atas membutuhkan berbagai disiplin ilmu. Bagi seorang yang
hendak menapaki jalan sufi, maka baginya fardlu ain untuk mempela—
jarinya secara sungguh-sungguh atas ilmu-ilmu tersebut. Selain itu,
pengetahuan yang diperoleh sebagai hasil belajarnya juga wajib untuk
diimplementasikannya. Artinya, bagi setiap seseorang yang hendak me-—
nempuh jalan menuju Allah hingga mencapai derajat sufi, ilmu yang
dipelajari harus mengejawantah ke dalam pengetahuan, pemikiran, inter—
nalisasi diri, hingga membentuk karakter diri seseorang.

IImu yang membuat segala bentuk peribadatan yang tampak nyata
menjadi absah di dihadapan Allah, seperti berwudhu, shalat, puasa,
zakat, haji, dan seterusnya, termasuk bidang-bidang lain yang berdimensi
sosial (mu’amalah) juga wajib hukumnya.?” Keharusan untuk menguasai
sepenuhnya ilmu-ilmu yang kasat mata ini didasarkan satu prinsip dasar
bahwa, seluruh tata laksana dan praktik peribadatan tanpa didasari ilmu
hanya akan sia-sia. Ibnu Ruslan melalui kitabnya al-Zubad, seperti dikutip
Yai Djamal, menegaskan:

8Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 1.
87 Moch. Djamaluddin Achmad, Tasawuf Amali, 40.
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Semua orang yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya ditolak tidak diterima.38

Selanjutnya, bagi seorang yang hendak dan sedang menapaki jalan
sufi seharusnya mempelajari ilmu yang berfungsi sebagai pemandu
implementasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran keimanan. Ilmu sebagaimana
yang dimaksud di sini diantaranya yang berkaitan akidah madzhab ahl
al-Sunnah wa al-Jama’ah. Termasuk juga mengetahui doktrin-doktrin aki-
dah yang selama ini digulirkan oleh aliran-aliran teologi Islam yang lain,
seperti Mu’tazilah, Jabbariyah, dan Mujassimah. Dengan memahami semua
aliran tersebut diharapkan dapat semakin meneguhkan keyakinan sese—
orang terhadap ajaran Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, mampu membedakan
dengan ajaran lainnya dan menghindari yang dianggapnya kurang be-
nar®. Pengetahuan tentang keimanan yang dimiliki tidak akan mampu
mengantarkan pemiliknya menggapai jalan Allah sesungguhnya, selama
ia tidak mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ba-
hasa lain ditegaskan, untuk mencapai kedudukan sufi tidak cukup hanya
memahami dan mengerti pengetahuan tentang keimanan, melainkan juga
harus mengamalkan apa yang dipahami dan dimengertinya tersebut. De—
ngan mengadaptasi Ibnu Ruslan, Yai Djamal mengatakan:

Sisl e JB e @ne ¥ Glasy ol dalay ollad

Orang alim (paham dan mengerti) yang tidak mengamalkan ilmunya, maka akan
disiksa sebelum penyembah berhala.*

Niat yang benar menjadi faktor penting dalam mempelajari ilmu-
ilmu syariat yang akan mendorong pada pencapaian kedudukan sufi. Yai
Djamal mengatakan bahwa sejak awal dalam mempelajarinya, setiap ma—
nusia harus memiliki niat untuk semata-mata mendapatkan kerelaan dan
ikhlas karena Allah, dan bukan pada yang lainnya®'. Sesorang yang akan

8 Moch. Djamaluddin Achmad, Tasawuf Amali, 40.
8 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 35.
% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 35.

%1 Moch. Djamaluddin Achmad, Kesibukan dengan Ilmu Yang Bermanfaat Dalam Agama, Baik Dengan
Cara Belajar, Mengajar, Muthala’ah, Maupun Menulisnya, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013),
32.
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belajar syari’at harus menata hatinya agar mampu melampaui kelompok
al-juhhal dan al-abrar hingga menggapai kedudukan sebagai bagian dari
kelompok ahli hagigat (al-mugarrabun). Al-juhhal memiliki niat belajar se—
mata-mata untuk keuntungan duniawi, seperti harta, kedudukan, pe-
ngaruh, ketenaran, pujian, dan seterusnya. Al-abrar mempelajari ilmu
berniat untuk mencari kebahagiaan dunia dan akhirat, yakni selamat dari
api neraka, masuk surga, dan hidup di dunia berkecukupan secara ma-
teri. Sedangkan ahli hagigat (al-mugarrabun) dalam mencari ilmu berniat
semata-mata untuk mencari kerelaan dan kedekatan kepada Allah®2. De-
ngan kata lain, belajar syariat secara sungguh-sungguh dan dengan niat
hanya ingin menjadi dekat, diridlai, dan dicintai oleh Allah maka akan
mengantarkannya menjadi seorang sufi.

Paparan di atas memberikan petunjuk penting bahwa, ilmu syari’at
di satu sisi memang merupakan bagian dari eksoterisme Islam. Kebera-
daan dan pelaksanaan syari’at dapat dilihat dari mata telanjang manusia,
misalnya menjalankan shalat, zakat, puasa, haji, dan bentuk-bentuk per—
ibadatan lain yang kasat mata. Demikian pula, ilmu keimanan yang juga
menjadi bagian dari syariat juga dapat dilihat secara kasat mata, misalnya
keyakinan tentang Allah sebagai Dzat yang monoteistik jelas dapat
dilihat oleh mata manusia melalui praktek ziarah ke makam para wali
yang dilakukan oleh sebagian kelompok ummat Islam. Sungguh pun ber—
dimensi eksoterik, dhahir atau kasat mata, tetap saja, berpijak pada kon-
disi psikologis, intuitif, atau sikap batin seseorang yang benar menurut
kaca mata tasawuf. Kondisi dan sikap yang benar dicerminkan oleh niat
sebagai kehendak awal untuk melakukan sesuatu. Baik dalam menjalan—
kan syari’at maupun mempelajari ilmu-ilmu keislaman yang relevan
harus berpihak dan berdasar pada kehendak awal semata-mata untuk
mendapatkan kerelaan Allah dan ikhlas karena-Nya.

C. Menyegarkan Pemahaman terhadap Tarekat

Tarekat dalam perspektif Yai Djamal, pada dasarnya, tidak jauh ber—
beda dengan yang dipahami dan dimengerti oleh penganut tasawuf
sunni di tanah air, seperti Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh Ihsan
Jampes Kediri. Dalam perspektif ulama-ulama sunni, tarekat menunjuk
pada dua pengertian, yaitu: doktrin dan kelembagaan. Sebagai doktrin,

2 Moch. Djamaluddin Achmad, Pendidikan, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013), 23.
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tarekat dipahami sebagai panduan bagi manusia yang menempuh jalan
sufi. Sementara dalam pengertiannya secara kelembagaan, tarekat me-—
nunjuk pada organisasi-organisasi tarekat yang keberadaan, kehadiran,
dan peran pentingnya dapat dipertanggungjawabkan dihadapan syari’at
untuk membuka jalan bagi pengikutnya yang menghendaki kehidupan
sufistik yang sejati.

Perspektif Yai Djamal dapat dirunut di atas, ketika mendefinisikan
tarekat yang mencakup doktrin dan organisasi sekaligus. la mengutip
definisi tarekat dari Syaikh Syatha al-Dimyati yang menegaskan:
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Tarekat adalah mengambil (melaksanakan) agama dengan sangat waspada dan
berhati-hati di dalam semua amal perbuatan.”

Sebagai doktrin, tarekat dipahami sebagai proses manifestasi dan
artikulasi doktrin syari’at yang betul-betul murni untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Proses ini mengharuskan pelakunya untuk selalu ber—
hati-hati dan waspada masuknya faktor-faktor internal dan eksternal
yang dapat merusak kemurnian tersebut. Selama berlangsungnya proses
artikulasi doktrin syari’at, untuk menjaga kemurnian dalam mendekat-
kan diri kepada Allah diperlukan tiga sikap dan perilaku yang secara
konsisten harus diinternalisasikan kedalam diri, yaitu: wara’ dan’azimah
yang termanifestasikan kedalam bentuk riyadhah.

Mengacu pada al-Qusyairi, wara” didefinisikan sebagai “tark al-syubu—
hat” yang berarti meninggalkan hal-hal yang belum jelas kedudukan hu-
kum halalnya.”* Agar wara’ dapat tertransformasikan ke dalam diri pel-
akunya, maka sejak awal harus disertai kemauan keras untuk menapaki
tingkatan-tingkatan yang ada, dari yang terendah hingga yang tertinggi.

Tingkatan pertama, tingkatan wara’ yang dimiliki oleh orang yang
adil (wara’ al-’adl), yakni memiliki kemauan dan kemampuan untuk me-
ninggalkan sikap maupun perilaku yang diharamkan menurut perspektif
fikih. Seorang sufi terkenal bernama Kahmas yang pernah menyesali diri
dan menangis selama 40 tahun, karena pernah mengambil segumpal
tanah dari tembok tetangganya.

%Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 1.
%Achmad, Jalan Menuju Allah, 1.
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Aku melakukan suatu dosa yang kutangisi selama empat puluh tahun. Dosa
tersebut adalah: sesungguhnya saudaraku mengunjungiku, kemudian aku
membelikan ikan goreng seharga satu daniq (seperenam dirham), setelah selesai
aku mengambil secuil tanah dari tembok tetanggaku, sehingga saudaraku
membasuh tangannya dan aku tidak meminta halal kepadanya.®

Tingkatan kedua adalah wara” yang dimiliki oleh orang-orang saleh
(wara’ al-shalihin). Dalam tingkatan ini, wara” identik dengan pengertian
dari al-Qusyairi meninggalkan sesuatu yang belum jelas status halalnya
(tark al-syubhat). Bagi orang yang sedang menempuh jalan tasawuf, baik
dalam kedudukannya sebagai salik, murid maupun shufi yang terpeleset
melakukan syubhat, maka harus segera menyesali diri (al-nadamah) de—
ngan terlebih dulu membersihkan tanggung jawabnya yang terkait de—
ngan orang lain (haqq al-adami). Perbuatan syubhat yang ditindaklanjuti
dengan penyesalan ini, misalnya, pernah dialami oleh Ibrahim bin
Adham (w. 161 H). Sewaktu dalam perjalannya dari Makkah menuju
Baitul Muqgaddas, ia membeli kurma dan mengambil dua biji kurma yang
tercecer di tanah, karena menduga merupakan bagian yang dibelinya.
Sesampainya di Baitul Muqaddas, ia melakukan khalwat (menyendiri
untuk mendekatkan diri kepada Allah) di sebuah ruangan yang di
dalamnya terdapat kubah dan batu besar yang pernah digunakan oleh
Jibril dan Muhammad naik ke langit memenuhi panggilan mi’raj. Melalui
proses khalwat tersebut, ia mendengar percakapan para malaikat bahwa,
“semenjak setahun ini amal ibadahnya (Ibrahim) masih ditunda, tidak
dapat naik ke langit dan doa-doanya belum dikabulkan, disebabkan ma-
kan dua butir kurma”. Ia akhirnya memutuskan pulang ke Makkah
untuk menemui penjual kurma agar menghalalkan dua butir kurma yang
telah dimakannya. Oleh karena, penjual kurma telah meninggal, ia akhir—
nya menemui tiga ahli warisnya, yaitu: anak laki-laki, anak perempuan,
dan istrinya. Melalui ketiganya, ia mendapatkan kerelaan dan keikhlasan,
sehingga doa-doanya kembali mendapat ijabah dari Allah.%

%Achmad, Jalan Menuju Allah, 2.
% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 3-4.
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Wara” yang banyak dilakukan oleh orang yang bertakwa (wara’ al-
muttagin) merupakan tingkatan ketiga. Dalam tingkatan ini, wara’ dima-
nifestasikan dalam bentuk meninggalkan sesuatu yang halal dan tidak
ada bahayanya, karena takut terhadap sesuatu yang berbahaya dan diha-
ramkan. Artikulasi wara” dalam tingkatan ini mendasarkan pada
pernyataan Umar bin Khatthab RA bahwa, “kami meninggalkan sem-
bilan sepersepuluh dari hal-hal yang halal, karena kami takut terjerumus
pada keharaman”.”

Tingkatan tertinggi dari sikap wara” adalah, meninggalkan sesuatu
dari afat hanya takut terlena atau lupa kepada Allah. Wara” dalam tingka-
tan ini dimiliki oleh orang-orang yang jujur (wara al-shiddigin). Dalam
bahasa lain, wara” dalam tingkatan ini menunjuk sikap untuk mening—
galkan sesuatu selain Allah di dalam hati.”® Kehatian-kehatian merupa-
kan prinsip dasar yang melekat dalam wara” tingkatan keempat ini.
Prinsip kehati-hatiannya, misalnya, dimanifestasikan dalam satu peris—
tiwa yang melibatkan Imam Ahmad bin Hanbal. Dalam peristiwa per—
tama, ia akhirnya memutuskan untuk tidak mengambil kembali timba
yang telah digadaikan sebelumnya, hanya semata-mata berhati-hati agar
tidak menjatuhkan pilihan yang salah. Satu kisah menggambarkan:
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Imam Ahmad bin Hanbal menggadaikan timba (ember) kepada seorang penjual
sayuran di kota Makkah (semoga Allah selalu menjaga Makkah), ketika Imam
Ahmad ingin menebusnya, penjual sayur mengeluarkan dua buah ember lalu
berkata: Ambillah salah satu untukmu!” Imam Ahmad berkata: “Aku tidak tahu
yang mana emberku, maka ember dan uang dirham untukmu”. Penjual sayur
berkata: “embermu yang ini, dan aku ingin mengujimu”. Kemudian Imam Ahmad
berkata: “Aku tidak akan mengambilnya”. Imam Ahamd pergi dan meninggalkan
embernya di tempat penjual sayur.%

%7 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 4.
% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 4.
% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 4-5.
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Selain wara’, sikap lain yang harus diinternalisasikan ke dalam diri
salik, murid maupun shufi untuk mencapai proses bertarekat yang benar
adalah, kehendak atau tujuan yang sangat kuat (‘azimah). Secara etimo—
logis, kosa kata teknis ini memiliki makna “tujuan yang sangat kuat”, dan
secara terminologis dipahami ketegaran dan kesabaran terhadap masa-
lah-masalah yang berat menurut nafsu yang bertentangan dengan hawa
nafsunya.'® Segala macam permasalahan berat yang menimpa salik, mu—
rid maupun shufi tetap diterima dengan lapang dada, meskipun menjadi
beban yang berat bagi hidup dan kehidupannya dan sulit diterima oleh
hawa nafsunya.

Menurut Yai Djamal, ketegaran dan kesabaran dalam menghadapi
permasalahan, meskipun sangat berat sekalipun, tetap terjalani dengan
baik, selama dua prasyarat terpenuhi, yaitu: riyadhah dan mujahadah.
Dalam perspektif tasawuf, riyadhah didefinisikan sebagai:
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Riyadhah adalah mendorong nafsu untuk melakukan amal-amal yang dituntut
akhlak yang baik, seperti: bangun pada waktu malam hari, mampu menahan lapar,
zuhud, jujur, uzlah, meninggalkan barang-barang yang diingini nafsu, dan lain-
lain yaitu semua sifat dan perilaku yang bisa mendekatkan diri kepada Allah.1"

Riyadhah, dengan demikian, para dasarnya adalah berlatih secara
sungguh-sungguh melalui kesadaran dan dorongan diri sendiri untuk
selalu membangun sikap dan perilaku positif yang selaras dengan kehen—
dak Allah. Berbagai perilaku yang meskipun secara kasat mata boleh
dilakukan, namun jika dapat mengganggu keberhasilan dalam berlatih
maka harus dihindari. Untuk mempercepat keberhasilan latihan, Hasan
al-Qazzaz, seperti dikutip oleh Yai Djamal, dibutuhkan artikulasi tiga
prinsip. Pertama, tidak mengkonsumsi makanan kecuali memang benar-
benar dalam keadaan sangat lapar. Kedua, tidak tidur kecuali rasa kantuk
benar-benar tidak lagi mampu ditahan. Ketiga, tidak berbicara kecuali
benar-benar dibutuhkan atau karena adanya sebab yang memaksa.0?

100 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 5.
101 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 5.
102 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 5.
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Jika riyadhah menunjuk pada proses berlatih untuk menghindari per—
kara-perkara yang halal, namun dapat menggangu perjalanan salik, murid
maupun sufi dalam menjalankan tarekatnya, mujahadah lebih mengarah
pada penanganan terhadap hal-hal yang bersifat positif dan negatif
sekaligus. Artinya, alam menjalankan mujahadah, perkara-perkara positif
yang telah dimiliki terus ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya secara
sungguh-sungguh dan pada saat yang sama, meninggalkan perkara-
perkara yang negatif. Syaikh Syatha al-Dimyati mengatakan:
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Mugjahadah ialah: 1) membersihkan nafsu (jiwa) dari sifat-sifatnya yang hina,
artinya dari sifat-sifat yang tercela seperti membanggakan diri, sombong, riya’
(beramal bukan karena Allah), dengki, marah-marah, syahwat perut, syahwat farji,
kikir, cinta kedudukan, cinta harta, menipu, panjang angan-angan (merasa
hidupnya masih panjang), dan lain-lain; 2) menghiasi jiwa dengan cahaya sifat-
sifat yang utama, artinya sifat-sifat yang terpuji seperti bertaubat, bersabar,
bersyukur, penuh harapan, merasa takut, merasa fakir, merendahkan diri, tidak
terpengaruh duniawi, wira’i (menjaga diri dari hal-hal yang harap dan syubhat),
bertawakal, niat yang bersih, ikhlas (beramal hanya karena Allah), bersungguh-
sungguh menghadap kepada Allah, mencintai Allah, rindu kepada Allah, merasa
tenang dengan Allah, rela dengan keputusan Allah, pendek angan-angan (merasa
umurnya tidak panjang), dan lain-lain.1%

Wara” dan azimah yang bermanifestasi kedalam bentuk riyadhah dan
mujahadah menjadi faktor penting bagi seseorang yang sedang bertarekat.
Baik wara’ dan ‘azimah, keduanya menjadi pendorong dan pijakan ter—
capainya jalan bertarekat yang beraneka ragam. Seorang salik, murid mau
pun sufi yang bermaksud mengamalkan ajaran tarekat dari ulama sufi
tertentu, sulit akan mencapai hasil yang sesungguhnya, jika proses artiku—
lasinya tanpa melibatkan wara” dan azimah. Dengan demikian, keber—
hasilan bertarekat dalam kedudukannya sebagai ajaran, ditentukan oleh

103 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 6.
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kesungguhan dalam artikulasi ajaran-ajaran yang terkandung didalam
wara’ dan azimah.

Menurut Yai Djamal, kedudukan bertarekat sebagai ajaran memiliki
pengertian yang sangat beragam di kalangan ulama shufi. Perbedaan le—
bih karena didasarkan pada pengalaman sufistik masing-masing ulama.
Syaikh Zainuddin, sebagaimana diadaptasi oleh Yai Djamal menguraikan
keragaman bentuk bertarekat melalui syairnya yang terkenal.
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Dan bagi salah satu dari mereka (orang sufi) adalah mempunyai tarekat dari
macam-macam tarekat yang dipilihnya, maka ia akan wushul kepada Allah dari
tarekat tersebut.104

Bertarekat yang pernah diamalkan oleh Imam al-Ghazali, tentu
berbeda dengan Syaikh Abdul Qadir al-Jilani maupun tokoh-tokoh sufi
lainnya. Berdasarkan pengalaman dalam menempuh perjalanan sufistik—
nya, Imam al-Ghazali mendefinisikan bertarekat adalah mendarma-
baktikan hidup dan kehidupan yang dimiliki oleh salik, murid atau sufi ke
dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Hanya saja, manifestasi dar—
ma bakti sebagai pengajar tersebut harus selalu diiringi dengan etika
yang baik. Al-Ghazali, sebagaimana dikutip Yai Djamal:
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Barang siapa mengerti, mengamalkan, dan mengajarkan maka ia adalah orang
yang dijuluki sebagai orang agung di kerajaan langit, sungquh ia laksana matahari
yang menerangi pada yang lain, dan ia juga menerangi dirinya sendiri, ia juga
laksana minyak misik yang mengharumi pada yang lain, dan ia sendiri harum.
Saat ia sibuk mengajar, maka sungguh ia telah memikul perkara yang agung lagi
penting, untuk itu ia harus menjaga adab (tata karma) dirinya.'%

104 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 8.
105 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 8.
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Bentuk lain dari bertarekat adalah menjalankan tarekat sebagaimana
yang dilakukan oleh tokoh-tokoh tasawuf yang mendedikasikan hidupnya
semata-mata untuk beribadah kepada Allah (al-mutajarridiin i Allah) dan
orang-orang yang bijak dan baik (al-salihin). Makna bertarekat bagi kedua
golongan ini diwujudkan kedalam perilaku memperbanyak ibadah-iba-
dah syariat, seperti shalat, berpuasa, membaca al-Qur’an, bertasbih, dan
seterusnya. Termasuk pula, secara konsisten mengamalkan dzikir-dzikir
khusus yang ditugaskan oleh mursyid.

Dapat pula, bertarekat dengan jalan memberikan pelayanan secara
sukarela kepada sesama muslim, terutama kepada mereka yang dikenal
sebagai ahli dalam bidang fikih (al-fugaha’), ahli menjalani perilaku sufistik
(mutasawwifin) maupun ahli di bidang keagamaan Islam lainnya (ahl al-
din). Bertarekat dalam bentuk pelayanan sukarela ini bahkan lebih utama
dari pada mengamalkan ibadah-ibadah sunnah, karena selain berdimensi
vertikal (mendapatkan kerelaan Allah) juga horizontal (memberikan ke—
manfaatan bagi orang lain). Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, sebagaimana
dikutip oleh Yai Djamal menegaskan:
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Saya dapat wushul kepada Allah bukan sebab shalat di malam hari dan puasa di
siang hari, akan tetapi saya wushul kepada Allah dengan sifat dermawan,
merendahkan diri (tawaddhu’) dan hati yang selamat (hati yang bersih).1%

Masih terkait dalam pelayanan sukarela, sebagian ahli tasawuf ber—
tarekat melalui perilaku sosial yang lebih spesifik, misalnya, mencari ka—
yu bakar atau ikan di sungai, dan lain-lain. Hasil yang diperoleh dari
pekerjaannya tersebut diserahkan sepenuhnya kepada orang lain dengan
niat sedekah. Menurut Yai Djamal, bertarekat dalam bentuknya keder—
mawanan justru lebih baik, karena selain berdimensikan ubudiyah kepada
Allah juga membuka peluang menjadi media mendapatkan keberkahan
doa dari orang yang menerima manfaat.

106 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 8.
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Dan bagi salah satu dari mereka (orang sufi) adalah mempunyai tarekat dari
macam-macam tarekat yang dipilihnya, maka ia akan wusul kepada Allah dari
tarekat tersebut.

Seperti duduk di tengah-tengah masyarakat untuk mentarbiyah, dan seperti
memperbanyak wirid, puasa, shalat, dan lain-lain.

Dan seperti melayani manusia (al-fuqaha’, al-sufiyah, dan ahl al-din) dan seperti
membawa kayu bakar untuk bersedekah dengan uang untuk menghasilkan sesuatu
yang ada harganya.'””

Tarekat, bagi Yai Djamal dengan mengacu pada berbagai penjelasan
di atas sebagai ajaran yang diacu dan diartikulasikan oleh para sufi untuk
mencapai wusul kepada Allah. Oleh sebab mengacu pada pengalaman,
maka masing-masing sufi memiliki cara tersendiri yang terkadang berbe—
da antara satu dengan lainnya. Praktek-praktek bertarekat yang beragam,
mulai dari yang sederhana hingga melibatkan aktifitas yang cukup
komplek dapat menjadi acuan bagi generasi belakangnya, terutama para
salik yang berproses untuk melakukan pendakian menuju kepada Allah.

Pada saat yang sama, Yai Djamal juga memberikan satu perspektif
bahwa tarekat tidak hanya sebagai bentuk ajaran yang terartikulasikan ke
dalam berbagai aktifitas sufistik semata, melainkan juga aktif di organi-
sasi. Dengan kata lain, bertarekat berarti melibatkan diri dengan menjadi
bagian dari keanggotaan organisasi tarekat tersebut. Setidaknya, terdapat
44 organisasi tarekat yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya
(al-mu’tabarah) yang dapat diikuti oleh para salik.1%® Dari jumlah tarekat

107 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 8-9.

108 Secara keseluruhan, tarekat-tarekat yang diakui al-mu’tabaharah dalam perspektif Yai Djamal,
meliputi: 1) Umariyah; 2) Nagsyabandiyah; 3) Qadiriyah; 4) Syadziliyah; 5) Rifa’iyah; 6)
Ahmadiyah; 7) Dasugqiyah; 8) Akbariyah; 9) Maulawiyah; 10) Kubrawiyah; 11) Syuhra-—
wardiyah; 12) Khalwatiyah; 13) Jalwatiyah; 14) Bagdasiyah; 15) Ghazaliyah; 16) Rumiyah; 17)
Sa’diyah; 18) Jusytiyah; 19) Sya’baniyah; 20) Kalsyaniyah; 21) Hamzawiyah; 22) Bairamiyah; 23)
Usyagiyah; 24) Bakriyah; 25) ‘Idarusiyah; 26) Utsmaniyah; 27) “Alawiyah; 28) "Abbasiyah; 29)
Zainiyah; 30) Isawiyah; 31) Bahuriyah; 32) Haddadiyah; 33) Ghaibiyah; 34) Khadiriyah; 35
Syathariyah; 36) Bayumiyah; 37) Malamiyah; 38) Uwaisiyah; 39) Idrisiyah; 40) Akabir al-
Auliya’; 41) Mabtuliyah; 42) Sunbuliyah; 43) Khalidiyah wa Naqgsyabandiyah; 44) Mulazamah
al-Qur’an wa al-Sunnah wa al-Dala’il al-Khairat wa Ta’lim Fath al-Qarib au Kifayah al-Awam.
Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 17.

Guru Suii 73



Zumrotul Mukaffa

tersebut, setidak-tidaknya tiga organisasi tarekat yang selama ini sangat
popular dan terbuka untuk menjadi “tempat bernaung” bagi individu
yang berproses menuju wusul Allah, yaitu: Qadiriyah, Syadziliyah, dan
Nagsyabandiyah.

Tarekat Qadiriyah dinisbatkan pada pendirinya, yaitu: Syaikh Abdul
Qadir al-Jilani. Berdasarkan wasiat al-Jilani yang diterima kepada anak
laki-lakinya yang bernama Syaikh Abd al-Razaq dan termuat dalam Tafrij
al-Khathir fi Manaqib al-Shaikh "Abd al-Qadir al-Jilani, tarekat ini dibangun
atas 7 ajaran dasar, yaitu: 1) berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan
Hadits; 2) bersih hati; 3) tangan yang dermawan; 4) memberikan pertolo—
ngan kepada orang lain; 5) mencegah sikap dan perilaku keras kepala; 6)
tabah dan sabar akibat disakiti orang lain; dan 7) mengampuni kesalahan
orang lain. Dalam kitab tersebut ditegaskan:

e Aiae o Ly yha () Cpalusall 5 Al g as ) Ui g gl 5 | pled 5
s;\é;]\ &_.QSJ 6&&.\]\ d.l.ij ‘.J.\S\ ;&.u.:j ‘J.J.;aj\ X.ALJ ‘M\j L_\uﬁ\
Ketahuilah  wahai  anakku, mudah-mudahan  Allah  memberikan
pertolongan kepadaku, engkau dan semua orang muslim, bahwa tarekat
kita ini dibangun atas al-Qur'an dan al-Hadits, bersih hati, tangan
dermawan, memberi pertolongan kepada orang lain, mencegah keras

kepala/menghindari keangkuhan, tabah dan sabar disakiti orang lain, serta
mengampuni kesalahan-kesalahan kawan.%

Sementara bagi salik yang hendak menapaki dunia tasawuf secara
umum, Syaikh al-Jilani mengajukan 8 ajaran dasar yang harus dilaksana—
kannya. Pelaksanaan 8 ajaran dasar ini meneladani berbagai praktek sufi
yang telah diimplementasikan oleh para Rasul. Dalam kitab Tafrij al-
Khatir dinyatakan:

o Aisa oda Uiy )l o Gualusall 5 @l 5 e 4l Lidi 5 gl Ly aled 5
celaall oSy coaill Jhy eadl sliy ¢ pauall dads s el 5 UK
sl dl) il elaulld ol A O ie e mially (3N Jaa
Mlcuy\@JM\j ceM\Aﬁhé\A‘»\c&\&;\ﬂLbJ\j ceM\é\:\kz
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109 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 17.
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(Oleh karena): 1) dermawan adalah sifat Nabi Ibrahim A.s; 2) Ridha merupakan
sifatnya Nabi Ishaq A.s; 3) sabar merepresentasaikan sifat Nabi Ayub A.s; 4)
isyarat adalah sifat Nabi Zakariya A.s; 5) mengembara menunjuk pada sifat Nabi
Yusuf A.s; 6) mengenakan baju bulu merupakan sifat Nabi Yahya A.s; 7)
berkelana adalah sifat Nabi Isa A.s; dan 8) fakir merupakan sifatnya Nabi dan
utusan-Nya, Kekasih kita, Tuan kita, Penolong kita, Yang Agung kedudukannya,
Nabi Muhammad S.A.W yang terpilih, dan semoga Allah memuliakan dan
mengagungkannya.11

Berbeda dengan tarekat Qadiriyah yang memiliki 8 ajaran dasar,
maka Syadziliyah dalam pandangan Yai Djamal dibangun atas lima dok-
trin utama. Kelima prinsip dasar terangkum dalam pernyataan berikut:!!

& Al gLl ALEYly gl 4dats Aadally udl & A (5
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Pertama, ketakwaan yang melekat dalam diri penganutnya yang
dimanifestasikan kedalam keseluruhan sikap dan tindakan nyata, baik di
ruang privat maupun publik. Dalam bentuk yang lebih nyata, setiap
murid diharuskan mengedepankan sikap al-wara’ (menjauhi perkara yang
belum jelas status halal dan haramnya) dan terutama menghindari yang
sudah jelas keharamannya. Selain itu, prinsip pertama ini mengharuskan
adanya konsistensi (al-istigamah) dalam setiap perilaku salik yang sedang
menempuh jalan menuju wushul kepada Allah.

Kedua, setiap perilaku murid harus selalu selaras dengan ketentutan
Rasulullah Muhammad SAW yang tertuang dalam sunnahnya, baik ke—
tentuan yang termanifestasikan ke dalam ucapan maupun perkataannya.

110 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 11.
111 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 9.
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Dalam kehidupan praksis penganut tarekat, artikulasi prinsip ini berarti
dalam bersikap dan bertindak senantiasa disertai dengan kewaspadaan
diri dan selalu mengedepankan etika yang luhur (al-akhlaq al-karimah).

Ketiga, mengedepankan intropeksi ketimbang ekstropeksi diri dalam
setiap sikap dan tindakan murid. Pandangan, sikap, dan perilaku orang
lain yang negatif maupun positif terhadap penganut Syadziliyah baik be—
rupa kasih sayang, kecintaan, kemarahan, dan bahkan caci maki mau pun
kebencian tidak dilihat sebagai kelebihan maupun kekurangan orang lain
tersebut. Sebaliknya, murid justru harus melakukan kritik kedalam diri—
nya sendiri, intropeksi atau al-muhasabah. Manifestasi intropeksi adalah
selalu mengedepankan sabar dan berserah diri semata-mata pada Allah.
Baik sikap dan perilaku negatif maupun positif dari orang harus diterima
dengan lapang dada, dan diserahkan sepenuhnya pada Allah semata.

Keempat, menerima pemberian Allah dengan penuh kerelaan tanpa
memandang kuantitas maupun kualitasnya. Ekspresi yang ditunjukkan
adalah sama ketika menerima pemberian dari Allah, baik yang diterima
dalam jumlah besar maupun kecil. Manifestasi prinsip ini dalam kehi-
dupan nyata adalah, murid selalu menampakkan sikap lapang dada dan
disertai dengan semakin menyerahkan hidup dan kehidupannya hanya
semata-mata untuk Allah.

Kelima, dalam situasi yang lapang maupun sempit, suka-duka atau
sedih-gembira selalu dikembalikan kepada Allah. Untuk mengartikulasi—-
kan prinsip tersebu, maka murid senantiasa menyatakan rasa terima
kasihnya kepada Allah dan bersyukur atas yang diterimanya. Ekspresi
menjalani kehidupan tidak lagi dipenuhi oleh pengungkapan rasa ke-—
gembiraan yang berlebihan, ketika mendapatkan pemberian yang melim-
pah dari Allah. Sebaliknya, tidak tercermin raut muka murid yang sedih,
galau, dan gundah gulana, ketika berada dalam titik nadir kekurangan.

Ajaran-ajaran dasar tarekat Nagsyabandiyah juga berbeda dengan
dua tarekat sebelumnya. Tarekat ini memiliki 8 ajaran dasar yang di-
adaptasi dari Syaikh Abd al-Khaliq al-Ghazdawani dari Bahasa Persia
dan mengikat pada setiap murid yang hendak mendaki menuju wushul
kepada Allah. Selain itu, tarekat ini juga memiliki tiga ajaran utama
lainnya yang dikembangkan dari Syaikh Baha’ al-Din al-Nagshabandi.
Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat 11 ajaran dasar tarekat
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Nagsyabandiyah. Sebagaimana dikutip oleh Yai Djamal, Al-Kurdi dalam
Tanwir al-Qulub menegaskan:!!2
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Kesebelas ajaran dasar, sebagaimana dalam pernyataan al-Kurdi di
atas, digambarkan sebagai berikut. Pertama, husydardam sirkulasi pernafa—
san murid, baik ketika mengambil maupun mengeluarkan nafas harus se—
lalu disertai tidak adanya kealpaan kepada Allah. Kedua, nadzarbarqadam
yang berarti setiap langkah salah satu atau kedua kakinya maupun pada
saat sedang duduk harus memiliki perasaan berada dihadapan Allah.
Ketiga, safardarwathan memiliki makna bahwa, murid harus selalu ber—
gerak ke arah kepemilikan sikap manusia yang rendah menuju sifat ma-
laikat yang utama. Keempat, khalwatdar’anajman yang menunjuk pada satu
doktrin bagi murid senantiasa harus menghadirkan dirinya bersama de-
ngan Allah dalam setiap tindakannya, dan sebaliknya, melupakan selu—
ruh makhluk-Nya, meskipun ia sedang berada di tengah-tengah mereka.
Kelima, yadakrad yang berarti bahwa murid harus selalu dalam kondisi
berdzikir secara terus menerus dan selamanya, baik dengan dzikir Nama
Dzat (Allah....Allah...Allah) maupun peniadaan-penetapan atau nafi-istbat(La
ilaha Illallah). Ketujuh, Nakahdasyad yang bermakna murid harus senantiasa
mampu menjaga hatinya jangan sampai termasuki oleh khathir, meskipun
hanya sekejap. Kedelapan, yadadasyad yang menunjuk pada kondisi murid
yang menghadap kepada Allah harus senantiasa murni dan menghindari
berbagai ucapan dalam rangka untuk menerima nur dzat ahadiyah.
Kesembilan, wuquf zamani yang mengandung pengertian bahwa, setiap
dua atau tiga jam, murid senantiasa mengontrol kondisi hatinya. Jika hati-
nya tetap hadir bersama Allah, maka ia harus bersyukur kepada-Nya.
Namun, jika tidak lagi bersama-Nya, segeralah memohon pengampunan
dan kembali menghadirkan diri secepatnya kepada-Nya. Kesepuluh, wuquf
‘adadi yang berarti bahwa, murid harus menjaga hitungan ganjil didalam

2Achmad, Jalan Menuju Allah, 12-13.
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nafi-istbat, seperti 3, 5, dan begitu seterusnya hingga bilangan 21. Kese—
belas, wuquf qalbi yang berarti bahwa, murid harus menghadirkan hatinya
bersama Allah dengan cara menancapkan dalam hatinya tidak ada yang
dikehendaki selain Allah dan tidak melupakan arti penting berdzikir ke—
pada-Nya. Dapat pula dengan cara lain, seperti melalui kegiatan berdzi—
kir untuk menghadirikan hati murid kepada Allah dengan tidak terkon-
sentrasi pada bacaan dan makna dzikirnya.

Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, terdapat
perspektif Yai Djamal yang menarik dicermati. Meskipun ia menjadi
penganut tarekat yang taat, namun gagasannya tidak semata-mata me-—
nempatkan tarekat dalam perspektif kelembagaan, melainkan juga seka—
ligus doktrin. Sebagai doktrin, maka setiap orang pada dasarnya memi-
liki kesempatan untuk bertarekat dengan cara-cara yang telah diteladan—
kan oleh tokoh-tokoh sufi dari generasi terdahulu. Tarekat sebagai
doktrin juga mengandaikan, setiap orang dapat memasuki dunia tasawuf
tanpa harus terikat dengan organisasi tarekat tertentu. Pada saat yang
sama, berbagai penjelasan tentang tarekat sebagai organisasi juga mem-
beri petunjuk penting bahwa, proses perjalanan menuju Tuhan akan lebih
sempurna, jika salik setelah memahami berbagai cara bertarekat, kemu-
dian memasuki dan menjadi bagian dari anggota tarekat tertentu. De—
ngan menjadi bagian dari organisasi tarekat, maka ia akan mendapatkan
bimbingan secara langsung dari seorang guru. Kerumitan dan komplek—
sitas yang akan dihadapi dalam menjalani kehidupan sufistik tidak
cukup bagi salik untuk menyelesaikannya dengan hanya mendasarkan
pada yang dibaca dan didengarnya. Yai Djamal menegaskan,

Pengamalan tasawuf yang bertujuan untuk pendekatan diri kepada
Allah, itu tidak cukup dengan membaca dan mendengarkan saja,
kehadiran sang guru pembimbing mutlak diperlukan. Setelah
memahami tentang konsep tasawuf, maka pengamalannya harus

dilakukan secara intensif dibawah pengawasan seorang mursyid

(pembimbing ruhani) dalam jangka waktu yang panjang dan selalu
berharap kepada Allah.'3

Dalam bahasa Jawa sering didengar "nek wis wayahe” atau “menawi
sampun titi wancine” sebagai ungkapan yang paling tepat untuk mensin-
kronisasikan pemikiran Yai Djamal tentang tarekat sebagai ajaran dan

113 Moch. Djamaluddin Achmad, Tasawuf Amali, viii.
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sekaligus organisasi. Untuk menuju proses sebagai murid yang berarti
baru mulai pada tahapan "durung wayahe” atau “dereng titi wancine”, ma—
ka seorang salik harus memperbanyak dan mendalami bidang-bidang
ajaran tasawuf, termasuk tata cara bertarekat tokoh-tokoh sufi generasi
terdahulu. Bagi yang mampu mendalaminya secara mandiri, pendalaman
dapat dilakukan dengan membaca karya-karya ulama tasawuf, termasuk
tokoh-tokoh organisasi tarekat atau dengan cara mendengarkan melalui
"ngaji rungon”. Pengetahuannya tentang ajaran-ajaran tasawuf yang di-
milikinya menjadi modal penting untuk menapaki proses selanjutnya,
yakni ” wis wayahe” atau ” sampun titi wancine”. Pada tahapan ini lah mu-
lai diberlakukan prinsip bertasawuf bahwa, salik tidak lagi la yuktasabu al-
tasawwuf bi tarigati al-gira’ah wa al-istima’ (menempuh perjalanan sufi
dengan hanya mengandalkan hasil bacaan dan yang didengarnya), me-
lainkan memasuki organisasi tarekat tertentu dan sekaligus memilih guru
(ittikhadz al-shaikh) yang akan menjadi pembimbingnya.

D. Hakekat, Pencapaian Musyahadah, dan Ma’rifat

Hakekat merupakan puncak perjalanan dan pendakian yang dila—
kukan seorang salik dan murid. Jika syari’at dan tarekat menjadi jalan
baginya, maka hakekat menunjuk pada pencapaian puncak yang telah
dihasilkannya. Beberapa tokoh sufi generasi terdahulu menghubungkan
hakekat dengan dua ajaran tasawuf yang sangat terkenal, yaitu: mushaha—
dah dan ma'rifat kepada Allah (ma’rifat Allah). Hal ini, misalnya, ditegas—
kan al-Qushairi dan al-Ghazali, meskipun keduanya tidak menggunakan
kedua kata tersebut untuk mendefinisikan hakekat tersebut.

Untuk memahami hakekat dalam perspektif Yai Djamal, setidaknya
dapat ditelusuri dari tiga pernyataan berikut:!4

“M\JE\EM&‘}

Hakekat adalah telah sampai bagi salik (orang yang berjalan menuju Allah) kepada
yang dimaksud, yaitu: ma’rifatullah dan menyaksikan nur tajalli.

114 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 6.
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Dan Imam Ghazali telah berkata: ”Tajalli adalah nur dari sesuatu yang ghaib yang
dibukakan di dalam hati”.
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Imam Qushairi mengatakan: ”Syari’ah adalah menerima perintah untuk melaksa—
nakan pengabdian kepada Allah secara rutin. Sedangkan hakekat adalah melihat
dengan hati akan sifat-sifat ketuhanan”.

Tiga ungkapan di atas memberi petunjuk penting bahwa, hakekat
adalah terjadinya mushahadah dan makrifat kepada Allah. Dalam dunia
sufi, mushahadah menunjuk pada keberadaan salik atau murid yang hanya
memandang Allah semata, dan tidak ada yang lain."">Mushahadah hampir
sama dengan muraqabah, yaitu sama-sama berkaitan dengan ”salik”, “me-
mandang”, dan ”Allah”. Hanya saja, jika mushahadah menempatkan salik
sebagai “yang memandang”, maka dalam mugarabah Allah yang meman-—
dangnya dan salik merasa dirinya selalu dipandang oleh-Nya.!® Mugara—
bah menunjuk pada keyakinan salik bahwa Allah selalu memandang
hamba-Nya, baik lahir, batin, dan hatinya. Salah satu ungkapan yang
menggambarkan mugarabah ditemukan dalam ucapan dua tokoh sufi ter—
nama, yakni Abdul Wahid bin Zahid dan Abu Hafz kepada Abu Utsman.
Ibnu Zahid mengatakan, “jika Tuanku (Allah) memandang aku, maka
(aku) tidak peduli lagi dengan yang lain-Nya”. Sedangkan Abu Hafz me—
negaskan, “jika engkau duduk di hadapan manusia, maka jadikan dirimu
sebagai orang yang memberikan nasehat pada diri sendiri”, dan sebalik-
nya, “janganlah dirimu tertipu dengan berkumpulnya mereka bersama-—
mu, karena mereka akan mengawasi dhahirmu, dan Allah akan meng-
awasi batinmu”.11”

115 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah min Syurukh al-Hikam al-Atha’iyah li Qashd
Mahabbatillah, Mutiara Indah Dari Syarakh Hikam Atha’iyyah untuk Menuju Mahhabbah Allah,Vol. 1,
(Jombang: Pustaka Al-Mubhibbin, 2012), 127.

116 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013), 105.
117 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 107.
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Salik yang telah mencapai fase mushahadah, maka menerima dampak
positif bagi dirinya, yakni kepasrahan mutlak hanya semata-mata kepada
Allah. Yai Djamal menegaskan:

Orang yang telah sampai pada magam mushahadah akan merasa
bahwa tidak ada sesuatu yang wujud melainkan Allah, sehingga dia
tidak bersandar dan tidak berserah diri kepada apapun selain Allah,
karena ia merasa bahwasanya tidak ada wujud yang hakiki selain
Allah 18

Dengan pencapain mushahadah yang disertai kepasrahan mutlak
kepada Allah akan mengantarkan salik menggapai makrifatullah secara
hakiki. Sebagaimana dinyatakan oleh Abu Yazid al-Busthami, salik yang
telah sampai pada makrifat maka dalam tidur maupun kondisi sadar
tidak akan memandang dengan mata telanjang maupun mata hatinya
kecuali Allah, dan tidak akan menyenangkan hatinya selain kepada-Nya,
serta tidak lagi memiliki harapan kecuali hanya semata-mata kepada
Allah.1" Pada fase ini, salik akan mendapatkan kebenaran yang sesung-
guhnya dalam rasa batin, karena sebab masuknya "Nur Cahaya”.1?° Tidak
ada lagi penghalang (al-hijab), sehingga salik melalui penglihatan mata
telanjang dan batinnya, sehingga bukan saja alam yang nyata (alam al-
mulki), melainkan juga alam yang tak terlihat (alam al-malakut).Dengan
bahasa lain, salik yang mencapai fase ma’rifatullah berarti telah menggapai
“kawasan ketuhanan” (hadhrah al-rububiyah). Istilah ini menunjuk bahwa,
kawasan mulki dan malakut dengan segala isi dan kerahasiannya pada
dasarnya merepresentasikan Dzat Allah itu sendiri, karena tidak ada
yang “terwujudkan” (al-maujud) selain Allah dan amal perbuatan-Nya.!?!

Bagi salik yang sudah mencapai fase ma’rifatullah, maka ia memiliki
kedudukan sangat mulia disisi Allah. Ia memiliki kedudukan lebih tinggi
di banding dengan orang lain yang sangat mumpuni (alim) dalam bidang
ilmu fikih maupun teologi (ahl al-furu” wa al-ushul) yang tidak disertai de—
ngan makrifatullah. Namun, jika ahli fikih maupun teologi disertai dengan
pencapaiannya terhadap ma'rifatullah, maka ia memiliki kedudukan

118 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 126.
119 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 127.
120 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 129.

121 Moch. Djamaluddin Achmad, Dua Figur Tokoh Agung, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013),
40-41.
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paling tinggi dibanding ahli makrifat tanpa disertai keahlian dalam
bidang fikih dan teologi, ahli fikih, dan ahli teologi itu sendiri. Dalam
konteks ini, Yai Djamal menegaskan:

Orang yang ahli makrifat itu lebih utama daripada ahl al-furu’” wa al-
ushul (ahli fikih dan tauhid), karena ma’rifah billah itu adalah sifat
yang tinggi yang melebihi sifat-sifat yang lain. Maka orang yang
bersifat ma'rifah billah itu lebih utama daripada orang yang tidak
bersifat ma'rifah billah, seperti ahl al-furu’” wa al-ushul. Hal ini
dikarenakan kemuliaan ilmu (pengetahuan) itu diukur dengan
kemuliaan yang dimaklumi (diketahui) beserta faedahnya. Maka,
ilmu tentang Allah (ma’rifah billah) adalah lebih mulia daripada ilmu
tentang furu’ dan ushul.1?

Kelebihan salik yang sudah mencapai makrifat kepada Allah ini atau
berkedudukan al-arif billah, misalnya, ditegaskan oleh Abu al-Qasim al-
Shaqli dalam kitabnya al-Anwar yang menyebutkan, shalat satu raka’at
dari orang’arif itu lebih utama daripada seribu raka’at dari orang ’alim
yang tidak ‘arif. Ia mengatakan:

Satu raka’at dari dari orang ‘arif adalah lebih utama daripada seribu
raka’at dari orang ‘alim. Dan satu nafas dari golongan yang telah
mencapai hakekat tauhid (orang yang telah mencapai kestabilan
ruhani) adalah lebih utama daripada amal setiap orang’alim
dan’arif.123

Kelebihan para salik yang ‘arif billah juga dapat dilihat dari hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud RA. Dalam riwayatnya digambar—
kan bahwa terdapat satu orang laki-laki dari umat Muhammad SAW
yang telah sampai tingkatan amalnya satu hari dalam timbangan lebih
berat daripada tujuh langit dan tujuh bumi.'?

Juga terdapat riwayat dari Abu Musa RA bahwa, salik yang ’arif billah
yang membaca satu kalimat tasbih memiliki derajat yang sama dengan
beratnya gunung Uhud. Ia mengatakan:

122 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 115.
123 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 131.
124 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 117.
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Bahwasannya beliau (Nabi Muhammad) melihat gunung Uhud,
kemudian beliau bersabda: ”“Banyak laki-laki dari umatku yang satu
huruf dari tasbihnya seimbang dengan beratnya gunung ini”.!?>

Perbandingan salik yang’arif billah dengan ahli zuhud sekalipun juga
diakui oleh Abu Yazid al-Busthami dengan bahasa yang metaforis. la
mengatakan, “orang-orang ‘arif adalah orang-orang yang terbang, se—
dangkan orang yang zahid adalah orang-orang yang berjalan kaki”.!2¢
Demikian pula, Ruwaim bin Ahmad juga mengatakan “riyaknya ‘arifin
adalah lebih utama dari pada ikhlasnya muridin”. Alasannya, unjuk diri,
pamer atau riya” dilakukan karena sebab adanya keinginan kondisi-kon-
disi psikologis tertentu (ahwal al-bathiniyah) seperti rasa takut yang amat
sangat karena memandang kebesaran Allah (haibah minallah) dan pera—
saan tenang dan senang karena sudah memandang Allah dengan mata
batinnya (unsu billah), sedangkan keikhlasan para murid untuk meng-
hasilkan kedekatan dengan Allah, dan tersingkapnya tabir untuk melihat
barang-barang yang ghaib maupun rahasia-rahasia batin.'”” Dua pernya—
taan ini memberi petunjuk penting bahwa, di lingkungan pengamal
tasawuf sendiri, ‘arif billah menempati kedudukan tertinggi melebihi
kedudukan orang yang ikhlas dan ahli zuhud.

Sebagaimana yang dikenal luas dalam pemikiran dan tradisi sufisme
sunni, pencapaian puncak salik dalam perjalanan menuju Allah yang
ditandai oleh tenggelamnya dalam musyahadah dan ma’rifah, bukan ber—
arti menghilangkan tanggung jawabnya untuk selalu menjalankan sya-
riat. Yai Djamal juga memiliki pandangan yang sama bahwa salik yang
musyahid dan ’arif tetap dilarang memiliki keyakinan bahwa ia terbebas
dari kewajiban syariat yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, ia me—
ngutip pernyataan Dzu al-Nun al-Misri bahwa, banyaknya kenikmatan
Allah yang diberikan kepada salik yang telah berkedudukan mushahid dan
‘arif “tidak mendorong dirinya untuk merusak pagar-pagar atau batas-
batas ketentukan yang telah diharamkan oleh Allah”.'?® Demikian pula,
dengan kedudukan yang diperolehnya tersebut tidak serta merta mem-

125 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 117.
126 Moch. Djamaluddin Achmad, al-Durrah al-Nafisah, Vol. 1, 131-132.
127 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 118.
128 Moch. Djamaluddin Achmad, Iman, Islam, Ihsan, 123.
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perbolehkan salik mencampur adukkan ketentuan hukum halal-haram
dan menghalalkan yang haram atau sebaliknya.

E. Dialog Tiga Pilar Tasawuf

Sebagaimana yang berlaku dalam tradisi tasawuf sunni, syari’at,
tarekat, dan hakekat merupakan tiga pilar yang terpisahkan bagi seorang
salik yang menghendaki pencapaian wushul kepada Allah. Ketiganya ha-
rus dilakukan secara simultan dan berkesinambungan dalam seluruh
aktifitas sufistik salik. Nyaris mustahil, misalnya, salik akan mendapatkan
kesejatian wushul jika mengejawantahkan ketiga pilar secara terpisah. Mi—
salnya, salik menjalani kewajibannya untuk menjalankan shalat wajib
berdasarkan pilar syari’at semata, lalu beberapa waktu kemudian tarekat,
dan hakikat pada masa berikutnya. Bahkan, jika salik memisahkan ketiga
pilar tersebut, rentan terjerumus ke dalam perusakan terhadap batas-
batas ketentuan Allah.

Lekatnya keterkaitan antara ketiga pilar di atas banyak ditegaskan
para tokoh sufi generasi terdahulu, di antaranya al-Malibari dan Syaikh
Ibrahim al-Shatha yang juga digunakan Yai Djamal sebagai pintu masuk
menjelaskan keterkaitan antara ketiganya. Al-Malibari mengatakan:

analogi kiga pijar Eagawuf

Syanid Pendih
Tanpkdt, Lauy,
JHakekdd, Jnutidnd.
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Syari’at itu laksana perahu dan tarekat laksana laut, kemudian hakekat laksana
mutiara yang mahal .12

Menurut al-Shatha, nadzam di atas memberi petunjuk penting bahwa
syari’ah laksana perahu, tarekat diibaratkan laut, dan hakekat dianalogi—
kan dengan mutiara yang sangat mahal harganya. Relasi ketiganya
digambarkan sebagai berikut:

Syari’ah diumpamakan laksana perahu sebab syari’ah itu merupa-
kan sarana untuk keselamatan dari kerusakan dalam mencapai
yang tujuan. Tarekat diumpamakan seperti laut, sebab laut meru-
pakan tempat mutiara yang dimaksud. Hakekat diumpamakan
seperti mutiara yang mahal dan bernilai tinggi, artinya mutiara itu
tidak mungkin didapatkan kecuali di dalam laut. Orang tidak akan
sampai ke tengah laut kecuali dengan menggunakan perahu, maka
untuk memperoleh mutiara yang mahal tidak mungkin, kecuali
dengan: 1) menggunakan perahu; dan 2) mencari ke dalam laut.
Begitu pula hakekat yang tidak akan diperoleh kecuali dengan
menggunakan: 1) syari’ah; dan 2) tarekat.!*

analogi|ain kiga pi|ar Eagawuf

5 o 0“I mo . _»
.- *
fU“ Ii“l Eo«ln
*
]l“li Ii“l D“Awo

129 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 7; lihat juga: Nawawi al-Bantani, Salalim al
Fudhala Syarh Manzhumat Hidayah al-Azkiya’ (Surabaya: Al-Haramain, 2001), 8-9; ‘Abdul Qadir ‘Isa
a-Halabiy, Haqa'’ig ‘an al-Tashawwuf (Halab: Dar a-‘Irfan, 1993), 381-382; Abu Muhammad
Rahimuddin, Madkhal ila al-Taskrawwuf al-Shahih al-lsami (Cairo: Ummul Qura, 2009), 21. Pada point
A bab ini penulis mengumpamakan laut, perahu, dan mutiara, dengan musisi, biola, dan dawainya.

130 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 6.
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Keterkaitan syari’ah, tarekat, dan hakekat oleh sebagian ulama tasa—
wuf juga dianalogikan dengan buah pala. Syari’ah dapat diibarakan kulit
buah pala, tarekat isinya, dan hakekat minyak yang dihasilkan melalui
proses penyulingan. Bagi setiap orang yang menghendaki mendapatkan
minyak dari buah pala, maka ia harus mendapatkan isinya terlebih dahu-—
lu, dan untuk mendapatkannya hanya bisa dilakukan setelah memecah
kulitnya.s!

Dua analogi tentang keterkaitan syari’ah, tarekat, dan hakekat me—
nunjukkan keberadaan ketiganya dipahami berbeda dikalangan ulama
tasawuf. Di satu sisi, shari’ah dipahami sebagai alat atau sarana untuk
mencapai tempat tertentu. Di sisi lain, keberadaannya menunjuk pada
kulit luar yang harus diurai, jika menghendaki mendapatkan isi di lapi-
san terdalam. Tarekat juga memiliki pengertian ganda dalam dua analogi
di atas. Analoginya dengan samudera menunjuk bahwa, tarekat merupa-
kan tempat yang di dalamnya terdapat sesuatu bernilai sangat tinggi, dan
pada saat yang sama, ia juga diartikan sebagai isi yang terdapat dalam
lapisan terdalam setelah kulit. Demikian pula, hakekat yang di satu sisi
dimaknai sebagai tujuan yang dicari dan ditemukan, karena nilainya
yang sangat mahal, dan di sisi lain ditempatkan sebagai saripati atau
substansi. []

131Achmad, Jalan Menuju Allah, 6.
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Kajian terhadap Pemikiran George I Mavrodes dalam Buku) Moralitas
karya Robert Audi dan tmentRationality, Religious Belief, and Moral Commi
Transformasi Pemikiran Shi’ah Isma’iliyah Pasca Dinasti ;(William J. Wainwright
Fatimiy(Studi Tentang Transformasi Pemikiran Nizariyah Dan Tayyibiyah);
Pengembangan Model Madrasah Inklusif Studi atas Kesiapan dan Model )
Hidayah Margorejo -angan Kurikulum Madrasah Inklusif MI ALPengemb
-From Tantra Sunan Ampel and The Ethical Values of Nusantara Islam ;(Surabaya
A New Account on The Potrait ,Violence Religious Practices-Bhairawa To Non
-dan lain in Islamization of Java of Ibrahim Asmarakandi and His Sufism Approach
lain. Ia juga aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan oleh organisasi masyarakat Muslimat NU, Wakil Ketua
Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad (YAPITA) Keputih Surabaya,
yasan Pondok Pesantren Darussalam Keputih maupun sebagai Ketua Ya
Surabaya. Selain itu, ia aktif di forum ilmiah dengan mengikuti berbagai
[kegiatan pelatihan baik dalam negeri maupun luar negeri

Selain sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
ia diberi amanah sebagai Kepala Laboratorium 2009-2005 Ampel, sejak tahun
Microteaching Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Ampel Surabaya
Kopertais Wilayah IV Surabaya. sebagai Tim Ahli 2008 -dan pada tahun 2005
gan Sumber Tahun 2009 sebagai Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengemban
daya Manusia Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengembangan Sumber daya
sebagai Sekretaris 2012-Manusia Kopertais Wilayah IV Surabaya, tahun 2010
menjabat sebagai 2018-Kopertais Wilayah IV Surabaya, dan sejak tahun 2012

.Surabaya Wakil Rektor II UIN Sunan Ampel
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4

DIALEKTIKA GURU DAN MURID
dalam Tarekat

A. Guru dalam Tasawuf; Tarekat

Guru dalam tasawuf, khususnya tarekat, memiliki peran yang sangat
penting, sebab seorang salik akan mengalami kerumitan tersendiri dalam
perjalanannya menuju hagigat. Ia harus memulai dengan menuntaskan
syari‘atnya, kemudian secara beriringan juga harus menempuh farigah
dengan beragam suluk yang tidak hanya cukup dipahami doktrinnya, te—
tapi dijalaninya secara istigamah hingga benar-benar menemukan jati diri
sebagai makhlug, a’bud, mahbub, ataupun waliy Allah. Syari’ah, tarekat, dan
hakekat yang merupakan tiga pilar paling penting dalam dunia tasawuf
dengan kompleksitas doktrin di dalamnya meniscayakan seorang salik
memiliki guru sebagai pembimbing dalam menapaki jalan menuju Allah.
Dalam lingkup tarekat sebagai ajaran, misalnya, betapa banyak keraga—
man praktek perjalanan menuju Allah yang diajarkan dan diteladankan
ulama-ulama sufi ternama. Demikian pula, ketika salik hendak merambah
dan menjadi bagian dari tarekat tertentu yang telah melembaga juga tak
kalah rumitnya, karena begitu banyaknya pilihan dengan berbagai ka-
rakteristik. Kebutuhan akan guru, syaikh, maupun mursyid, mengharus—
kan salik untuk selektif dalam menemukan dan memilihnya.

Salik harus mencari guru atau syaikh yang memiliki kriteria sebagai
guru yang sempurna (al-shaikh al-kamil). Terutama bagi salik yang meng-
hendaki untuk bertarekat, mereka bukan hanya diharuskan mencari, me—
lainkan juga harus dapat menemukan guru. Tanpa guru dalam bertare—
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kat, maka pendakian salik menuju Tuhannya dalam dunia tasawuf
dianggap sia-sia belaka. Al-Sha’rani, sebagaimana diadaptasi Yai Djamal,
menegaskan:
Ketahuilah saudaraku! Bahwa sesungguhnya seorang salik
selamanya tidak akan sampai pada tingkatan mulia didalam
tarekat, kecuali dengan bertemu guru dan berpegang teguh tata
krama terhadapnya serta banyak melayani (khidmah kepadanya).
Barangsiapa mengaku telah bertarekat tanpa guru, maka gurunya
adalah iblis, walaupun di tangannya ada karamah, maka karamah
itu adalah merupakan istidraj (Jawa: penglulu), karena karamah
Dajjal yang buta sebelah matanya akan muncul diakhir zaman.!3

Abu al-Qasim al-Junaidi juga mensyaratkan adanya guru bagi salik
yang hendak mengarungi dunia tasawuf melalui tarekat. Ia mengatakan:

Cially 4l 35 FLEY) &) jia) a9 es eJual s Jim e i lls (4
) 55 a s bl

Barangsiapa yang suluk tanpa bimbingan guru, maka ia tersesat dan menyesatkan.
Dan barang siapa tidak menghormati guru, maka Allah akan mengujinya dengan
kemurkaan-Nya diantara para hamba, dan terhalang baginya cahaya keimanan.'3

132

Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin
Tambakberas, 2011), 124. Al-Sha’rani termasuk salah satu tokoh sufi ternama yang
mengharuskan secara mutlak adanya guru sebagai pembimbing murid. Untuk memperkuat
argumennya, ia menggunakan kaidah fikih “ma la yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa wajibun”
yang berarti “sesuatu yang wajib tidak akan sempurna kecuali dengan sesuatu yang lain,
maka sesuatu yang tersebut juga wajib hukumnya”. Adalah wajib bagi murid untuk
memahami basis keilmuan etika-etika yang telah diwariskan oleh Rasul Muhammad (al-
akhlag al-Muhammadiyah), dan sekaligus mengamalkannya. Murid tidak akan mampu
memahami dan mengamalkannya secara benar dan sempurna tanpa ada guru yang
membimbingnya. Oleh karena itu, kedudukan guru hakikatnya adalah sama-sama penting
dan wajib dengan al-akhlag al-Muhammadiyah. Abdul Wahhab Al-Sha’rani, Lawagqih al-Anwar
al-Qudsiyah fi Bayan al-Uhud al-Muhammadiyah, (Halab: Dar al-Qalam al-Arabi, 1993); 4. Abdul
Hafidz Farghali Ali al-Qarni, Abdul Wahhab al-Sya’rani, Imam al-Qarni al-’Asyir, (Mesir: Dar al-
Kutub, 1985).

133 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 124.
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Apa yang disampaikan al-Sha’rani dan al-Junaid tersebut mengisya—
ratkan pentingnya peran guru dalam sebuah proses pembelajaran yang
tidak hanya transformasi ilmu semata, melainkan sampai bagaimana il-
mu tersebut diinternalisasikan dalam diri seorang murid dan diimple-
mentasikan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan berkontribusi terhadap
perubahan masyarakat di sekitarnya. Proses yang sedemikian panjang
dan membutuhkan komitmen tinggi dari seorang guru yang harus me-
miliki kesabaran tinggi dalam menyampaikan ilmunya, memberikan
bimbingan agar memiliki kesadaran penuh atas penting dan bermakna—
nya apa yang sudah dipelajarinya, mendampingi dalam menumbuhkan
keyakinan penuh atas yang akan menjadi jalan hidup dan kehidupannya
berdasarkan yang telah dipelajarinya, hingga ilmu yang telah dimiliki
oleh muridnya telah dipastikan menyatu dalam diri murid. Demikian juga
seorang murid harus memiliki kesabaran tinggi untuk menerima dengan
segenap hatinya, menghilangkan ego, mengosongkan jiwanya seperti
gelas yang kosong akan mudah diisi oleh air agar mudah diisi ilmu pe-
ngetahuan. Jika ada sedikit saja tinggi hati maka ilmu sulit masuk seperti
halnya gelas yg tertutup tidak akan mampu menampung air meski hanya
sedikit. Proses penanggalan ego, identitas diri dengan segala macam
atribut yang dimiliki seorang murid hingga ia mengisi penuh diri dan
jiwanya dengan ilmu lahir dan batin, tidak mungkin dapat dicapai tanpa
ajaran, bimbingan, kasih sayang, dan suri tauladan dari seorang guru.
Proses interaksi antara guru dan murid inilah yang sesungguhnya sangat
dibutuhkan dalam sebuah proses pembelajaran, sebab tanpa proses
tersebut al-Sha’rani mengilustrasikan murid tanpa guru sebagai sosok
yang mengerikan sebagaimana sosok Dajjal yang lazim dikenali oleh
masyarakat muslim sebagai makhluq buruk rupa dan perangainya.
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B. Profil Guru yang Kamil dalam Tarekat

Profil guru yang sempurna di mata Yai Djamal nampaknya terilhami
dari dua tokoh sufi terkemuka al-Sha’rani dan al-Haddad dengan begitu
banyak syarat-syarat yang teridentifikasi harus dimiliki seorang guru.
Banyaknya persyaratan yang harus dimiliki oleh guru untuk mendapat—
kan derajat kamil adalah sebuah keniscayaan dengan melihat beban dan
tanggung jawabnya yang demikian berat dalam sebuah proses pembela—
jaran bertasawuf dan bertarekat. Ini tergambar dengan sangat gamlang
ketika Yai Djamal menyatakan dengan lugas akan keberatannya disebut
sebagai “Guru Sufi” saat penulis meminta ijin sebagai judul buku ini.
Meski Yai Djamal telah menjadi Guru bagi ribuan bahkan jutaan para
pencari ilmu tasawuf dan pengamal tarekat, khususnya tarekat shadziliah-
qadiriyah, tetapi dengan tawadlunya beliau menyatakan diri sebagai
murid. Sikap ini nampaknya yang harus menjadi teladan bagi semua guru
bahwa di atas langit ada langit, di atas guru ada guru, yang mengharus—
kan seorang guru untuk terus belajar dan tidak menutup diri menerima
ilmu dari siapapun termasuk dari muridnya. Sebagaimana yang ditela—
dankan Yai Djamal yang mengakui Kyai Charir Shalahuddin al-Ayyubi
putera Kyai Jalil bin Mustagim Tulungagung sebagai murshid meski Kyai
Shalahuddin lama belajar kepada Yai Djamal di Tambakberas. Akhlaq
yang demikian kemungkinan dimaksudkan agar seorang guru terus me-
nerus ada peningkatan kapasitas diri dalam menggali ilmu hingga men-
capai derajat mengenali dirinya dan Allah.

Sebegitu tingginya nilai sebutan guru dalam tasawuf hingga sosok
Yai Djamal tak berkenan disebut sebagai “Guru Sufi”, nampaknya sudah
menjadi kelaziman dalam dunia Tasawuf. Al-Sha’rani, misalnya, membe—
rikan banyak identitas analogis yang disematkan kepada guru. Menurut-
nya, guru bagi muridnya, menempati posisi sebagai “na’ib rasul Allah”
(pengganti Rasullah), “al-Ab al-haqiqi” (bapak secara hakiki) atau “al-Ab
al-ruhi” (bapak spiritual), “al-Umm tu’atstsaru waladaha” (Ibu yang mem-
pengaruhi anaknya), maula(tuan) bagi murid, mughsil (orang yang me-—
mandikan mayit), dan seterusnya.’?* Sebaliknya, salik atau murid dianalo—
gikan sebagai “ka al-mayit baina yadaiyya al-mughsil” (seperti mayit yang

134 “Abd al-Wahhab al-Sha’rani, Al-Anwar al-Qudsiyah fi Ma'rifah al-Qawa’id al-Sufiyah, Vol. 1,
(Beirut: Maktabah Al-Ma’arif, 1994), 173.
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berada dalam pegangan kedua tangannya orang yang memandikan) dan
“ka al-thifl ma’a ummihi” (bagaikan anak kecil dibawah asuhan ibunya).%

Beragam identitas analogis muncul didasarkan atas pentingnya peran
guru bagi murid. al-Sha’rani menegaskan:
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Tiada samar bagimu wahai saudaraku! Bahwa para guru adalah pengganti Rasulullah al-

Shari’ (pembuat syari’at) dalam menunjukkan semua manusia. Bahkan mereka hakekatnya
adalah pewaris para Rasul yang mewarisi ilmu-ilmu syari’at. Hanya saja, mereka (para

guru) tidak membuat syari’at. Mereka melindungi syari’at secara umum tetapi tidak berhak
membuat syari’at. Mereka menjaga hati dari kecenderungan kepada perbuatan yang tidak
diridhai Allah serta memelihara tata krama yang khusus bagi ahli hadlarah al-llahiyah.
Mereka adalah ulama bi Allah yang berkedudukan sebagai dokter di alam ini. Karena seorang

dokter itu tidak mengerti thabi’ah kecuali hanya mengerti bahwa thabi’ah itu adalah
mengatur tubuh manusia secara khusus. Berbeda dengan seorang alim yang mengetahui ilm

al-thabi’ah secara keseluruhan, walaupun dia bukan dokter. Dan terkadang dua hal (‘ilm
shari’at dan “ilm al-thabi’ah) tersebut dimiliki seorang gur.13¢

Mengenai persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk
mencapai derajat sempurna sehingga setiap murid harus menjaga etika
dihadapannya, al-Sha’rani mendeskripsikan sebagai berikut:
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135 Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad, Risalah al-Adab wa Suliik al-Murid, (Hadhramaut: Dar al-
Hawi li al-Thiba’ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi, 1994). 54 -55.

13 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 121. lihat juga: Abd al-Wahhab al-Sha’rani, Al-
Anwar al-Qudsiyah fi Ma’rifah al-Qawa’id al-Sufiyah, Vol. 1, (Beirut: Maktabah Al-Ma’arif, 1994),
173.
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Tanda tatakrama yang harus/wajib dimiliki oleh seorang guru adalah bahwa seorang guru
hendaknya mengerti al-Qur’an dan al-Hadits, berbicara berdasarkan al-Quran dan sunnah
dalam lahirnya serta merasakan hakekat dalam sirri-nya, memelihara batas-batas Allah dan
memenuhi janji kepada-Nya, tidak melakukan ta"wil sebagai sikap wira’i, melainkan hal itu
ia lakukan secara hati-hati dalam semua tingkah lakunya, belas kasihan terhadap semua
umat, tidak marah kepada seseorang yang durhaka, melainkan lembut kepadanya dan
mengajaknya kepada kebaikan dengan kasih sayang dan perlahan-lahan, kedermawannya
adalah mutlak (merata); kepada orang yang baik maupun durhaka, kepada orang yang
berterima kasih maupun orang yang tidak mau berterima kasih, seolah-olah semua makhluk
adalah keluarganya sendiri.’3

Senada dengan al-Sha’rani, Habib ‘Abd Allah bin Alawi al-Haddad
dalam karyanya berjudul Risalah al-Adab wa al-Suluk al-Murid yang juga
dikutip oleh Yai Djamal, mendeskripsikan secara detail syarat-syarat
yang harus dimiliki oleh guru atau shaikh kamil. Setidaknya, terdapat 11
(sebelas): (1. Shaleh (saleh), memberikan petunjuk (mursyid); 2) meng-
harapkan hal-hal yang baik bagi murid (nashih); 3) mengerti syari’ah (‘arif
al-syari’ah); 4) telah menempuh jalan menuju Allah; 5) telah merasakan
hakikat; 6) sempurna akalnya (kamil al-agli); 7) lapang dada atau pemaaf
(wasi’ al-shadri); 8) bagus pengaturannya (hasan al-siyasah); 9) mengerti
tingkatan manusia (‘arif bi al-thabagat al-nas)10; dan 11) dapat membeda-
kan antara watak (tabiat), sifat pembawaan, dan kondisi jiwa manusia
(mumayyiz baina ghara’izihim, wa fitharihim wa ahwalihim).138

Di antara keseluruhan persyaratan yang harus dimiliki oleh guru
yang sempurna di atas adalah ketuntasan dalam menguasai dan meng-
amalkan ‘ilmal-shari’ah berikut perangkatnya. Begitu pentingnya persya-—
ratan ini, Yai Djamal memberikan penjelasan secara khusus dan mengacu
pada pendapat dua tokoh tersebut, al-Sha’rani dan ‘Abd Allah al-
Haddad. Al-Sha’rani, sebagaimana diadaptasi oleh Yai Djamal, dalam
pengantar kitab al-Minan al-Kubra mengatakan:
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137 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali,123.
138 Tbid, 79-80.
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Guru-guru tarekat sungguh telah sepakat bahwa, tidak boleh seseorang maju mentarbiyah
para murid kecuali setelah nyegoro (memahami secara sempurna, dalam dan luas ilmunya) di
dalam syari’at dan alat-alatnya seperti yang ditunjukkan oleh para tokoh tarekat Syadziliyah,
oleh karenanya, Syaikh Abu Hasan al-Shadzili, Sayyidi Abu al-’Abbas al-Mursi, Sayyidi
Yaqut al-"Arsyi, dan Shaikh Taj al-Din Ibnu Atha’illah al-Sakandari, mereka tidak masuk
pada seseorang dalam mempelajari tarekat, kecuali orang itu telah nyegoro dalam ilmu-ilmu
syari’ah, dimana apabila di dalam majelis munaddharah orang tersebut akan dapat
mengalahkan para ulama dengan hujjah-hujjah yang jelas, apabila orang itu belum nyegoro
seperti yang disebut, maka mereka tidak pernah mengambil janji (bai’at) selamanya. Pada
zaman sekarang, yang ahli dalam bidang ini adalah lebih langka daripada belerang yang
merah, maka dapat dimengerti bahwa semua yang tidak suluk tarekat di atas pedoman-
pedoman ini, maka tidak akan mampu berakhlak sedikitpun dari akhlak-akhlak al-Qur’an.

Sungguh mereka berkata: “Barang siapa menyia-nyiakan yang pokok, maka akan terhalang
memperoleh wushul kepada Allah SWT” 139

‘Abd Allah al-Haddad juga mengungkapkan dengan tegas keharusan
memiliki pemahaman yang luas dan mendalam terhadap ilmu syari’at
dan pengetahuan lainnya yang mendukung dalam kitab al-Fatawi:
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1¥Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 207-208.
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“Seorang syaikh itu tidak berhak menjadi syaikh, sebelum ia mengerti usul al-ddin (pokok-
pokok agama) serta furu’(cabang-cabangnya). Adapun usul itu ada tujuh dan furu’ada tujuh
puluh?

Habib ‘Abd Allah al-Alawiy menjawab: “Ketahuilah bahwasanya ucapan Syaikh Sa’id bin
‘Isa itu adalah pendapat yang benar dan nyata”.

Adapun ucapan Syaikh Sa'id bin ‘Isa: “seorang itu tidak berhak menjadi Syeikh, sebelum ia
mengerti tentang ushuluddin (pokok-pokok agama) dan furu’ (cabang-cabangnya).
Maksudnya, seorang syeikh yang berdakwah itu harus mengerti tentang ushul al-addin dan
fury’, baik mengerti secara global atau terperinci, baik mengerti dengan cara usaha dan
belajar atau dengan cara wahbi (diberi Allah) dan ilham sebagaimana yang dialami oleh
beliau sendiri, yakni Shaikh Sa’id, beliau adalah orang yang ummi (tidak bisa membaca dan
menulis). Begitu juga yang dialami oleh sebagian masyayikh, seperti Syaikh Ahmad al-
Sayyad, Shaikh *Ali al-Ahdal, dan Shaikh Abi al-Ghaith”.

Adapun ucapan Syaikh Sa’td bin ‘Isa: “Adapun ushul itu ada tujuh dan furi’ ada tujuh
puluh, tidak mungkin menjelaskannya dengan ta’bir, karena dengan ucapannya ini,
terkadang beliau menghendaki sesuatu yang merupakan pengertian-pengertian agama yang
bathin, yang berakar dan bercabang-cabang atas apa yang diucapkannya, sebagaimana
ucapan sebagian mereka. Seorang syaikh itu harus mengerjakan al-faridhah dan al-sunnah”.
Kemudian beliau berkata: “al-faridhah adalah mencintai Allah dan al-sunnah adalah zuhud
terhadap dunia”.

Kesimpulannya: Seorang syaikh harus mengerti perkara agama secara sempurna baik batin
maupun lahir. Sebagaimana ungkapan, ”Allah tidak akan mengangkat orang bodoh menjadi
wali, dan jikalau Allah mengangkatnya, maka pastilah Dia akan mengajarinya” 140

Selain keseluruhan persyaratan dengan menempatkan kemampuan
di bidang ilmu syari’at secara mendalam di khusus bagi guru yang ingin
membimbing salik untuk menjadi anggota tarekat tertentu, maka dibu-
tuhkan persyaratan tambahan, berupa kepemilikan sanad atau silsilah dari
generasi sebelumnya. Artinya, seorang guru pembimbing tarekat harus
sudah pernah dibimbing dan memiliki sanad atau silsilah dari pembim-

140 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 211-212.
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bingnya hingga sampai kepada Rasul Allah SAW dan secara istiqamah
telah mengamalkannya dalam tarekat tertentu. Jika belum melampaui
proses tersebut, tidak dibenarkan menjadi pembimbing tarekat. Hal ini
dimaksudkan untuk menjamin terjaganya kebenaran dan ketersambu-
ngan ajaran Rasul Allah SAW., hingga ke murshid dan salik.

Imam al-Sha’rani, misalnya, meskipun dikenal luas memiliki penge—
tahuan mendalam dalam bidang ushul maupun furu’, namun ia baru
berani membimbing para salik tentang tata cara berdzikir sebagai salah
satu wushul kepada Allah, setelah ia menerima sanad talgin dari gurunya.
Bahkan, ia tidak hanya menerima dari satu mata rantai pewarisan,
melainkan beberapa jalur yang semuanya berhulu kepada Rasulullah
SAW. Sanad talgin yang pertama, ia dapatkan dari kedua gurunya, yaitu:

Muhammad al-Sarowi (Lﬁj)&“) dan Ali al-Murshofi dapat dideskripsi—
kan secara kronologis, sebagai berikut:

1. Nabi Muhammad menuntun bacaan dzikir kepada ’Ali bin Abu
Talib.

"Ali bin Abu Talib menuntun bacaan dzikir kepada Hasan al-Basri.
Hasan al-Basrri menuntun bacaan dzikir kepada Habib al-’Ajami.
Habib al-"Ajami menuntun bacaan dzikir kepada Dawud al-Ta'"i.
Dawud al-Ta’i menuntun bacaan dzikir kepada Ma'ruf al-Kurkhi.

Ma’ruf al-Kurkhi menuntun bacaan dzikir kepada Sirri al-Syiqti.

NSO N

Sirri al-Syigtimenuntun bacaan dzikir kepada Abu al-Qasim al-
Junaidi.
8. Abual-Qasim al-Junaidi menuntun bacaan dzikir kepada Qadhi
Ruwaim.

9. Qadhi Ruwaim menuntun bacaan dzikir kepada Muhammad bin
Khatfif al-Sirazi.

10. Muhammad bin Khafif al-Sirazimenuntun bacaan dzikir kepada Abu
al-’Abbas al-Nahawandi.

11. Abu al-’Abbas al-Nahawandi menuntun bacaan dzikir kepada Faraj
al-Zanjani.
12. Faraj al-Zanjani menuntun bacaan dzikir kepada Qadhi Wajih al-din.

13. Qadhi Wajih al-din menuntun bacaan dzikir kepada Abu Najib al-
Syuhrawardi.
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14.

15.

16.

17.

18.
19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.

Abu Najib al-Shuhrawardi menuntun bacaan dzikir kepada Shihab
al-din al-Shuhrawardi.

Shihab al-din al-Shuhrawardi menuntun bacaan dzikir kepada Najib
al-din Barghousi al-Shirazi.

Najib al-din Barghousi al-Shirazi menuntun bacaan dzikir kepada
’Abd al-samad al-Naththari.

"Abd al-Samad al-Naththari menuntun bacaan dzikir kepada Hasan
al-Shamsiri.

Hasan al-Shamsiri menuntun bacaan dzikir kepada Najm al-din.
Najm al-din menuntun bacaan dzikir kepada Mahmud al-Ashfahani.
Mahmud al-Ashfahani menuntun bacaan dzikir kepada Yusuf al-
"Ajami al-Kurani.

Yusuf al-"Ajami al-Kurani menuntun bacaan dzikir kepada Hasan al-
Tustari.

Hasan al-Tustari menuntun bacaan dzikir kepada Ahmad bin
Sulaiman al-Zahid.

Ahmad bin Sulaiman al-Zahid menuntun bacaan dzikir kepada
Madyan.

Madyan menuntun bacaan dzikir kepada Muhammad yang
merupakan anak laki-laki saudara perempuannya.

Muhammad menuntun bacaan dzikir kepada Muhammad al-Sharawi
dan Shaikh "Ali al-Murshafi.

Muhammad al-Sarowi (539 )-NM) dan Shaikh ’Ali al-Mursafi me-

nuntun bacaan dzikir kepada "Abd al-Wahhab bin Ahmad al-Sha’rani.'*!

Dari al-Sarowi, al-Sha’rani mendapatkan izin untuk membimbing,

mendidik, dan menuntun bacaan dzikir dengan metode yang telah
berlaku dalam tarekat Syadzili kepada masyarakat muslim secara luas
yang telah dipandang memenuhi syarat menerima falgin darinya. Na-—

mun, apakah al-Murshafi juga memberikan izin yang sama kepadanya,

Yai Djamal tidak memberikan penjelasan.!#?

141 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 98.
142 Tbid, 99.
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Al-Sha’rani juga menerima sanad talgin yang lain dari jalur Mahmud
al-Sanawi. Mahmud juga merupakan murid dari al-Sarowi dan al-
Mursafi, yang juga pernah menjadi guru al-Sha’rani. Tidak terdapat kete—
rangan, ia melalui gurunya ini memperoleh mandat untuk mengamalkan
dzikir bagi dirinya sendiri, atau diberikan kewenangan untuk menyebar—
kan kepada orang lain.'** Selain memberikan sanad talgin berdzikir, al-
Sanawi juga memberikan penjelasan kepada al-Sha'rani tentang penting—
nya mengetahui hadits yang berkaitan dengan talgin dan khirgah. al-
Sanawi mengatakan:

iy cAbli ay ALY i 3 5all g SN aedl FLEY) Aiu G o8
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Telah berlaku di kalangan para guru bahwa mereka menuturkan sanad talgin kepada murid
setelah mereka men-talgin-nya dan menuturkan sanad memakaikan pakaian bekas (tambalan)
kepada murid, sebelum mereka mengenakan baju bekas itu kepadanya.'#

Secara implisit, Al-Sanawi juga melimpahkan kewenangan yang di—
milikinya untuk mendidik para murid dalam berdzikir kepada al-Sa’rani
sepeninggal dirinya. Pelimpahan ini dapat dilihat dari syair yang dibuat
khusus untuknya, sebelum proses talgin dzikir dilakukan oleh al-Sanawi.
Dalam sya’irnya, ia mengatakan:
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Aku bingung dengan malamku selama ~ ®  Maka aku serahkan kebingungan dengan
aku hidup, dan apabila aku telah mati malamku itu kepada orang sesudahku .5

Al-Sha’rani juga memiliki sanad dari jalur lain yang justru lebih dekat
dengan Rasul melalui Zakaria al-Ansari. Ia mendapatkan sanad talgindari
Muhammad al-Ghamari yang merupakan murid dari Ahmad al-Zahid
dan sekaligus teman dari Madyan. Dengan demikian, mata rantainya de-
ngan al-Zahid hanya terhalang dua orang saja, dan hal ini berarti bahwa
ia menyamai al-Sharawi yang merupakan gurunya guru al-Sha’rani (al-
Sanawi). Hanya saja, dari jalur ini hanya al-Sanawi yang diberikan

143 Thid, 98.
144 Tbid, 100.
145 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali 100.
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kewenangan untuk memberikan sanad talgin kepada orang lain, semen-—
tara dirinya hanya boleh mengamalkan.46

Selain beberapa jalur di atas, al-Sha’rani memiliki mata rantai yang
lebih pendek untuk sampai pada Rasulullah. Ia mendapatkan sanad talgin
dari "Ali al-Khawwash, yang mendapatkannya dari Ibrahimal-Mathbuli.
Sedangkan al-Mathbuli sendiri menerima dari Rasulullah secara lang-
sung (tidak dalam keadaan tidur) dan berhadap-hadapan. Dengan demi-
kian, al-Sha’rani dari jalur ini hanya terhalang dua orang untuk sampai
pada Rasulullah.’¥” Bahkan, mata rantainya dari jalur ini lebih dekat lagi,
karena sebelum al-Khawwas meninggal dunia tahun 291 H (904 M), ia
pernah mendapatkan talgin secara langsung dari Rasulullah tanpa peran-
tara, sebagaimana yang pernah dialami oleh al-Mathbuli.4

Al-Sha’rani juga memiliki jalur mata rantai yang lebih dekat lagi ke—
pada Rasulullah, dan hanya terhalang oleh satu orang. Ia mendapatkan
dari jalurnya sendiri dan orang yang menghalanginya tersebut berada di
Mesir. Hanya saja, ia tidak menyebutkan nama orang tersebut, kecuali
hanya mengatakan bahwa ia telah menjelaskannya dalam kitab al-Minan
wa al-Akhlag dan al-Uhud al-Muhammadiyah .14

Bahkan untuk membimbing para murid dalam menjalani shalawat
tertentu, guru yang kamil juga harus memiliki sanad talgin. Al-Sha’rani
mendapat informasi dari gurunya bahwa, terdapat satu kelompok pem-—
baca shalawat di Yaman yang memiliki sanad dalam menuntun bacaan
hingga bersambung kepada Rasulullah. Guru dalam kelompok tersebut
memberikan sanad talgin kepada para muridnya, dan mereka memperba-—
nyak bacaan shalawat hingga akhirnya dapat bertemu langsung dengan
Rasulullah dan seraya berhadap-hadapan dengannya. Dalam pencapaian
seperti ini, mereka memiliki kesempatan luas untuk bertanya langsung
kepada Rasullah tentang problematika yang dihadapi. Al-Sanawi juga
menambahkan, mereka dalam waktu cukup singkat telah meningkat de—
rajatnya, karena bacaan shalawat mereka tidak membutuhkan guru lagi,
karena telah mendapatkan pendidikan langsung dari Rasulullah.!® Be—

146 Ibid, 99.
147 Ibid, 99.
148 Ibid, 99.
149 Tbid, 100.
150 Tbid, 100.
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gitu penting sanad talgin dalam bacaan shalawat ini, al-Sha’rani juga
memilikinya dengan mengambil dari Nur al-Din al-Sanawani.!>!

Tradisi memiliki sanad talgin ini juga dipegang cukup kuat oleh Yai
Djamal, baik dalam kaitannya dengan shalawat maupun tarekat yang
dianutnya. Untuk mengamalkan dan membimbing murid untuk bacaan-
bacaan shalawat yang ada dalam kitab dala’il al-khairat, misalnya, ia
memiliki sanad dari berbagai jalur yang sampai pada pengarang kitab
tersebut, yaitu Syaikh al-Jazuli.

Dari jalur yang pertama, Yai Djamal mendapatkan talgin dala’il al-
khairat dari awal hingga akhir dari gurunya yang bernama Ahmad
Ash’ari Poncol. Gurunya sendiri mendapatkan dari Muhammad Dim-
yathi Abu Abdullah Termas, mendapatkan dari Muhamad Amin bin Mu-
hammad Ridwan al-Madani, dari "Ali bin al-Hariri al-Madani, dari
Sayyid bin Muhammad al-Sayyid Ahmad al-Mudghari, dari Ahmad bin
al-Haj, dari Muhammad bin Ahmad al-Mutsanna, dari "Abd al-Qadir al-
Fasi, dari Ahmad al-Magqarri, dari Ahmad bin Abu al-Abbas al-Shuma’i,
dari Ahmad bin Musa al-Simlali, dari Abdul Aziz al-Thiba’ dan ia
mendapatkannya dari pengarang kitab Dala’il al-Khairat, yaitu: al-Sayyid
Muhammad bin al-Sayyid Sulaiman al-Jazuli.!5?

Yai Djamal juga mendapatkan sanad kitab talgin Dala’il al-Khairat dari
jalur yang kedua melalui Kyai Mushlih Mranggen. Mata rantai sanad dari
jalur ini bermula, ketika Yai Djamal mendapatkan dari gurunya yang
bernama Mushlih bin Abdurrahman al-Maraqi al-Dzimawi, dari Muham-
mad bin Muhammad Shaqrun al-Madani, dari Yusuf Bashili, dari Mu-
hammad bin al-Sayyid Ahmad al-Mudghari al-Sharif al-Hasani, dari Abu
Barakat al-Udzma Sayyidi Muhammad bin Ahmad bin Ahmad al-
Mutsanna, dari Ahmad bin al-Haj, dari Ahmad al-Mugqarri, dari Abdul
Qadir al-Fashi, dari Ahmad bin al-Abbas al-Suma’i, dari Ahmad bin
Musa al-Samlali, dari "Abd al-’Aziz al-Tiba’, dari Muhammad bin al-
Sayyid Sulaiman al-Jazuli.*?

Jalur lain juga didapatkan Yai Djamal melalui Yai Mushlih Mranggen
yang mendapatkan dari Yasin al-Fadani. Secara kronologis, mata rantai
jalur ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: Ia mendapatkan dari Kyai

151 Tbid,102.
152 Djamaluddin Achmad, Al-Risalah al-Badi’ah, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2016), 196-198.
153 Achmad, Al-Risalah al-Badi’ah,198-200.
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Mushlih Mranggen, dari Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki,
dari "Umar Hamdan al-Mahrisi al-Tunisi, dari Mahfudz bin "Abd Allah
al-Termasi al-Makki, dari Muhammad Amin Ridwan al-Madani, dari "Ali
bin Yusuf al-Madani, dari Muhammad bin al-Sayyid Ahmad al-Mud-
ghari, dari Muhammad bin Ahmad al-Mutsnanna, dari Ahmad bin al-
Haj, dari "Abd al-Qadir al-Fasi, dari Ahmad al-Mugqarri, dari Ahmad bin
Abu al-Abbas, dari Ahmad bin Musa al-Simlali. Dari al-Simlali tidak
terdapat keterangan adanya mata rantai periwayatan yang bersambung
dengan al-Jazuli sebagai pengarang kitab.!>

Yai Djamal juga mendapatkan jalur periwayatan dari Yasin al-Fadani
tanpa melalui perantara Yai Mushlih Mranggen. Ia mendapatkan dari
Muhammad Yasin bin ‘Isa al-Fadani, dari al-Mu’ammir Muhammad al-
Halabi al-Misri, dari Shamsi Muhammad al-Khudari, dari Abu’Abd Allah
Muhammad al-Amir al-Kabir al-Mishri, dari al-Shihab al-Jauhari, dari al-
Tayyib, dari al-Tahami, dari "Abd Allah al-Sharif al-Mutawalli al-
Qutbaniyyah, dari “Ali bin Ahmad al-Anjuri, dari Tsa bin al-Hasan al-
Misbahi, dari Muhammad al-Talib, dari "Abd Allah al-Ghazwani, dari
"Abd al-’Aziz al-Tiba’ Dafin Marakis, dari Muhammad bin al-Sayyid
Sulaiman al-Jazuli.!%5

Meskipun sudah memiliki kedalaman pengetahuan keislaman, baik
dalam kategori ilmu ushul dan furu’, Yai Djamal tetap konsisten menjaga
tradisi keharusan memiliki guru pembimbing tarekat. Ketika memutus—
kan menekuni jalur tarekat dan menjadi salah satu murid hingga akhirnya
menjadi guru, ia lebih dulu memilih pembimbing yang sempurna. Ia
kemudian menemukan dalam diri KH Abdul Jalil Mustaqim yang juga
mursyid tarekat Syadziliyah. Kyai Jalil merupakan salah satu mursyid
Syadziliyah yang memiliki sanad yang bersambung kepada Syaikh Abu
Hasan al-Syadzili sebagai pendiri tarekat. Secara lengkap, sanad tarekat
Yai Djamal sebagai berikut:

1. Allah Subhanah wa ta’ala Rabb al-‘Izzati Rabb al-’ Alamin
Sayyidina Malaikat Jibril ‘alaih al-salam

Sayyid al-Mursalin Sayyidina Muhammad bin "Abd Allah SAW
Sayyidina "Ali bin Abi Talib

Sayyidi al-Hasan bin “Ali

AR A

15 Moch. Djamaluddin Achmad, Al-Risalah al-Badi’ah, 201-203.
155 Moch. Djamaluddin Achmad, Al-Risalah al-Badi’ah, 203-205.
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22.

23.

24.

25.

26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.
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Sayyidi Abu Muhammad Jabir
Sayyidi Sa’id al-Ghazawani
Sayyidi Fath al-Su’ud

Sayyidi Sa’ad

. Sayyidi Sa"id

. Sayyidi Ahmad al-Marawani

. Sayyidi Ibrahim al-Bashri

. Sayyidi Zain al-din al-Qazwani

. Sayyidi Muhammad Shams al-Din

. Sayyidi Muhammad Taj al-Din

. Sayyidi Nur al-Din Abu al-Hasan “Ali

Sayyidi Fakhr al-Din

. Sayyidi Taqiyy al-Din al-Fugqair

. Sayyidi ‘Abd al-Rahman al-Attar al-Zayyat

. Sayyidi ‘Abd al-Salam bin Masyisy

. Qutb al-Aqgtab al-Shaikh Abu al-Hasan bin “Ali bin ‘Abd al-Jabbar al-

Shadzili

Qutb al-Zaman al-Shaikh Abu al-Abbas Ahmad bin ‘Umar al-Ansari
al-Mursi

Al-Syeikh Sadr al-Din Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim al-
Maidumi al-Bakri al-Misri

Al-Shaikh al-Shihab Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar al-
Magqdisi al-Shahir bi al-Wasiti

Al-Shaikh Jamal al-din Ibrahim bin ‘Ali bin Ahmad al-Qurasyi al-
Syafi’ial-Qalqashandi

Al-Shaikh Nur al-Din “Ali bin Abu Bakar al-Qarafi

Al-Shaikh Nur “Ali bin “Abd al-Rahman al-Ajhuri al-Misri al-Maliki
Al-Shaikh Sayyidi Muhammad bin “Abd al-Baqi al-Zarqani al-Maliki
Al-Shaikh Shihab Ahmad bin Mustafa al-Iskandarial-Shahir bi al-
Shibagh

Al-Shaikh Yusuf al-Shabasi

Al-Shaikh al-*Arif bi Allah Sayyidi Muhammad al-Bihi

Al-Saiikh al-Shihab Ahmad Minnat Allah al-“‘Adawi al-Shabasi al-
Azhari al-Misri al-Maliki
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33. Al-Shaikh al-Sayyid Muhammad “Ali bin Dhahir al-Watri al-Madani
al-Hanafi

34. Al-Shaikh Muhammad Salih al-Makki al-Hanafi

35. Al-Shaikh Ahmad Nahrawi Muhtaram al-Jawi Tsumma al-Makki
36. Al-Syaikh Ahmad Ghadirja Sala

37. Al-Shaikh “‘Abd al-Razaq bin ‘Abd Allah al-Termasi

38. Al-Shaikh Muhammad Mustagim bin Husain

39. Al-Shaikh Muhammad Abdul Jalil Mustaqim.'5

Memilih guru murshid bukan terjadi secara tiba-tiba, tetapi memalui
proses panjang yang diawali dari kegalauan Yai Djamal dalam meng-
hadapi berbagai problematika dalam mengelola dan memimpin pesan-
tren di Tambakberas. Ketika kegalauan sudah berada pada titik nadir,
beliau memulai sowan ke beberapa guru, Kyai, namun pengalaman spiri—
tualnya lebih memiliki kecenderungan ke Yai Jalil. Menurut Yai Djamal,
begitu sowan dan tanpa bercerita tentang apapun, Yai Jalil sudah mema-—
hami apa yang dirasakan oleh Yai Djamal dan rasionalitas Yai Djamal
tentang kriteria guru murshid sebagaimana yang Yai Djamal pelajari
dalam berbagai literatur tasawuf, ada pada diri Yai Jalil Mustagim yang
juga mursyid tarigah shadziliyah.

Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, guru
atau syaikh dalam perspektif Yai Djamal lebih didudukkan dalam kon-
teks tarekat sebagai organisasi. Itulah sebabnya ketika Yai Djamal disebut
sebagai Guru Sufi, ia merasa keberatan dan menolak sebab dalam struk-
tur organisasi tarekat tidak lazim. Seorang murid disebut guru meski
murid telah memiliki kapasitas sebagai guru dalam pandangan masya—
rakat luas baik dari segi kedalaman ilmu maupun persyaratan lain untuk
memenuhi kriteria guru sufi. Guru di mata Yai Djamal memiliki tang-
gung jawab yang sangat berat untuk mengawal proses pendakian yang
dilakukan oleh murid menuju wushul kepada Allah. Oleh karena itu,
syarat-syarat yang harus dipenuhi guru agar mencapai derajat kamil
sangatlah berat. Secara kasat mata, guru harus dikenal luas sebagai tokoh
yang sangat mapan dalam bidang-bidang keilmuwan Islam, baik teologi,
tikih maupun pengetahuan pendukungnya, seperti ilmu tafsir, ilmu

15 Moch. Djamaluddin Achmad, Napak Tilas Auliya 2013, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013),
46-47.
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hadits, gramatika bahasa Arab, dan seterusnya. Pengetahuan yang di-
miliki dapat diperolehnya, baik melalui proses belajar yang sangat cukup
panjang dan sungguh-sungguh sebagaimana yang dilakukan al-Sha’rani
maupun perolehan langsung dari Allah (wahbi). Melalui proses perolehan
pengetahuan yang berbeda tersebut, sebagaimana dikenal luas dalam
tarekat Syadziliyah, akhirnya setiap guru yang kamil disyaratkan memilih
pengetahuan keislaman yang sangat mendalam dan sekaligus menyelu—
ruh, nyegoro atau tabahhur bi al-"ulum al-shari’ah. Selain itu, persyaratan
adanya kepemilikan sanad talgin atau silsilah tarekat yang dimilikinya
dan bersambung hingga kepada Rasulullah SAW.

C. Etika Murid terhadap Guru

Dalam salah satu karyanya yang sangat terkenal, al-Sha’rani mene—
gaskan bahwa etika murid, termasuk kepada gurunya sulit ditentukan
kuantitas maupun batasannya, karena begitu luas cakupannya. Etika mu—
rid berkaitan dengan aspek psikologi manusia, baik positif maupun
negatif. Untuk melakukan pendakian menuju wushul kepada Allah, maka
hanya dapat dilakukan jika murid selalu menempatkan dirinya pada
posisi yang benar (al-shadig). Dari sini, tanggung jawab guru muncul
untuk membimbing agar murid semakin meningkatkan aspek-aspek posi—
tif dalam kehidupan psikologisnya, dan sebaliknya, mengeliminasi kese—
luruhan aspek negatifnya. Aspek positif maupun negatif memiliki kom-—
pleksitas, keluasan, dan kedalaman yang berbeda antara satu murid
dengan lainnya, sehingga muncul berbagai etika, tata krama atau tindak
lampah yang sangat beragam. Keragaman dimaksudkan agar guru benar-
benar memiliki prioritas, arah serta pilihan yang memungkinkan bimbi-
ngannya menjadikan murid dapat mencapai wushuldan tidak sebaliknya
mengantarkan muridnya sebagai salik yang gagal (al-murid al-kadzib).'5

Dengan bahasa lain, etika murid terhadap guru lebih ditujukan kepa-
da guru sebagai pembimbingnya. Ketika murid lebih dominan aspek ne-
gatif dalam kehidupan psikologisnya, maka bukan dirinya yang memiliki
tanggung jawab untuk merubahnya secara mandiri, melainkan guru yang
justru bertanggung jawab penuh membimbingnya. Oleh karena itu, guru
dituntut memiliki patokan yang memungkinkan dirinya mampu meng-

157 Al-Sha'rani, Al-Anwar al-Qudsiyah, Vol. 1, 51.
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hilangkan aspek-aspek negatif dalam diri murid yang sangat beragam
kondisi psikologisnya tersebut.

Al-Sh’rani dengan pengalamannya yang sangat luas dalam proses
membimbing para murid menuju wushul, maka ia memiliki kesimpulan
bahwa, sulit menentukan berapa jumlah pasti etika yang harus dimiliki
oleh murid terhadap gurunya. Oleh karena itu, ia memiliki rumusan
berbeda dalam berbagai karya-karyanya. Rumusan al-Sha’rani tentang
etika muridterhadap gurunya dalam kitab al-Anwar al-Qudsiyah fi Ma’rifah
al-Qawa’id al-Sufiyah, misalnya, berbeda dengan bentuk-bentuk etika yang
terumuskan dalam al-Kawakib al-Shahiq fi al-Farq baina al-Murid al-Shadiq
wa Ghairu al-Shadig. Perbedaan bukan pada substansinya, melainkan pada
bentuk-bentuk atau jenis-jenis etika yang mengikat kepada setiap murid
ketika berada di hadapan atau dibawah bimbingan gurunya.

Sungguh pun begitu beragamnya bentuk-bentuk atau jenis-jenis etika
murid kepada guru, terdapat satu etika yang menjadi dasar, pokok atau
pondasi dari seluruhnya, yaitu: mencintai dengan sesungguhnya kepada
guru. Sebagai dasar, maka etika mencintai guru menjadi ruh dalam setiap
aktualisasi bentuk-bentuk etika lain. Begitu pentingnya bentuk etika ini
untuk diaktualisasikan setiap murid, maka Yai Djamal memberi perhatian
khusus. al-Sha’rani, sebagaimana dikutip oleh Yai Djamal, mengatakan:

Ketahuilah wahai saudaraku! Bahwa sesungguhnya saka guru
(pokok) tata krama bersama guru adalah “mencintainya”. Barang
siapa yang belum bersungguh-sungguh dalam mencintai gurunya,
yang sekiranya ia memilih (mengutamakan) gurunya di atas segala
sesuatu yang disenanginya, maka ia tidak akan lulus dalam
perjalanan ini, karena mencintai guru itu sesungguhnya adalah
sebagai martabah idman (suatu tingkatan yang harus dilakukan
secara terus menerus). Karena dari martabat ini seorang murid akan
meningkat ke martabah al-haq (tingkatan mencintai Allah). Barang
siapa tidak mencintai wasitah (perantara) diantara dirinya dan
Tuhannya yang termasuk didalamnya (wasithah) adalah Rasulullah,
maka orang tersebut adalah munafik. Sedangkan orang yang
munafik itu berada didalam tingkatan neraka yang paling bawah.!8

15 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 107.
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Setidaknya, terdapat dua alasan penting mencintai menjadi etika da—
sar, pokok atau pondasi bagi bentuk-bentuk etika lain. Pertama, dampak
positif yang akan dimiliki dan melekat dalam diri murid terhadap guru.
Kedua, akibat yang berbentuk bola salju (snowball effect) yang secara lang—
sung akan ditimbulkan oleh aktualisasi etika mencintai bagi keberhasilan
proses pendakian murid menuju wushul kepada Allah. Jika telah merasa—
kan cinta Allah ia akan mencintai semua yang berada di sekelilingnya,
bahkan akan mencintai yang membencinya, menyayangi yang menya—
kitinya, menjalin persaudaraan dengan yang memusuhinya.

Murid yang benar-benar telah mengimplementasikan etika mencintai
terhadap gurudengan sesungguhnya, maka ia akan selalu mengingatnya.
Murid bukan hanya selalu merindukan, melainkan berada dalam kondisi
"mabuk kepayang” kepada guru, sehingga proses bimbingan menuju Allah
yang untuk bertemu kepada orang yang dicintai ini. Hampir setiap
waktu, ia terus dikejar-kejar oleh orang yang mencintainya, sebagaimana
dilukiskan dalam kisah berikut:

Cela L o S LS caileia e Gl Jasll Caal) o) (S Calall (e
i o adld Wl 3l (W U s eigine
sl QlE g Jall @lly 8 g ganle Ll Cualud oal 58 3 ) a0 9dd
a8 oo o) s QLU elie 3758 Ul ol sllas Ul el goma Ul

Termasuk dari halusnya kemabukan cinta adalah tergangqu dengan cinta dari orang yang
dicintai, seperti cerita bahwa Layla datang kepada orang yang tergila-gila padanya. In sedang
berteriak memanggil "Layla, Layla”. Dia datang memegang es dan menaruh di dadanya,
sehingga es itu mencair karena panasnya dada. Kemudian Layla mengucapkan salam
kepadanya sedangkan dia dalam kondisi seperti itu. Layla berkata kepadanya, ”Aku kekasih—
mu, aku yang kamu cari, aku penenang hatimu, aku adalah Layla”. Kemudian ia berkata:
"Enyahlah dariku, karena sesungguhnya mencintaimu menggangguku dari padamu”.1%

Dampak positif selalu “merindukan” dalam psikologi murid yang te—
lah mengimplementasikan etika mencintai kepada gurunya juga ditegas—
kan oleh Ali al-Khawwas yang juga merupakan guru al-Sha’rani.

15 Achmad, Tashawwuf Amali, 111.
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Paling halusnya rasa cinta adalah sesuatu yang kamu rasakan dalam dirimu, yaitu rasa cinta
yang mendalam dan rindu yang menggelisahkan, sehingga hal itu menghalangi dirimu
untuk tidur dan rasa enaknya makan, serta tidak diketahui cinta itu kepada siapa dan tidak
jelas bagimu siapa yang dicintai. Maka, sesungguhnya dari kondisi itu kamu meningkat
sampai mencintai Allah secara mutlak.160

Selalu merasa rindu pada guru yang dialami oleh murid juga dialami
oleh sebagian ulama tarekat yang telah mengimplementasikan etika men-—
cintai tersebut.

O e 13 325 agd) Cong el peay o Gaall b e canal (e
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Termasuk lebih rumitnya rasa cinta adalah ketika murid senang diputus gurunya dan
merasa enak dengan itu, ketika ia telah mengerti bahwa gurunya lebih senang memutusnya.
Karena membersihkan kepentingan dirinya dari kepentingan guru amatlah sulit.
Kesimpulannya, bahwa seorang murid itu harus senang diputus gurunya dari sisi hal itu
yang disenangi gurunya bukan dari sisi yang lain. Karena sesungguhnya mencintai guru itu
pokoknya adalah bertemu, bukan berpisah.®!

Dampak positif lebih luas pernah dirasakan oleh Ibnu Arabi, ketika ia

telah

sampai pada derajat mencintai gurunya. Ia menggambarkan, jika

seseorang telah mencintai orang lain maka yang muncul adalah kecende-
rungan kuat untuk meleburkan apa yang ada pada dirinya kepada yang
tercinta tersebut.

Sesungguhnya termasuk sifat-sifat orang yang mempunyai rasa
cinta itu adalah ada salah satu dari mereka yang terbunuh dan han—
cur dalam mencari kekasihnya dengan berjalan di hadapannya
untuk selamanya, terjaga di malam hari terus menerus dengan me-
nyimpan rasa susah serta senang keluar dari segala sesuatu yang
mengganggunya dari kekasih, yaitu kesenangan dunia dan akhirat,

160 [bid, 112.

161 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 113.
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merasa bosan berteman dengan segala sesuatu yang menghalangi-
nya dari sang kekasih, banyak mengadu, merasa lega berbicara
dengan sang kekasih dan menyebut namanya, selalu menyetujui
apapun yang disenangi kekasihnya, takut tidak menghormati da—
lam melaksanakan pelayanannya, menganggap sedikit sesuatu
yang banyak banyak darinya dalam memenuhi hak yang kekasih
dan menganggap banyak sesuatu yang sedikit dari sang kekasih,
melaksanakan taat kepada kekasihnya, menjauhi pertentangan de-
ngannya, keluar dari dirinya untuk kekasih secara keseluruhan, dan
tidak menuntut sanksi (diyat) dalam terbunuhnya, sabar atas rasa
duka yang tidak disenangi oleh watak manusia, selalu melaksa—
nakan apa yang menjadi tuntutan kekasihnya, cintanya senantiasa
meluap kepada kekasihnya, hatinya benar-benar siap untuk me-—
nyukai segala sesuatu yang dikehendaki sang kekasih, tidak ada
baginya kepentingan nafsu jika bersama sang kekasih, bahkan
kesemuanya hanya untuk kekasihnya, ia mencela dirinya dalam
hak kekasihnya dan tidak pernah mencela kekasihnya sama sekali,
banyak cemburu kepada sang kekasih daripada dirinya sendiri,
oleh karenanya, dia senang kalau tidak melihat kekasihnya walau—
pun dia ingin melihatnya, rasa cintanya tidak bertambah sebab
kebaikan kekasihnya dan juga tidak berkurang sebab keangkuhan
kekasihnya terhadapnya, lupa kepentingan dirinya dan ingat
kepentingan kekasihnya, tidak diketahui sifat-sifatnya seolah-olah
ia mengalir padahal ia tidak mengalir, dia tidak membedakan ke-
mabukannya diantara bertemu dan berpisah, tidak berkata kepada
kekasihnya: “Kenapa kamu berbuat seperti ini?” atau berkata: “Ke—
napa kamu berkata seperti ini?”, rahasianya menjadi tampak
diantara gembira dan susah, posisinya adalah membisu (diam tanpa
kata), tingkah lakunya menunjukkan dirinya karena kemabukannya
atas rasa cinta, dia memilih apa yang disenangi kekasihnya dan
mengalahkan semua yang menjadi kepentingan dirinya sendiri” .12

Dalam pernyataan yang lain, Ibnu Arabi juga mengatakan:
& AlSh ol jd ke Jan Al el (s e Ll Lo alall (g
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162 Thid, 114-115.
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Setengah daripada lebih halusnya sesuatu yang sampai kepada kami dari sebagian orang
yang mencintai adalah bahwasannya ia masuk kepada sang guru kemudian melihat gurunya
berbicara tentang cinta, maka tak henti-hentinya ia luluh dan mencair, mengalir seperti
keringat hingga meleleh seluruh tubuhnya diatas tikar di depan sang guru. Dan ia menjadi
seperti kolam air. Kemudian masuklah sebagaian kawan-kawan pecinta itu kepada sang guru
seraya bertanya: "Dimana si fulan?” Kemudian guru menjawab: "Dia adalah ini”, sambil
menunjuk air itu. Dan sang guru menerangkan ceritanya. Maka, menjadi terheran-heranlah
orang yang hadir dari cerita itu.163

Masih banyak contoh-contoh lain yang menggambarkan dampak psi—
kologis bagi orang yang sedang mengalami jatuh cinta dalam kehidupan
dunia sufistik. Semua narasi tentang mencintai selalu mengandaikan
situasi yang sama. Bahwa, orang yang jatuh cinta akan menenggelamkan
dirinya dalam kerinduan, mabuk kepayang, dan menyandarkan dirinya
kepada yang dicintainya. Jatuh cinta, rindu, dan mabuk kepayang pada
ujungnya akan menempatkan pelakunya “merendahkan” atau lebih
dalam lagi “menghinakan” dirinya, sementara ”yang dicintai” memiliki
kedudukan lebih mulai (dzillah al-muhibb wa “izzah al-mahbub).

Kecintaan secara mendalam bukan berarti menjadikan murid menem-—
patkan gurunya sebagai sekutu Allah. Sebaliknya, kecintaan tersebut jus—
tru akan mempercepat pencapaian murid untuk menghadirkan kecintaan
hakiki sebagai seorang makhluk, yaitu: kecintaan kepada Allah. Penting
dicatat bahwa, kecintaan kepada guru lebih ditempatkan dalam konteks
sebagai pembimbing (mursyid) menuju wushul kepada Allah, bukan guru
dalam kapasitas sebagai makhluk-Nya. Oleh karena itu, Al-Sya’rani me-
ngatakan “maka bersyukurlah kepada Allah, karena engkau akan me-
ningkat dari mencintai guru kepada mencintai-Nya melalui jalan suluk”,
karena hakekatnya “mencintai guru dan memuliakannya adalah sebagian
dari memuliakan Allah dan mencintai-Nya”.'** Pernyataan ini selaras
dengan Ibnu Arabi dalam sya’irnya:

163 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 116 -117.
164 Ibid, 119.
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Tidaklah menghormati guru kecuali hal itu
adalah menghormati Allah

Maka Guru adalah petunjuk-petunjuk jalan
menuju Allah, sedangkan kedekatan (antara
seorang  murid  dengan  guru) adalah
memperkuat mereka

Seperti para Nabi yang kau lihat di medan-
medan pertempuran mereka.

Apabila tampak dari mereka tingkah yang
membingungkan

Jangan engkau ikuti mereka dan jangan

Maka berdirilah dengan menghormati
guru karena bertata krama dengan Allah,
dengan Allah

Untuk memberi petunjuk kepada Allah

Tiada mereka memohon dari Allah, kecuali
hanya Allah

Dari sisi syari’at, maka tinggalkan lah
mereka bersama Allah

Karena mereka telah hilang akal dalam

engkau tempuh jejak mereka (mencintai) Allah

Jangan engkau ikuti orang yang hilang ®  Meskipun  mereka  datang  dengan
syari’atnya membawa berita dari Allah.%>

Dampak bola salju dari kecintaan kepada guru juga akan muncul
yang ditandai oleh munculnya sikap dan perilaku taubat dalam diri mu—
rid. Kecintaan menghadirkan kondisi psikologis murid untuk selalu men-
contoh dan memanifestasikan keseluruhan perilaku guru dalam kehidu-
pan sehari-harinya. Di antara sikap dan perilaku guru yang paling utama
adalah taubat yang merupakan saka guru atau pondasi bagi keseluruhan
perilaku sufistiknya. Oleh karena itu, tidak mengejutkan jika dikatakan,
manifestasi kesungguhan murid dalam mencintai gurunya dapat dilihat
dari kesungguhannya dalam bertaubat dari seluruh dosa dan mem-

165 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 119 - 120.
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bersihkan diri dari keseluruhan sifat-sifat tercela. Sebaliknya, murid yang
mengakui diri telah mencintai gurunya, sementara ia terus melakukan
dosa, maka pengakuan tersebut pada dasarnya adalah bohong belaka. 66

Selain mencintai guru yang merupakan etika paling mendasar bagi
setiap murid, juga terdapat bentuk lain dari perilaku etis yang harus
dipahami dan diimplementasikan, yaitu: kesungguhan untuk menghin-
dari dan menjauhi informasi tentang tarekat, selain yang datang dari
gurunya tersebut. Al-Sya’rani, seperti dikutip Yai Djamal, mengatakan:

166 Thid,108.

112 Guru Sufi



Dialektika Guru dan Murid

Para Ahli tarekat telah sepakat bahwa termasuk syarat mencintai
gurunya adalah menutup telinga dari mendengarkan perkataan
siapapun selain gurunya dalam masalah tarekat. Maka, ia harus
mengabaikan kecaman orang yang mengecam, hingga seandainya
semua ahli mesir berkumpul di suatu tempat, maka mereka tidak
akan mampu membuatnya lari dari gurunya. Dan seandainya dia
tidak mendapatkan makanan dan minuman dalam beberapa hari,
maka dengan memandang gurunya itu sudah cukup baginya
sebagai ganti makanan dan minuman, karena sang guru telah
terbayangkan di dalam hatinya. Telah sampai kepada kami berita
dari sebagian orang-orang yang mencintai gurunya bahwa setelah
masuk di dalam magam ini, ia menjadi gemuk dan tumbuh besar
badannya karena memandang kepada gurunya.!¢’

Dengan mengadaptasi pendapat Al-Sya’rani, Yai Djamal juga me-
nunjuk perilaku etis lainnya, yaitu: pilihan dan penentuan guru harus
didasarkan pada hasil istikharah. Dengan melibatkan istikharah, maka di-
harapkan murid akan semakin yakin guru yang dipilihnya merupakan
pembimbing yang tepat, sehingga ia merasa nyaman selama menjalani
proses pendakian yang diperintahkan oleh gurunya tersebut. Penting
dicatat bahwa, tidak adanya hasil istikharah sebagai pijakan, seringkali
akan menghadirkan keraguan murid, ketika proses bimbingan guru se-
dang berlangsung. Konsekuensinya, murid rentan terjerumus pada sikap
dan perilaku yang tidak lagi memuliakan gurunya, dan akhirnya ber—
muara pada munculnya keyakinan, sikap dan perilaku negatif kepada—
nya. Misalnya, ketidak-percayaan atas kesempurnaan yang dimilikinya,
merosotnya kepercayaan hingga beralihnya murid dari guru.

Munculnya ketidak-percayaan terhadap kesempurnaan guru, bukan
saja memperlambat murid dalam mencapai wushul kepada Allah, melain—
kan juga menjerumuskan pada kegagalan. Salah satu pernyataan Al-Jili
yang terkenal menegaskan, “barang siapa yang tidak meyakini kesem-—
purnaan gurunya, maka murid tidak akan lulus berguru di sisinya sela—
manya” (man lam ya’taqid fi syaikhi al-kamal, la yaflah ‘ala yadaihi abadan).1%8

Merosotnya kepercayaan kepada guru berimplikasi pada rentannya
murid untuk tidak lagi mempercayai atau setidak-tidaknya, memperta—
nyakan apapun yang dilakukan pembimbingnya. Al-Sholuki pernah

167 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 109.
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menceritakan, seorang murid yang mempertanyakan, meskipun dalam
hatinya, perilaku guru yang merubah sistem belajarnya, dari format
pengajian tafsir menjadi forum dialog. Al-Sholuki menceritakan:

Ada sebagian guru yang memiliki majelis yang di dalamnya
menafsiri al-Qur’an. Kemudian majelis tersebut digantinya dengan
majelis dialog tukar pendapat. Kemudian ada seorang murid
bertanya didalam hatinya: ”“Bagimana bisa majelis al-Qur’an
digantikan dengan majelis dialog tukar pendapat?” Kemudian guru
tersebut memanggilnya. “Wahai fulan! Orang yang berkata "me-
ngapa’ kepada gurunya, maka ia tidak akan lulus”. Lalu murid itu
berkata: ” Aku bertaubat”.1¢°

Berpalingnya murid kepada gurunya sekaligus menandai rusak dan
batalnya ikatan perjanjian melalui baiat yang sebelumnya telah dilakukan
antara keduanya. Jika murid tetap ingin melanjutkan proses pendakian di
bawah bimbingan guru, maka ia harus kembali memperbarui baiatnya
tersebut. Pada saat yang sama, murid di mata gurunya telah dianggap
telah menyakiti, mendzalimi, dan sekaligus membuatnya marah, karena
telah melakukan penghinaan. Pernyataan al-Dagqaq menegaskan:

A58 AU O Jals bl e aY) daday ol (g

Barang siapa tidak menjaga tata krama terhadap gurunya, maka Allah akan memerintahkan
anjing-anjing yang akan menyakitinya.’’0

Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, etika
murid kepada guru tidak dapat ditentukan berapa jumlah pastinya. Sung-
guh pun demikian, Yai Djamal berdasarkan pembacaan terhadap literatur
tasawuf yang ada, terutama karya-karya Al-Sya’rani menempatkan cinta
kepada guru merupakan etika pertama dan terutama yang harus dipe—
nuhi oleh murid. Implementasi etika ini akan menghasilkan dua dampak
dan akibat positif sekaligus bagi murid, yang secara langsung dirasakan
secara psikologis dan efek bola salju. Cinta murid kepada guru akan
menghadirkan kondisi psikologis yang selalu merindukan dan bahkan
mabuk kepayang. Kondisi psikologis ini akan menjadi pintu masuk yang
efektif bagi guru untuk mengantarkan murid menggapai cinta kepada

169 Tbid, 127.
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Allah. Sementara akibat bola salju yang dihasilkan berupa kondisi psi-
kologis murid yang ingin menyegerakan taubat kepada-Nya. Keharusan
hanya mendapatkan informasi tentang sufisme, terutama tarekat dari
gurunya semata juga menjadi bagian dari etika yang harus dipenuhi oleh
murid. Demikian pula, kehati-hatian untuk memilih dan menentukan
guru dengan melibatkan hasil istikharah sebagai rujukan utamanya juga
menjadi etika yang harus dijunjung tinggi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa, formulasi etika murid kepada guru
dalam berbagai paparan di atas menyertakan kesan lekatnya argumen-
argumen yang sulit diterima oleh rasio semata dan bisa jadi kontro-
versial. Bagi Yai Djamal, kesan sulitnya rasio menerima dan kontroversial
lebih didasarkan pada instrumen yang digunakan untuk memahaminya.
Dengan mengelaborasi pendapat Al-Sya’rani, kontroversi pada dasarnya
tidak ada, karena memahami aspek-aspek tasawuf termasuk didalamnya
doktrin tentang cinta kepada guru mustahil jika hanya menggunakan
instrumen rasio atau standar akademik yang baku. Sebaliknya, penyer—
taan rasa (dzauq) justru menjadi instrumen paling tepat digunakan.!”!
Pemaksaan penggunaan rasio sebagai instrumen memahami tasawuf
secara umum dan termasuk etika mencintai guru hanya akan berujung
pada munculnya pengingkaran terhadap kebenaran yang sudah diyakini
eksistensinya oleh tokoh-tokoh sufi maupun ulama-ulama tarekat.

D. Etika Murid terhadap Diri Sendiri

Seperti halnya etika kepada guru, juga terdapat etika kepada diri
sendiri yang mengikat kepada setiap murid dan sulit untuk diringkas, di—
tentukan jumlah dan batasan definitif masing-masing variannya. Namun
demikian, terdapat etika-etika mendasar bagi diri murid yang harus di-
penuhi, jika menghendaki proses pendakiannya menuju wushul kepada
Allah tercapai dengan sempurna. Seperti halnya etika kepada guru, etika
kepada diri sendiri yang dirumuskan oleh Yai Djamal juga banyak meng-
acu pada pendapat Al-Sya’rani.

Al-Sya’rani mengatakan, komitmen dan dedikasi untuk bersungguh-
sungguh menjadi bagian dari tarekat dan menjalani seluruh proses bim-
bingan yang dilakukan guru merupakan etika murid kepada diri sendiri
yang mutlak harus dipenuhi. Kesungguhan akan mengantarkan murid

171 Tbid, 129.
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berhasil menjalani kehidupan sufistiknya melalui tarekat, sedangkan ke—
gamangan atau ketidak seriusan hanya akan mengantarkan proses pen—
dakian yang tak berujung. Kesungguhan murid dalam menjalani kehidu-
pan sufi dan termasuk didalamnya menjadi bagian dari tarekat tertentu
dianalogikan dengan ”sebuah biji kurma”. Kondisi biji kurma akan tetap
menjadi biji yang tak bermanfaat dan bahkan terbuang di tanah hingga
melebur didalamnya atau sebaliknya, berubah menjadi pohon yang rin—
dang dengan buah sangat lebat sepenuhnya tergantung murid di bawah
pengawasan dan bimbingan seorang guru.

Dengan demikian, analog ”sebuah biji kurma” mengandaikan tingkat
komitmen dan dedikasi terhadap kesungguhan murid dalam bertarekat
atau menjalani kehidupan sufistik. Sekaligus menjadi alat ukur untuk
menentukan derajat kebohongan murid di hadapan gurunya. Dalam kai—
tan ini, Al-Sya’rani, sebagaimana diadaptasi Yai Djamal, mengatakan:

Kedudukan murid di awal perjalanannya adalah seperti biji kurma
yang di dalamnya tersimpan sebatang pohon kurma, dimana biji
kurma itu merupakan gambaran dari sifat kesungguhan (kejujuran)
dan kebohongan di dalam tarekat. Jika murid itu adalah orang yang
bersungguh-sungguh, maka bercabanglah pohon kesungguhannya
dan akan berbuah sehingga sekelilingnya mendapatkan kemuliaan
dan dapat menikmati buah itu, bahkan akan tersebar ke semua
penduduk negara atau daerahnya dan mereka dapat mengambil
manfaat dari buah itu. Kesungguhan dan kebaikannya akan tampak
bagi orang khusus maupun orang awam, sehingga andaikan ia
ingin menyembunyikan kebaikannya, maka ia tidak akan mampu.
Sebaliknya, apabila murid itu bohong di dalam kecintaannya
terhadap tarekat, maka bercabanglah pohon kebohongan, jerih pa-
yah, dan kemunafikannya, sehingga merata ke masyarakat sekeli—
ling, penduduk dan negaranya, serta akan tampak kebohongan,
kemunafikan, dan pamernya oleh mereka, hingga andaikan ia ingin
menampakkan bentuk orang yang bersungguh-sungguh, maka ia
tidak akan mampu, karena perbuatan-perbuatan buruknya membo—
hongi pengaku-akuannya. Ia akan terkenal dengan keburukan dan
pemecah-belahannya terhadap tarekat, hingga menurut pemaha-
man orang awam ia akan mendapatkan siksaan atas keboho-
ngannya terhadap tharigah Allah.'”

172 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 129.
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Salah satu manifestasi dari kesungguhan murid adalah kesungguhan-—
nya dalam mencintai gurunya. Kesungguhannya dalam mencintai guru
akan menghadirkan ketaatan murid dan pada akhirnya, seluruh petunjuk
guru akan dapat diimplementasikannya dengan mudah. Sebaliknya,
rendahnya cinta kepada guru akan berujung sikap dan perilaku murid
yang mudah akan melawan atau setidak-tidaknya mengingkari petunjuk
gurunya. Al-Sya’rani, seperti dikutip Yai Djamal, menegaskan:

Di antara perilaku seorang murid adalah bersungguh-sungguh
dalam mencintai gurunya, karena guru itu adalah orang yang
memberi petunjuk kepadanya di waktu melewati alam ghaib, seba—
gaimana orang yang memberi petunjuk kepada jama’ah haji di
malam-malam gelap. Ketaatan itu dikarenakan adanya rasa cinta,
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dan berselisih (tidak taat) itu dikarenakan tidak adanya rasa cinta.
Barangsiapa yang menyalahi petunjuk, maka ia akan bingung dan
terputus perjalanannya, lalu binasa.!”?

Bentuk lain dari kesungguhan mencintai guru sebagai bagian dari
etika murid kepada diri sendiri adalah, tidak melakukan janji baiat
kepada guru sebelum sikap dan perilaku benar-benar bersih. Al-Sya’rani
menegaskan:

Wahai saudaraku! Bersungungguh-sungguhlah dalam mencintai
guru, maka kamu akan memperoleh semua kebaikan. Di antara
perilaku murid adalah tidak memasuki janji guru (berbaiat) sebelum
bertaubat dari segala dosa lahir maupun batin, seperti: ghibah
(menggunjing), syarb al-khamr (meminum/menghisap barang-barang
yang memabukkan), hasad (dengki), higdu (dendam) dan lain
sebagainya. Demikian pula, seyogjanya bagi murid agar merasa rela
kepada semua orang yang memusuhinya dalam urusan harga diri
dan harta. Karena sesungguhnya wilayah tharigah itu adalah
wilayah Allah dan barang siapa yang belum suci dari semua dosa,
baik lahir maupun batin, maka ia tidak diperkenankan memasuki
wilayah itu. Kedudukan murid yang sedemikian itu adalah seperti
orang yang akan melakukan shalat. Jika di badan dan pakaiannya
terdapat najis dan tidak di ma’fu (dimaafkan) atau karena jauh dari
air untuk membasuhnya, maka shalatnya batal, walaupun gurunya
adalah pembesar para wali, maka tidak akan mampu berjalan
selangkah pun bersama gurunya dalam tharigahahlullah kecuali
setelah suci terlebih dulu.!7*

Termasuk etika terhadap diri sendiri adalah, memanifestasikan ke—
cintaan murid terhadap gurunya dengan cara menjaga integritas dan
loyalitas terhadapnya. Dengan kata lain, murid tidak akan berpaling dari
guru, meskipun berada di bawah ancaman yang dapat menghilangkan
nyawa sekalipun. Segala bentuk intimidasi yang berujung pada pemak-—
saan murid agar berpaling dari gurunya harus diterimanya dengan rela.
Demikian pula, hinaan, cacian, fitnah dan tindakan-tindakan buruk yang
diterimanya juga harus dipahami sebagai ujian menjaga integritas dan
loyalitasnya kepada guru.

173 Tbid,131.
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Murid juga harus memastikan bahwa, segala tanggung jawabnya
yang berkaitan dengan hak orang lain (haqq al-adami) telah dipenuhi sebe—
lum menyatakan baiat kepada guru. Al-Khawwash, sebagaimana kutip
Al-Sya’rani, pernah menyatakan:

il Jal e Y Fuay VLS diall JsaxS s 4l Jal 5k
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Tarekat Ahlullah itu seperti masuk surga, seperti halnya seseorang tidak dapat menjadi ahli

surga sedangkan ia mempunyai tanggungan hak adami. Magalah ini terdapat pula dalam
hadits shahih. Maka demikian halnya masuk tharigah Allah.'7>

Demikian pula, melakukan mujahadah secara konsisten juga menjadi
bagian dari etika murid terhadap dirinya sendiri. Murid harus selalu me—
merangi hawa nafsunya dengan cara tidak berdamai dengan nafsu
selamanya. Bahkan mujahadah merupakan tahapan paling awal yang ha-
rus dilakukannya, jika menghendaki bertarekat secara benar. Begitu pen—
tingnya mujahadah, beberapa tokoh sufi ternama seperti Abu Ali al-Daq-
qaq, Abu Utsman al-Maghrabi, Al-Hasan al-Aram, Ibrahim bin Adham,
dan Al-Syibli memberi perhatian khusus terhadapnya.

Al-Daqqaq dalam pernyataanya menegaskan, murid yang tidak mela—
kukan mujahadah secara konsisten, maka tidak akan berhasil menjalani
tarekatnya.

andi ey al (e s csaalially ankly 40 () aalaally o jals () (e
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Barang siapa yang menghiasi lahirnya dengan mujahadah, maka Allah akan
menghiasi batinnya dengan musyahadah. Dan barang siapa yang tidak memerangi

nafsu di dalam permulaannya (al-bidayah), maka ia tidak akan mencium bau
tharigah.7

175 Tbid, 134.
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Dalam pernyataannya yang lain, ia mengungkapkan:

s 4l b Sy o e g Ay 0S5 A (e

Barang siapa yang di dalam permualaannya (al-bidayah) tidak dapat berdiri, maka dalam
puncaknya (al-nihayah) tidak akan dapat duduk.””

Eratnya keberhasilan murid dalam menjalani tarekat dengan mujaha—
dah juga ditegaskan oleh Al-Maghrabi.
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Barangsiapa yang menduga telah dibukakan sesuatu baginya dari thariqah ini tanpa
melakukan mujahadah, maka sungguh ia telah menginginkan sesuatu yang mustahil.'7s

Demikian pula Al-Aram yang juga menegaskan keharusan meme-—
rangi hawa nafsunya murid, terutama yang berkaitan dengan makan,
tidur, dan berbicara. Ia mengatakan:

Vo A8l aie V) e JSL Y of elidl A6 e ol 3k can
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Tarekat kaum sufi dibangun atas tiga hal: 1) tidak makan kecuali ketika membutuhkan; 2)

tidak tidur kecuali sangat mengantuk; dan 3) tidak berbicara kecuali dharurat syar’i.’7
Bagi Al-Sya’rani, lapar bahkan menempati peran penting bagi murid
yang sedang menjalani laku tasawuf maupun tarekat. Menurutnya, lapar
merupakan pilar tarekat paling tinggi, seperti halnya Allah menjadikan

wuquf di padang Arafah menjadi rukun utama ibadah haji.’® Pendapat
Al-Aram dan Al-Sya’rani diperkuat oleh Ibnu Adham yang menegaskan:

salaall ¢ Jlod Gie 4 05 in opallall G0 dasll JuY
ey ela Ll =l g eiall e JIE dama g ¢ gall 5 el JAll 5 ¢ puall
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Seorang laki-laki tidak akan mendapat derajat shalihin sebelum mencapai enam pekerti pada
dirinya: 1) memerangi nafsu; 2) menghinakan nafsu; 3) tidak tidur di waktu malam; 4) suka

177 Ibid,137.
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179 Ibid, 137.
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mengambil sedikit dari dunia; 5) bahagia karena habisnya dunia; dan 6) pendek angan-
angannya.'s!

Bahkan, Al-Syibli terkadang menggunakan cara-cara ekstrim untuk
melawan hawa nafsunya. Al-Sya’rani menggambarkan perilaku-perilaku
ekstrim Al-Syibli tersebut melalui pernyataannya:

Pernah Al-Syibli (247-334 H/861-946 M) memukuli tubuhnya de-
ngan potongan-potongan rotan saat tidur menyerangnya. Hingga
terkadang seikat kayu itu hancur sebelum fajar. Seringkali beliau
bercelak dengan garam sehingga membuatnya tidak bisa tidur.
Sering pula beliau membenturkan kepala dan kakinya pada tembok
apabila tidak menemukan sesuatu untuk memukuli dirinya. Beliau
berkata: “Tidak ada sesuatu yang menyerangku, melainkan aku
melumpuhkannya.!82

Bagi kalangan shufi, perlakuan al-Syibli untuk memerangi hawa naf-
sunya dengan cara-cara yang ekstrim di atas justru dibenarkan. Hal ini,
misalnya, dilakukan oleh Al-Sya’rani yang menurutnya, perlakuan Al-
Syibli sebagai bentuk penerapan dari kaidah fikih “mengambil resiko ter—
kecil diantara dua bahaya”. Pilihan melakukan tindakan ekstrim didasar—
kan pertimbangan bahwa, “penderitaan beratnya rasa sakit itu lebih
ringan dibanding penderitaan karena lalai kepada Allah yang disebabkan
tidur atau yang lainnya”.183

Termasuk pula etika murid kepada diri sendiri adalah, menjaga diri
untuk berbicara seperlunya. Murid hanya berbicara, jika memang benar-
benar diperlukan dan segera menutup pembicaraan yang berkaitan de—
ngan hal-hal yang tidak bermanfaat. Sedikit bicara merupakan etika
paling baik baik murid dan hal ini termasuk salah satu dari pilar riyadhah.
Dalam kaitan ini, Haris al-Muhasibi (150-227 H/767-841 M) pernah
menyatakan:

181 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 137.
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Apabila berbicara itu mengherankanmu (menyenangkanmu), maka diamlah. Dan bila diam
itu mengherankanmu, maka berbicaralah. Karena sesungguhnya di dalam berbicara itu ada
bagian nafsu dan menampakkan sifat-sifat pujian.’s

Etika sedikit bicara pernah dilakukan oleh Abu Bakar Al-Shiddiq de—
ngan cara seringkali meletakkan batu didalam mulutnya. Cara ini efektif
untuk mencegah banyak berbicara terhadap hal-hal yang tidak berguna.
Bahkan, sebuah riwayat menyebutkan ia melakukan cara tersebut selama
satu tahun. Keharusan berbicara seperlunya didasarkan pada akibat yang
ditimbulkan oleh pembicaraan. Salah satu penyebab banyaknya manusia
terjerumus kedalam neraka adalah, ketidak mampuannya dalam menjaga
lisannya. Salah satu teks Hadits mengatakan:

aeiindl vlas V) aga g Ao HUll A Gl OS5 da

Tidaklah menjerumuskan manusia ke dalam neraka di atas wajah mereka, kecuali sesuatu
yang diucapkan lisan mereka.'s>

Jika dipahami secara mendalam, etika murid terhadap diri sendiri le—
bih bersifat menegaskan arti penting etika murid terhadap guru. Mencin—
tai guru, misalnya, bukan hanya harus bagi murid melainkan juga harus
disertai dengan integritas dan konsistensi kesungguhannya. Demikian
pula, keharusan untuk menjaga loyalitasnya hanya kepada guru sebagai
satu-satunya sumber tarekat lebih mengaskan pada etika murid kepada
gurunya. Namun demikian, terdapat pula etika bagi diri sendiri yang
terpisah dengan etika guru kepada murid, seperti keharusan untuk selalu
menghindari hasrat hawa nafsu dalam berbagai manifestasinya. Ter—
utama, keharusan untuk menghindari perilaku berlebihan dalam hal
makanan, tidur, dan berbicara.

184 Thid, 139.
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E. Etika Murid terhadap Sesama Pengikut Tarekat

Al-Sy’rani dalam beberapa pernyataannya secara terpisah selalu me—
negaskan bahwa, etika al-fagir (orang yang sedang menempuh jalan sufis—
tik), termasuk murid tidak terhitung jumlahnya. Termasuk etika murid
kepada sesama penganut tarekat, karena pada dasarnya, seperangkat eti—
ka tersebut diintrodusir secara langsung dari kitab-kitab Allah, Hadist,
pendapat para sahabat dan ulama salaf. Meskipun demikian, terdapat
etika-etika pokok atau dasar yang harus dilakukan murid yang sedang
menempuh jalan bertarekat.!8

Yai Djamal dengan mendasarkan pendapatnya A-Sya’rani yang men—
deskripsikan etika murid secara garis besar, sebagai berikut:

Akan tetapi di sini akan kami (Al-Sya’rani) simpulkan adab orang
fagir terhadap kawannya dalam beberapa hal: 1) Agar tidak bergaul
dengan fugara’ kecuali dengan pergaulan yang ia senangi ketika
mereka bergaul dengannya; 2) mengharapkan untuk mereka suatu
kebaikan dan pengampunan dosa seperti yang ia harapkan untuk
dirinya sendiri; 3) Menilai (menafsiri) perbuatan-perbuatan yang
mereka lakukan yang mengundang berbagai macam kepahaman
dengan penilaian yang lebih baik, yaitu penilaian mereka terhadap
dirinya sendiri yang ia senangi seandainya ia melakukan seperti
apa yang mereka lakukan; 4) mengharapkan diterimanya taubat
bagi mereka, walaupun mereka melakukan hal-hal yang maksiat
menurut ahli Islam sebagaimana ia mengharapkan hal itu (diteri-
manya taubat) untuk dirinya apabila ia melakukan seperti apa yang
mereka lakukan. Maka barangsiapa yang telah melakukan apa yang
kami katakan secara rinci, maka berarti ia telah memenuhi hak-hak
kawannya.!¥

Selain ragam etika di atas, terdapat etika lain terhadap sesama yang
juga harus dipenuhi murid yang cukup banyak ragamnya. Namun, seti—
daknya terdapat 14 (empat belas) etika terhadap sesama lainnya yang
dianggap penting oleh Yai Djamal, sehingga setiap murid harus menja—
lankannya. Keseluruhan ragam etika tersebut secara deskriptif telah di-
uraikan Al-Sya’rani yang kemudian dijadikan rujukan oleh Yai Djamal.

186 [bid, 140.
187 Tbid, 140.
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Pertama, murid tidak mencela kesalahan atau keburukan perilaku
saat ini maupun masa lampau. Selain itu, murid juga harus menerima
alasan-alasan orang lain yang telah berbuat kesalahan maupun kebu-
rukan tersebut. Ketika murid pada waktu tertentu melakukan kesalahan
atau perilaku buruk yang sama, maka dimungkinkan akan terjadi sim-
biosis-mutualisme. Oleh karena murid tidak pernah mencela, maka ia
pun akan menerima hal yang sama dari orang lain. Demikian pula,
alasan-alasan yang melatari munculnya perilaku yang salah dari murid
juga akan diapresiasi oleh orang lain. Kesimpulannya, implementasi etika
terhadap sesama ini akan menghindarkan murid dari perilaku saling
mencela dengan yang lain.'s8

Kesediaan murid untuk tidak mencela akan semakin mendekatkan
dirinya kepada Allah, karena sekecil apapun celaan dapat berakibat akan
menggeser posisinya jauh dari-Nya. Al-Sya’rani mengatakan:
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Bahwa setiap orang faqir (murid tarekat) yang melihat sedikit saja dari aib/cacat manusia

walaupun dengan cara kasyaf (melihat dengan mata hatinya), maka murid tersebut berada di
sisi syaithan, tidak disisi Allah dan disisi Malaikat.’s?

Pernyataan Al-Sya’rani di atas menegaskan, penglihatan mata hati
murid akan rusak, jika ia masih melakukan celaan kepada orang lain. Ter—
dapat pula pernyataan bahwa:
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Setiap kasyaf dimana orang yang memilikinya melihat sedikit saja aib dari manusia, maka
kasyaf itu berarti dari syaithan yang wajib atasnya taubat dari hal itu.1%0

188 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 143.
189 Tbid, 144.
190 Tbid, 144.
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Bukan hanya dari syaitan, celaan terhadap orang lain juga akan
banyak menimbulkan dampak negatif bagi murid.
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Barang siapa yang melihat aib manusia dan menilai mereka dengan penilaian-penilaian yang

buruk, maka sedikit manfaatnya, dan rusak perjalanannya, juga tidak dapat mengambil
manfaat terhadap persahabatannya dengan gqurunya. Maka yang wajib atas dirinya adalah

ketika ia melihat aib diri sendiri ia berusaha menutupinya, dan apabila melihat aib orang lain

dan ia mampu menutupinya, maka ia harus melakukannya. Dan apabila aib tersebut
membutuhkan pengobatan, maka hendaknya ia menunjukkannya kepada sang guru, karena

murid bukanlah orang yang dipersiapkan untuk memperbaiki orang lain, ia hanya disibuk—
kan untuk memperbaiki dirinya sendiri agar ia dapat keluar dari kebodohan nafsunya.'!

Yai Djamal, dengan mengutip Al-Sya’rani juga memperingatkan bah-
wa, celaan terhadap aib justru akan kembali kepada murid sendiri. Apala—
gi, jika ia cenderung mencari-cari aib orang lain, ketimbang melakukan
instropeksi terhadap kekurangan, kelemahan, atau bahkan aibnya sendi-
ri. Terdapat hukum resiprositas bahwa, jika murid mencari-cari aib orang
lain, maka dengan sendirinya akan terbuka pula aib yang dimilikinya di
hadapan masyarakat. Hukum resiprositas ini secara tegas dinyatakan
oleh Hasan Al-Bashri (w. 110 H/728 M), Ali Al-Murshofi, dan Ahmad
Zahid. Dalam satu pernyataannya, Al-Bashri menegaskan:
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Demi Allah, sungguh aku melihat beberapa kaum yang tidak punya aib sama sekali lalu
mereka mencari-cari aib masyarakat, maka kemudian Allah memberi aib kepada mereka.1??

191 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 145.
192 Tbdi, 146.
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Dengan bahasa yang sedikit berbeda, berlakunya hukum resiprositas
ini juga ditegaskan oleh Al-Murshofi.
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Setiap orang yang tidak mau menutup kesalahan-kesalahan yang ia lihat pada kawan-

kawannya, maka sungguh ia telah membuka pintu terbukanya aib/aurat atas dirinya sebatas
kesalahan mereka yang ia ungkapkan.®3

Penjelasan lebih luas tentang hukum resiprositas bagi murid yang
membuka aib orang lain diberikan oleh Ahmad Zahid.
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Apabila kamu sekalian melihat seorang dari kawan-kawanmu melakukan maksiat dan ia tidak
melakukannya secara terang-terangan, maka kalian harus menutup-nutupinya. Apabila ia
melakukan maksiat itu secara terang-terangan di antara kamu sekalian, maka kalian harus
menegurnya dan jangan kau sebar luaskan maksiatnya kepada orang yang belum
mengetahui. Apabila ia tidak menghentikan, kamu harus menegurnya di tengah-tengah
masyarakat untuk kemashlahatan baginya tidak untuk memuaskan nafsu, agar supaya ia
dapat menyadari dan menghentikan maksiatnya. Dan selama dia bermaksiat di dalam rumah
dan mengunci pintunya, maka berarti dia tidak melakukan maksiat secara terang-terangan,

kecuali apabila di sana ada anak-anak kecil yang menirukan apa yang mereka lihat, karena
anak-anak kecil itu seperti orang dewasa.’%*

Kedua, memberikan konstribusi material yang halal kepada dirinya
sendiri maupun orang lain, terutama dari tarekat yang sama. Tidak ada
perlakuan khusus bagi murid untuk memenuhi kebutuhannya lebih dulu
dibanding orang lain. Sebaliknya, murid yang mendahulukan pemenuhan
kebutuhan diri sendiri banding orang lain akan berakibat kegagalan
dalam menjalani tarekat. Tidak kalah pentingnya, murid yang mensisakan
kepemilikan material dengan alasan untuk mencukupi kebutuhannya di
masa mendatang, sementara pada saat yang sama, ditemukan sesama

193 Tbid, 146.
194 Achmad, Tashawwuf Amali, 147.

126 Guru Sufi




Dialektika Guru dan Murid

penganut tarekat yang memerlukan uluran tangan, maka ia telah keluar
dari perjalanan menuju Tuhannya. Dalam konteks ini, Abu Al-Qasim al-
Junaidi (w. 297 H/910 M) pernah memperingatkan:
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Tidak sepantasnya bagi seorang faqir (murid tarekat) menyimpan sedikitpun dari dunia ini

kecuali apabila ia berniat menggunakan untuk ibadah haji (umpamanya). Maka, boleh
baginya menyisakan untuk kepentingan haji, akan tetapi harus dengan isyarah gurunya.'s

Ketiga, memiliki rasa perhatian yang lebih besar untuk urusan keaga—
maan temannya ketimbang keduniaan mereka. Oleh karena itu, jika me—
reka berada dalam satu kompleks yang sama, misalnya, murid akan lebih
mengingatkan pada sesamanya untuk menyegerakan pemanfaatan wak-
tu-waktu yang dianggap tepat untuk beribadah. Cara mengingatkannya
pun dengan bahasa yang mudah dimengerti, sopan, dan jauh dari hinaan
maupun celaan. Termasuk mengingatkan arti penting sholat berjamaah
dengan datang lebih awal, sehingga memiliki kesempatan melaksanakan
shalat rawatib lebih dulu. Al-Sya’rani pernah melakukan hal yang sama,
ketika ia melihat seorang mahasiswa sedang duduk sambil belajar ilmu
logika, padahal sholat ashar secara berjamaah akan segera dilakukan.%

Termasuk etika kepada sesamanya adalah, murid tidak merasa diri-
nya lebih baik dan unggul dalam beribadah. Misalnya, ia tidak merasa
lebih baik ibadahnya dibanding dengan temannya yang ia bangunkan
menjelang waktu sahur, sementara dirinya semalaman terus menerus
mendekatkan diri kepada Tuhannya. Murid harus memiliki keyakinan
bahwa, tidur yang dilakukannya temannya lebih ikhlas daripada ibadah
yang dilakukannya semalam suntuk. Terdapat kesepakatan diantara
pada guru shufi bahwa:
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Wajib bagi seorang hamba merasa bahwa dirinya lebih rendah daripada kawan duduknya
yang muslim. Apabila tidak, berarti ia termasuk orang yang sombong yang tempatnya
berada di neraka Jahanam. Apabila seorang hamba merasa dirinya lebih baik daripada yang
lain, maka tempatnya adalah neraka yang paling bawah. Dan bila Allah memasukkannya
kedalam surga, maka surga yang paling bawah adalah tempatnya: kebalikan orang yang
memandang bahwa dirinya lebih rendah dan hina daripada kawan-kawannya.'?”

Arti penting tidak merasa lebih tinggi ibadahnya dibanding sesama-
nya juga ditegaksan oleh Abdul Aziz al-Diraini dengan mengatakan:
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Barang siapa yang menghendaki agar seluruh makhluk memberikan kebaikan kepadanya,

maka ia harus menempatkan dirinya di bawah derajat makhluk seluruhnya. Karena
pertolongan Allah yang diberikan kepada makhluk itu laksana air, dimana air itu tidak dapat
mengalir kecuali ke tempat-tempat yang rendah, bukan ke tempat yang tinggi atau datar.

Maka barangsiapa yang memandang derajat dirinya sejajar dengan derajat kawan duduknya,

maka pertolongan Allah akan terhenti, tidak dapat mengalir. Atau barangsiapa yang

menganggap dirinya lebih tinggi daripada kawan duduknya, maka pertolongan itu tidak
akan mengalir kepadanya walaupun hanya sedikit.1%

Keempat, murid tidak menonjolkan dirinya sebagai orang yang paling
pantas menjadi imam sholat, apalagi hingga berebut dengan murid lain—-
nya untuk mendapatkan posisi tersebut. Murid harus menyadari dirinya
memiliki kepantasan untuk menanggung dan bertanggung jawab atas
kealpaan makmumnya, termasuk kelupaan dan kelalaiannya dari selalu
ingat kepada Tuhan. Keinginan menggebu menjadi imam shalat dapat
berpengaruh pada pembentukan kepemimpinan murid secara sosial. Di—
khawatirkan, murid akan memiliki sikap ambisius yang berlebihan untuk
menjadi pemimpinan di luar shalat, sehingga dapat menggagalkan proses
pendakian menunju Tuhannya melalui jalur tarekat. Jalaluddin al-Suyu-—
thi, suatu ketika, pernah melakukan shalat ashar sendirian di Madrasah
Bairosiyah, kemudian datang seseorang untuk menjadi makmum. Setelah
selesai shalat, Al-Suyuthi berkata kepada orang tersebut, “Wahai sauda—
raku! Jangan engkau ulangi lagi shalat di belakangku, karena aku sendiri

197 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 152.
198 Ibid, 152-153.
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tidak mampu menanggung kekurangan shalatku, maka bagaimana aku
mampu menanggung shalatmu?”.1%

Kelima, mengedepankan sikap pemaaf kepada orang lain, termasuk
sesama penganut tarekat. Murid harus memiliki kesediaan yang tulus
untuk memaafkan melalui perkataan, perbuatan, fitnah, buruk sangka,
dan seterusnya. Dalam kaitan ini, Al-Zahid mengatakan:

Sl 65 a

Tidaklah seorang murid yang sabar terhadap perkataan yang melecehkan harga dirinya, dan
selalu sibuk beribadah kepada Allah, juga rela dengan (segala sesuatu yang terjadi) dengan
ilmu Allah, kecuali ia akan diangkat Allah menjadi imam yang diikuti di waktu yang dekat
(segera/tidak membutuhkan waktu lama). Dan seorang murid yang hatinya terpengaruh
terhadap perkataan yang diucapkan tentang dirinya, niscaya ia akan menjadi orang yang
kedudukannya di belakang semua manusia (orang lain).?0

Muhammad Al-Ghimari juga berpendapat sama, maka kerelaan me—
maafkan kepada orang lain menjadi salah satu kunci keberhasilan men—
capai kedudukan tertinggi di hadapan Allah dan umat manusia, yaitu:
menjadi panutan atau imam bagi yang lain. Ia mengatakan:
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Barang siapa yang ingin menjadi imam yang diikuti, maka hendaklah ia memiliki keniatan
yang ikhlas dalam melayani kawan-kawannya, dan sabar terhadap perlakuan kasar dan
perkataan yang melecehkan harta dirinya serta sabar atas penilaian-penilaian mereka

terhadap dirinya dengan penilaian yang buruk dalam pelayanannya kepada mereka dan
semua tingkah lakunya.201

Keenam, mengedepankan kedermawanan (al-karam) kepada sesama—
nya dan lebih mengutamakan kepentingan mereka (al-itsar). Etika ini
akan mengantarkan murid memiliki sikap yang lebih mementingan orien—
tasi ukhrawi ketimbang duniawi. Pengelolaan harta benda yang dimiliki-

19 Ibid, 154-155.
200 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 156.

201 Tbid, 156.
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nya akan diserahkan kepada orang lain atau para pekerja yang diperca—
yainya, ketimbang ia harus terjun secara langsung sehingga dapat me-
nyita banyak waktunya untuk urusan tersebut. Dalam derajat tertentu, ji—
ka murid menemukan kesalahan kepada pekerja yang melakukan kesa-
lahan fatal, ia baru boleh mengingatkan secara tegas dan keras. Namun,
murid dihadapan pekerjanya harus lebih dulu meminta maaf kepada
mereka, dan baru mulai menyampaikan maksud pembicaraanya. Ia juga
harus mengingatkan, para pekerja tidak memiliki dendam akibat ucapan
tegas dan keras murid dengan mencari pelampiasan kemarahan kepada
pekerja lain yang berkedudukan lebih rendah. 202

Ketujuh, menghindari sikap pecah belah atau adu domba dan meng-
ingatkan sesamanya agar menjauhi sikap tersebut. Jika murid mendapat—
kan informasi adanya murid-murid yang menggunjing dirinya dari orang
lain, maka dua tindakan dapat dilakukan oleh murid. Tindakan pertama,
murid tidak menanggapi serius informasi tersebut dengan mengatakan
“wahai teman! Aku adalah orang yang sangat mencintai kawan-kawanku
dan menyayangi mereka secara yakin, sedangkan perkataanmu hanya
prasangka, dan aku tidak memilih ucapanmu secara yakin”. Tindakan
kedua, murid melakukan klarifikasi terlebih dulu dengan tidak menerima
begitu informasi negatif dari orang lain tentang dirinya. Ia, misalnya, me-
nerima pengaduan tersebut dengan mengatakan ”aku tidak akan mem-
benarkanmu sebelum aku mengumpulkanmu dengan semua kawanku
dan aku melihat apakah mereka membenarkan apa yang engkau katakan
dari mereka atau sebaliknya”. Disini, terdapat dua keuntungan yang
dicapai, di satu sisi, pengadu domba akan jera jika informasi yang disam-—
paikannya bohong, dan di sisi lain, tercipta suatu ruang dialog yang
melibatkan banyak pihak, sehingga sangat kecil terjadi potensi mun-
culnya fitnah dan prasangka.2%

Kedelapan, memiliki motivasi tinggi untuk menjadi pelayanan suka-
rela (volunteer) paling awal bagi sesamanya. Murid memiliki sikap ringan
tangan untuk membantu teman-temannya sesama penganut tarekat, dan
tidak sebaliknya, menggunakan alasan berdzikir atau membaca al-Qur’an
sebagai justifikasi kemalasan dan keengganannya untuk membantu yang
lain. Murid harus memiliki kesadaran bahwa, salah satu sebab utamanya
teman-temannya meninggalkan dunia tarekat karena ketidak mampuan

202 Tbid, 158.
208 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 158-159.
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menyelesaikan persoalan pemenuhan hajat hidup sehari-hari, sehingga
dengan bantuan voluntaristik dari murid akan membuat mereka tetap
bertahan menjadi bagian dari tarekat. Murid juga harus menyadari, jika
semua sahabat dalam satu kelompok memiliki prinsip “tidak ada pelaya-
nan yang harus dilakukan”, maka banyak kebutuhan-kebutuhan kelom-
pok akan terbengkalai karena tidak ada yang mengurusnya.?%

Banyak pernyataan dari tokoh-tokoh sufi yang menempatkan arti
penting sikap voluntaristik di atas, dan salah satunya adalah Ali Al-
Khawwash (w. 291 H/904 M). Ia pernah mengatakan:
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Sesungguhnya Allah akan memudahkan rejeki orang-orang yang melayani-Nya dan
melayani saudara-saudaranya secara tulus dan ikhlas.2%

Ia juga kembali menegaskan arti penting sikap voluntaristik, sebagai—
mana yang pernah didengar oleh Al-Sya’rani.
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Allah tidak akan memudahkan dan melapangkan rizki seseorang selama ia hidup, kecuali bila

ia mengasihi kawan-kawannya dengan suatu yang lebih dari kebutuhannya sendiri. Begitu

juga Allah memperlakukan terhadap suatu kaum. Allah tidak akan memudahkan dan

melapangkan rizkinya suatu kaum, kecuali bila sebagaian mereka mengasihi sebagaian yang
lain dengan sesuatu yang lebih dari kebutuhan mereka sendiri.?06

Lagi-lagi, terdapat hukum resiprositas bahwa, jika murid memberikan
konstribusi nyata yang positif kepada orang lain, terutama sesama peng-—
anut tarekat, maka mereka yang telah menerima hasil kontribusinya akan
memberikan imbal balik, meskipun murid tidak memintanya. Sebaliknya,
jika murid bersikap soliter, kikir, pelit atau bakhil sehingga nyaris tidak
ada kontribusinya bagi sesamanya, maka orang lain pun akan enggan

204 Tbid, 160.
205 Tbid, 161.
206 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 162.
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memberikan bantuannya, dan tidak jarang, berdampak pada terhambat-
nya pintu rejeki bagi murid tersebut.?”

Kesembilan, tidak memberikan contoh perilaku malas kepada orang
lain untuk beribadah maupun memperdalam ilmu keagamaannya, seper—
ti shalat berjama’ah, mendatangi majelis taklim, dan seterusnya. Keter—
lambatannya menghadiri berbagai kegiatan tersebut, tidak membuat mu—
rid mencari-cari alasan pembenaran. Ia justru melakukan kritik diri secara
terbuka, misalnya, dengan mengatakan kepada sama penganut tarekat
“takutlah kalian semua orang mengikutiku dalam hal ini (terlambat
datang), karena sesungguhnya aku telah bersalah dalam keterlambatanku
di majelis yang baik ini”. Sikap seperti ini pernah ditunjukkan oleh
Sufyan al-Tsauri (w. 161 H/778 M), ketika ia justru mencuriai dirinya
sendiri dan berkata dihadapan sesama pengamal tarekat “takutlah kalian
semua mengikuti perbuatanku, karena aku adalah orang yang mencam-—
pur-adukkan persoalan agamaku”.208

Termasuk dalam kaitan ini adalah, etika murid ketika terlambat da—
tang ke majelis ilmu dan lainnya. Jikaada sesamanya yang mencela, tidak
selayaknya murid melakukan pembenaran dengan berbagai alasan untuk
berkelit. Sebaliknya, akibat keterlambatan yang dilakukannya, maka ia
secepatnya mengucapkan istighfar dan menanggapi positif kritik dan ce—
laan dari teman dalam satu majelis dengan mengatakan “semoga Allah
membalas kalian dengan kebaikan dariku”, dan ”semua ini adalah per—
tanda bahwa kalian sangat menyayangiku dan lebih menaruh perhatian
terhadapku dari pada agamaku sendiri” .2

Kesepuluh, murid seharusnya undur diri dari suatu majelis dzikir pa-
ling belakang, ketika prosesi acara sudah selesai. Sangat dilarang, murid
undur diri saat prosesi masih berlangsung dengan khusuknya, karena
dipastikan akan dapat memperlemah hati orang lain yang sedang men-—
jalani dzikir. Selain itu, murid juga melakukan persiapan yang matang
sebelum berdzikir, misalnya, dengan mengurangi porsi makan dan
minum. Hal ini dapat mengantarkan murid terjaga dari perkara-perkara
yang membatalkan wudhu, sehingga ia tetap dapat menjalani prosesi
acara dengan sempurna.?'0

207 Tbid, 163.
208 Tbid, 164.
209 Tbid, 165.
210 Tbid, 166.
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Kesebelas, kuantitas orang-orang yang hadir dalam pertemuan dzikir
maupun lainnya tidak mempengaruhi motivasi dan kesungguhannya.
Oleh karena itu, ia tidak akan merendahkan prosesi acara, meskipun di-
hadiri hanya oleh sedikit orang. Sebaliknya, ia juga tidak memiliki moti—
vasi yang berlebih dalam menghadiri prosesi acara yang melibatkan
banyak orang. Kesimpulannya, murid akan memiliki acara yang berguna
bagi perjalanan sufistiknya, tanpa memandang sedikit atau banyaknya
orang yang hadir. Keharusan memiliki motivasi dan kesungguhan dalam
mengikuti prosesi majelis dzikir pernah dinyatakan oleh Ali Al-Murshafi:

elanall dda Cancay
Takutlah kalian semua untuk keluar dari lingkaran majelis dzikir ketika majelis tersebut

bergemuruh pada akhir dzikir, karena hal itu dapat melemahkan semangat orang-orang yang
lemah 21

Murid yang memiliki motivasi dan kesungguhan berbeda, salah satu-
nya, digambarkan oleh Al-Sya’rani:

Sungguh pada suatu ketika aku pernah menghitung ada seseorang
yang keluar dari pintu surau menuju tempat wudhu sampai sepu—
luh kali, mulai dari shalat Jum’at sampai pada waktu ashar. Kemu—
dian aku mengikuti di belakangnya menuju tempat wudhu, lalu
aku melihatnya mondar-mandir di tempat-tempat yang sunyi sam-
bil berangan-angan sesuatu dan berhenti sesaat, kemudian ia meli-
hat ke surau. Maka, aku mengerti bahwa perbuatannya itu adalah
untuk melepaskan kelelahan diri murid dari beratnya majelis dzikir.
Seandainya ia seorang murid yang bersungguh-sungguh, niscaya ia
tidak akan meninggalkan majelis dzikir hanya untuk melihat tem—
pat-tempat kotor yang menjadi tempat duduk para syaithan. Maka,
orang yang berakal itu adalah orang yang menyadari dan memu-—
liakan dirinya untuk beramal baik sehingga dirinya senang melaku-
kan hal-hal yang baik dan tidak bosan-bosan melakukan kebaikan
itu kecuali di waktu-waktu tertentu.?'2

211 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 168.
212 Ibid, 168.
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Keduabelas, murid tidak sekalipun meninggalkan suatu pertemuan
yang di dalamnya terdapat guru atau orang yang derajatnya lebih tinggi
di sisi Allah. Dalam kaitan ini, Al-Sy’arni mengatakan:

(Murid) tidak meninggalkan majelis dzikir yang di dalamnya ia
sedang bersama dengan gurunya walaupun ada hajat yang sangat
memaksa, kecuali ia telah meminta izin secara jelas atau isyarah
kepada sang guru. Apalagi meninggalkan orang yang tinggi dera-
jatnya daripada sahabat gurunya. Maka hal itu harus ia pertim-
bangkan dengan pasti, agar orang lain tidak mengikutinya, sehing-
ga menjadi penyebab lemahnya sebuah lingkaran majelis dzikir.
Karena sesungguhnya majelis-majelis dzikir itu dibuat untuk me—
nguatkan sebagian manusia satu dengan yang lain. Jadi, jika ada
seseorang yang malas, maka orang yang berada di sampingnya
harus semangat.?3

Ketigabelas, murid menyukai sesama penganut tarekat yang sama
dengannya yang dimanifestasikan melalui perilaku yang ia sendiri me—
nyukainya. Perilaku tersebut akan cepat mendorong tercapainya wushul
bagi murid, sebagai dinyatakan:

Mencintai semua kawannya dengan suatu perlakuannya yang ia
sendiri menyukainya, dan mendekatkan mereka pada jalan wushul
menuju derajat yang sempurna sebagaimana ia sendiri menyukai
hal tersebut. Jalan itu adalah dengan sibuk berdzikir secara terus
menerus. Karena sesungguhnya Allah telah menjadikan halangan
dan rintangan yang berat laksana padang sahara dan jalan-jalan
yang rumit di atas gunung bagi seorang murid dimana ia tidak akan
dapat sampai ke derajat kesempurnaan, kecuali dengan menempuh
dua hal tersebut. Apabila ia mau, maka ia dapat menempuh dalam
waktu satu jum’ah (sepekan), satu bulan, satu tahun, atau beberapa
tahun menurut kadar kemauan dan cita-citanya. Kemudian, setelah
ia sampai (wushul), maka ia akan dapat merasakan nikmat dari
kepastian Allah Yang Hag yang mengalir disepanjang umurnya.
Orang yang paling lama merasakan nikmatnya ialah orang yang
dapat menempuh rintangan-rintangan tersebut dalam waktu satu
jum’at, setelah itu orang yang mengatasinya dalam satu bulan,
kemudian orang yang menempuhnya dalam satu tahun dan
seterusnya.?!4

213 Tbid, 170.
214 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 170.
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Keempatbelas, murid tidak ikut larut dalam kelalaian dan kealpaan
melakukan dzikir dengan sungguh-sungguh. Ketika murid menjumpai
sesama pengamal tarekat lalai dengan dzikirnya, maka ia harus tetap
konsisten melakukannya dengan cara mencari tempat lain yang dipan-
dang tepat untuk berdzikir. Al-Sy’rani mengatakan salah satu etika murid
kepada sesama pengamal tarekat adalah:

Menjaga kelalaian yang sering dilakukan oleh kawan-kawannya
untuk berdzikir di surau. Oleh karena itu, murid harus berdzikir
sendiri disaat kawan-kawannya lupa agar Allah menurunkan
rahmat kepada mereka. Dengan hal itu, murid telah melakukan
suatu kebaikan dan akan dicatat sebagai pahala yang besar baginya
serta pada hari kiamat semua yang mendengar dzikirnya akan
menjadi saksi di hadapan Allah, baik makhluk yang dapat berbicara
atau makhluk yang tidak dapat berbicara. Dan tidaklah mereka
menjadi saksi kepadanya kecuali Allah akan menerima kesaksian
mereka. Dan terkadang dzikirnya murid di waktu kawan-kawannya
lupa itu menduduki pahala sejumlah orang yang lupa. Allah
mencintai para hamba-Nya yang senang melakukan dzikir dan
memandang bahwa dzikir adalah suatu makanan pokok dan obat
dari segala penyakit.?!>

Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, etika
murid kepada sesama pengikut tarekat, dalam pemikiran Yai Djamal,
lebih banyak mengacu pada karya Al-Sy’rani. Selain tidak dideskripsikan
keseluruhan formulasi etika terhadap sesama oleh Yai Djamal, juga ter—
dapat usaha untuk memperluas skala pemberlakuannya. Formulasi Al-
Sy’rani pada dasarnya hanya diperuntukkan dalam konteks zawiyah atau

215 Jbid, 171.
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ribath yang bersifat eksklusif, namun digeser oleh Yai Djamal dalam
konteks lebih luas, yaitu: etika murid dengan sesama pengikut tarekat di
dalam ruang publik berskala luas.

Jika dicermati lebih jauh, pemikiran Yai Djamal untuk menggeser
etika dalam lingkup zawiyah ke dalam ruang yang lebih luas tetap mene—
mukan relevansinya. Pertama, seluruh anggota tarekat tidak berada da-
lam ruang eksklusif semata, melainkan juga menjadi bagian dari komuni-
tas masyarakat luas. Dari sini, formulasi etika terhadap sesama menjadi
penting untuk tetap di jaga. Sesama murid dalam satu tarekat, dengan
memegang teguh etika yang ada, diharapkan tetap terjaga soliditas dan
solidaritasnya dengan mengedepankan sikap kedermawanan, kesukare—
lawanan, dan seterusnya di antara mereka. Kedua, zawiyah sebagai zona
eksklusif untuk membangun interaksi guru-murid, sebagaimana yang di-
temukan pada era abad pertengahan tidak lagi ditemukan saat ini. Seba—
liknya, ruang untuk mengawasi, membimbing dan mengevaluasi per—
kembangan proses pendakian yang dilakukan murid oleh guru banyak
dilakukan di pesantren. Pada saat yang sama, tidak seluruh yang menjadi
bagian dari pesantren merupakan penganut tarekat. Oleh karena itu, eti—
ka terhadap sesama bukan berarti hilang dengan tidak adanya zona eks-
lusif, melainkan setiap murid tetap harus menjalankannya, terutama di
lingkungan pesantren. Karena, selain untuk mendorong percepatan pen—
capaian pendakian, implementasi etika juga diharapkan menjadi taula—
dan bagi pihak lain yang belum bertarekat. []
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Tahapan-Tahapan

MENUJU TUHAN

A. Tahapan-Tahapan Menuju Tuhan

Dalam dunia tasawuf, tahapan spiritual (al-magam) merupakan termi-—
nologi yang sangat populer dan sebagai bagian terpenting yang meng-
hantarkan murid menuju wushul kepada Tuhannya. Kata ini sering dipa-
dankan dengan tangga pendakian yang dalam bahasa Arab dikenal luas
dengan kosa kata teknis al-magamat bentuk plural dari singular al-magam
yang dalam Bahasa Inggris dipadankan dengan station dan memiliki
makna dasar “tempat berhenti” atau "pos pemberhentian”. Tanpa mela—
lui tangga-tangga atau tahapan-tahapan pendakian, nyaris mustahil bagi
seorang murid dapat menuju Tuhannya dengan sempurna.

Secara literal, magam bermakna tempat (al-maudhi’) dan kedudukan
(al-manzilah) ¢ Secara terminologis, magam merujuk derajat tertentu yang
diperoleh murid atau salik, disebabkan kesungguhan dan konsistensi me—
reka untuk menjalani aktifitas-akatifitas sufistik tertentu. Al-Thusi salah
satunya, ketika ditanya “apakah makna magamat?”, maka ia menjawab-
nya: “derajat yang dimiliki oleh seorang hamba di hadapan Allah yang
diperoleh melalui berbagai amal ibadah, mujahadah, riyadhah, dan dedi-

216 Pengertian literal tentang magam ini merujuk pada beberapa ayat al-Qur’an, diantaranya: QS:
al-Shaffat: 163, QS: al-Dukhan: 51; QS: al-Rahman: 46; QS: al-Isra”: 79, dan QS: Maryam: 73.
Yusuf Muhammad Thaha Zaidan, al-Thariq al-Shufi wa Furu al-Qadiriyah bi Mishri, (Beirut: Dar
al-Jil, 1991), 75.

Guru Suii 139




Zumrotul Mukaffa

kasi seluruh hidupnya hanya untuk beribadah kepada-Nya”.?"” Hampir
sama dengan al-Thusi, al-Qusyairi mendefinisikan magam sebagai derajat
yang telah berhasil direalisasikan oleh murid atau salik melalui konsistensi
dalam menjalankan tata krama yang berlaku dalam dunia tasawuf.?!8

Untuk mencapai wushul kepada Allah secara sempurna, murid atau
salik tidak cukup hanya berhasil mencapai satu derajat tertentu, melain—
kan terdapat banyak magam yang harus dijalaninya secara sungguh dan
konsisten. Berangkat dari konsepsi inilah, muncul istilah magamat yang
berarti beberapa tempat, kedudukan atau derajat yang berjenjang, dari
yang terbawah hingga pada puncaknya. Berjenjang sebagai karakter khas
magamat sama halnya dengan mengidentikkannya dengan tangga-tangga
atau tahapan-tahapan (stages).

Para ulama shufi memiliki perspektif yang berbeda-beda tentang be—
rapa magam atau tangga yang harus dilalui oleh salik atau murid dalam
proses pendakiannya menuju wushul kepada Allah. Perbedaan yang
muncul sangat wajar, mengingat pengalaman spiritual masing-masing
ulama berbeda, meskipun tujuannya sama-sama menuju Tuhan. Penting
dicatat, magamat di mata ulama-ulama sufi bukan sekedar bangunan
keilmuan yang teoritik-konseptual, melainkan bersifat amaliyah dan seka—
ligus kasbiyah. Hasil penelusuran Zaidan menunjukkan, al-Kalabadzi
memformulasikan dua puluh magam untuk mencapai Tuhannya, semen—
tara al-Qusyairi dua belas, al-Thusi tujuh, dan sembilan menurut Yazid
al-Makki dan al-Ghazali. Bahkan Abdul Wahhab al-Sya’rani dalam
kitabnya al-Yawagqit wa al-Jawahir mengatakan jumlah magamat yang se—
sungguhnya lebih dari 40 ribu.?'

Oleh karena karakternya yang berjenjang, maka seperti halnya tang—
ga pendakian lainnya, masing-masing magam tidak berdiri sendiri secara
terpisah, tetapi menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan bersifat
hirarkhis. Artinya, murid atau salik tidak diperbolehkan untuk melakukan
pendakian dengan meloncat-loncat atau dari tangga teratas menuju ke
bawah. Yai Djamal menegaskan, salik atau murid harus melangkah dari
tahapan pertama menuju tahapan kedua, dan setelah tahapan kedua

217 Abu Nashr al-Saraj al-Thusi, al-Luma’, t. Halim Mahmud, (Kairo: Maktabah Dar al-Kutub al-
Haditsah, 1960), 65.

218 Abu al-Qasim Abd al-Karim bin Hawazan al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah, t. Khalil
Manshur, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2001), 91.

219 Zaidan, al-Tharig al-Shufi, 76.
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dapat dilakukan dengan sempurna, baru melangkah ke tahapan beri-
kutnya, dan begitu seterusnya hingga mencapai puncaknya.??

Hukum ketidak-bolehan terjadi, karena masing-masing tangga atau
tahapan saling berkesinambungan. Misalnya, tidak mungkin bagi se—
orang murid yang belum menjalani taubatan nashuhah, ia dengan serta
memasuki magam gana’ah, dan seterusnya. Ibnu Atha’illah al-Sakandari,
sebagaimana dikutip oleh Ibnu Ajibah, secara tegas mengatakan ”suatu
tanda kelulusan murid di akhir perjuangannya, ketika ia berhasil menye—
rahkan dirinya pada Allah sejak permulaannya”. Pernyataan ini menun-—
jukkan, tidak ada keberhasilan tahapan terakhirnya (al-nihayah) tanpa
didahului oleh keberhasilan pada tahapan pertamanya (al-bidayah).??!

Arti penting maqamat bagi murid didasari betul oleh Yai Djamal, se—
hingga ia pun merumuskan tahapan-tahapan yang paling mungkin dapat
dijalani tahap demi tahap. Hanya saja, terdapat dua perspektif Yai Dja—
mal yang berbeda terkait dengan jumlah tahapan yang harus dilalui.
Dalam bukunya ”“Jalan Menuju Allah”, ia merumuskan sembilan tahapan,
diantaranya: taubat, gana’ah, zuhud, mempelajari ilmu syari’at, menjaga
sunan dan adab, tawakkal, ikhlas, uzlah, dan menjaga waktu.??? Se—
mentara dalam bukunya “Islam, Iman, dan Ihsan”, ia membagi magamat ke
dalam tiga tingkatan yang masing-masing memiliki varian tahapan.
Pertama, tahapan bagi para murid yang baru memulai tarekatnya (ahl al-
bidayah) yang didalmnya terdapat tiga maqam, diantaranya: taubat, takwa,
dan istigamah. Kedua, tahapan bagi murid yang sudah mulai menata
hatinya melalui tarekat (ahl al-wasath) dan terdiri: ikhlas, kesungguhan
hati, dan thuma’ninah (tekun). Ketiga, tahapan bagi murid yang sudah me-
masuki tingkatan khusus (ahl al-nihayah) yang terdiri tiga tahapan, yaitu:
muraqabah, musyahadah, dan ma’rifah.??® Sedang dalam “Tashawwuf Amali”,

20 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin
Tambakberas, 2011), 49.

21 Abdullah Ahmad bin Ajibah, Mi’raj al-Tasyawwuf ila Haqa’iq al-Tashawuf, (Mesir: Dar al-
Baidha’, tt), 49: Ahmad bin Muhammad bin Ajibah al-Hasani, Iqadz al-Himam fi Syarkh al-
Hikam, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983), 102-103.

222 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak
Beras, 2016) 41.

225 Moch. Djamaluddin Achmad, Islam, Iman, Ihsan, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak

Beras, 2013), 18; Moch. Djamaluddin Achmad, Mutiara Indah Dari Syarkh Hikam Atha’iyah
untuk Menuju Mahhabah Allah, Vol. 1, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak Beras, 2012).
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Yai Djamal mendeskripsikan empat tahapan yang harus dilalui salik atau
murid menuju ijabah Allah, yaitu: taubat, istigamah, tahdzib, dan taqrib.?*

Jika ditelusuri secara mendalam, perbedaan tahapan atau tangga
yang harus dilalui salik atau murid yang berbeda-beda itu pada dasarnya
muncul karena orientasinya yang berbeda. Dua kategori magamat yang
terakhir lebih diprioritaskan pada murid-murid yang hendak, sedang atau
telah menjadi bagian dari tarekat, terutama tarekat Syadziliyah. Hal ini
dapat dilihat dari sumber yang digunakan dengan banyak mengadaptasi
dari Ibnu Ajibah dan Ibnu Ibad. Kedua ulama sufi ini dikenal sebagai
tokoh-tokoh terpenting tarekat Syadziliyah. Dari kedua tokoh tersebut,
Yai Djamal banyak mengadaptasi pemikirannya, terutama Ibnu Ajibah
dalam “Igadz al-Himam fi Syarkh al-Hikam”, sedangkan Ibnu Ibad dalam
"al-Mafakhir al-’Aliyah”.??> Dengan demikian, dua kategori magamat yang
terakhir lebih mengambil orientasi pada pembaca yang hendak, sedang,
dan telah menjadi bagian dari tarekat Syadziliyah.

Sementara magamat kategori kedua lebih diorientasikan pada pemba-
ca masyarakat muslim secara umum, terutama yang sedang mendalami
dunia tasawuf. Magamat yang kedua dengan sembilan varian maqam me-
rujuk pada kitab induk yang sama, yaitu: "Mandzumah al-Musamma bi Hi—
dayah al-Azdkiya’” karya Zainuddin bin Ali al-Ma’bari al-Malibari. Dari
kitab yang sangat ringkas ini, dua intelektual muslim terkenal di Nusan—
tara, yaitu Bakri al-Makki Ibnu al-Sayyid Muhammad al-Syatha al-Dim-
yathi dan Syaikh Nawawi al-Bantani menulis komentar (syarkh). Dari al-
Syatha al-Dimyathi muncul karya "Kifayah al-Atqiya’ wa Minhaj al-Ashfiya’,
sedangkan komtentar Nawawi al-Bantani berjudul ”“Salalim al-Fudhala ‘ala
Hidayah al-Adzkiya’ ila Tharig al-Auliya’” .26 Dua kitab tersebut menjadi
rujukan Yai Djamal untuk merumuskan magamat katagori pertama.

Dengan demikian dapat dikatakan, kategori pertama ini dirumuskan
Yai Djamal untuk seluruh masyarakat muslim, baik yang bertarekat atau

24 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin Tambak
Beras, 2011). 49.

225 Ahmad bin Muhammad bin Ajibah al-Hasani, Iqadz al-Himam fi Syarkh al-Hikam, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1983); Ahmad bin Muhammad bin Ibad al-Mahalli al-Syafi'i, al-Mufakhir al-Aliyah fi
Ma’atsir al-Syadziliyah, (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turats, 2004).

226 Sayyid Abu Bakar al-Makki Ibn al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimyati, Kifayah al-Atqiya’ wa
Minhaj al-Ashfiya’, (Mesir: Mathba’ah al-Khairiyah, 1303 H); Muhammad Nawawi al-Bantani
al-Jawi, Salalim al-Fudhala "ala Hidayah al-Adzkiya’ ila Thariq al-Auliya’, (Mesir: Mathba’ah al-
Khairiyah, 1303 H).
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tidak. Kategori kedua ini, terutama diorientasikan kepada anggota jama’—
ah pengajian yang dikelolanya dengan jumlah ribuan, dan memiliki latar
belakang pengetahuan keagamaan Islam yang sangat beragam. Pada saat
yang sama, tidak dinafikan bahwa juga sangat banyak anggota pengajian
yang sudah menjadi bagian atau pengikut tarekat, terutama Syadziliyah.

Oleh karena itu, pembahasan magamat dalam pemikiran Yai Djamal
lebih difokuskan pada kategori pertama yang banyak mengadaptasi dari
karya Syaikh al-Syatha al-Dimyathi dan Syaikh Nawawi al-Bantani. Kate—
gori pertama ini cukup terkenal, bukan saja dikalangan tarekat, melain—
kan juga di pesantren-pesantren Nusantara. Pilihan pada kategori perta—
ma juga didasarkan pada pertimbangan, seluruh magamat dalam kategori
kedua dan ketiga telah terangkum dalam sembilan maqamat, baik secara
eksplisit maupun implisit. Secara deskriptif dan hirarkhis, magamat kate—
gori pertama akan dideskripsikan pada pembahasan selanjutnya.

B. Taubat

Yai Djamal, dengan mengadaptasi karya Dimyati al-Syatha’, mendes-
kripsikan setidaknya sembilan wasiat yang harus dijalankan murid yang
menghendaki menauladani proses pendakian menuju Tuhan, sebagai—-
mana telah dilakukan para kekasih Allah. Tangga pertama yang harus
dilalui murid adalah bertaubat dengan sesungguhnya. Semua ahli tasawuf
memiliki pandangan yang sama tentang arti penting taubat bagi salaik
atau murid. Bahwa, taubat merupakan tangga pertama yang harus dile—
wati dengan sempurna bagi murid yang menghendaki wushul kepada
Allah. Tanpa adanya taubat, maka seluruh tangga yang akan ditempuh-
nya bukan saja sia-sia, melainkan juga menemui kegagalan total.

Syaikh al-Syatha Dimyathi, misalnya, mengatakan taubat merupakan
kaidah agama paling penting diantara kaidah-kaidah yang ada (ahammu
gawa’id al-din). Tangga ini merupakan medan pendakian paling awal bagi
orang-orang yang menempuh jalan sufistik (awwalu mana’zil al-salikin),
dan merupakan dasar bagi tangga-tangga yang harus dilewati oleh para
murid (ashl al-maqamat al-thalibin).??” Begitu penting manifestasi taubat
dalam sikap dan perilaku murid, maka para ulama tarekat menempat-

227 Sayyid Abu Bakar al-Makki Ibn al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimyati, Kifayah al-Atqiya’ wa
Minhaj al-Ashfiya’, (Mesir: Mathba’ah al-Khairiyah, 1303 H), 14.
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kannya sebagai wasiat pertama yang harus diimplementasikan oleh
setiap murid. Yai Djamal mengatakan:

Taubat adalah merupakan pondasi semua magam dan hal, taubat
adalah permulaan bagi semua magam. Taubat adalah laksana bumi
(tanah) untuk membangun bangunan. Barang siapa yang tidak
mempunyai bumi, maka tidak dapat membangun bangunan. Begitu
pula, barang siapa yang tidak bertaubat, maka ia tidak akan mem-
peroleh magam dan hal.??

Secara etimologis, taubat bermakna dasar kembali, dan di kalangan
ulama tasawuf didefinisikan sebagai kembali dari perbuatan yang buruk
menurut ketentuan syariat menuju pada perbuatan yang baik.?? Selain
pendapat dari tokoh-tokoh sufi, banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an mau
pun Hadits yang menguraikan arti penting taubat bagi setiap muslim,
termasuk murid yang menghendaki wushul kepada Allah.®

(31) &AL a8l () shaball Ll e ) ) )53 685

“Dan bertaubatlah kamu sekalian (QS: An-Nur: 31)

\A}.a:a:\_/s}a&!\é\ \).1}1 \j;.q\ u.d\\.@\
"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-
murninya” (QS: Al-Tahrim: 8)

(222) Sayekaial) Sands Gl 50 Sand Ul &

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang
yang mensucikan diri” (QS: Al-Baqarah: 222)

s al G uu\huﬂmu;mgmd;s;ﬁmu\\jm;;; .....
(104) A5 S5

"Tidak lah mereka mengetahui, bahwasannya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya
dan menerima zakat dan bahwasannya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”
(QS: Al-Taubah: 104)

228 Moch. Djamaluddin Achmad, Tashawwuf Amali, 49-50.
229 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 41.
230 Ibid, 41.
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"Dan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS: Al-Syura: 25)

20 ghoyz - A PN R A T

(82) i) & ladia dae 5 (el 5 QB Gal Slead 5

"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman, beramal
salih, kemudian tetap di jalan yang benar” (QS: Thaha: 82)

Seaall 43) 3A W) AD) Y O (o0 el mam D Qi S e
3)

"Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukum-Nya, yang mempunyai
karunia. Tiada tuhan yang berhak di sembah Dia. Hanya kepada-Nya lah kembali (semua
makhluk)” (QS: Ghofir: 3)

alosa ol 5 ) 5 5 e 4l sl 3 gl il edl) ) 15055 G Mgl

(oee () Quas (e

“Wahai manusia, bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, karena sesungguhnya aku
bertaubat kepada-Nya setiap hari seratus kali” (HR. Imam Muslim dari Ibnu Umar)

TAUBAT merupakan pondasi
semua maqam dan hal, TAUBAT
adalah permulaan bagi semua
maqgam. TAUBAT laksana bumi
(tanah) untukR membangun bangu-
nan. Barang siapa yang tidak mem-

punyai bumi, maka tidak dapat
membangun bangunan. Begitu
pula, barang siapa yang tidak ber-
TAUBAT , maka ia tidak akan mem-
peroleh magam dan hal.
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allad s Gy A G gmie 48 jme Apsll s gide LU ol ()
(el ol ) Lo 9nd o il

"Sesungguhnya di pejajahan barat terdapat pintu yang terbuka untuk taubat. Jarak
perjalannnya tujuh puluh tahun, yang tidak akan tertutup, hingga matahari terbit dari
arahnya (barat)” (HR. Imam Baihaqi)

(m\a\jj)mm\d.\ﬁm.\)cﬂu\dﬁuuw
"Barangsiapa yang bertaubat sebelum nyawanya sampai di tenggorokan, maka diterima oleh
Allah” (HR. Imam Ahmad)

(el s Gl Gl ol 5) Al id Y (S idll (e il
“Orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti yang tidak berdosa” (HR. Ibnu Hibban dan
Imam Baihaqi)

Terdapat rambu-rambu yang harus dijalankan oleh murid yang hen—
dak memanifestasikan taubat. Ia harus benar-benar dan sungguh-sung-
guh dalam menjalankan taubatnya (taubatan nashuha). Untuk mengukur
kesungguhan murid dalam taubatnya, maka harus dilihat dulu perilaku
tercela yang pernah dilakukannya, apakah hanya berhubungan dengan
hak-hak Allah semata atau sebaliknya, berkaitan dengan hak-hak kema-—
nusiaan dan ketuhanan sekaligus.

Taubatnya murid yang berkenaan dengan hak-hak Allah semata, ma-
ka dapat dianggap nashuha selama tiga syarat dipenuhi. Pertama, al-nadam
yang berarti murid benar-benar menyesali perilaku buruk atau dosa-dosa
yang telah diperbuatnya. Kedua, al-igla’ yang menunjukkan bahwa, murid
benar-benar meninggalkan perilaku buruk yang sedang dilakukan.
Ketiga, al-‘azm yang bermakna murid yang menjalani taubat memiliki ko-
mitmen yang kuat untuk tidak mengulangi perilaku-perilaku yang telah
atau sedang dilakukan tersebut.?*!

Sementara, taubatnya murid yang berhubungan dengan hak-hak ke—
manusiaan dan ketuhanan sekaligus, maka dibutuhkan empat syarat
yang harus dipenuhi. Pertama, al-nadam yang berarti murid menyesal de—
ngan sesungguhnya atas perilaku-perilaku buruk yang telah dilakukan-
nya. Kedua, al-igla” yang bermakna bahwa murid benar-benar meninggal-

231 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 45.
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kan perilaku buruk yang sedang dilakukan. Ketiga, al-‘azm yang me-
nunjuk pada kesungguhan niat murid untuk tidak lagi mengulangi peri—
laku-perilaku buruk yang telah maupun sedang dilakukan. Keempat, al-
bara’ah yang berarti murid yang sedang menjalani taubat benar-benar
telah terbebas dari tanggung jawab secara sosial atas perilaku-perilaku
yang telah atau sedang diperbuatnya. Dengan bahasa lain, manusia yang
menjadi objek dari perilaku buruknya sudah membebaskan, merelakan,
dan memaatkan kepada murid.?32

Meninggalnya orang yang menjadi objek dari perilaku buruk murid
tidak serta merta menghentikan hak-hak kemanusiaan. Terdapat perla—
kuan berbeda yang harus dilakukan oleh murid yang sedang menjalani
taubatnya, sementara yang menerima akibat dari perilaku buruknya telah
meninggal. Pertama, jika tidak perilaku buruk tidak berkaitan dengan
benda material, misalnya pernah menyakiti hati, maka murid harus me—
minta maaf kepada ahli warisnya lebih dulu, baru kemudian mendoakan
orang yang pernah disakitinya dengan membaca kalimat “Allahumma
ighfir lana wa lahu” (wahai Tuhan, berilah pengampunan kepada diriku
dan kepadanya). Kedua, jika perilaku buruk yang diperbuatnya berkena-
an dengan materi, misalnya hutang, maka murid harus menempuh lang-
kah-langkah berikut: a) harus meminta dihalalkan kepada ahli waris; 2)
jika ahli waris meminta pelunasan hutang lebih dulu, maka murid harus
memenuhinya; dan 3) jika ahli warisnya tidak ditemukan, maka sejumlah
hutang yang dibayarkan diserahkan pada hakim yang dapat dipercaya
atau tokoh agama yang dikenal tinggi integritas dan keilmuwannya. Jika
menyerahkan kepada keduanya tidak dimungkinan, maka jalan terakhir—
nya harta pelunasan hutang didayagunakan untuk kemaslahatan umat.?

Tata cara taubatan nashuha di atas, mengacu pada satu teks hadist
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

05 Y O J8 o) allaids Jla Sl (ape 8 dalle 43y (S (g
cwe Al Vg atallae iy 4t Mg Jee 4l IS ld ot ) Yy )l
(4o 3ie) aule Jand asalia i

Barangsiapa yang dirinya mempunyai kesalahan kepada kawannya, baik masalah harga diri
maupun harta, maka haruslah minta halal pada hari ini (di dunia) sebelum hari yang tiada
dinar dan dirham (hari kiamat). Apabila ia mempunyai amal, maka amal itu akan diambil

232 Jbid, 46.
23 Jbid, 47.

Guru Suii 147




Zumrotul Mukaffa

sesuai dengan kesalahannya. Dan apabila tidak, maka dosa-dosa kawannya tadi akan diambil
dan dibebankan kepada orang-orang yang mempunyai kesalahan tersebut.?3*

Faktor kunci keseriusan dan keberhasilan taubat, baik berkaitan
dengan aspek ketuhanan maupun kemanusiaan-ketuhanan adalah, secara
konsisten tidak lagi mengulang perilaku buruk atau kesalahan yang sa—
ma. Murid yang telah menyatakan taubat, sementara kembali mengulang
perilaku buruk yang sama, maka bukan saja gagal taubatnya, melainkan
juga merendahkan eksistensi Tuhan. Al-Syatha menegaskan:

A0 B oEall e e g 5 cidll (e ikl

“Dan orang-orang yang mohon ampun dari dosanya dan ia masih tetap masih tetap
melakukan dosa itu, maka seperti orang-orang yang mentertawakan (menghina)
Tuhannya” .23

Selain mempertimbangkan keseriusan dan keberhasilan, murid yang
vertaubat juga harus menata komitmennya. Jika menghendaki dapat wu—
shul kepada Allah, maka ia harus berusaha keras untuk memanifestasikan
taubatnya hingga dapat menempatkannya sebagai shahib al-aubah. Ibnu
Arabi menegaskan:

Cialia ged 4 giall ela ) QU e A5l Calia 568 40582l (o QG
Do )Yyl A A 5 Y A sually Leld f Usia (5 (pa g Y
A gY¥) Calia ged laall

Arti taubat ada tiga bagian: Awalnya al-taubah, tengah-tengahnya al-inabah, dan akhirnya
al-aubah. Maka barangsiapa yang taubatnya karena takut pada siksa, maka ia disebut pelaku
taubat. Dan barang siapa yang bertaubat karena mengharapkan pahala, maka disebut shahib
al-inabah. Dan barang siapa yang bertaubat karena menjaga atau melaksanakan ubudiyah

(menghamba kepada Tuhannya), bukan karena mengharap pahala dan bukan karena takut
siksa, maka disebut shahib al-aubah.?36

Derajat shahib al-aubah mengandaikan usaha sungguh-sungguh murid
dalam menjalani taubatnya semata-mata untuk memenuhi hak-hak ketu-
hanan, meskipun prosesnya terkadang juga harus melewati hak-hak

24 Ibid, 47.
235 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 43.
2% [bid, 44.
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kemanusiaan. Murid tidak memperdulikan taubat yang dijalaninya akan
mengikis siksa-siksa di akhirat nanti atau tidak, dan demikian pula, tidak
memikirkan berapa besar pahala yang akan diterimanya. Sebaliknya,
taubat dilakukan murid hanya semata-mata sebagai bentuk aktualisasi
dirinya sebagai makhluk yang harus selalu menjaga amal ibadahnya
secara konsisten di hadapan Tuhannya. Karena pada dasarnya, Tuhan
menciptakan murid tidak atas dasar motif apapun, melainkan agar ia
selalu beribadah kepada-Nya.

Psikologi manusia yang sedang menempuh jalan sufistik melalui
tarekat memiliki kharakternya yang khas, yaitu: sangat dinamis, cende—
rung tidak stabil, dan terkadang sangat tinggi motivasi namun tidak ber—
selang lama turun drastis. Untuk menjaga konsistensinya dalam men-
jalani taubatan nashuha ditengah kondisi murid yang dimanis tersebut,
maka diperlukan langkah-langkah untuk mengantisipasi keadaan yang
dapat menggerus konsistensinya. Yai Djamal dengan mengadaptasi Al-
Syatha Dimyathi memberikan formulasi yang memungkinkan murid te—
tap dapat menjalani taubatnya secara konsisten.

Pertama, melakukan koreksi diri (muhasabah al-nafs) dapat diartikan
sebagai instropeksi murid terhadap keseluruhan perilakunya yang buruk,
perilakunya, dan kehendak hatinya dalam kehidupan sehari-hari. Instro—
peksi akan mendorong murid untuk selalu mengingat kekurangannya,
sehingga akan memicu munculnya motivasi menjadi lebih baik dari
waktu ke waktu. Termasuk dalam kehidupan religiousnya, instropeksi
murid akan berdampak terkikisnya kebiasaan menunda-nunda pelaksa—
naan ibadah dan kecenderungan meremehkan perkara-perkara kecil di
bidang keagaamaan. Umar bin Khatthab pernah menyatakan:

ABA aSia (SRS Y () gua g
Koreksilah dirimu sebelum kalian semua di koreksi (dihisab), dan bersiap-siaplah untuk
laporan amal yang paling besar kepada Allah. Karena pada hari kiamat kamu sekalian akan

dihadapkan kepada Allah, dimana apapun yang rahasia pada dirimu tidak akan menjadi
rahasia lagi.?37

27 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 48.
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Pernyataan Umar di atas diperkuat oleh Hadits yang juga diriwayat—

kan olehnya. Secara lengkap, teks hadist menyatakan:

u‘d—‘ﬁes-wﬂ\\j-\-w\é ducmd\wjuw\u;ﬂucgjﬁj
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Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab, ia berkata: ”"Koreksilah dirimu sebelum kalian semua
dikoreksi (dihisab) dan hiasilah dirimu (dengan amal yang salih) untuk laporan amal yang
terbesar. Sesungguhnya perhitungan (amal) pada hari kiamat itu hanya akan ringan atas
orang yang telah mengkoreksi dirinya di dunia.

Dan diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, ia berkata: "Tidak lah hamba itu bertakwa
sehingga ia mengkoreksi dirinya sebagaimana ia mengkoreksi temannya, dari manakah
makanan dan pakaiannya.>

Instropeksi dalam dua teks dari Umar bin Khattah memiliki peng—

aruh besar bagi proses pendakian sufistik murid. Arti penting instropeksi

juga diperkuat oleh Al-Ghazali melalui pernyataannya:

i) die juma g 4t Aall) o g Coa Gl o U 4t il (e

Maka barang siapa yang mengoreksi dirinya dirnya sendiri sebelum dikoreksi (dihisab), maka
di hari kiamat akan ringan hisabnya dan di waktu pertanyaan akan datang jawabannya dan
bagus tempat kembalinya, dan barang siapa yang tidak mngkoreksi dirinya sendiri maka ia
akan terus menerus menyesal di hari kiamat dan akan berhenti lama di pelataran kiamat dan
amal buruknya akan menuntunnya kepada kehinaan dan murka Allah.?39

Kedua, menjaga tujuh anggota badan dari perbuatan-perbuatan yang

dilarang agama (hifdz al-a’dha’i al-sab’ah min maharimillah). Tujuh anggota
yang dimaksud meliputi mata, lisan, telinga, perut, dua tangan, dua kaki,

dan kemaluan.

Menjaga mata didefinisikan sebagai usaha murd dengan sungguh-

sungguh untuk menghindari pandangan-pandangan yang dilarang oleh

28 Jbid, 49.

239 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 49 -50.
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agama. Pembiaran terjerumus pada perilaku-perilaku yang buruk. Ba-
nyak peringatan dari Hadits maupun pendapat ulama sufi tentang baha-
ya membiarkan mata untuk melihat segala sesuatu secara liar. Salah
satunya, hadits riwayat Imam Ahmad yang menyatakan:

GJﬂ\j c‘";'mﬂ\ lall B yg ¢ planll el B 3 “f‘,}’ lsll BB Cpad)
(2eal ala¥l ol 5 ) A ol clllia Lo Bouay
Mata itu berzina dan hati itu berzina, zinanya mata adalah pandangan dan zinanya hati

adalah mengharapkan sesuatu yang sulit terjadi, dan kemaluan akan membenarkannya
semua itu atau mendustakannya. 240

Sedangkan pendapat ulama, misalnya, ditemukan dalam dua
pernyataan Al-Syatha Dimyathi. [a mengatakan:

SSally Sl ) e i LedY cagn el Gl ples (10 P s 5 kil
N S e

Pandangan mata itu laksana busur panah yang beracun dari busur-busur panah iblis yang
diajuhkan dari rahmat Allah, karena pandangan mata itu mengajak untuk berfikir dan
berfikir mengajak untuk berzina.?*!

AN el Shay il 5 Gl

Mata itu berzina sedangkan hati itu terkadang membenarkannya (setuju) atau
membohonginya (tidak setuju).?+

Menjaga lisan yang didefinisikan sebagai bentuk pencegahan murid
dari penggunaan lisannya untuk berbohong (al-kadzb), menggunjing (al-
ghibah), mengadu domba (al-namimah), dan merendahkan orang lain.
Banyak petunjuk yang berisikan peringatan dan peringatan bagi murid
untuk menjauhi ketiga perilaku buruk tersebut. Peringatan dan larangan
berbohong, misalnya, terdapat dalam QS Al-Nahl: 105 dan diperkuat oleh
pernyataan Al-Syatha Dimyathi.

240 Tbid, 51.
241 Jbid, 50.
22 Jbid, 51.
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"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan adalah hanya orang-orang yang tidak
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itu lah orang-orang yang pembohong” (QS: al-
Nahl: 105).

REECSCRIE P P B I

Barang siapa yang menghendaki melaknat dirinya, maka berbuat bohonglah.?*3

Sedangkan peringatan untuk selalu menjaga lisan dari perilaku

menggunjing ditegaskan dalam QS Al-Hujurat: 12 dan hadits riwayat

Imam Muslim.

hiand V3 &) BRI (b O Gl Ga 15K | ’“\\jzj@ﬁwju

owﬁ&m\eﬂdsuusesh\u\wes;;;

(12) & 5 A &) \ﬁ\}
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungquhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang” (QS: al-Hujurat: 12)

Vi adaiy Vi daalayy aludl bl aludl (Ul ea) 4 sl 1 5€5  ang
e e sy 1l e SO s jua ) gl g M Ues 558 o jany

e 4ad : alya aludl o aliadl JS caluadl olal iy o) 2l
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"Janganlah kalian saling mendengki, janglah saling memfitnah, janganlah saling membenci
dan janganlah saling bermusuhan dan janganlah sebagian dari kalian membeli atas
pembelian sebagian (yang lain), jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang bersaudara,
orang muslim itu saudara muslim (yang lain), tidak boleh berbuat aniaya kepadanya, tidak
boleh menghinanya, dan tidak boleh meremehkannya. Takwa itu disini (Nabi sambil memberi
isyarat ke dadanya tiga kali). Cukuplah keburukan seseorang bila menghina muslim lain,
semua orang muslim atas muslim yang lain adalah haram darahnya, harta, dan harga
dirinya” (HR Imam Muslim).2#

243 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 52.

244 Tbid, 53.
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Perilaku mengadu domba yang ditandai oleh penyebaran informasi
tentang banyak mendapatkan peringatan dari Al-Qur’an dan Hadits, di
antaranya:

T IER TP ’,.‘ii, < ;}o,,/ ’.’~°/.

(2)99M :dpw/ /;w\u(l)uj)ku:\ujejﬂ\)u

"Nun, Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak sumpah lagi hina, yang banyak
mencela, yang kian kemari menghambur fitnah” (QS: al-Qalam: 1-2)

(mi eLA}(\ a\jJ) 6\:1;&\ O uﬁjs.d\ M\-’ U,ﬁjw‘ al JL"G 3’“’

Seburuh-buruknya hamba Allah adalah orang yang banyak berusaha adu domba, yang
banyak memecah belah diantara orang-orang yang berkasih sayang (HR Imam Ahmad).?4

Menjaga lisan untuk mengucapkan perkataan-perkataan yang ber—
isikan penghinaan, caci maki, fitnah, ejekan maupun ungkapan-ungka-
pan buruk lainnya. Salah satunya adalah, murid mengungkapkan kata-
kata yang bernada caci maki (mengolok-olok) dengan kata-kata kasar
yang jelas-jelas dilarang oleh agama, berdasarkan QS: Al-Hujurat: 11) dan
hadits riwayat muslim.

S V3 peie 1 08 155580 ) (e o 38 (e 238 HALD Y i) Gl L1
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu
lebih baik” (QS: Al-Hujurat: 11)

((J.um eLA\)“ a\jJ) eluud\ s Al )s;fgui :).uﬂ\ UA‘L;)A\ RN

Cukuplah sebuah kejahatan seseorang, apabila seseorang itu menghina saudara sesama
muslim (HR Imam Muslim) 246

Ketiga, menjaga kedua telinga yang berarti menghindkan diri dari
mendengarkan perkataan-perkataan berkaitan dengan topik-topik yang
diharamkan, baik yang berisikan gunjingan, adu domba, caci maki mau
pun celaan kepada orang lain. QS Lugman: 6 menegaskan:

245 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 54.
246 [bid, 55.
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"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan
Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan” (QS: Lugman:

6)

Termasuk menjaga telinga adalah murid tidak mendengarkan lagu-
lagu yang tidak ada manfaatnya, karena berpotensi memberikan penga-—
ruh munculnya daya khayal yang negatif, seperti sifat nifag (rasa untuk
mendua). Sebuah hadits mengatakan:

u\.m‘j\ u.m )SJS\} ‘&J}\ g\.,d\ u.m LS cuﬂd\ Lg d\s.\l\ a_u.u c,\_ud\
(M\o\)J)&JJ\;w\L_}.\uL&cuﬂ\é

Nyanyian dapat menumbuhkan sifat nifaq didalam hati sebagaimana halnya air
menumbuhkan tumbuhan, adapun dzikir dapat menumbuhkan iman didalam hati

sebagaimana air menumbuhkan tumbuh-tumbuhan (HR Imam Baihaqi) .+

Al-Syatha Dimyathi menambahkan:
Aol el sy LS alal) 8 Gl cuyy oLl

Nyanyian menumbuhkan sifat nifaq didalam hati sebagaimana air menumbuhkan sayuran.?$

Asall Jal )98 0B ¢ o ula )l e
Barang siapa mendengarkan suara nyanyian, maka ia tidak akan diizinkan mendengarkan al-
Ruhaniyyun di surga. Ditanyakan kepadanya: ”Siapakah al-Ruhaniyyun ?” Nabi menjawab:

pembaca al-Qur’an penghuni surga.?*

@as.s Lﬁﬂ\} cediall el Cuyy LS lal Lﬁ Al iy galll g cLall
cnial) el iy LaS i) 8 gyl ity S g 3603l () o

247 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 57.

28 Jbid, 56.
249 Ibid, 57.
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Nyanyian dan perkataan laghwun (tidak berquna) adalah menumbuhkan sifat nifaq didalam
hati sebagaimana halnya air menumbuhkan pepohonan. Demi Allah dimana rohku di tangan-
Nya, sesungguhnya bacaan al-Qur’an dan dzikir adalah menumbuhkan iman didalam hati,
sebagaimana air menumbuhkan pepohonan.?50

Keempat, menjaga perut dari makanan atau minuman yang diharam-
kan oleh Allah, termasuk yang belum jelas status halalnya (syubhat) dan
yang disukai oleh hawa nafsu. Kelima, menjaga dua tangan yang berarti
murid harus menghindarkan kedua tangannya untuk mengambil sesuatu
yang diharamkan, menulis topik-topik yang dilarang diperbincangkan
oleh masyarakat, memukul tanpa hak, dan menafaatkan kedua tangan-
nya untuk melakukan tindakan-tindakan yang merugikan orang lain.
Keenam, menjaga kedua kaki yang dimaknai larangan bagi murid untuk
bepergian memunju sesuatu yang diharamkan, mengunjungi penguasa
yang dzalim tanpa ada unsur terpaksa (al-dharurah). Penting dicatat
bahwa, mendatangi penguasa dzalim termasuk perilaku maksiat. Ketujuh,
menjaga kemaluan yang dapat diartikan murid harus menghindarkan
kemaluannya dari perilaku-perilaku yang diharamkan, seperti zina.?>!

Taubat merupakan tangga pendakian pertama bagi murid yang
menghendaki wushul dan menjadi kewenangan penuh bagi Allah untuk
menerima atau menolaknya. Oleh karena menjadi otoritas Allah untuk
menilainya, maka murid hanya dapat memperkirakan atau meyakini
diterima atau sebaliknya, ditolak oleh-Nya. Untuk memperkuat perkiraan
dan keyakinan tersebut, para Allah hanya murid. Muhammad Amin al-
Kurdi al-Irbili, sebagaimana diadaptasi oleh Yai Djamal, mendeskripsikan
8 (delapan) indikator diterima taubat.

Pertama, murid selalu diliputi kekhawatiran tidak mampu mengelola
dengan dengan baik dua permasalahan yang berkaitan dengan taubat-
nya. Masalah pertama berkaitan dengan kemampuannya mencegah lisan
dari perilaku-perilaku buruk, seperti berbohong, menggunjing, dan lain-
lain. Masalah kedua, kemampuannya menggunakan lisan untuk berbica—
ra hal-hal yang positif, seperti berdzikir dan membaca al-Qur’an. Al-
Kurdi mengatakan:

250 Jbid, 56.
%1 Jbid, 58.
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(Murid) mengkhawatirkan lisannya, maka ia: a) mencegah lisannya dari berbohong,
menggunjing (membicarakan aib orang lain) dan perkataan yang berlebihan; b)
menggunakan lisan untuk memperbanyak dzikir kepada Allah dan membaca al-Qur’an.?5

Kedua, murid memiliki kekhawatiran tidak mampu menjaga
perutnya, sebagaimana dinyatakan:

Sl s Y3a V) iy JAy b aias el 8 Cilas o 2

(Murid) mengkhawatirkan persoalan perutnya, sehingga ia tidak mengisi perutnya kecuali
yang halal, meskipun hanya sedikit.?>3

Ketiga, murid merasa khawatir tidak mampu menjaga kedua matanya
dari pandangan-pandangan yang dapat menggagalkan taubatnya. Al-
Kurdi mengatakan:

e N o WA Y 5 Al Al ) lak S e ey el 8 ciliy o 3
Oz & RN ) 2 e el (A 2 J
Bl any e o ki o S Ll

(Murid) mengkhawatirkan persoalan matanya, maka ia tidak memandang sesuatu
yang haram, dan tidak memandang dunia dengan rasa senang, dan ia memandang
dunia hanya untuk i'tibar (mengambil suatu pembelajaran).?>*

Keempat, murid mengkhawatirkan ketidak mampuannya menjaga ke—
dua tangganya, seperti yang dinyatakan:

ad Lo ) e Wil aloall ) Waley D8 oy el 8 sy o 4
et

(Murid) mengkhawatirkan persoalan tangannya, maka ia tidak mengulurkan tangannya

untuk mengambil barang haram dan tidak mengQunakan tangannya untuk sesuatu yang
bersifat ibadah.?>

Kelima, murid merasa khawatir akan ketidak-mampuannya dalam
menjaga kedua kakinya, sebagaimana dinyatakan:

22 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 59.
253 Ibid, 59.
254 Ibid, 59.
255 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 59.
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(Murid) mengkhawatirkan persoalan kedua kakinya, maka ia tidak akan berjalan dengan

kedua kakinya untuk bermaksiat kepada Allah, dan hanya berjalan dengan kedua kakinya
untuk beribadah kepada Allah.25

Keenam, murid memiliki kekhawatiran tidak mampu menjaga hatinya,
seperti dalam ungkapan:

U‘P}” RIVENg g\.a.aa_ﬁ\j ijﬂ\ A4 CHQ M]S JA‘ @ -l ui .6
(Murid) mengkhawatirkan persoalan hati, maka ia berusaha mengusir dari hatinya

permusuhan, kebencian, dengki kepada sesama, dan mengisi hatinya dengan kasih sayang
kepada sesama orang muslim.?57

Ketujuh, murid mengkhawatirkan dirinya tidak berdaya menjaga ke—
dua telinganya, sebagaimana terdeskripsikan dalam pernyataan:

(Murid) mengkhawatirkan persoalan telinga, maka ia tidak akan mendengar kecuali sesuatu
yang benar.?5

Kedelapan, murid merasa khawatir tidak secara konsisten dalam
melaksanakan ibadah. Al-Syatha Dimyathi mengatakan:

el Caing 5 ad i as ) Lalld Leland aliela al 3 alay o)) .8
Al

(Murid) mengkhawatirkan persoalan ibadahnya, maka ia akan mengusahakan agar
ibadahnya hanya murni karena Allah dan menjauhi unjuk diri dan menduakan.?>

Untuk mengikis kekhawatiran di atas, Nawawi al-Bantani memberi—
kan dua penyelesaian, yaitu: memerangi hawa nafsunya (mujahadah) dan
mendayagunakan seluruh anggota tubuhnya secara sungguh-sungguh
untuk beribadah kepada Tuhannya. Kesungguhan melakukan dua hal

26 Jbid, 60.
257 Tbid, 60.
28 Jbid, 60.
29 Ibid, 60.
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tersebut akan mengantarkan murid, bukan saja berhasil menjaga taubatan
nashuha yang telah dijalaninya melainkan juga akan mampu menjadi-
kannya sebagai pintuk untuk wushul kepada Allah.

Yai Djamal mengatakan, murid yang telah melakukan dua hal di atas
secara konsisten (al-mudawamah), maka dalam dirinya akan muncul
harakah al-dhahirah dan barakah al-bathinah. Artinya, murid akan mengalami
perkembangan yang signifikan dalam ketaatannya melakukan peribada-
tan yang tampak nyata, sehingga berkonsekuensi pada munculnya dam-
pak psikologis-positif yang juga luar biasa. Sebaliknya, murid tanpa
mujahadah tidak mungkin pencapaian tersebut. Abu Utsman al-Maghribi
mengatakan:

i Lgie (0l A QRIS ) Guokall sda (e (ol Adle iy ) Gl (e
Ll 8 sedsmlaall o))
Barang siapa yang menduga bahwa ia memperoleh futuh (di buka mata hatinya) dari tarekat

ini atau mendapatkan kasyaf (dapat melihat alam ghaib) tanpa melakukan mujahadah yang
rutin, maka ia adalah salah.260

Abu Yazid al-Busthami memberikan contoh proses mujahadah yang
pernah dilakukannya, sebagaimana terurai dalam pernyataannya:

A g (el B) po S Qi (el g ¢ oudd DA Adl B jde ) IS
A\ww@&a{@jﬁg&%gb}é‘u@*%ﬁ\
) pele D8 Sge aedS AL Gl CadSe aadadl Cas

LTS

Selama dua belas tahun saya menjadi pandai besi nafsuku, dan lima puluh tahun saya
menjadi cermin nafsuku, dan selama satu tahun aku berfikir sesuatu yang terjadi diantara
keduanya (dua belas tahun dan lima puluh tahun), tiba-tiba diperutku ada tali sabuk (tali
sabuk yang khusus digunakan oleh orang nashrani) kemudian aku berusaha untuk
memotongnya selama lima tahun, aku berfikir bagaimana cara memotongnya, kemudian aku
memperoleh kasyaf bahwa aku melihat semua makhluk mati, kemudian aku membaca takbir
untuk mereka sebanyak empat kali.?6!

2600 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 61.
261 Ibid, 62.
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Nawawi memberikan tafsir lebih luas dari pernyataan al-Busthami di
atas melalui pernyataannya:

Yang dimaksud dengan perkataan Abu Yazid tersebut ialah: bahwa
Syeikh Abdu Yazid adalah selalu memerangi nafsunya dan
menghilangkan kotoran nafsu itu seperti ujub (merasa dirinya lebih
baik dari yang lain), kibr (sombong), hishu (rakus kepada dunia),
higdu (hasrat tidak baik kepada orang lain), 262

Praktek mujahadah yang dilakukan Al-Busthami hanya merupakan
salah satu contoh dari begitu banyak tauladan yang telah diwariskan oleh
para ulama tasawuf, terutama mereka yang menjadi tokoh ternama
tarekat dari generasi terdahulu. Setidaknya, Al-Busthami telah memberi
pembelajaran penting bahwa, mujahadah bukanlah sikap dan perilaku
yang sederhana. Ia yang dikenal luas memiliki reputasi nyaris sempurna
dalam bidang tasawuf, masih saja membutuhkan proses sangat panjang
untuk menggapai keberhasilan mujahadah, tidak kurang dari 68 (enam
puluh delapan) tahun.

C. Qana’ah

Qana’ah merupakan tahapan kedua yang harus dilalui murid dalam
proses pendakiannya menuju wushul kepada Allah. Tahapan ini hanya
bisa dicapai secara sempurna, jika murid telah berhasil mengimplemen—
tasikan taubat secara konsisten dan sungguh-sungguh. Murid tidak
mungkin dapat menjalankan gana’ah, sementara ia belum mampu meng-
hindari berbagai keinginan buruk dari hati dan anggota badannya. Tidak
mungkin, misalnya, ia menjalani gana’ah tetapi pada saat yang sama
keinginan kedua tangan, kedua kaki, mata, telinga hingga kemaluan di-
penuhi secara liar tanpa mempertimbangkan ketentuan syari’at.

Yai Djamal mendefinisikan gana’ah sebagai bentuk kerelaan untuk
menerima pemberian Allah dalam bentuk apapun, meskipun pemberian
tersebut sangat jauh dari cukup. Al-Syatha mengatakan:

elasll e yueall La 9l R dc\al)

Qana’ah adalah rela menerima pemberian walaupun hanya sedikit.?63

262 Ibid, 62.
263 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 65.
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Secara lebih luas, gana’ah dapat dimplementasikan melalui dua cara,
yaitu: 1) meninggalkan segala sesuatu yang disukai, seperti makanan, pa—
kaian, minuman, tempat tinggal, maupun barang-barang skunder yang
cukup mewah; dan 2) selalu merelakan berapapun pemberian Tuhan
yang diterimanya, meskipun kurang dari cukup. Murid dituntut hidup
penuh sederhana dengan makanan apa adanya dan sekedar menghilang—
kan lapar, pakaian semata-mata untuk kepentingan menutup aurat, dan
rumah sebagai tempat berteduh untuk menghindari panasnya matahari,
dinginnya angin malam dan air hujan.?*

Keberhasilan murid menjalankan gana’ah, maka dapat dipastikan ia
akan terhindar dari 6 (enam) perilaku buruk lainnya. Di antaranya; a)
serakah terhadap keduniaan (al-hirshu); b) mengharapkan pemberian
orang lain (al-thama’); c) dengki kepada orang lain yang mendapatkan ke—
nikmatan dari Allah (al-hasad); d) tidak memiliki kesabaran menerima
takdir kekurangan dari Allah (adam al-shabr bi al-fagr); e) selalu ingin me—
miliki barang-barang mewah (al-syahwah); f) berbuat yang merugikan
orang lain dan kejahatan, seperti mencuri, merampas, merampok, meni—
pu, dan seterusnya.?¢>

Termasuk bagian penting dari pelaksanaan tangga gana’ah adalah,
murid menampakkan ketidakpuasan, ketidakcocokan, dan penolakan ter—
hadap nikmat yang diterimanya, meskipun hanya dirasakan dalam hati
dan tidak dinyatakannya secara terbuka. Dalam konteks ini, Abu Hasan
Al-Syadzili mengatakan kepada para sahabatnya:

| 52580 5 caladall Culal g 1518 s aglaialy 3N ) ool il J
ASan] Gl U i ) a5 ¢ 51 a0 sla gl e ) galig el il A (g
13 Lo i Sl dd goae S Cuaion 4 deall @ Jl g cclld Jaa 1)
sl pdis ¥l e aliy alall s cmldly udll 3 JSI
s ) edl edie 5 @lld Joby ald call 2aall 2 JEy Al &I
O el aa gl 3 el Gy Dlai B gl o et Al 0t e i
piaiall Gl ¢yt Loially &iad e e a3V A s saic g3 Ladlll
hadiy ) bl sdie S g e dlad g ailann Gall aall Lo Jzé Wil

Gl e s Le Jad 238

264 Jbid, 65.
265 Jbid, 68.
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Berkatalah Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili kepada murid-muridnya: "Makanlah makanan
yang paling enak, minumlah minuman yang paling lezat, dan tidurlahdi atas permadani
yang paling lembut serta pakailah pakaian yang paling halus, karena sesungguhnya katika
salah satu dari kalian mengerjakan hal itu kemudian mengucapkan “alhmadulillah”, maka
seluruh anggota (badan) ikut bersyukur kepada Allah. Berbeda halnya ketika hanya makan
roti gandum dengan garam, berpakaian selimut, tidur di atas tanah, dan hanya minum air
yang asin lagi hangat kemudian mengucapkan “ alhmadulillah”, maka sungguh ia berkata
demikian namun dihatinya ada rasa kecewa dan setengah tidak puas atas takdir Allah Swt.
sungquh jikalau ia mau melihat dengan mata hatinya, niscaya ia akan mengerti dan yakin
bahwa dosa rasa kecewa dan ketidakpuasan yang ada dihatinya itu melebihi dosa orang yang
bersenang-senang dengan dunia secara nyata. Karena sesungguhnya orang yang bersenang-
senang dengan dunia itu berarti mengerjakan sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah Swt.
Sedangkan orang yang merasa kecewa dan tidak puas (atas pemberian Allah) berarti telah
mengerjakan sesuatu yag diharamkan oleh Allah Swt.” 266

Bukan hanya tidak gana’ah, murid yang didalam hatinya terdapat ke—
tidakpuasan atas apa yang diterimanya, sama halnya telah melakukan
perilaku yang diharamkan.

Banyak ditemukan Hadits yang menunjukkan arti penting gana’ah
bagi murid. Konsistensi dan kesungguhannya dalam menjalani qana’ah
akan menempatkannya sebagai salah satu umat manusia yang dapat
menjaga kesabarannya, sehingga dicintai Allah, memperoleh kebaha-
giaan, dan seterusnya. Sebaliknya, murid yang gagal menjaga gana’ah
akan mengalami kegagalan menyeluruh dalam pendakiannya menuju
Tuhan, karena ia selalu diliputi oleh kerakusan, ketamakan, dan kela—
hapan (al-syarahah).

Hadits riwayat Jabir memberikan petunjuk bahwa, gana’ah dianalo-
gikan sebagai gudang yang tidak ada habisnya.

Qana’ah ialah seperti gudang yang tidak ada habisnya.?¢”

Kehidupan murid yang benar-benar gana’ah akan diliputi oleh ke-—
bahagiaan, dan tidak terganggu oleh keterbatasan rizki yang dimilikinya.
Teks Hadist meriwayatkan:

266 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 71 - 72.
267 Ibid, 67.
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Kebahagiaan yang sangat besar adalah bagi orang yang mendapatkan petunjuk untuk

beragama islam dan rezekinya berkecukupan (pas-pasan) dan rela menerima rezeki
tersebut.?$

Keterbatasan rizki justru dipahami murid sebagai bentuk cinta Allah,
karena ia merasa limpahan rizki akan berpotensi menjauhkan dirinya
untuk melakukan pendakian menuju Tuhannya. Ia sangat percaya sepe—
nuhnya kandungan Hadits Abu al-Syeikh dari Ali yang menyatakan:

(e o) WS 43 ) Jea e Sl 13 4 ()
Sesungguhnya Allah apabila mencintai hambanya, maka Allah memberi rezekinya
kerkecukupan.29

Hadits lain memberikan petunjuk sifat gana’ah Rasul Muhammad,
sehingga membuatnya pernah tidak makan selama tiga hari. Sungguh
pun demikian, ketika Sayyidatuna Fatimah membuatkan roti untuknya,
namun tidak cukup untuk memenuhi rasa laparnya, tetap saja Rasulullah
Muhammad SAW menerimanya dengan lapang dada. Dalam hadits
riwayat Anas digambarkan:

QA.Q.L:U\,)‘EJ“&\ o&b\.@d\ﬁﬂc&ﬂ d}u)j)n"f:)u&%ajau&cb
a3) Ll 1 6l sl i ia i cadal alg 45 30a La 8 cclld
A0 2505 i dll 2 J23 las I3

Datanglah Fatimah dengan membawa sepotong kepada Rasulallah, kemudian Beliau
bertanya:  apa sepotong roti ini, wahai Fatimah ? Fatimah menjawab: “ sepotong roti yang
aku buat sendiri, dan hati saya tidak merasa senang sebelum membawa sepotong roti ini
kepadamu. Rasulullah bersabda: “ ingatlah, bahwa roti ini adalah makanan pertama kali
yang masuk di perut ayahmu selama tiga hari” 270

Murid yang gana’ah juga akan mendapatkan posisi mulia dihadapan
Allah di akhirat nanti. Dalam hadist dinyatakan:

268 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 65.
269 Ibid, 65.
270 Ibid, 66.
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Berbagai penjelasan di atas memberi petunjuk penting bahwa, gana’ah
merupakan sikap dan perilaku yang sangat penting bagi keberhasilan
murid dalam proses pendakian menuju wushul kepada Allah.

D. Zuhud

Zuhud memiliki makna dasar “ketidak-sukaan”, merupakan kebali-
kan dari al-raghbah (suka/senang). Dalam makna terminologis, sahabat
Nabi dan para ulama memiliki perspektif berbeda dalam mendefinisikan
zuhud. Hal dapat dilihat dari definisi Ali bin Abi Thalib, Sufyan al-Tsau-
ri, gurunya Abu al-Qasim al-Junaidi, Abu Sulaiman al-Darani, Al-Junaidi,
dan al-Syatha al-Dimyathi. Namun, secara garis besar, mereka memiliki
satu visi yang sama bahwa, zuhud pada dasarnya menunjuk pada sikap
dan perilaku yang tidak memperdulikan kenikmatan dan kemewahan
dunia. Bagi ulama tasawuf, dunia dimaksud didefinisikan sebagai ”sega—
la sesuatu yang tidak ada manfaatnya untuk akhirat” (kullu sya’in la naf'a
fihi li al-akhirah).?"!

Ali bin Abi Thalib, sebagaimana diadaptasi oleh Al-Syatha Dimyathi,
mendefnisikan zuhud berarti mendahulukan orang lain dan mengakhir—
kan diri sendiri dalam urusan keduniaan yang disertasi keyakinan dunia
identik dengan kehinaan. Ia mengatakan:

A 5l (e (e L ST e M Y )

271 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 74.
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Zuhud ialah apabila kamu tidak peduli, siapa yang memakan dunia ini, baik orang mukmin
atau orang kafir. 272

Dengan bahasa yang lebih singkat, Sufyan al-Tsauri menunjuk zuhud
dengan ketiadaan harapan dan ambisi tentang urusan dunia.
Menurutnya:

JaY) e LA 8 a3

Zuhud di dunia adalah pendek angan-angan. 273

Zuhud sebagai sikap dan perilaku yang tidak memperdulikan dunia
juga nampak dalam pendapat gurunya al-Junaidi. Zuhud didefinisikan
sebagai:

Zuhud ialah menganggap remeh dunia, dan menghapus pengaruh-pengaruh dunia dari
hati.?74

Hampir sama dengan gurunya, al-Junaidi memberikan definisi
zuhud, sebagai berikut:

Sl s g s JLally Bl Ee S5 ga 3a 3l

Zuhud ialah tidak terpengaruhnya hati dengan harta, bukan tidak adanya harta. 275

Sama halnya dengan Sufyan bin ’Uyainah yang mendefinisikan
zuhud dengan mengatakan:

A5 elells Al &5 s Jlag celas el rcial A 2 )
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Kata zuhud terdiri dari tiga huruf, yakni, zay, ha’ dan dal. Huruf zay berarti meninggalkan
berhias, huruf ha’ berarti meninggalkan kesenangan nafsu, dan huruf dal berarti
meninggalkan dunia seluruhnya.?”6

272 Ibid, 76.
273 Ibid, 76.
274 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 75.
275 Ibid, 75.
276 Ibid, 79.
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Berbeda dengan definisi-definisi sebelumnya, Al-Darani memiliki de—
finisi lebih luas tentang zuhud, yang tidak hanya terbatas pada aspek
material keduniaan semata. Ia menegaskan:

Al e ity o b JS g Laie a3l

Zuhud menurut kami, ialah meninggalkan sesuatu yang menyibukkan kamu untuk
mendekatkan diri kepada Allah. 277

Meskipun keseluruhan definisi memiliki substansi yang sama, tidak
menempatkan dunia dengan berbagai aspeknya sebagai prioritas yang
harus dieksploitasi dan diakumulasi kedalam kepemilikan pribadi, na—
mun masing-masing definisi derajat penekanan berbeda. Di satu sisi,
tidak adanya prioritas terhadap dunia ditunjukkan oleh ketidak pedulian,
tidak memiliki harapan dan ambisi, berkomitmen tidak terganggu, dan
menganggap remeh urusan keduniaan tersebut. Manifestasi tidak mem-
prioritaskan dunia kedalam bentuk sikap dan perilaku yang memandang
rendah terhadapnya disebut sebagai puncak tertinggi zuhud. Sehingga,
sikap dan perilaku yang merendahkan dunia itu lah merupakan penger—
tian zuhud yang sebenarnya. Yai Djamal mengatakan:

Dari berbagai macam definisi tersebut, menurut ulama pendapat
yang unggul ialah,bahwa zuhud itu menganggap remeh dunia
seluruhnya, dan menganggap remeh semua persoalan dunia. Maka
barang siapa yang punya anggapan bahwa dunia itu kecil dan
remeh, maka dunia itu hina baginya, kemudian dia tidak merasa
senang mempunyai sedikit pun dari dunia itu, dan tidak merasa
susah atas tiadanya sesuatu itu, dan dia tidak mengambil dari dunia
ini kecuali sesuatu yang berguna beribadah kepada tuhannya, dan
dia selalu disibukkan dengan dzikir kepada Allah dan mengingat-
ingat akhirat. Hal ini adalah kondisi zuhud yang paling tinggi,
maka barang siapa yang telah sampai pada derajat ini, maka
tubuhnya berada di dunia sedangkan ruh dan akalnya berada di
akhirat?’®

Keberhasilan murid dalam menjalani zuhud dapat dilihat dari tiga
indikator utama. Pertama, memiliki harta yang lebih dari cukup dan
bahkan nyaris tak terhitung jumlahnya, namun hati murid sama sekali
tidak terpengaruh untuk menjadi cinta dunia. Murid dalam konteks ini

277 Ibid, 75.
278 Ibid, 76.
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disebut dengan orang yang zuhud dalam harta (al-zuhd fi al-mal). Kedua,
murid tidak memiliki harta yang cukup dan bahkan sangat kekurangan,
namun hatinya tetap tidak terpengaruh untuk mengejar dunia. Murid
dalam indikator kedua ini disebut juga sebagai orang yang zuhud dalam
harta. Ketiga, mendapatkan banyak pujian, sanjungan, kewibawaan, dan
bahkan sangat disegani oleh masyarakat sekitarnya, namun keseluru—
hannya tidak membuat murid lupa daratan.?”

Agar dapat memenuhi indikator zuhud di atas, maka Al-Ghazali
memberikan rambu-rambu yang harus dijalani. Menurutnya, murid yang
sedang menjalani zuhud seharusnya dalam hatinya selalu memegang te—
guh pada tiga hal penting. Pertama, tidak merasa suka cita dengan harta
yang dimilikinya dan tidak merasa susah atas harta yang tidak ada, bah—
kan seyogyanya ia dalam kondisi sebaliknya artinya merasa susah de-
ngan adanya harta dan merasa gembira dengan tiadanya harta. Kedua,
pujian dan hinaan sama saja baginya, ia tidak merasa bangga dengan
pujian, juga tidak merasa hina oleh cacian. Ketiga, ia merasa tenang dan
ayem bersama dengan Allah, dan merasa enak berbakti kepada-Nya.28

Selain itu, murid juga harus mengimplementasikan empat sikap yang
dapat memperkuat konsistensi dan kesungguhannya dalam menjaga pe-
rilaku zuhudnya. Pertama, memberikan pengampunan atas kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh individu masyarakat kepadanya, baik ke—
salahan dalam bentuk perilaku yang menyinggung perasaan, menyakiti,
dan seterusnya. Murid harus menyadari bahwa, berbagai kesalahan yang
ditimpakan kepadanya, lebih karena ketidak-tahuan para pelakunya.
Kedua, murid pada saat yang sama juga harus menahan diri untuk tidak
melakukan perilaku yang menyakiti, mengganggu, merugikan, dan sete—
rusnya kepada orang lain. Jika pada akhirnya melakukan kesalahan, ia
harus menyadari hal itu akibat ketidak tahuan dirinya. Ketiga, murid tidak
sekali-kali mengharapkan pemberian dari orang lain dalam bentuk apa
pun yang berorientasi pada keduniaan. Keempat, murid pada saat yang
selama, selama ada kemampuan selalu memberikan yang terbaik kepada
orang lain, baik pemberian berupa materi maupun non-materi.?®* Keha-
rusan menjaga empat sikap ini diperkuat oleh pendapat Hatim al-Asham,
ketika ditanya oleh Ahmad bin Hanbal. Al-Syatha menggambarkan:

279 Ibid, 77.
280 Jbid, 79.
281 Jbid, 80.
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(Ahmad bin Hanbal) bertanya: ”Apakah itu keselamatan dari dunia?” Hatim menjawab:
“Engkau tidak akan selamat dari dunia sehingga engkau memiliki empat hal: Pertama, agar
engkau mengampuni kebodohan masyarakat. Kedua, agar engkau menjag dirimu berbuat

bodoh kepada masyarakat. Ketiga, menyerahkan pemberianmu pada masyarakat. Keempat,
agar engkau tidak mengharapkan pemberian masyarakat.?s?

Seperti halnya gana’ah, zuhud merupakan tahapan yang dapat meng-
antarkan murid mencapai kedudukan mulia disisi Tuhannya. Al-Ghazali
menegaskan, zuhud dapat menyebabkan pelaku memperoleh kedudukan
mulia dari beberapa derajatnya orang-orang yang sedang mendaki di
jalan Allah (salikin). Ia mengatakan:

CASIE) lalia (e il olia Ll A aa 3

Zuhud di dunia merupakan tangga yang mulia dari beberapa tangga yang dilalui oleh orang-
orang yang merambah jalan Allah.?83

Al-Syatha Dimyathi juga mengatakan, zuhud merupakan derajat
yang lebih tinggi dibandingkan takwa kepada Allah, karena manifesta—
sinya akan menjadi penyebab pelakunya dicintai-Nya. Sementara, tidak
ada derajat yang lebih tinggi yang melebihi cintanya Allah kepada makh-
luknya. Pendapat Al-Syatha diperkuat oleh Hadits yang menegaskan:

aale cp ol 5y el eliny G ie Lok aa 315 4 liny LA 3a )

Berbuatlah zuhud di dalam dunia maka engkau akan dicintai Allah, berbuat zuhud dalam
apa yang dimiliki oleh masyarakat, maka engkau akan dicintai masyarakat.?s

Penting dicatat bahwa, banyak ditemukan Hadits yang menggam-—
barkan arti penting zuhud bagi murid yang sedang menjalani proses pen—
dakian menuju Tuhannya.

282 Ibid, 81.
283 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 77.
284 Ibid,78 .
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Selama seorang hamba itu zuhud di dunia, pasti Allah akan menumbuhkan hikmah di
hatinya, mengucapkan hikmah itu pada lisannya, menampakkan padanya cacat dunia dan
obatnya, dan Allah akan mengeluarkan dari dunia dengan selamat menuju surga tempat
keselamat 28>

Hadits-hadits di atas secara keseluruhan menggambarkan penting—
nya perilaku zuhud bagi murid.

E. Tahapan Menuntut Ilmu Syari’at

IImu syari’at seringkali juga disebut dengan ilmu tentang agama Is—
lam (ilm al-din). Oleh karena itu, bidang kajian ilmu ini sangat luas yang
tidak hanya membahas tentang tata peribadatan praksis yang kasat mata,
melainkan juga berkaitan dengan aspek-aspek psikologis dan kejiwaan
manusia. Dengan bahasa lain, ilmu syari’at berkaitan dengan aspek teo—
logi, peribadatan praksis, dan psikologi keagamaan muslim.

Yai Djamal, dengan mengadaptasi Al-Syatha Ibrahim, mendefini-
sikan ilmu syari’at sebagai bangunan keilmuwan yang mencakup tiga
disiplin keilmuwan Islam. Pertama, ilmu yang dapat mengakibatkan ke-
absahan dan diterimanya ibadah praksis seorang muslim (al-ilm alladzi
yushahhih al-ibadah). Kedua, ilmu yang berkaitan dengan keabsahan dalam
berakidah (al-ilm alladzi yushahhih al-aqidah). Ketiga, ilmu yang dapat
membersihkan hati (al-ilm alladzi yushahhih al-qalb).28¢

Ilmu tentang ibadah disebut juga ilmu fikih, berkaitan dengan tata
cara peribadatan praksis, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan seterus—
nya. Selain itu, ilmu ini juga membicarakan tentang aspek-aspek interaksi
sosial (mu’amalah) yang sesuai dengan ketentuan Islam.?” Sementara ilmu
agidah adalah ilmu tentang keabsahan dalam berakidah tentang ketuha-
nan dengan berbagai aspeknya yang sesuai dengan Ahlussunnah wal
Jama’ah. Seorang murid tidak diperkenankan menjadi pengikut ajaran

285 [bid, 73..
26 Jbid, 82.
287 Ibid, 82.
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teologi Islam yang diyakini penuh kerusakan, seperti yang banyak ter—
dapat dalam aliran Mu'tazilah, Jabbariyah, dan Mujassimah.?"

Sedangkan ilmu tentang pembersihan hati mencakup bidang-bidang
kajian yang dapat menghindarkan murid dari perilaku-perilaku buruk,
dan sebaliknya, mendorongnya untuk selalu berpikir dan bertindak posi-
tif dalam kesehariannya. Beberapa aspek yang menjadi bagian dari ilmu
ini adalah, sombong (al-kibr), unjuk diri (al-riya’), dengki (al-hasad), dan
berbagai penyakit hati lainnya. Pengetahuan murid tentang aspek-aspek
tersebut bukan untuk dilaksanakan, melainkan dihindari dan dijauhi.?®

Oleh karena tasawuf, sufisme, maupun tarekat bersifat praksis (al-
kasbiyah), maka keharusan bagi murid bukan saja mencari ilmu syari’at,
melainkan juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ibnu
Ruslan dalam kitab al-Zubad menegaskan, murid yang telah mendapatkan
ilmu syari’at, namun tidak mengamalkannya maka termasuk golongan
yang rusak (halikun).

sl e Ji8 e dne ¥ lary ol dalay ollad
Maka orang yang berilmu yang tidak mengamalkan ilmunya maka akan disiksa sebelum
penyembah berhala.?*0

Berbagai penjelasan di atas memberi petunjuk penting bahwa, men—
cari dan mengamalkan ilmu syari’at memiliki kedudukan hukum yang
sama, yaitu: sama-sama wajibnya.

Ibnu Ruslan dalam kitabnya al-Zubad menegaskan, segala bentuk
peribadatan seorang murid tidak akan diterima oleh Allah, jika dalam
artikulasinya tidak disertai dengan ilmu. Ia mengatakan:

Sy 3353 ye Allae] ## Janyale iy e S

Semua orang yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya ditolak tidak diterima.?!

Sebaliknya, murid yang bersungguh dalam mempelajari dan meng-
amalkan ilmunya, maka ia mendapatkan kedudukan atau derajat lebih
tinggi di dunia maupun akhirat. QS Al-Mujadalah: 11 menggambarkan:

288 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 82.
2% Ibid, 82.
290 Ibid, 83.
1 Ibid, 82.
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“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kalian dan orang

yang diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat”.

Ayat di atas menunjukkan, murid yang memiliki ilmu syari’at dan se—
kaligus mengamalkannya memiliki derajat lebih tinggi dibanding orang
yang beriman sekalipun. Menurut Yai Djamal, orang yang beriman hanya
dinaikkan satu tingkat lebih tinggi, sementara orang berilmu plus beramal
dengan ilmunya meningkat beberapa tingkat lebih tinggi. Ibnu Abbas,
misalnya, menafsirkan “beberapa derajat” dalam pengertian, mereka di
akhirat memiliki derajat lebih tinggi dengan interval 700 tingkat. Untuk
setiap tingkat ditempuh melalui perjalanan selama 500 tahun.??

Signifikansi berilmu dan mengamalkannya juga ditegaskan oleh al-
Syatha Dimyathi. Menurutnya, pencari dan sekaligus pengamal ilmu
akan selalu dimintakan ampunan oleh seluruh makhluk yang ada di la—
ngit dan bumi. Pernyataannya ini mengacu pada sebuah teks Hadits:

Seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi akan memintakan ampunan kepada orang
yang berilmuy.?%

Paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, Yai Djamal memi-
liki perspektif yang sama dengan ulama-ulama tasawuf ternama dalam
memandang arti penting ilmu keagamaan Islam.

F. Menjaga Sunnah dan Adab

Sunnah yang bermakna dasar jalan yang lurus (al-shirath al-mustagim),
dalam buku ini, didefinisikan sebagai perkataan, perbuatan, dan sikap
Nabi Muhammad. Definisi ini berlaku umum di kalangan ahli hadits,
yang berbeda dengan perspektif para fugaha” yang menunjuk sunnah se—
bagai perbuatan yang, jika dilakukan akan mendapat pahala bagi pela—
kunya, namun tidak mendapat dosa bagi yang meninggalkannya.?*

22 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 83.
293 Ibid, 84.
24 Ibid, 85.

170 Guru Sufi




Tahapan Menuju Tuhan

Sedangkan adab yang bermakna dasar tata krama atau budi pekerti
didefinisikan secara berbeda oleh para ulama tasawuf. Syaikh Nawawi al-
Bantani, misalnya, memahami adab sebagai segala sesuatu yang terpuji,
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Sementara al-Suhrawardi
mengartikan adab adalah membersihkan perbuatan dhahir dan bathin.
Terdapat pula yang menerjemahkannya dengan perilaku yang selaras
dengan etika terpu;ji.?*>

Adab dalam perspektif sufisme di atas memiliki kandungan yang
jauh lebih luas dari pada etika Islam. Keberadaannya tidak hanya ber—
kaitan standar baik dan buruk dalam kaitannya dengan interaksi sosial
umat manusia, melainkan juga terkait dengan keseluruhan relasi manusia
dengan manusia (habl min al-nas), alam semesta (habl min al-alam), dan
Tuhan (habl minallah). Konsekuensinya, bidang-bidang yang berkaitan
dengan adab juga sangat luas. Menurut Yai Djamal, dengan meng-
adaptasi Nawawi al-Bantani, menegaskan terdapat empat bidang utama
yang menjadi bagian dari adab tersebut. Pertama, adab syar’i (adabun
syar’iun) yang ditandai oleh konsistensi dan kesungguhan dalam menja-
lankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Kedua, adab kepriba—
dian (adabun thabi’iyun) yang berkaitan dengan budi pekerti watak atau
karakter manusia, seperti kedermawanan, pemberani, dan sebagainya.
Ketiga, adab yang diusahakan perolehannya (adabun kasbi'yun) yang
berkenaan dengan proses pencarian berbagai pengetahuan Islam, seperti
tata bahasa Arab, linguistik, sastra Arab, dan sebagainya. Keempat, adab
para shufi (adabun shufiyun) yang berhubungan dengan tata krama yang
membatasi gerak panca indera dari perbuatan-perbuatan yang dapat
menghalangi pada pencapaian wushul kepada Allah.>%

Keluasan bidang adab dalam tasawuf itu lah yang memunculkan
pandangan tokoh-tokoh tasawuf bahwa, tasawuf adalah representasi
adab. Zainuddin al-Malibari, misalnya, menyatakan sesungguhnya tasa—
wuf secara keseluruhan adalah adab, dalam pengertian aspek-aspek yang
harus dijalankan oleh orang yang menekuninya banyak berkaitan dengan
adab. Demikian pula, Abu Hafz al-Haddad al-Naisaburi yang menegas—
kan, tasawuf secara keseluruhan merupakan adab, karena setiap dampak
yang dihasilan dari pelaksanaan ajaran tasawuf pasti akan menghadirkan
adab, setiap tangga yang harus dilalui salik atau murid juga terdapat adab.

2% Jbid, 85.
2% Jbid, 85- 86.

Guru Suii 171




Zumrotul Mukaffa

Oleh karena itu, setiap salik atau murid yang bersungguh dan konsisten
menjalankan adab tersebut, maka mereka akan mencapai puncak penda-
kiannya. Namun, bagi yang tidak menjalankannya maka pendakiannya
akan sulit mencapai puncaknya dan bahkan, gagal di tengah jalan.>”

Menjaga sunnah dan adab merupakan salah satu tangga penting bagi
murid untuk dapat wushul kepada Allah. Salah satu contoh, adab yang
menyertai berputarnya waktu (adab al-augat). Dalam tradisi tasawuf, adab
al-augat didefinisikan sebagai hak-hak yang dimiliki oleh putaran waktu
dan harus dipenuhi oleh salik maupun murid. Hak dimaksud meliputi
keharusan setiap waktu untuk dimanfaatkan dengan baik dengan diisi
oleh aktifitas-aktifitas yang positif, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan
yang berdimensikan psikologis sebagaimana sabar, syukur, gana’ah, zu—
hud, dan seterusnya.

Di setiap putaran waktu terdapat empat dimensi yang selalu melekat,
yaitu: anugerah (al-ni’mah), ujian (al-baliyah), berbakti (al-tha’ah), dan ke—
maksiatan (al-ma’shiyah). Dari keempat dimensi waktu tersebut, selalu
melekat adab yang harus dipenuhi oleh salik maupun murid. Abu al-
Abbas al-Mursi mengatakan:
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Waktu hamba itu ada empat dan tidak ada yang lain, yaitu: anugerah (al-ni’mah), ujian (al-
baliyah), berbakti (al-tha’ah), dan kemaksiatan (al-ma’shiyah). Dalam setiap waktu dari
empat waktu itu, ada bagian dari ubudiyah kepada Allah sesuai dengan tuntutan hak dari
kamu dengan hukum ketuhanan Allah. Barang siapa yang waktunya digunakan untuk
berbakti kepada Allah, maka caranya harus memandang bahwa ibadah itu merupakan
merupakan anugrah dari Allah kepada-Nya, karena Allah-lah yangmemberi petunjuk
kepadanya untuk beribadah dan Allah jugalah yang memberi pertolongan kepadanya untuk
beribadah itu. Barangsiapa yang waktunya digunakan bermaksiat, maka tuntutan Allah
yang benar dari dirinya adalah terwujudnya istighfar (mohon ampun) dan adanya
penyesalanan. Barang siapa yang waktunya ada satu kenikmatan dari Allah, maka ia harus
bersyukur kepada Allah dan merasa senang hati dengan Allah. Dan barangsiapa yang

27 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 86.
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waktunya mendapatkan ujian dari Allah, maka ia harus ridha dengan kepastian Allah dan
sabar menghadapi ujian.?%

Murid atau salik dalam pandangan Mursi di atas, seringkali dihadap—
kan pada empat situasi ditengah kumparan waktu. Pertama, murid dapat
memanfaatkan waktu dengan kegiatan positif yang mendukung pende—
katannya kepada Allah, seperti melakukan berbagai macam peribadatan
yang diwajibkan maupun disunnahkan. Ketika dihadapkan pada situasi
seperti ini, murid tidak diperkenankan memiliki rasa sombong atau
pamer, tetapi sebaliknya, sepenuhnya menyadari kemampuannya mela—
kukan kegiatan positif semata-mata karena kemurahan, petunjuk, dan
pertolongan dari Tuhannya. Kedua, murid gagal menggunakan waktu,
sehingga kumparan waktu selalu terisi oleh kegiatan-kegiatan yang men—
durhakai Tuhannya. Dalam situasi seperti ini, murid harus segera mela—
kukan taubat dengan meminta ampuan kepada-Nya. Ketiga, murid di
tengah berputarnya roda waktu mendapatkan anugerah dalam berbagai
bentuknya. Dalam situasi seperti ini, murid harus selalu menampakkan
rasa syukur dan suka citanya hanya semata-mata kepada Allah. Keempat,
tidak jarang ditengah bergulirnya waktu, murid mendapatkan ujian dari
Allah. Ketika mendapati situasi tersebut, murid harus menampakkan
sikap ridha dan sabar terhadap ketentuan dan ujian yang diberikan.

G. Tawakkal

Sebagaimana tangga atau tahapan yang telah dideskripsikan di atas,
para ulama sufi juga memiliki perspektif berbeda tentang definisi ta—
wakkal. Perbedaan lebih disebabkan pada dua titik fokus yang berbeda di
masing-masing definisi. Di satu sisi, definisi lebih menitik-beratkan pada
masyarakat awam sebagai pelakunya, dan di lain pihak, bertitik fokus
pada para pelaku yang masuk dalam kategori ahli tasawuf. Namun, ke—
dua kutub definisi tersebut memiliki muara yang sama, yaitu: menem-—
patkan Tuhan sebagai pusat dari seluruh sandaran makhluk atau pusat
penyerahan total dari setiap makhluk.

Umar bin Khattab mendefinisikan tawakkal sebagai bentuk penye-—
rahan diri kepada Allah, namun tetap disertai usaha serius manusia.

2% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 87- 88.
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Pemaknaan Umar bin Khattab RA. ini terdapat dalam sebuah kisah yang
diulas dalam Salalim al-Fudhala” karya Nawawi al-Bantani.

Ssis pa)Y
Umar bin Khattab berkata kepada sekelompok kaum yang duduk berpangku tangan tidak

kerja dan mereka mengaku tawakkal: “ Sesungguhnya orang yang tawakkal itu adalah orang
yang meletakkan biji tanamannya di bumi dan kemudian pasrah (berserah diri).?%

Berbeda dengan Umar bin Khattab RA, Al-Suhaimi mendefinisikan
tawakkal dengan menyatakan:

OY ¢ 33 ela s 4o Gl ol s 4 e alaie Y1 a5 JSS

S sl e 3500 A5,

Tawakkal ialah berpegang teguh kepada Allah dan mengharapkan rezeki dari pada-Nya,
karena memandang (meyakini) rezeki dari hasil usaha adalah kufur. 300

Definisi lain ditemukan dalam Dzun Nun al-Mishri, bahwa:

Ejﬂ\jdjﬂ‘w&LY\juﬁ\ﬁﬂtﬂj&ﬂ\

Tawakkal adalah meninggalkan (tidak) mengatur dirinya sendiri dan lepas dari merasa
mempunyai daya dan kekuatan dengan tidak meyakini ada seseorang yang mempunyai daya
dan kekuatan tanpa pertolongan Allah.30!

Sementara Abu Bakar al-Daqqaq memaknai tawakkal dengan:

ez iy asl s o s ) (el 3 OSSN

Tawakkal adalah mengembalikan biaya hidup untuk sehari saja dan melepaskan tujuan
untuk besok.3%

Sebagian ulama mengatakan:
A dl e alade ) cusll @ s IS Al

Tawakkal adalah meninggalkan usaha karena hanya berpegang kepada Allah.303

2% Ibid, 107.
300 Ibid, 105.
301 Ibid, 106.
302 Ibid, 106.
303 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 106.
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Abu Yazid al-Busthami mengungkapkan definisi tawakkal melalui
bahasa yang metaforis. Ketika ditanya tentang tawakkal, ia mengatakan:

Ll aaday ¥ ol (ol sl s QISI aaday (oY e 0 JUaa ¢ JSU 0l (e
eI

Dari mana kamu makan? Beliau menjawab: “ Tuanku memberi makan anjing dan babi,
apakah kamu berpendapat bahwa Dia (Allah) tidak memberi makan Abu Yazid ?.304

Makna tawakkal juga pernah diungkapkan oleh Ibrahim bin Adham
yang mengatakan:

Jlt (S5 gaie aladl 12 Gadd (B € JSU ol e sl 1 any il
sanday (pl (e Sl
Saya bertanya kepada seorang pendeta: “ Dari mana engkau makan ? Dia menjawab: “Ilmu

ini tidak ada pada saya, akan tetapi tanyalah kepada Tuhanmu, dari mana la memberi makan
kepadaku. 305

Definisi tawakkal juga ditemukan dalam pendapat Sahal bin Abdul-
lah dengan mengatakan:

Tawakkal merupakan perbuatan batin Nabi, sedangkan usaha adalah perbuatan lahir Nabi.

Barang siapa yang kuat perbuatan batinnya, maka tidak akan meninggalkan perbuatan
lahirnya.3%

Nawawi al-Bantani berusaha untuk menyimpulkan berbagai definisi
di atas. Menurutnya, terdapat dua pengertian mendasar tawakkal yang
berbeda yang secara kategoris dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: da—
lam pengertian yang mendasarkan pada masyarakat awam sebagai pela—
kunya (al-tawakkal al-ammah) dan ahli-ahli tasawuf sebagai pelakunya (al-
tawakkal al-khasshah). Dari perspektif masyarakat awam sebagai pelaku-
nya, maka tawakkal didefinisikan sebagai:

304 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 106 — 107.
305 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 107.
306 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 107.
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i dl ) ateal) J gean (ay od g ) Jad 58 g

Melakukan usaha (sebab) dan menyerahkan keberhasilannya kepada Allah.37

Sebaliknya, tawakkal yang melibatkan ahli-ahli tasawuf sebagai pela—
kunya, maka dimaknai sebagai:

e Al ae g ASE ) & i ged
Meninggalkan usaha (sabab) karena percaya kepada janji Allah. 308
Definisi dalam kutub kedua ini mengacu pada dua ayat al-Qur’an,

sebagai terdapat dalam Al-Hud dan al-Dzariyat. Dalam kedua ayat ter—
sebut, Allah berfirman:

K \geasiiuns b 5L alas 83, A e ) G oY) 8 330 Ga i
(6) Oma SUS (3

(22) Os2e 5 a5 o885 ) caldl i

Pertanyaannya sekarang, manakah yang lebih utama tawakkal yang
disertai dengan usaha dengan tawakkal tanpa usaha. Setidaknya, terda—
pat tiga arus pendapat yang mengemuka. Pertama, tawakkal tanpa usaha
lebih utama, karena itulah yang dicontohkan melalui perilaku Nabi Mu-—
hammad dan perilaku ahl al-shuffah (para murid-murid Nabi yang menem-
pati serambi masjid Nabawi). Kedua, terdapat teks al-Qur’an dalam Surah
al-Jumu’at: 10 yang menegaskan keharusan untuk mencari karunia atau
rizki dari Allah. Ayat ini menegaskan, tawakkal yang disertai usaha lebih
utama, karena mencari rizki dan memanfaatkannya di jalan Allah ter—
masuk amalan-amalan sunnah yang dianjurkan oleh-Nya. Ketiga, penda-—
pat Al-Ghazali yang banyak diikuti oleh ulama-ulama shufi yang terbagi
dalam dua kategori; 1) tawakkal tanpa usaha lebih utama bagi salik atau
murid yang telah memiliki kesabaran tinggi dan kemampuan menjaga
hawa nafsu, sehingga hidupnya nyaris didedikasikan untuk selalu ber—
ibadah kepada Allah, dan tidak mengharapkan sama sekali pemberian
orang lain, serta tidak mengalami kekecewaan saat mendapati kesulitan
rizki luar biasa; dan 2) bagi yang masih belum stabil kondisi psikolo—

37 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 108.
308 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 108.
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gisnya yang ditandai oleh adanya rasa marah ketika kesulitan rizki serta
masih mengharapkan pemberian orang lain, maka tawakkal yang disertai
usaha adalah terbaik baginya.3®

Penerimaan Yai Djamal terhadap tawakkal bagi masyarakat awam
maupun ahli tasawuf yang memiliki derajat khusus di atas, berkonse—
kuensi tidak menolak terhadap manifestasi tawakkal yang tak berlaku
umum. la, misalnya, tidak menolak perilaku ulama-ulama sufi yang me-
minta-meminta, seperti dalam peristiwa yang dialami Abu Ishaq al-Nuri.
Menurutnya, “bagi arbab al-ahwal (orang-orang yang telah mempunyai
derajat ruhaniyah yang tinggi) itu, meminta-minta kepada orang justru
dapat menambahkan derajatnya disisi Allah Swt”. Namun, hukum diper—
bolehkannya meminta-minta harus disertasi dengan dua syarat. Pertama,
sesuatu yang diminta oleh arbab al-ahwal tidak memberatkan bagi orang
lain yang dimintainya. Kedua, arbab al-ahwal yang meminta-minta memi-
liki niat agar orang yang memberinya mendapatkan pahala.3'

Pendapat Yai Djamal tentang kebolehan meminta bagi murid atau
salik yang telah mencapai derajat arbab al-ahwal mengacu pada kisah yang
melibatkan Abu Ishaq al-Nuri dan al-Junaidi al-Baghdadi. Kisah lengkap
keduanya dideskripsikan sebagai berikut:

Saya (seorang ahli tasawuf) melihat Abu Ishaq al-Nuri mengulur-
kan tangannya meminta-meminta3!

Pada saat yang sama, Yai Djamal juga menegaskan arti penting ber—
usaha yang menyertai sikap tawakkal, terutama bagi para murid yang
memiliki tanggung jawab keluarga. Mereka harus berusaha sekuat tenaga
untuk mencari nafkah bagi keluarganya, dan sebaliknya, tidak diperbo-
lehkan memaksa anggota keluarga yang menjadi tanggung jawabnya
supaya bersabar. Bahkan, jika keluarga berantakan karena tidak adanya
nafkah, maka mereka akan dimintai pertanggung jawaban dihadapan
Tuhannya kelak. Hal ini selaras dengan pendapat Al-Ghazali, sebagai—
mana dikutip oleh Nawawi al-Bantani:

309 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 115.
310 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 113.
311 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 114.
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Bahkan, Al-Ghazali melarang keras salik dan murid yang meminta-
meminta pada orang lain, dan pada saat yang sama, tidak melakukan
usaha mencari nafkah. Menurutnya, perilaku meminta-meminta hanya
menjadikan harga dirinya hancur di hadapan manusia dan derajatnya
runtuh di sisi Allah. Sungguh pun demikian, bagi Al-Ghazali, perilaku
meminta-meminta tetap diperbolehkan dalam kondisi yang membutuh-
kan. Seperti diadaptasi Nawawi al-Bantani, al-Ghazali mengatakan:

& omla il aa lagd AL Y el oy Jly Y 8 ADE o )
Clia (B i) ae 138 dal el oy Jhw Y @y odle
Ol laal (e paliall aa 12gd dalall xie Jlay 5 50l

Terlepas dari perbedaan kedudukan berusaha dalam tawakkal, na—
mun tidak dipungkiri banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits
yang mendorong setiap manusia untuk melakukannya. Beberapa dapat
diuraikan, di antaranya:

°

LA g Al e K50 fag
(99) O 55 aed 5 ol 5 skl Gl e it 41 Gl &

Y Cus e al,s Ase JS Ll oS Ja 5o il ) adalil (4
L) il ) Al 5 Ll ) el (pa g Csing
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Berbagai ayat dan hadits di atas memberi petunjuk penting bahwa,
tawakkal menempati kedudukan penting disisi Allah. Selain mendapat-
kan jaminan kehidupan dari-Nya, orang yang bertawakkal juga sulit un—
tuk disesatkan oleh syaithan. Orang yang berhasil menjalankan tawakkal

akan menjadi pintu baginya untuk menapaki tangga selanjutnya menuju
wushul kepada Allah.

H. Ikhlas

Ikhlas juga menjadi tangga atau tahapan yang mutlak harus diimple—
mentasikan oleh setiap murid yang melakukan pendakian menuju wushul
kepada Allah. Keberadaanya menjadi tangga yang berhubungan berbagai
tangga yang lain, seperti taubat, gana’ah, zuhud, dan lain-lain. Tanpa ke-
ikhlasan dalam menjalani tangga-tangga tersebut, maka proses penda-
kian bukan saja sulit mencapai wushul, melainkan mengalami kegagalan.

Para ulama memiliki definisi yang beragam tentang ikhlas, meskipun
memiliki muara yang sama, yaitu: keseluruhan sikap dan perilaku murid
yang termanifestasikan semata-mata hanya untuk Allah. Keragaman de-
finisi ini, misalnya, terlihat dalam pendapat Al-Junaid, Sahl bin Abdullah,
dan al-Syatha al-Dimyathi.

Al-Junaid, salah satunya, mengatakan:

Ikhlas adalah membersihkan amal dari kotoran-kotoran amal 312

Definisi lain dinyatakan oleh Sahl bin Abdullah dengan menegaskan:
Aald  Jad dl a5lS ja g aall o oS () 66 o (DAY

Ikhlas adalah apabila semua diam dan geraknya hamba hanya khusus karena Allah Swt.313

Banyak sekali ditemukan ayat al-Qur’an yang menjelaskan arti pen—
ting ikhlas dalam diri murid.

Codl A Fpualda 40 15350 V) 15l iy

312 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 120.
313 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 120.
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Selain beberapa ayat di atas, ikhlas juga banyak dideskripsikan dalam
teks-teks Hadits. 314

Sl Jaal) i€y iy aldl] (dlaa

e 0 DAY 58

dea sl il gl Lalll S W Y) Jlae Y1 o dlll Juy
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Terdapat 7 (tujuh) faktor penting yang harus dijalani murid, jika
menghendaki untuk mendapatkan keikhlasan secara sempurna. Sebalik—
nya, jika keseluruhan faktor tidak dijalankan, maka murid akan meng-—
alami kegagalan total dalam menempuh jalan wushul kepada Allah. Tidak
hanya itu, berbagai tangga atau tahapan sebelumnya yang sudah dilalui
dengan sendirinya juga akan mengalami kegagalan.

Pertama, murid harus memiliki niat yang termanifestasikan kedalam
sikap dan perilakunya bahwa, seluruh amal ibadah yang dilakukannya
hanya semata-mata untuk Allah, mendekatkan diri kepada-Nya, dan
merelakan sepenuhnya bagi-Nya. Murid harus memiliki komitmen dan
dedikasi bahwa, seluruh ibadah yang dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab untuk memenuhi hak-hak ketuhanan, karena pada dasarnya, ia
tidak mungkin akan diciptakan oleh Allah, kecuali hanya semata-mata
tunduk dan mengabdi kepada-Nya.3!5

Kedua, murid sama sekali tidak memiliki orientasi ganda dalam men-
jalankan ibadahnya, misalnya, orientasi untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan pada saat yang sama, mendapatkan pujian dan sanjungan dari
masyarakat sekitarnya. Dengan kata lain, orientasi hanya semata-mata
kepada Allah tidak dicampur-adukkan dengan harapan lain yang bersifat
keduniawian.

314 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 117 — 118.
315 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 121.
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Al-Ghazali, misalnya, mencontohkan orientasi ganda dalam periba—
datan yang dapat merusak keikhlasan murid. Ila menggambarkan:

Seperti orang yang berpuasa bertujuan untuk diet yang diperoleh
dengan puasa itu®®

Ketiga, murid harus menghindari masuknya unsur-unsur unjuk diri
atau pamer (riya’) dalam amal ibadahnya. Seluruh ibadah benar-benar
didedikasikan untuk Allah semata. Bukan sebaliknya, murid ingin
mendapatkan apresiasi dari masyarakat, sehingga sedapat mungkin ia
harus bisa menunjukkan ibadahnya tersebut kepada setiap orang. Ali bin
Ahmad al-Jaizi mengatakan:

e s e glsla ol Jle Juandl Guill & DUl aiady saliadl Jaé oLy )l
@@Sojg.é L‘i) cdjjfdk\.)}gi;\i)hu&d&: de c‘)ih.ﬁ\
Ll clislia sl 3 AY) Caely oy ol 5l 4udd 270 aa 3 leda g B las
g 4y G LS ) el e Sl s Jlee Y1 UK Jay

sl s a3y

Pendapat al-Jaizi diperkuat oleh Al-Haddad dalam kitab Nasha’ih al-
Diniyah dengan jelas menegaskan:

caliall ga 4l g g ailia jo alla g (s dl) ) o il sl Jany (53
by @l il Ll ol Slal Jazy al (ulill Y gl g Jad il iyl
bl anan (e Adladl Al g lld (e AL 3 gri (il

Masuknya unsur riya’ dalam ibadah mendorong murid terjerumus
kedalam jurang kemusyrikan. Hal ini didasarkan pada QS Al-Kahfi: 110:

%

Al 40 3aley &, Vs Wia S Janalh 435 5@ A% (S (ab
(110)

316 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 121.
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Bahkan lebih tegas lagi dinyatakan dalam sebuah hadist:

‘éjugmwj‘éﬁ\ﬁgﬁujmmj“ﬂﬁ\_\ﬁ‘éjﬁeua;w

Keempat, murid harus selalu menghindarkan amal ibadahnya dari
pandangan atau sorotan masyarakat, sehingga potensi terjadinya riya’
dapat diantisipasi sejak dini. Dengan kata lain, sedapat mungkin periba—
datan dilakukan secara diam-diam dan rahasia. Hanya saja, jika berada di
lingkungan masyarakat yang buta agama, maka diperbolehkan untuk
menjalankan ibadah di depan publik dengan tujuan agar menjadi contoh
bagi masyarakat tersebut.’”

Hanya saja, hukum diperbolehkan hanya berlaku bagi murid yang
benar-benar telah yakin tentang keikhlasannya. Menarik sekali pernya-
taan Al-Haddad dalam Nashaih:

oﬁu\ Jlac Y s wﬁﬁ.&dﬁd\a ;QJ\L)ALJ\AL)AS‘&JF}
andi oo bl ada (8 agiag g alady ol adde i 4S50 o) A oy (s
Ol aad g (A gall ari adld (Mad U (i

Seandainya seseorang itu menghawatirkan dirinya terjangkit riya’, maka hendaklah
merahasiakan amal-amalnya dan melakukannya secara samar sekiranya masyarakat tidak
melihatnya, hal itu adalah lebih berhati-hati dan lebih selamat. Dan amal sirri itu adalah

lebih utama secara mutlak hingga bagi orang yang tidak menghkhawatirkan dirinya
terjangkit riya kecuali bagi orang yang ikhlas secara sempurna yang memperlihatkan
amalnya dengan harapan agar ditkuti oleh masyarakat pada amalnya. Meski demikian, dari
berbagai macam amal itu ada amal yang manusia tidak mungkin melakukan kecuali dengan

jelas dan tampak seperti munutut ilmu, berjemaah, beribadah haji, berperang dan lain
sebagainya. Barang siapa yang khawatir terjangkit riya’, maka seharusnya ia tidak
meninggalkannya bahkan harus melakukannya dan berusaha keras untuk menolak riya’ dari

dirinya dan mohon pertolongan kepada Allah karena Allah adalah sebaik-baik Dzat yang
menguasai dan sebaik-baik Dzat yang menolong.3'8

317 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 125.
318 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah,125- 126.
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Kelima, murid harus secara terus menerus membangun kesadaran ten—
tang ketidak-sempurnaan iman yang dapat menggerus derajat keikhlasan
dalam beramal. Oleh karena itu, murid harus selalu membangun pola
beribadah yang tidak membedakan antara yang dilaksanakan di tempat
terbuka maupun tertutup. Baik ada tidaknya orang yang melihat, tidak
mempengaruhi pola ibadahnya karena yang ia kehendaki hanya Tuhan
semata. Misalnya, shalat atau membaca al-Qur’an yang dilakukan di
rumah atau masjid memiliki pola yang sama. Jika murid sampai pada
derajat tersebut, maka telah sempurna iman dan sekaligus keikhlasannya.
Dalam hadits dikatakan:

oS enie il (56 s e el Gla) JaS5Y

Iman seseorang tidak lah sempurna hingga manusia bagianya sama saja dengan unta.31

Hadits di atas diperkuat Umar bin Khatthab RA dengan mengatakan:
13 Lo 28 € adladl e Lay ecpmiapall sl 08 Zdlall Jany e

Berpeganglah dengan amal lahir (amal yang tampak). Laki-laki itu bertanya: * Wahai amirul
mukminin, apakah itu amal ‘alaniyah ?” Umar menjawab: “ yaitu amal apabila kamu dilihat
orang, maka kamu tidak merasa malu kepadanya”. 320

Banyak pula pendapat para ulama yang meneguhkan arti penting
perlakuan yang sama dalam beribadah, baik di tempat tertutup maupun
terbuka. Al-Ghazali, salah satunya, menegaskan:

Aladl 53y yuall ¢ s (DAY & JuaY)

Pokok di dalam keikhlasan adalah sama diantara isi hati dan perbuatan lahir.32!

Al-Ghazali juga mengatakan:
Vo Ol A aally LS s glall 8 aally Jlalall oS o adlay) dadle

opas 058 Y LS RN Heias B o) s sl s 08
Baaliia g (L) Baalia Gm allsal (A 354 ald Lad ) 28 Luw dasgdl)

319 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 127.
320 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 129.
321 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 128.
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. M ™ . “ | . . . . -
e Al @Lall Ghlll eise a3AY) e o gzl sed A
EUI1 g P KV N P | VPO NPT ) Y g - SN S R KY PP |
Tanda-tanda ikhlas adalah apabila khathir (hasrat) merasa senang di tempat yang sepi seperti
halnya senang diantara banyak orvang dan kedatangan orang lain tidak menjadi sebab
datangnya khatir (suara hati) seperti hal datangnya binatang tidak menjadi sebab datangnya
khatir tersebut, maka selama orang itu masih mebeda-bedakan dalam tingkah lakunya anatara
dilihat manusia dan dilihat hewan, maka berarti ia keluar dari kejernihan ikhlas dan

mengotori hatinya dengan syirik khafi dimana syirik khafi itu lebih samar daripada
merayapnya semut hitam di malam yang gelap di atas batu besar yang keras.3??

Abu Madyan al-Hadidi juga menegaskan:
o) aalia 2 slall elie g Qi oAy dadle

Tanda-tanda ikhlas adalah apabila telah sirna darimu memandang makhluk dalam
memandang Allah al-Hagq.3%

Demikian pula, Ahmad bin “Alan yang mengatakan:
i & Jsaally 1SV aged (e paslall o (aMAY) ddds )

Karena hakekatnya ikhlas adalah lepas dari memandang makhluk dan masuk di dalam maqam
ihsan 324

Sama halnya dengan Abu Muslim al-Khaulani yang menegaskan:
Jailall 5 sl g e ol 3L Y1 agde Gl adlay o U1 Slee cilee Lo
al JS Ly Y daslae da 2 0da
Tidak lah aku beramal suatu amal yang aku peduli dilihat manusia kecuali bersenggama,

buang air kecil dan buang air besar. Hal ini merupakan derajat yang sangat agung, tidak
semua orang dapat memperolehnya.?>

Keenam, murid harus memiliki kesadaran bahwa, beribadah karena
mendapatkan perhatian manusia dalam berbagai bentuknya termasuk

322 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 127.
32 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 128.
324 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 128.
325 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 129.
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perbuatan menyekutukan Allah secara terselubung. Sebaliknya, murid
enggan beribadah dengan alasan takut terjerumus kedalam riya’ sama
halnya menyia-nyiakan umur yang dianugerahkan oleh Tuhan dan
menghilangkan kesempatan berbuat baik yang dimilikinya. Fudhail bin
Iyadh mengatakan:

O sadAY) s s Gl JaY daalls el el JaY Jaall & 5
Logia 4 elilay
Meninggalkan ibadah karena manusia adalah riya’ dan beramal karena manusia adalah

adalah syirik, sedangkan ikhlas adalah apabila engkau diselamatkan oleh Allah dari
keduanya.326

Pendapat al-Iyadh diperkuat oleh Al-Ghazali dalam pernyataannya:

Y\uah-gdmu\‘s&md-ﬁdﬁj ch}\upmu\d}u\j
%) (J; \J\ﬁ 6.&5}5\) MLA\)_”} ;LAASS\S du\_\ d&u LAJS M\ uls \J\
Gt 5 sel) o) sd ) daar b A llay W 4gd ia gAl) aay 4l ais
il (o delan Jub S Gl e Yl 4dde

Adapun meninggalkan taat karena takut riya’, maka tidak ada alasan untuk itu bahkan
seyogyanya ia tetap beramal dan berusaha ikhlas kecuali apabila amal itu tentang sesuatu

yang berkaitan dengan makhluk seperti menjadi ghadi memegang amanat dan memberikan
mauidzah, maka apabila ia mengetahui dari dirinya bahwa ia setelah menyelami begitu dalam

ia tidak dapat menahan nafsunya bahkan cendrung kepada pengaruh-pengaruh hawa nafsu,

maka wajiblah ia berpaling dan lari dari pekerjaan itu, demikian itulah perilaku jamaah dari
orang-orang salaf.3?7

Ketujuh, murid harus secara konsisten tak pernah sekalipun beribadah
untuk mendapatkan kedudukan dimata manusia. Orientasi yang hanya
pada manusia akan berakibat hilangnya derajat tinggi yang mestinya
telah dijanjikan Allah kepada murid. Dalam QS Al-Qashash ditegaskan:

\...us ‘)[j U‘Jy‘ Lé \jlc ujd.u.\y UJQQL@JQA; aJ;Y\ J\JM dL
(83) Guiiall dalall 5

Itulah alam akhirat dan aku berikan kepada orang-orang yang tidak menghendaki kedudukan
di bumi dan tidak menghendaki kerusakan. (QS. Al-Qashash, 28 : 83).

326 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 130.
327 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 130.
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Ayat di atas diperkuat oleh dua teks hadist yang mengatakan:
Jaad) Ll g LS Qlal) 8 slal iy eladl s Jlall s

Senang kepada harta dan kedudukan menumbuhkan sifat nifaq di hati seperti halnya air
menumbuhkan sayur-mayur. 328

slall s Jlall s e labaad) 3L i A ) B Sl gl ol e
daoll o 8

Tidaklah dua serigala yang ganas yang dilepaskan kepada sekelompok domba itu lebih banyak
merusaknya daripada cinta harta dan kedudukan dalam agama laki-laki muslim.3?°

Abu Bakar al-Warraq juga memperkuatnya dengan mengatakan:
el Y @lld g () wie A jiall allad ol 5 4l e 4 jiall allasy
e Gatiaall a3 G
Janganlah menuntut kedudukan yang tinggi di sisi Allah, sedangkan kamu menuntut

kedudukan di sisi manusia. Demikian itu dikarenakan mengumpulkan di antara dua hal ini
adalah muhal 330

Baik ayat, hadist maupun pendapat al-Warraq memberikan petunjuk
penting bahwa, beribadah dengan tujuan mendapatkan apresiasi manu—
sia dalam berbagai bentuknya, seperti kedudukan, sanjungan, pujian,
imbalan material, dan seterusnya hanya akan mengantarkan murid pada
derajat tersebut. Konsekuensinya, proses pendakian yang diharapkan
mencapai wushul kepada Allah dipastikan tidak akan tercapai dan me-
nemui kegagalan. Bagaimana mungkin seseorang akan mencapai lokus
tertentu, sementara lokus tersebut bukan menjadi tujuannya.

I. Uzlah

Tangga atau tahapan lain yang harus dilalui murid dalam proses
pendakiannya menuju Allah adalah mengasingkan diri (al-uzlah). Na-
mun, tidak semua murid dianjurkan untuk menempuh tahapan ini. Bagi
murid yang keilmuwan atau kapasitasnya dalam bidang lain sangat dibu-
tuhkan masyarakat, maka dianjurkan tidak melakukan wuzlah. Masyarakat
membutuhkannya sebagai panutan, berdiskusi, berkonsultasi, memberi

328 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 131.
329 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 131.
330 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 132.
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masukan, dan pembelajaran terutama berkaitan dengan basis teoritik-
konseptual tentang tasawuf, sufisme, dan tarekat maupun bidang-bidang
keagamaan Islam lainnya.

Al-Ghazali mendeskripsikan tujuh nilai positif bagi murid yang mam-—
pu menjaga pergaulannya dengan baik. Ia mengatakan:

e FRN|EN| ) g8 g @\)’ﬂ\ Ja
Adalladly W) elld gty Y g Calalal) Jadl et 5 aledll g agledl) ;5%

(ol ol 48 sl Gad da g5 0 8 (25 o el kil
Dl sl

Codll Y S 13 Lad Gaaviiee 13 oY) Gelimayl Aa) )
(558 dans (pre O Febiially (ua¥IS

«pll sy (o pall Balie 5 Sliall ) ey 5l s Adlal)
dclaadl Alucad (he iy e agliy ) gua Cagad W) Ll 4S5 8 diad
Aale b
ﬁj&'&h}j\gé\_}bJ@YJQQ&A\MTL}Q‘L}}E‘&UAUH\;3\.»:31.»443\
A el sl 8 Law Sl o S

Jaxll g agll al (5 jlase s Blall Adallaall e bt Lgald o jladll : daglil)
il bawi Ll g dboall g all mllas agdi & LAS Gud (5 50 8)
Ao Hladll g

Manfaat bergaul ada tujuh. Pertama, mengajar dan belajar ilmu, kedua-duanya adalah
ibadah yang lebih utama, belajar dan mengajar itu tidak akan terjadi kecuali bergaul dengan
masyarakat. Kedua, memberikan manfaat kepada masyarakat dengan harta atau badannya
dan ambil manfaat dari masyarakat untuk usaha dan muamalah. Ketiga, mengajar tatakrama
dengan cara mengaharkan riyadhah kepada orang lain. Hal ini adalah prilaku guru ahli
tasawwuf dan belajar tatakrama dengan cara berlatih riyadhah dengan menagqung kesabaran
menghadapi masyarakat dan dengan memerangi nafsu dalam menanggung perbuatan
masyarakat yang menyakitkan hati untuk memecahkan nafsu dan menahan syahwat
(macam-macam  keinginan duniawi). Keempat, mencari ketenangan dan memberi
ketenangan. Hal ini adalah disunahkan apabila hal ini untuk urusan agama, seperti merasa
tenang berkumpul dengan para masyakhikh yang berpegang teguh tanda-tanda taqwa dan
seperti memberikan ketenangan kepada masyarakat dengan mendatangi walima-walimah dan
undangan-undangan serta tempat-tempat pergaulan. Kelima, memperoleh pahala dengan

Guru Suii 187




Zumrotul Mukaffa

mengahdiri jenazah-jenazah (ta’ziyah), menjenguk orang-orang sakit dan mengahadiri shalat
dua hari raya. Adapun menghadiri shalat jumat itu sudah menajadi keharusan tidak boleh
ditinggalkan, dan mengahdiri shalat jamaah dam shala-shalat yang lain adalah tidak ada
kemurahan untuk meninggalkan kecuali kerena takut bahaya yang seimbang dengan
hilangnya keutamaan jamaah dan yang melebihi di atasnya. Keenam, tawadhu’ (merasa
rendah diri) di hadapan masyarakat karena tawadhu’ itu adalah pangkat yang lebih utama
dan itu tidak mampu diperoleh dalam keadaan menyendiri dan terkadang sifat sombong itu
menjadi sebab memilih uzlah. Ketujuh, melakukan ujian dan latihan pada dirinya, karena hal
itu bisa diperoleh dari pergaulan dengan masyarakat dan tingkah laku masyarakat yang
berlaku, akal yang cerdas tidak cukup untuk memahami kemaslahatan-kemaslahatan agama
dan dunia, tetapi hal itu hanya bisa diperoleh dengan percobaan dan latihan.33!

Sungguh pun pergaulan sosial memiliki banyak nilai positif, murid
dianjurkan uzlah jika keberadaan dan kehadirannya secara religious
kurang dibutuhkan oleh masyarakat. Ia tidak memperbanyak tatap muka
dengan orang lain, kecuali untuk keperluan shalat Jum’at, berjama’ah di
masjid, shalat dua hari raya, ibadah haji, dan menghadiri majelis-majelis
ilmu. Termasuk pula tatap muka sebagai konsekuensi dari keluarnya
murid untuk mencari nafkah bagi diri dan keluarganya. Selain untuk
maksud-maksud tersebut, murid dianjurkan menutup diri, diam di ru-
mah, tidak melihat orang lain, dan sekaligus, tidak dilihat orang lain.332

Termasuk yang harus dihindari murid adalah memperbanyak
pergaulan dengan orang-orang yang enggan beribadah dan suka mere—
mehkan urusan agama. Lingkungan seperti ini tidak lebih sebagai tempat
yang membawa celaka semata (bala’'un mahdhun) dan hanya akan meng-—
hasilkan musibah besar (mushibatun udzma) bagi murid, karena akan mu—
dah ikut arus dan bersikap serta berperilaku seperti mereka.?33 Dalam
hadits dinyatakan:

ol Cann il e Galal Lo cagal - JE al o ) Jsuy o
Alad) Jaf dlallaey il Jal L5, e 058 Ll Gal) Cinaa
5 gt g

Yang paling aku takuti atas umatku adalah lemahnya keyakinan, sedangkan lemahnya

keyakinan itu hanya terjadi karena melihat orang-orang yang lupa kepada Allah dan
mencampuri orang yang ahli menganggur dan keras hati.33

331 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 143.
32 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 133.
333 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 134.
33 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 136.
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Ibnu Atha’illah al-Sakandari juga memperingatkan:
Allee ) e iy Vgalls cliagny ¥V e canai

Janganlah  bersahabat dengan orang yang tingkah lakunya tidak membangkitkan
semangatmu taat kepada Allah dan perkataannya tidak memberikan petunjuk kepadamu
menuju Allah.33%

Uzlah sangat dianjurkan bagi murid melakukan uzlah, ketika zaman
tidak lagi mendukung perkembangan agama dan bahkan cenderung
mengalami degradasi kedalam titik terendahnya yang diakibatkan oleh
sikap dan perilaku manusia. Dalam hadits ditegaskan:

O Sl (I8 ) 9lS g agililal il g abdgee e Gl Al 13
ﬁ\&atﬂhd&@m\uuaw\u;jﬂwﬂ\mdmmha\
¢ S8 Le pay cayad Lay A5 elilid elile elil g eliy o 31 JE € &l

Aaladl el clic gy dalall gl dlle

Zaman uzlah apabila kamu apabila kamu sekalian melihat manusia telah hilang janji-
janjinya artinya tidak memenuhi janji dan ringan atau sangat mudah melanggar
kepercayaan mereka dan manusia sudah seperti ini (Nabi ngapurancang diantara jari-
jarinya) artinya manusia sudah berbuat semaunya sendiri mengikuti hawa nafsu mereka.
Kemudian Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash bertanya kepada beliau: “ apa yang harus aku
lakukan ketika manusia sudah seperti itu ? mudah-mudahan Allah menjadikan aku sebagai
tebusanmu: Rasulallah menjawab: * tetaplah kamu di rumahmu dan tahnlah lisanmu dan
lakukanlah apa yang engkau anggap baik dan tinggalkanlah apa yang engkau ingkari
(ambillah yang ma'ruf dan tinggalkan yang mungkar) dan berpeganglah dengan persoalan
orang-orang yang khusus dan tinggalkanlah persoalan orang-orang umum.336

Keharusan untuk uzlah di zaman yang tidak menentu juga diperkuat
oleh hadits yang menegaskan:

sla Ja Gl G 4l

Zaman uzlah ialah ketika seorang laki-laki sudah tidak percaya kepada teman duduknya.33”

35 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 136.
3% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 137.
37 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 138.
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Termasuk hadits yang mengatakan:

6 se)) o shra JulB Al g HIS oelale Ju8 o5lidad 4S pa 3l Glld
Al il8 4

Sesungguhnya zaman itu adalah ketika telah banyak yang ahli (pandai) berkhutbah, sedikit

ulama’nya, telah banyak meminta-minta, sedikit orang-orang yang memberi, di zaman itu
hawa nafsu menuntun ilmu.3%

Abdullah bin Amr bin Ash juga menggambarkan zaman yang meng-
haruskan murid melakukan uzlah. Ia pernah bertanya kepada Rasulullah:

. . N - < D) - oo i ¥ . < “ "
Ot (g e Cpall &L}:ﬁj\.u)l\ bl 5 30all ciiial 1) ;8 ¢ Sl g
Ll 5 Lol L5l
Kapankah hal itu terjadi? Rasulallah menjawab: “ apabila kegiatan sholat sudah mati, suap
sudah diterima dan agama dijual dengan harta yang sedikit dari dunia, maka carilah

keselamatan dan kasihan kamu, kemudian carilah keselamatan. “(jangan putus asa mencari
keselamatan)” .33

Para ulama tasawuf telah sepakat, tidak ada alasan bagi murid untuk
menunda uzlahnya pada zaman mereka hindup, saat ini, dan di masa
mendatang. Mereka membandingkan dengan era Sufyan al-Tsauri
dengan kondisi lebih baik, namun sudah muncul anjuran melakukan
uzlah. Secara tegas Sufyan al-Tsauri mengatakan:

olesl 138 840 el cula sl sa W) ALY L 40
Demi Allah Ta’ala dimana tidak ada Tuhan selain Dia, sungguh telah datang waktunya
uzlah pada zaman sekarang ini.340

Al-Tsauri kembali mempertegas keharusan uzlah bagi setiap muslim,
termasuk para murid.

gl ag 3y sl ey 13

Sekarang adalah zamannya diam dan tetap berada di rumah.’4

33 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 138.
339 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 138.
340 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 139.
341 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 140.
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Pernyataan Sufyan al-Tasauri dipertegas jawaban darinya, ketika
diminta berwasiat Sufyan bin Uyainah. Ketika Ibnu Uyainah bertanya:

Al

Berilah wasiat kepadaku “ Sufyan at-Tsauri berkata kepadanya: “ sedikit saja engkau
mengenal manusia semampu, karena berusaha selamat dari mereka adalah sangat berat.3#2

Keharusan uzlah pada masa sekarang juga diperkuat oleh pernyataan
Al-Ghazali, bahwa:
Cia yidl g G g 10a Ll (88 cadla ) A s (il

Kalau di zaman Sufyan al-Tsauri telah datang waktunya uzlah, maka uzlah di sama kita
sekarang wajib behkan fardhu.34

Demikian pula Fudhail bin Iyadh yang mengatakan:
&

Sekarang adalah zamannya melaksanakan perintah, jagalah lisanmu, bersembunyilah di
rumahmu, obatilah hatimu dan ambillah yang baik dan tingalakanlah yang munkar.34

Begitu pula Daud al-Tha'i juga menganjurkan uzlah kepada sahabat—
nya melalui pernyataannya:

2 e ) a el (e 585 A & ylad Jaal 5 LA (e aia
Berpuasalah dari dunia dan jadikanlah akhirat untuk berbuka puasamu dan larilah dari
manusia seperti larimu dari singa.’*

Banyak contoh manifestasi uzlah yang pernah dilakukan oleh para
ulama tasawuf, misalnya, al-Ghazali yang pernah uzlah selama 11 tahun
dan 2 tahun diantaranya menyendiri di menara masjid Damaskus. Demi-

32 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 139.
343 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 139.
34 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 140.
35 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 140.
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kian pula, Najmuddin al-Ahbihani yang melakukan uzlah di gunung Abi
Qubais dalam waktu yang cukup lama.34

J. Menjaga Waktu

Menjaga waktu (hifz al-augat) merupakan tahapan atau tangga ter—
akhir yang harus dilalui murid. Tahapan ini lebih berkaitan dengan keha-
rusan bagi murid untuk memiliki manajemen waktu, sehingga nyaris ti—
dak ada celah terbuangnya waktu untuk aktifitas-aktifitas yang tidak
bermanfaat bagi proses pendakiannya menuju wushul kepada Allah. Mu—
rid yang harus memiliki kesadaran sejak dini bahwa, waktu yang telah
dilaluinya tidak mungkin akan kembali kedua kalinya. Dari hari ke hari,
bulan ke bulan berikutnya, dan tahun demi tahun, waktu yang dimiliki—
nya bukan bertambah, namun semakin berkurang.

Keharusan mengisi waktu dengan baik ini secara implisit ditegaskan
dalam hadit Muhammad yang mengatakan:

(%&ﬂ\o\;))%yuﬁﬂgﬂ\emﬂ\w&o

Termasuk baiknya Islam seseorang adalah bila orang tersebut meninggalkan apapun yang tidak
bermanfaat bagi dirinya. 3+

Setiap perbuatan yang sekalipun mubah hukumnya dapat dilakukan
untuk mengisi waktu. Tidak hanya itu, amal perbuatan tersebut bisa menjadi
bagian dari ibadah, ketika dalam pelaksanaanya menyertakan niat yang baik.
Seperti makan untuk mengisi perut, pada awalnya adalah mubah dan tidak
ada kaitannya dengan ibadah dan ketaatan kepada Allah. Namun, makan bisa
menjadi ibadah, ketika disertai dengan niat melakukan perintah Allah,
memenuhi perintah Rasululllah, berkeinginan agar kekuat melakukan ke-
taatan kepada Allah, dan semakin giat beribadah shalat malam karena
memiliki kekuatan menahan kantuknya. Demikian pula, bersetubuh dengan
istrinya juga bisa menjadi ibadah selama menyertakan niat untuk menjaga
agama dan memperbanyak umat Muhammad.348

Yai Djamal memberikan pedoman berkaitan dengan membagi waktu
yang dimiliki oleh ahli tasawuf. Pedoman yang diberikan diharapkan dapat
membantu murid untuk dapat menggunakan waktu secara optimal, sehingga

346 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 146.
37 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 147.
348 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 148.
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tidak ada yang terbuang percuma. Dengan bahasa lain, pedoman yang
diberikan diharapkan dapat mendorong pelaku sufi membagi waktu ber—
dasarkan peruntukannya, dan menjauhkan dirinya dari pemenuhan hawa
nafsu dengan kelezatan dunia sehingga mempercepat pencapaian wushul
kepada Allah.

Pengelolaan waktu dimulai oleh murid menjelang shalat subuh, ia mem-
persiapkan dirinya untuk melaksanakan shalat berjama’ah. Sebelum shalat
subuh berjama’ah, ia lebih dulu melaksanakan shalat sunnah gabliyah disertai
usaha keras untuk menghadirkan hatinya mengingat Allah selama shalat
berlangsung dengan cara: 1) meyakini bahwa Allah selalu melihat hati dan
amal perbuatannya; 2) Dia selalu hadir kepadanya; dan 3) Dia selalu me-
nyaksikannya. Suhrawardi memberikan cara alternatif untuk menghadirkan
hati selama shalat berlangsung, sebagaimana ia katakan:

Jad 13 Qlal) el e Ul @i e daall gﬂmm%sdiﬂj
Ly il Ly glae Jiail) 1aa () 58 A g sl dde adadii 3 A1 S

Bayangkanlah didalam shalatmu; surga di sebelah kananmu dan neraka di sebelah kirimu, karena
apabila hati itu sibuk dengan akhirat, maka akan terputuslah gangquan-gangguan dalam hati, maka
bayangan-bayangan surga dan neraka itu dapat mengobati hati dan dapat menolak gangguan-
gangguan tersebut. 34°

Cara lain dilakukan oleh Hatim al-Asham dengan melihat ka’bah di
depannya, surga di sebelah kanannya, neraka di sebelah kirinya, Malaikat
Israil menunggu di belakangnya. Melalui cara ini, al-Asham dapat mengha-
dirkan hatinya selama proses shalat berlangsung.3*

Namun penting dicatat bahwa, menghadirkan selain Allah di atas dila—
kukan sebelum takbiratul ihram dimulai, karena jika di tengah-tengah pelak—
saan shalat berakibat dapat mengurangi konsentrasi mengingat Tuhan
(dzikrullah). Hal ini selaras dengan firman Allah:

(14) CSJSJS sl 6‘5‘} (e la Gl ‘j\ d\ NEIRE Lr’-’\

Sesungguhnya Aku adalah Allah, tiada Tuhan kecuali Aku, maka sembahlah Aku, dan tegakkanlah
shalat untuk mengingat-Ku.

39 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 151.
350 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 151.

Guru Sufi 193




Zumrotul Mukaffa

Hasan al-Bashri menambahkan, kegagalan murid untuk menghadirkan
hatinya selama proses shalat berlangsung justru akan berakibat mendatangkan
siksa Tuhan. Ia mengatakan:

& ol Ao giall ) e il g puzmny W 8Da S

Semua shalat dimana hati tidak hadir bersama Allah di dalam shalat itu, maka shalat itu lebih cepat
kepada datangnya siksa.35!

Setelah selesai melaksanakan shalat gabliyah dengan menghadirkan
hatinya, maka murid harus bergegas menjalankan shalat subuh. Pelaksanaan
shalat subuh harus dilakukan secara berjama’ah, meskipun hukumnya
sunnah. Bagi ulama tasawuf, berjama’ah merupakan satu keharusan dengan
pertimbangan hikmah besar yang dikandungnya. Berjama’ah tidak hanya
mendatangkan pahala 27 derajat bagi pelakunya, melainkan juga mengalah—
kan gangguan syaithan.

(Léjﬁ..\j\o\jJ)%JJwﬁwa\ﬁhdﬂ&w\Bh

Shalat berjama’ah adalah lebih utama daripada shalat sendirian terpaut 27 derajat.352

AL U8 LailSh epall 265 (e g Al Cial a8 LailS o Liall 3¢5 (1
Barang siapa yang datang untuk shalat isya” berjama’ah, maka seperti ia shalat separuh

malam dan barang siapa yang datang untuk shalat subuh berjemaah, maka seperti shalat
semalam suntuk.3>3

il aiall e 82l JSG Ll e laally elilad ale (o) ardill agale
((,S\A}\jub;u;\wjéw\jg}by\ b\j))

Setiap tiga orang yang bertempat di suatu desa atau di hutan dimana mereka tidak mendivikan shalat

jamaah niscaya mereka akan dikalahkan oleh gangguan-gangguan setan, maka haruslah engkau

melakukan shalat jamaah kerena susungquhnya srigala itu akan makan kambing yang terpisah
(menyendiri) dari sekelompok kambing. 35+

31 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 152.
32 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 154.
33 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 154.
3% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 154.
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Shalatnya seorang laki-laki bersama dengan satu laki-laki itu lebih utama daripada shalatnya dengan

sendivian, dan shalatnya bersama dua orang laki-laki itu lebih utama daripada shalatnya bersama
dengan satu orang laki-laki, dan jamaah yang lebih banyak adalah lebih disenangi oleh Allah.355

Setelah selesai shalat subuh berjama’ah, murid mengisinya dengan do’a-
do’a, dzikir-dzikir atau wirid-wirid tertentu baik yang ma’tsur maupun ghairu
ma’tsur sampai terbitnya matahari. Setelah membaca surah al-Fatihah sebagai
pembuka, murid dapat membaca ayat sebagai wiridnya, diantaranya:

Gl G sl um\ (2) Sl 53 4 G5 ¥ s Al (1) .
L) d)—" L Oyshesh Cpdlls (3) UJM e%\-ﬁJJ Ga 83all & sy
si) Be 3 S Sl (4) G55 s 55aVL; ol e d}\ s

(5) & sAliall b ot ol

(QS: Al-Bagarah: 1-5)

(163) pn3M a3 b V1A ¥ 3a) 5 41 2445
(QS: Al-Baqarah: 163)

L Sl b L A ;yjm;;;tywss\@n V) al) Y
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Y5 Vs el gl A ;cu);uuy\m;wgwu@
(255) akaadl &1 35 Lagads 8355

(QS: Al-Baqarah: 255)

ﬂbwyjuﬁub)ﬁwasd\ A3 G 8l 88108 Y
(256) Al fais G113 e aliadl ¥ 55505 3 580l Sl

(QS: Al-Bagarah: 256)

35 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 155.
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(QS: Al-Bagqarah: 257)
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(QS: Al- Baqamh. 284), ( QS. Al- Baqamh. 285), (QS: Al-Bagarah: 286)

@
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(18) &Sad) 5 32l

(QS: Ali Imran: 18)

wﬁ,gquw&ﬁﬁmwmmeymwuggj\de.
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(QS: Ali Imran: 26)

F A5 el (e a0 £ A8 g 8 }@—d‘ ocbp})%e—ﬁ‘ = gl s

(27)u@;)3;acuawd~)})@ﬂwu;d\
(QS: Ali Imran: 27)
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(QS: Al-A'raf: 54)
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(QS: Al-A'raf. 55), (QS: Al-A'raf: 56)
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(QS: Al-Taubah: 128-129)

Sebagaimana ditegaskan Yai Djamal, masih terdapat ayat-ayat al-Qur'an
yang dapat dijadikan wirid setelah shalat subuh berjama’ah hingga terbitnya
matahari. Ayat-ayat tersebut dapat dirujuk dalam kitab Kifayah al-Atgiya’
karangan Syaikh al-Syatha al-Dimyathi. Wirid, dzikir atau doa’doa tersebut
sangat penting artinya bagi perjalanan sufistik, karena keberadaannya
merupakan lampu yang menerangi kegelapan murid.

Bagi murid yang telah memasuki tarekat, maka wajib baginya untuk
mengamalkan wirid yang diperintahkan oleh guru atau mursyidnya. Yai
Djamal menambahkan, jika belum memiliki wirid tertentu maka cukup bagi
murid untuk mengamalkan wird al-lathif li al-Quthb al-Haddad yang disebut
sebagai ummahat al-adzkar, karena kandungan-kandungan yang ada di
dalamnya seluruhnya mengacu pada hadist (ma'tsurat). Jika mengamalkan
wirid karangan al-Haddad ini pun belum mampu, maka murid dapat
menggantinya dengan memperbanyak bacaan shalawat kepada Rasulullah
SAW. Mengutip pendapat Abdurrahman bin al-Mustha’a al-Idrus, bacaan
shalawat murid pasti diterima oleh Allah, karena berisikan tentang pemuliaan
terhadap Nabi Muhammad.35

Sebaliknya, bagi murid yang tidak mengamalkan wirid, doa atau dzikir
setelah shalat subuh, maka ia tidak lebih seperti seekor kera. Abdurrahman al-
Segaf mengatakan:

3% Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 162.
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Barang siapa yang tidak mempunyai wirid, maka ia seperti kera, dan barang siapa yang tidak
mempunyai beberapa dzikir, maka ia tidak dzikir, dan barang siapa yang tidak menela’ah kitab ihya’,

maka ia tidak punya malu, dan barang siapa yang tidak membaca kitab al-Muhadzdzab, maka ia tak
mengenal madzhab, dan barang siapa yang tidak mempunya tatakrama, maka ia seperti beruang.3>

Adalah penting dicatat, rentang waktu antara munculnya fajar shadiq
hingga terbitnya matahari adalah waktu terbaik untuk beribadah kepada
Allah. Hal ini mendasarkan pada pernyataan al-Ghazali yang mengacu pada
dua ayat al-Qur’an.

(130)@@@54)@@\)%

Dan bacalah tasbih dengan puji Tuhanmu

(25) a3 54 885 a0 &Y

Sebutlah nama Tuhanmu

Sampai menjelang terbitnya matahari, murid juga harus mengisinya
dengan melakukan refleksi (al-tafakkur). Aktifitas ini dapat mengambil dua
bentuk yang berbeda, tergantung pada kebutuhan psikologis murid maupun
kehidupannya sehari-hari. Pertama, refleksi tentang permasalahan-permasa—
lahan keduniaan yang dihadapinya (al-mu’amalat) dengan cara: 1) melakukan
koreksi diri agar kesalahan, kealpaan, keteledoran dan berbagai faktor yang
menjadi pendorong kegagalannya dapat diidentifikasi; 2) menertibkan
kembali rencana kerja yang akan dilaksanakan pada pagi hingga malam hari;
dan 3) refleksi tentang berbagai hal yang menghalangi, merintangi atau
bahkan menggagalkan kehendak murid untuk melakukan perilaku-perilaku
terpuji. Kedua, refleksi tentang berbagai kesempatan yang mungkin untuk
menghasilkan ilm al-mukasyafah dengan cara: 1) refleksi terhadap derajat
syukur murid kepada Allah yang telah memberinya nikmat tanpa henti,
sehingga makin bertambah makrifatnya tentang kenikmatan-Nya dan se-
makin mendalam rasa terima kasih kepada-Nya ; dan 2) refleksi tentang berat

37 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 161.
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dan pedihnya siksa Tuhan, sehingga akan semakin menambah rasa takut
kepada-Nya dan merasa pada titik terendah dan hina dihadapan-Nya.3>

Setelah merampungkan wirid, dzikir, do’a dan refleksi diri di atas,
tahapan selanjutnya adalah melakukan shalat sunnah al-Ishrag, sekiranya
matahari ketinggiannya setengah meter di ufuk timur. Shalat al-Ishrag
dilakukan sebanyak dua rakaat, dan dalam rakaat awal setelah al-Fatihah
membaca ayat:

b Fllanl) Flilas g s8ES o,)58 Jia V15 gLl 5 A

..w/‘,»‘j“djﬂj‘*sjubjé-wu-«dﬂy )JuSJSL@\SAA\AJS\AA\AJ
b g 5 G 558 O Al A;SJ;@@L@_GJS& e Vs
(35) &e gt 08 Bl 5 (U DGR 4 Gyl $L83 (a5

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon
yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur (sesuatu) dan tidak
pula disebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS: al-Nur: 35)
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Sedangkan dalam rekaat kedua, murid setelah al-Fatihah diharapkan
membaca ayat:

=
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(QS: Al-Nur: 36-38)

Setelah merampungkan shalat al-isyraq, murid diharapkan tidak langsung
pulang ke rumah dan mempersiapkan dirinya untuk bekerja. Namun, ia lebih
dulu menyempatkan untuk membaca al-Qur’an yang disertai dengan makna-
maknanya sekurang-kurangnya 1 (satu) juz atau lebih. Penting dicatat bahwa,
membaca al-Qur'an yang disertai maknanya dalam waktu tersebut akan
menjadi penenang hati dan jiwa yang luar biasa. Dalam hadits ditegaskan:

38 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 69.
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Obat hati terdapat dalam lima perkara: 1) membaca al-Qur’an: 2) perut dalam keadaan kosong; 3)

mengisi waktu malam dengan beribadah; 4) merendahkan dan menghinakan divi di hadapan Allah di
waktu menjelang subuh; dan 5) menghadiri pertemuannya orang-orang bijak.3%

Hadits di atas diperkuat oleh Ibrahim al-Khawash dengan mengatakan:
9 4d,3ﬂ\ e\,ﬁj cdl:,d\ ;v\ijj 6)35.'\3\_1 u\)ﬂ\ 3;\)§ ;Lui\ NV &_dsl\ ;\jd
Obat hati ada lima perkara: 1) membaca al-Qur'an dengan angan-angan maknanya; 2) shalat di

malam hari; 3) tadharru’ (ndepe-ndepe) di waktu sahur; 4) berteman duduk dengan orang-orang
shalel;5).

Pada tahapan selanjutnya, murid mulai mengisinya dengan aktifitas lain
yang lebih bersifat sosial (mu’amalah) yang dilakukan setelah murid melak—
sanakan shalat duha. Kegiatan dimaksud, misalnya, mencari natkah dengan
niat beribadah atau mendekatkan diri kepada Allah, mencari ilmu bagi pelajar,
dan seterusnya. Begitu seterusnya hingga menjelang tidur malam, murid terus
menjaga waktunya untuk melaksanakan amal perbuatan baik dan bernilai
ibadah serta mendekatkan diri kepada Allah. []

39 Moch. Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Allah, 165.
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6

Pola Transiormasi Tasawui

KH. MOCH JAMALUDIN ACHMAD

A. Menghadirkan Pendidikan Sufi

Abu al-Qasim Junaid al-Baghdadi telah memberikan peringatan ter—
kait orang-orang yang berada di lingkungan pendidikan sufi. Dalam salah
satu pernyatannya yang sangat terkenal, ia mengatakan:

) 2ea) Juadl) gl W) Q8 B due (0 a2 el g AE ) Ul
Jsiy s pall a2 Ul G J gy 250 4l e A2 Camans JU dea]
S0y Ul g Sl e o guail) LA e J g dnle 4l Feay dpiall Craaw
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Telah memberi khabar kepadaku Syeikh al-Tsigqah Abu al-Fath Muhammad bin Abd al-Bagqi,
ia telah berkata: saya Abu al-Fadhl Ahmad Ibnu Ahmad telah berkata: Saya telah mendengar
Muhammad bin Abdullah al-Razi mengatakan: Saya telah mendengar Abu Muhammad al-
Jariri mengatakan: Saya telah mendengar al-Junaid RA mengatakan: Kami tidak mengambil
tasawuf dari apa yang dikatakan atau terkatakan, tetapi (kami mengambil) dari rasa lapar,
meninggalkan dunia, dan memutus apapun yang telah dilarang dan melaksanakan apapun
yang diperintahkan.3¢0

360 Al-Suhrawardi, Awarif al-Ma’arif, Vol. 1, (Kairo: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyah, 2006), 61;
Charir Muhammad Sholahuddin al-Ayubi, “Pengantar”, dalam Moch. Djamaluddin
Achmad, Jalan Menuju Allah, (Jombang: Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin Bahrul
‘Ulum, 2006), i. Abu Bakar Atjeh, Pendidikan Sufi, (Solo: Penerbit Ramadhani, 1985), 20. Sanad
lengkap pernyataan al-Junaid hanya ditemukan dalam Suhrawardi, sementara Abu Bakar
Aceh dan Shalahuddin al-Ayubi tidak menyertakannya.
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Peringatan untuk tidak mengedepankan pada pikiran atau lebih te—
patnya yang “dikatakan” dan pendapat orang disbanding pengamalan
juga banyak dilakukan oleh tokoh sufi lainnya. Salah satu wasiat Dzu al-
Nun al-Mishri, salah satunya, secara tegas mengatakan orang yang hidup
dalam kegamangan untuk meraih surga firdaus atau sebaliknya, neraka
adalah mereka yang “saghala an al-qila wa al-qala” (selalu tersibukkan de—
ngan apa yang dikatakan atau terkatakan oleh orang lain).3!

Pernyatan al-Junaid dan Dzu al-Nun di atas pada dasarnya menjadi
petunjuk penting bahwa, setiap syaikh, salik, murid atau siapapun yang
sedang menjalani kehidupan tasawuf termasuk bertarekat agar tidak
memperbanyak berdebat, berdiskusi, bertanya atau bahkan mengkritik
nilai-nilai atau ajaran-ajaran sufisme dengan mengandalkan pendapat
orang lain. Kesuksesan dalam menjalankan sufi bukan tergantung pada
berapa banyak kitab tasawuf yang dibaca dan dikaji, melainkan tergan—
tung pada tingkat kesungguhan dan konsistensi mengamalkan ajaran.
Tasawuf bukan saja sebagai ilmu pengetahuan Islam, melainkan ia me-
miliki karakter khasnya yaitu: praksis dan mutlak membutuhkan peng-
amalan (al-kasbiyah). Abu al-Hasan al-Nuri, sebagaimana diadaptasi Mah-
mud, menegaskan bahwa tasawuf bukanlah (semata-mata) sebagai ilmu
(laisa al-tashawwuf ‘ilman), karena jika hanya sebatas sebagai ilmu, maka ia
cukup dikuasai hanya melalui pembelajaran (lau kana ‘ilman lahashala bi al-
ta’allum). Sebaliknya, tasawuf merupakan pengetahuan yang bersifat
praktis (al-‘ilm al-kasby).362

Arti penting pengamalan praksis sebagai kunci keberhasilan pendi-
dikan sufi inilah yang sangat disadari betul oleh Yai Djamal dan putra-
putranya. Oleh karena itu, transformasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran su-—
fisme tidak hanya semata-mata melalui Program Pengajian Wethon atau
mengkaji kitab tertentu di lembaga pendidikan formal, melainkan juga
melalui tauladan, contoh atau perilaku praksis sehari-hari. Tauladan ter—
sebut bukan saja berkaitan dengan etika atau tata krama yang berkaitan
dengan ibadah mahdlah, melainkan juga dalam hubungannya dengan
interaksi sosial.

61 Zaky Mubarak, al-Tashawuf al-Islami, Al-Akhlaq wa al-Adab, Vol. 2, (Kairo: Kalimat al-Arabiyah
li al-Tarjamah wa al-Nasyar, 2012), 463.

%62 Abdul Halim Mahmud, Qadhiyyah al-Tasawuf al-Madrasah al-Syadziliyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1999), 425.

204 Guru Sufi




Pola Transformasi Tasawuf

Dari hal-hal yang sangat sederhana, misalnya ketika tidur Yai Jamal
tidak pernah meletakkan kakinya di arah kiblat, setiap berada dan meng-—
inap di tempat baru Yai Djamal selalu bertanya dan memastikan arah
kiblat, di samping untuk mengetahui arah shalat juga untuk menata posi-
si tidurnya, apalagi jika berada di Madinah yang beliau tanyakan bukan
hanya arah Qiblat tetapi juga arah dimana magbarah Rasul Allah SAW..
Demikian penjelasan putera sulungnya, Gus Idris pengasuh Pondok Pe-
santren al-Muhibbin Bumi Damai. Gus Idris juga bercerita sambil berka—
ca-kaca matanya, ketika menceritakan betapa mulia dan rendah hatinya
Yai Djamal ketika menghormati seorang tamu yang dianggapnya ‘Alim
atau Kyai beliau antarkan hingga tamu tersebut masuk mobil dan meng-
hilang dari pandangan mata Yai Djamal, meski tamu dan Kyai tersebut
puteranya sendiri, seperti yang dialami sendiri oleh Gus Idris. Cerita Gus
Idris tersebut tentu saja mengingatkan penulis pada cerita Yai Djamal
akan akhlaq Ayah dan Ibundanya yang sangat menghormati Yai Djamal
beserta isterinya, yang tidak lain adalah menantu beliau dengan cara
duduk “ndeprok” (bersimpuh di lantai), ketika Yai Djamal pulang berkun—
jung ke rumah mereka, sebagai penghormatan kepada seorang
meski beliau adalah puteranya sendiri. Keteladanan semacam ini tentu
saja sangat dibutuhkan dalam sebuah proses pendidikan, bagaimana
menghormati seorang guru dengan contoh langsung, bukan hanya dice—
ramahkan atau dijelaskan ketika pengajian dan pengkajian kitab.

"y

ulama’”

Keteladanan lain yang dilakukan oleh Yai Djamal adalah kedekatan
Yai Djamal dengan para santrinya sama halnya dengan kedekatan beliau
dengan putera-puterinya, hingga Gus Idris menyatakan: “Abah memper-
lakukan sama antara anak biologis dan anak ideologis baik dalam inte—
raksi akademik maupun sosialnya”. Misalnya, suatu ketika ada salah satu
santrinya yang terkena musibah, kegelisahan Yai Djamal, pembelaannya,
dan bantuannya menyelesaikan problem yang dihadapi sama persis se—
bagaiamana Yai Djamal melakukan hal yang sama dengan putera-puteri—
nya. Ini yang seringkali juga membuat cemburu putera-puterinya sekali—
gus kagum kepada sosok Yai Djamal baik sebagai Ayah maupun sebagai
Guru. Bagaimana Yai Djamal mendidik putera puterinya mengelola pe—
santren juga sama beliau mendidik anak-anak ideologisnya mengelola pe—
santren, hingga muncul kesadaran bahwa orang tuanya bukan hanya mi-
lik mereka tetapi milik semua santri dan masyarakat yang membutuh—
kannya, karena sebagian besar waktu Yai Jamal untuk “ngajar” (melaksa—
nakan pembelajaran), baik kepada santri di pondok pesantren, madrasah,
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maupun masyarakat luas. Sedemikian minimnya waktu Yai Djamal un-
tuk keluarga, hingga putera-puterinya menjadual khusus agar Yai Djamal
memberikan taushiyah khusus kepada anak-cucunya satu bulan sekali.
Di samping untuk merekatkan hubungan kekeluargaan juga mendekat-
kan sosok kepribadian Yai Djamal kepada dzurriyahnya, yang di mata
Gus Idris Yai Djamal memiliki kelembutan hati dan kasih sayang yang
luar biasa. Cerita Gus Idris sambil mengingat kembali masa kecilnya
yang sering dimanjakan oleh Yai Djamal, dengan bermain bersama, di-
buatkan mainan sendiri, disiapkan makanan, dikupaskan mangga, dan
aktivitas lainnya sebagaimana kebanyakan seorang ayah lainnya3?.

Demikian pula, sikap mengasihi terhadap anak-anak yatim yang
menjadi asuhannya. Yai Djamal tidak hanya mendeklarasikan dirinya
sebagai “bapak anak-anak yatim” (abu al-yatama), melainkan ia secara
sungguh dan konsisten berusaha menjadi ayah bagi mereka. Kasih sa-
yang beliau sangat tergambar jelas dalam guratan wajahnya yang gelisah
sambil bergumam “Yai Najib’%* wes sedo, sopo seng arep ngganteni beliau tak
jak ngomong masalah sekolahe bocah-bocah Yatim...” sambil menghela napas
panjang beliau menghentikan kegelisahannya, sambil menatap kami para
santrinya yang berada di hadapannya dua puluh enam tahun silam.
Tentu saja bagi kami para santrinya, ungkapan tersebut bukan saja seke—
dar sebagai kegelisahan semata, tetapi sebagai ajaran sekaligus ajakan
untuk menyayangi, memikirkan, dan mengambil alih tanggung jawab
sebagai pengganti orang tua anak-anak yatim yang telah wafat.

Dalam konteks melatih sholat berjama’ah, misalnya, Yai Djamal tidak
sekedar memberikan materi tentang keutamaannya, melainkan juga
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Kecuali dalam kondisi
sakit dan sedang bepergian, ia secara konsisten dan sungguh-sungguh
menjadi imam shalat bagi para santrinya di Musholla al-Fattah. Ketelada—
nan ini yang juga dilanjutkan oleh Gus Kholiqg, salah satu menantu Yai
Djamal, suami dari Ning Bashirotul Hidayah, yang saat ini telah diberi—
kan tanggung jawab melanjutkan mengelola dan mengembangkan pon-—
dok pesantren yang kali pertama didirikan Yai Djamal komplek al-
Muhibbin (untuk putera), komplek al-Amanah (untuk puteri), dan panti

33 Wawancara dengan KH. M. Idris Djamaluddin Ahmad, di kediaman beliau di lingkungan PP
al-Muhibbin Bumi Damai, di sela-sela kesibukan beliau, setelah rapat dengan para wali santri
dan akan berlanjut mengajar. Minggu, 19 Nopember 2017.

%4 Yai Najib adalah Putera KH. Wahab Hasbullah.
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asuhan Yatim al-Fattah. Pengakuan Ning Ida, demikian Nyai Bashiratul
Hidayah biasa disapa, menyampaikan bahwa Penanaman nilai nilai (ta—
sawuf) itu dilakukan melalui pengajian, baik di kalangan santri, penga—
jian rutin al-Hikam, Khususiyah, maupun pengajian umum di masyara-
kat luas. Yai Djamal menjelaskan nilai-nilai moralitas, nilai-nilai perjua—
ngan, nilai nilai kasih sayang, sebagaimana yang diteladankankan oleh
Rasullah. Ning Ida yang lebih banyak menghabiskan waktunya, mulai
dari belajar hingga mengabdikan ilmunya di Tambakberas, kecuali waktu
menyelesaikan studi Strata Satu di IAIN (UIN) Sunan Ampel Surabaya,
bertutur sambil berkaca-kaca matanya yang mengekspresikan rasa keka-
gumannya kepada sosok Guru yang sekaligus orang tuanya. Dari sorot
mata, ekpresi wajah, dan tutur katanya, tergambar bahwa Yai Damal da-
lam pandangan Ning Ida, bukan hanya Guru dalam belajar ilmu tasawuf,
tetapi lebih dari itu Yai Djamal adalah Guru dalam “bertasawuf”. Ning Ida
menceritakan dengan lugas bagaimana ke-tabah-an dan ke-sabar-an Yai
Djamal dalam menghadapi fitnah, ke-jujur-an dalam mengemban ama-—
nah, ke-berani-an dalam melakukan perubahan dan menyampaikan kebe—
naran, me-maaf-kan yang telah menyakitinya, men-sayang-i yang mem-
bencinya, dan meng-hormat-i yang telah melecehkannya®>. Keluhuran
budi pekerti dan keteladanan Yai Djamal yang dituturkan Ning Ida
mengingatkan peristiwa tujuh tahun silam ketika ada salah seorang santri
sowan menceritakan kegalauannya karena sedemikian banyak orang me-
musuhi dan membencinya. Dengan sangat sangat tenang dan bersahaja
Yai Djamal menasihatinya “ojo mbales, ojo mbenci, dungakno kabeh dadi wong
sholeh”. Tentu jawaban ini tidak memuaskan sang santri, tetapi dalam ke—
tidakpuasan tersebut ia belajar sabar, memaafkan, ikhlas, ridlo, dan me-
nyayangi orang yang telah menyakitinya dengan doa menjadi orang baik.
Pembelajaran pengelolaan diri yang luar biasa dan sangat dibutuhkan
dalam dunia yang saat ini semakin carut marut kepentingan, mulai dari
individu, kelompok, organisasi, hingga partai politik yang melatari para
santri dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara.

365 Intisari dialog penulis dengan Nyai Bashirotul Hidayah di sela-sela waktu mengantar penulis
wawancara dengan Yai Djamal, selama dua tahun terakhir selama proses penulisan buku ini.
Beliau bersama suaminya, KH. Abd. Kholiq yang sering kali menemani dan mengatur waktu
penulis untuk sowan Yai Djamal, pencarian karya Yai Djamal di Pustaka al-Mubhibbin,
maupun mencari data perkembangan pondok pesantren dan madrasah yang didirikan Yai
Jamal, selama masa penulis telah meninggalkan Tambakberas.
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Sebagai seorang leader Yai Djamal meneladankan pentingnya regene—
rasi dengan menyerahkan sepenuhnya kepemimpinan pesantren kepada
putera puteri beserta para menantunya, juga mendelegasikan tugas-tugas
pembinaan dan pembimbingan kepada masyarakat maupun para santri
kepada mereka. Meminjam istilah Prof. Dr. Fathur Rohman, dalam buku-
nya Kepemimpinan Bertumbuh3%, Yai Djamal benar-benar menyiapkan pe-
nerus perjuangannya di bidang pendidikan Islam, khususnya bidang
tasawuf dengan penuh kesadaran, sebagaimana pernyataannya “poro
jama’ah pun kulo biasaken ngaji teng Idris, Kholig, Umi, Ida, Saiful lan sedoyo
putro mantu kulo, kersane masyarakat terbiasa, mangke menawi pun kulo ting—
gal masyarakat mboten rumongso kelangan sebab pun wonten seng ngganti”.
Pernyataan dan keteladanan Yai Djamal ini sebagai bentuk jawaban atas
kegelisahannya mengamati banyak masyarakat yang shock karena kehila—
ngan figur para kyai yang telah wafat, sementara penerusnya belum me-
reka kenal, atau bahkan sama sekali tidak ada yang dapat melanjutkan
kepemimpinannya di bidang agama.

Gus Idris juga menceritakan betapa Yai Djamal sangat menghormati—
nya sebagai seorang Pemimpin Yayasan, semua hal terkait dengan urus-
an para santri Yai Djamal terlebih dulu meminta ijin Gus Idris. Meski Yai
Djamal memiliki otoritas dan tidak mungkin seorangpun akan menolak
keinginannya apalagi mengabaikannya, karena beliau sebagai tokoh sen—
tral tidak hanya di kalangan pesantren yang didirikannya. Bukan hanya
itu, tetapi juga di seluruh Bahrul Ulum, bahkan di Jawa Timur, tetapi de—
ngan sikap tawadlu’nya Yai Djamal dengan ketulusannya berkenan men-—
jadi sesorang yang dipimpin dan mentaati pemimpinnya. Tentu saja ini
akan memahamkan semua orang dan para santri untuk mentaati dan
menghormati semua keputusan para pemimpinnya, meskipun itu putera
dan muridnya sendiri. Semula perilaku Yai Djamal ini membuat perasaan
Gus Idris campur aduk, antara gugup, malu, canggung, kagum, hormat,
terus berdialog dalam hatinya, namun pada akhirnya gus Idris mema-
hami bahwa itu bagian dari sebuah proses pembelajaran bagi Gus Idris
dan semua pengurus di Yayasan Bani Fatah yang juga berada di bawah
naungan yayasan Besar Bahrul Ulum Tambakberas Jombang??. Ini se—
buah pembelajaran yang luar biasa bagi setiap pemimpin agar memper—

36 Fathur Rokhman, Kepemimpinan Bertumbuh: 50 Kiat Memimpin Era Perubahan (Semarang: Cipta
Prima Nusantara, 2017).

367 KH. M. Idris, wawancara, 19 Nopember 2017.
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siapkan untuk melahirkan pemimpin-pemimpin baru, bukan terus mene-
rus mempertahankan kepemimpinannya bahkan cenderung sebagai pe—
nguasa dengan segala macam cara, tanpa memikirkan keberlangsungan
sebuah organisasi apapun. Ini juga pelajaran untuk bersedia menjadi
yang dipimpin, mentaati pemimpinnya, menghormati keputusan dan ke—
bijakannya, mendorong penggantinya untuk terus bertumbuh menjadi pe—
mimpin sejati dan secara terus menerus akan melahirkan para pemimpin
baru, dengan era baru, kebijakan baru, dengan memberikan penghorma-—
tan yang tinggi atas tugas dan fungsi yang menjadi tanggung jawab
masing masing. Sebuah keteladanan kepemimpinan yang lebih berorien—
tasi pada masa depan organisasi dibanding kepentingan ambisi indivi-
dual sang Guru Sufi.

Di samping keteladanan dalam bertasawuf, para santri juga dilatih
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dengan cara diberi tanggung
jawab sosial. Salah satunya, di pesantren yatim al-Fattah terdapat pro-
gram pelatihan pembuatan tempe yang kemudian berhasil mengem-
bangkan menjadi usaha produktif dari santri, oleh santri, dan untuk
santri. Termasuk pemasarannya juga diserahkan kepada santri di bawah
kontrol dan pengawasan santri-santri senior. Abdi Mustaqim, salah satu
pengurus di pesantren Al-Fattah memberikan kesaksian berikut:

Alhamdulillah para santri Yatim sudah berperilaku jujur meskipun
proses latihan, dan terus menerus, terbukti dengan adanya
pelatihan (kegiatan) pembuatan tempe dan tempe tersebut pesan-—
tren menjualnya seharga 2.500 per potong, santri yatim tersebut
menjualnya dengan harga 2.500, dan menyetorkan uang tersebut
kepada bendahara pondok dengan menyetorkan jumlah uang yang
persis sama jumlah yang dijualnya, karakter jujur benar-benar
ditekankan dan perlu dibentuk pada diri santri sehingga kelak
ketika lulus dari pesantren mereka terbiasa berlaku jujur3.

Contoh lain pemberian tanggung jawab untuk mengimplementasikan
nilai-nilai tasawuf juga tergambar dalam pengelolaan “Pustaka Muhib-
bin” para santri yang didaulat sebagai pengelola lembaga penerbitan
tersebut terlibat dan bertanggung jawab mulai proses penggalian, pro—
duksi, pemanfatan, hingga pemasarannya. Demikian seterusnya hingga

368 Ulin Nuha, Peran Kyai Dalam Membina Karakter Santri Yatim; Studi Kasus Di Pesantren Yatama Al-Fattah
Tambakberas Jombang (Jombang: Skripsi IKAHA, 2017), 78-79.
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penerbitan ini menjadi produktif melahirkan karya-karya baru dengan
dilandasi nillai dapat dipercaya (menjaga amanat), Jujur, bertanggung—
jawab, giat belajar dan bekerja, kerjasama, tolong menolong, dan selalu
ingat kepada Allah. Tentu saja masih banyak tauladan praksis yang
berkaitan dengan manifestasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran tasawuf dari
Yai Djamal.

B. Pesantren sebagai Pusat Pendidikan Sufi

Selain menjadi tokoh penting di kalangan salik tarekat Syadziliyah Ja—
wa Timur, Yai Djamal yang lebih senang disebut sebagai murid dalam ke—
lembagaan tarekat, juga dikenal luas sebagai ulama yang memiliki kepe—
dulian tinggi terhadap perkembangan pesantren. Tak hanya itu, ia juga
berhasil menempatkan pesantren tak hanya sebagai tempat belajar bi-
dang-bidang pengetahuan Islam seperti teologi dan fikih, melainkan juga
sebagai pusat pembelajaran amaliah tasawuf dan terutama ruang penye-
maian doktrin-doktrin tarekat Syadziliyah. Peran pesantren dalam pe-—
ngembangan amaliah tasawuf ini, nampak pada pesantren yang didirikan
Yai Djamal, Pondok Pesantren Bumi Damai al-Muhibbin. Pesantren al-Mu—
hibbin bukanlah pesantren yang berdiri sendiri, melainkan menjadi ba-
gian tak terpisahkan dari keluarga besar Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang. Seperti halnya pesantren-pesantren di Jawa, pe—
santren al-Muhibbin mengalami proses yang cukup panjang hingga
keberadaannya saat ini. Sejarah pesantren dapat dirunut sejak Yai Djamal
secara resmi menjadi menantu KH Abdul Fattah Hasyim yang dinikah-
kan dengan Nyai Hurriyah. Oleh mertuanya, Yai Djamal diberi sebidang
tanah yang berlokasi di Jl. KH Wahab Chasbullah Gg II No. 20 Desa Tam-
bak Beras, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Desa Tambak Beras
sendiri diapit oleh beberapa desa, yaitu: sebelah utara oleh Desa Tembe—
lang, Desa Tambak Rejo di sebelah selatan, Desa Ploso Geneng di sebelah
barat, dan sebelah timur berdekatan dengan Desa Sariloyo.

Dengan modal sebidang tanah pemberian mertua, Yai Djamal dan is—
tri mendirikan rumah sebagai tempat tinggal. Tak lupa, dibangun sebuah
kamar pada bagian depan untuk menampung para santri yang berkeingi-
nan mengabdi maupun belajar langsung kepadanya. Di luar dugaan, para
santri baru yang berdatangan cukup banyak, sehingga kamar bagian de-
pan rumah tidak lagi mampu menampungnya. Yai Djamal, kemudian
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membangun sebuah kamar kecil di dekat kediamannya dengan ukuran 4
X 6 M untuk menampung santri-santri baru tersebut.

Apresiasi yang tinggi dari santri-santri baru mengakibatkan kamar
tidak lagi mampu menampungnya. Yai Djamal akhirnya memutuskan
untuk merombak tempat tinggalnya menjadi dua lantai. Lantai dasar di—
gunakan sebagai kamar para santri, sedangkan lantai atas dijadikan tem-—
pat tinggal bersama keluarganya. Meskipun sudah berusaha mencari ja—
lan keluar terhadap keterbatasan daya tampung, tetap saja tidak mencu—
kupi. Alasannya, gelombang santri baru yang ingin berguru langsung
kepada Yai Djamal semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Di tengah situasi keterbatasan daya tampung tersebut, Yai Djamal
bersama Nyai Hurriyah bersepakat untuk mencari loksai baru. Alasan—
nya, lokasi pesantren Bahrul Ulum sudah penuh oleh santri, sementara
perluasan nyaris tidak mungkin dilakukan, karena lahan yang sudah cu-
kup padat penduduknya. Ditemukanlah jalan keluar dengan membeli se—
bidang tanah cukup luas, kurang lebih satu hektar yang terletak di sebe—
lah selatan pondok induk. Di lokasi yang baru ini, ia mulai membangun
pesantren yang sesungguhnya, yaitu: membangun tempat tinggal baru
bagi keluarganya, mendirikan masjid dengan ukuran 25 x 25 m2, dan 9
(sembilan) kamar untuk para santri. Pada tahun 1994 bertepatan tanggal
28 Rajab 1415 H, diresmikanlah pesantren yang dikelolanya dengan nama
Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin.

Dari tahun ke tahun, pesantren al-Muhibbin mengalami perkemba—
ngan yang cukup pesat. Untuk menampung santri, pengasuh memba-
ngun empat komplek yang masing-masing diberi nama pendiri empat
madzhab fikih, yaitu: kompleks Imam Al-Maliki, Al-Hanafi, Al-Syafi’i,
dan Al-Hanbali. Dari keempat kompleks tersebut, kemudian dibagi
menjadi 48 kamar santri. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan kegiatan
belajar-mengajar di Madrasah Diniyah, pengasuh juga membangun kelas-
kelas baru yang secara keseluruhan berjumlah 30 ruang.

Oleh karena padatnya aktifitas Yai Djamal, maka pengelolaan juga
diserahkan kepada putranya, KH Mohammad Idris, S.Pd.I yang dibantu
oleh istrinya (Hj. Muhimmah Falasifah, 5.Pd.I). Sungguh pun demikian,
keputusan-keputusan strategis yang terkait dengan penyelenggaraan pe—
santren, tetap saja menempatkan Yai Djamal sebagai figur sentralnya.
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Hingga buku ini ditulis, jumlah keseluruhan murid mencapai 1.181
santri dengan tingkat pendidikan dan asal lembaga yang beragam
sebagaimana yang tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel
Tingkat Pendidikan Santri
Jenjang Pendidikan No Asal Lembaga Jumlah
0l MTsN 66
Menengah Pertama 02 MMP 159
03 MTS FH 416
04 MA WH 2
05 MA BU 6
Menengah Atas 06 MAN 39
07 MMA 83
08 MA FH 312
09 UNHASY 2
.y . 10 UNIPDU I
Pendidikan Tinggi T UNWAHA >
12 IAIBAFA 93
Jumlah Total Santri 1.181

Sumber: Data Pesantren yang Diolah

Transformasi sufisme di pesantren al-Muhibbin tidak dilakukan me—
lalui lembaga pendidikan formal maupun madrasah diniyah, melainkan
melalui pengajian regular yang diasuh secara langsung oleh pengasuh,
baik Yai Djamal maupun Yai Idris. Terdapat dua kitab tasawuf yang
menjadi rujukan wajib untuk menanamkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran
tasawuf melalui kegiatan pengajian tersebut, yaitu: Shiraj al-Thalibin karya
Ihsan ibn Dahlan ibn Salih al-Jampesi al-Kadiri dan al-Hikam karya Ibnu
Atha’illah al-Sakandari.

Berdekatan lokasinya dengan Pondok Pesantren Bumi Damai al-Mu-
hibbin yang lebih fokus pada santri Putera, Yai Djamal juga mendirikan
Pondok Pesantren Al-Mardliyyah pada tahun 1998. Identik dengan nama-
nya, Pesantren ini khusus mengelola santri putri dengan program ung-
gulan tahfidz al-Qur’an di samping kajian kitab kuning pada madrasah
diniyah sebagaimana pesantren lainnya, dengan jumlah santri saat ini le—
bih dari 700 santri, namun dalam perkembangannya juga ada santri putra
dengan jumlah lebih dari 100 santri. Kajian tentang tasawufnya meng-
ikuti pengajian al-Hikam yang diasuh langsung oleh Yai Djamal di al-
Muhibbin pada setiap Senin malam Selasa, juga ada pengajian khusus
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Ihya’” ‘“Ulum al-Din karya Imam al-Ghazali dan Tanbigh al-Ghafilin karya
Abu al-Laits al-Samarqandi, matan kitab al-Hikam yang diasuh oleh KH.
Yahya Husnan. Para santri putri mayoritas sudah baiat tarekat Syadzili—
yah-Qadiriyah yang setiap Kamis Malam Jumat ada khususiyah. Pesan—
tren al-Mardliyah ini saat ini pengelolaan dan pengasuhannya diserahkan
kepada Puteri pertama beliau Nyai Hj. Ummu Salamah, S.Ag dan me-
nantunya KH. Yahya Husnan, S.Ag.

Selain Bumi Damai Al-Muhibbin dan Al-Mardliyyah, Yai Djamal ber—
sama istri dan putra-putrinya juga mendirikan Pondok Pesantren Al-
Amanah. Lokasi pesantren berada di lingkungan Bahrul Ulum Tambak-
beras, tepatnya di sebelah selatan Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas.
Pesantren ini sebenarnya telah didirikan sejak lama, pada tahun 1985 me-
rupakan salah satu komplek Pondok Pesantren Puteri al-Fathimiyyah,
yang didirikan oleh mertua Yai Jamal KH. Abd Fattah bersama Nyai Mu-
syarrofah, yang pada awalnya diasuh langsung oleh Yai Djamal. Ketika
kepengasuhan PPP al-Fathimiyyah beralih ke KH. Abd Nasir Fattah, se—
telah wafatnya Ibu Nyai Musyarrofah, sementara komplek al-Amanah
telah berkembang pesat. Karena begitu padatnya aktifitasnya Yai Djamal,
selanjutnya pengelolaan pesantren al-Amanah ini sejak tahun 1999 dise-
rahkan kepada putra-menantu Yai Djamal, yaitu: KH Abdul Kholiq Ha-
san, M.H.I dan Nyai Hj. Bashirotul Hidayah, S. Ag., M.Pd.I, dan menjadi
pesantren yang berdiri sendiri pengelolaan dan kepengasuhannya.

Meskipun lebih menitik beratkan program pendidikan al-Qur’an, na—-
mun transformasi sufisme juga menjadi bagian penting di dalamnya.
Transformasi dilaksanakan melalui Program Pengajian Wethon. Program
ini dipahami sebagai sebuah sistem pengajian kitab tasawuf tertentu yang
menggunakan metode ceramah (Kyai membaca dan memberikan ketera—
ngan dan santri mencatatnya). Keunggulan system ini adalah proses pe—
ngajian yang langsung ditangani oleh pengasuh, sehingga keterangan
yang didapat santri atas kitab yang dikaji sangat luas. Adapun materi ka—
jlan program ini difokuskan pada pembekalan nilai-nilai dan ajaran-aja—
ran tasawulf.
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Kitab yang digunakan sebagai sumber atau rujukan pengajian adalah,
Tanbih al-Ghafilin karya Abu al-Laits al-Samarqandi dan al-Hikam karya
Ibnu Atha’illah al-Sakandari. Pengajian kitab Tanbih dilaksanakan setiap
hari selain Selasa, Kamis, dan Jum’at pukul 06.00 s/d 07.00 WIB. Sedang—
kan pengajian al-Hikam berlangsung setiap hari Senin pukul 20.00 s/d
23.00 WIB. Para santri, terutama yang sedang menempuh pendidikan di
tingkat menengah umum dan perguruan tinggi wajib mengikuti kegiatan
tersebut. Pesantren al-Amanah ini juga berkembang pesat hingga saat ini
jumlah santri lebh dari 700 santri, dan saat ini sedang mengembangkan
sayapnya di utara desa Tambak Beras, pondok pesantren al-Amanah II.

Yai Djamal juga mengembangkan Pondok Pesantren Al-Fattah dibawah
naungan Yayasan Islam Abdul Fattah Hasyim. Jika Bumi Damai Al-Mu-
hibbin diperuntukkan kepada santri dari berbagai latar belakang dan Al-
Amanah lebih menitik beratkan santri yang memiliki keinginan mendala-
mi al-Qur’an, maka pesantren Al-Fattah difokuskan pada anak-anak
yatim. Seperti halnya diakui sendiri oleh Yai Djamal, ia pada awalnya be-
lum memikirkan untuk mendirikan pesantren yang secara khusus me-
nampung anak-anak yatim. Ia mulai berfikir dan berusaha keras mewu-
judkannya, ketika ia menerima isyarat ditengah-tengah menjalani dzikir
Syadziliyah. Dalam suatu pertemuan, ia mengatakan:

Ketika kulo pagi-pagi wiridan Syadziliyah, ada suara hatif, Ya-
tim...Yatim...Yatim...Tiga kali suara hatif, tak gholeki songko endi
suworo mboten sumerep sinten seng nyuworo, tidak tau darimana
arahnya, padahal sakderenge kulo mboten nate mikir bab anak
yatim, akhire kulo sowan ten ghene Yai seng ahli istikhara. Romo
Yai Sholikin Tambak Beras, Romo Yai Khotib Irsyad Tambakberas,
Romo Yai Shodiq Genuk Watu, Romo Yai Abdul Jalil Tulungagung,
artinya sama, sampeyan dikonkon gawe panti asuhan, yatim piatu.
Lajeng akhire kulo survey... dateng panti-panti asuhan yang sudah
ada... apa suka dan dukanya, niku kulo belajari-kulo belajari... seng
kulo sowani Nggih wong seng aneh-aneh, wonten seng jenenge
Mbah Mat, niku gak tau ados klambine. Nggih rusuh mboten atek
adoh saking lepen, panggene ten lepen mawon, kulo sowani, dila—
lah waktu niku pinuju wonten masjid, kulo sowani ternyata..,
klambine rusuh, gak tau ados, ambune wangi. Kulo salaman bar
salman wes petok yo wes...nang muleh, iku berarti kulo diridho-
ni/diidzini. Akhiri pun nembe kulo dirikan, panti asuhan tahun
1978. Sampek sak mriki Alhamdulillah, tasek tetep berjalan lan sis—
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wane kathah, semantun ugi kados niki.., mboten kulo jenengi panti
asuhan, tapi kulo jenengi Ma’hadul Yatama.3*

Pernyataan Yai Djamal di atas memberi petunjuk penting bahwa,
pesantren Al-Fattah didirikan pada tahun 1978, namun secara kelemba—
gaan mendapatkan legalitas tahun 1979. Tidak ada persyaratan khusus
untuk memasuki pesantren Al-Fattah, kecuali calon santri benar-benar
dalam kondisi Yatim/Piatu yang berusia 6 tahun (TK) hingga lulus SMU.
Sungguh pun telah menamatkan pendidikan tingkat menengah umum,
namun jika santri mampu untuk menembus Ujian Masuk Perguruan
Tinggi Negeri, pesantren akan tetap memberikan biaya serta akan ber—
usaha mencarikan bantuan bagi kuliah mereka.

Pengelolaan pesantren saat ini diserahkan kepada KH Abdul Kholiq
Hasan, M.HI dan Nyai Hj. Bashirotul Hidayah, S.Ag., M.Pdl. Jumlah total
santri sebanyak 86 anak, terdiri dari 61 santri putra dan 25 putri. Untuk
menampung santri-santri tersebut, pengasuh membangun 11 kamar san-
tri yang dilengkapi dengan 1 gedung aula. Termasuk juga ruangan-rua-
ngan lain sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar, se—
perti kantor, dan ruangan kelas Madrasah Diniyah.

Untuk membekali para santri dalam bidang tasawuf, pesantren me—
nyelenggarakan Program Pengajian Wethon. Sedangkan kitab yang digu—
nakan sebagai rujukan adalah Minah al-Saniyah karya Abdul Wahhab al-
Sya’rani. Tidak hanya itu, setiap pertemuan yang melibatkan pengasuh
dan santri selain kegiatan pengajian juga hampir secara keseluruhan se—
lalu diisi dengan tema-tema sufisme. Secara regular, para santri juga se—
cara bersama-sama melaksanakan kegiatan dzikir Syadziliyah yang di-
pandu langsung oleh Yai Abdul Kholik.

Pondok Pesantren Al-Ikhlas juga merupakan salah satu lembaga pendi-
dikan yang didirikan Yai Djamal. Pesantren ini berdiri tahun 1998, na-
mun mulai menjalankan aktifitas kegiatan belajar-mengajar di tahun
1999. Pesantren ini berlokasi di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, tepatnya berada disebelah barat
MTsN Tambakberas Jombang JIn. KH. Wahab Chasbullah Gg III
Tambakberas.

39 AH. Li Ulin Nuha, Peran Kyai Dalam Membina Karakter Santri Yatim, Studi Kasus di Pesantren
Yatama Al-Fattah Tambak Beras Jombang, (Jombang: Universitas Darul Ulum, 2017), 62.
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Dalam menjalankan roda pesantren, Yai Djamal menyerahkan se—
penuhnya kepada menantu dan putranya, KH Hasyim Yusuf dan Hj. La-
thifah Hidayati. Pada awal perkembangannya, pesantren pada dasarnya
hanya diperuntukkan bagi masyarakat Tambak Beras dan sekitarnya
yang hendak memberikan pendidikan al-Qur’an, keagamaan, dan seni
hadhrah kepada anak-anak mereka. Oleh karena dekat dengan rumah
masing-masing, santri secara keseluruhan berstatus nglowo dalam pe-—
ngertian malam mengaji dan paginya kembali ke rumah masing-masing.
Di luar dugaan, santri yang datang makin banyak dan bukan hanya dari
Tambakberas dan sekitarnya, melainkan juga dari luar Jombang dan
bahkan luar Jawa. Dengan adanya respon masyarakat yang begitu besar,
maka pada tahun 1999, Yai Djamal memberikan izin kepada putranya
untuk mulai merintis pesantren yang kemudian diberi nama al-Ikhlas.

Saat ini, jumlah total santri mencapai 550 anak yang terdiri dari 310
santri putra, dan 240 diantaranya santri putri. Untuk santri putra me-
nempati gedung dengan tiga lantai yang masing-masing memiliki 3 ka-
mar (lantai I), 2 kamar (lantai II), dan 5 kamar (lantai III). Sementara
santri putri menempati gedung dua lantai dengan masing-masing 3
kamar di lantai I dan II. Sedangkan untuk kegiatan belajar-mengajar san—
tri putra disediakan 16 kelas dan 13 kelas untuk santri putri.

Sebagaimana pesantren lainnya yang diasuh oleh Yai Djamal dan pu-
tra-putranya, pesantren Al-Ikhlas juga mentransformasikan nilai-nilai da—
n ajaran-ajaran tasawuf bagi para santrinya. Hal ini dapat dilihat dari
adanya Program Pengajian Wethon yang diselenggarakan setiap pagi de-
ngan menggunakan kitab Tanbih al-Ghafilin karya Abu al-Laits al-Samar-
gandi dan kitab al-Hikam karya Ibnu ‘Ata” Allah sebagai rujukan utama-
nya, yang diasuh oleh KH. Hasyim Yusuf sendiri. Kegiatan ini diikuti
oleh seluruh santri yang bersekolah formal pada siang hari.

Selain empat (4) Pondok Pesantren yang berafiliasi dengan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum, Yai Djamal juga merintis Pondok Pesantren Al-As—
ror sebagai salah satu pusat transformasi ilmu dan amaliyah tasawuf
yang berada di bawah Yayasan Sosial dan Pendidikan Hadiya Mufida.
Yai Djamal mengawali pengembangan pesantren ini dengan membangun
Masjid al-Abror pada tahun 2002 sebagai pusat kajian pendidikan Islam
masyarakat Cangkringrandu kecamatan Perak kabupaten Jombang. Se—
mula program pendidikannya berupa pengajian tasawuf dan dzikir Sha—
dziliy, setiap Kamis malam Jumat Pahing di Masjid ini diasuh langsung

216 Guru Sufi




Pola Transformasi Tasawuf

oleh Yai Djamal selama lima tahunan. Setelah jamaahnya semakin banyak
Yai Djamal mulai membatasi aktivitasnya karena alasan kesehatan, pe—
ngajian tersebut seringkali digantikan oleh putera menantu beliau KH.
Saiful Hidayat, LC., M.H.I.,, suami dari puteri bungsu beliau Nyai Hj.
Zuhrotul Makkiyah, S.Pd.I, hingga sekarang Yai Djamal sudah tidak lagi
mengaji di masjid ini dan sudah digantikan sepenuhnya oleh KH. Saiful
Hidayat®?. Di samping di masjidnya, di Pesantren Al-Asror juga menjadi
salah satu pusat transformasi ilmu maupun amaliah tasawuf, dengan
adanya kajian kitab Bidayah al-Hidayah karya Imam al-Ghazali, maupun
pembiasaan bertasawuf dalam kehidupan sehari-hari para santri di pon-
dok pesantren. Merespon keinginan masyarakat, juga dengan mewujud-
kan harapan Bapak H. Madeni (H. Nur Hasan) yang menghadiahkan
tanahnya kepada Yai Djamal agar didirikan lembaga pendidikan di atas
tanah tersebut, maka pesantren al-Asror ini dilengkapi dengan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Anwar pada tahun 2007, hingga kini terus berkembang dan
telah berdiri Madrasah Tsanawiyah serta Madrasah Aliyah di bawah
naungan yayasan yang sama Hadiya Mufida dan tidak berafiliasi dengan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum karena letaknya yang memang sangat
jauh dari lingkungan Tambakberas.

Lembaga Pendidikan Formal dan Transformasi Sufisme3”

Bukan hanya pesantren yang digunakan Yai Djamal sebagai medium
mentransformasikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran tasawuf, melainkan juga
melalui lembaga-lembaga pendidikan formal yang didirikannya. Kebera-
daan lembaga-lembaga pendidikan formal yang didirikan Yai Djamal

370

371

Pendelegasian wewenang dan penggantian kepemimpinan baik sebagai Imam shalat di
Masjid maupun sebagai imam dalam dzikir dan guru pengajian rutinan khususiyah Jum’at
Pahing, sepertinya bukan sekedar penggantian karena alas an kesehatan Yai Djamal yang
menurun, tetapi lebih pada sebuah proses kaderisasi kepemimpinan yang sengaja
dipersiapkan oleh Yai Djamal untuk keberlanjutan Pondok Pesantren dan lembaga
pendidikan Islam di daerah yang menurut penjelasan Yai Jamal merupakan daerah abangan
sebagaimana terminology yang digunakan C. Geertz menyebut masyarakat biasa yang tidak
mengenyam pendidikan dan di luar lingkungan pondok pesantren. Hal yang sama juga Yai
Jamal lakukan setelah berkembangnya empat pesantren lain yang didirikan sebelumnya;
Cliford Geertz, The Religion of Java (Amerika Serikat: The University of Chicago Press, 1976).

Data diperoleh dari hasil wawancara penulis baik secara langsung maupun melalui telpon
atau WA, dengan KH. M. Idris, KH. Kholiq, Nyai Hj. Ida, KH. Saiful, dan salah satu Dosen
IAIBAFA Ustadz Dhiya’ul Haq yang sekaligus santri Yai Djamal, juga dokumen pendukung
lainnya di masing-masing lembaga.
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memiliki keunikan tersendiri di banding lembaga pendidikan lainnya.
Keunikan tersebut dapat dilihat dengan masuknya kitab tasawuf yang
sangat terkenal di pesantren, yaitu: Kifayah al-Atgiya’ karangan al-Syatha
al-Dimyathi sebagai rujukan atau buku induk yang harus dipelajari oleh
peserta didiknya.

Salah satu lembaga pendidikan formal yang didirikan Yai Djamal
adalah Madrasah Tsanawiyah-Aliyah (MTS-MA) Fattah Hasyim. Sejarah
berdirinya Madarasah Aliayah Fattah Hasyim bermula pada tahun 2010,
saat itu, terjadi kesulitan pengeloaan Madrasah Ibtidaiyyah Program
Khusus (MI PK), suatu lembaga dibawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren Bahrul “Ulum yang dikelola oleh Keluarga Besar Bani Abdul
Fattah. Lembaga ini disiapkan untuk para peserta didik lulusan SD dan
MI luar (selain MI Bahrul ‘Ulum) yang berkeinginan melanjutkan ke
Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas (MMA), akan tetapi tidak bisa
diterima karena kemampuan yang dimiliki belum mamadai. MI PK di-
tempuh dalam waktu 2 tahun, kurikulumnya 100 % agama dan difokus—
kan pada materi yang sambung dengan kurikulum MMA. Lambat laun,
MI PK kurang diminati oleh peserta didik, sebab harus mengulang 2
tahun sebelum masuk kelas | MMP/MMA (MTs Kelas VII).

Kondisi ini segera direspon oleh pihak keluarga besar Bani Abdul
Fattah, dan pada tahun 2010, MI PK resmi ditiadakan, sebagai gantinya
didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Program Khusus (MTs. PK) dan de-
ngan berbagai pertimbangan diubah menjadi Marasah Tsanawiyah Fat—
tah Hasyim (MTs. FH).Nama “Fattah Hasyim” diambil dari, dan sebagai
bentuk tabarukan kepada Alm. KH. Abdul Fattah Hasyim. Untuk me-
mimpin MTs. Fattah Hasyim, Bapak KH. Moh. Yahya Husnan, S.Pd.I
diamanati untuk menjadi kepala madrasah. Sesuai dengan namanya,
MTs. Fattah Hasyim ditempuh selama 3 tahun. Ciri khas madrasah ini
terletak pada kurikulumnya, yaitu 70 % materi agama (kepesantrenan)
dan 30 % materi umum.

Awal berdirinya, MTs. Fattah Hasyim benar-benar dalam kondisi ter—
batas, bahkan gedung untuk lokal kelas dan kantor belum punya. Walau
pun begitu, berkat tekad dan do’a para masyayikh, Madrasah ini menda—
patkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga tahun pertama, tahun pe-
lajaran 2010-2011 peserta didik baru berjumlah 120 siswa, dan menjadi
madrasah tsanawiyah swasta baru dengan siswa terbanyak se Kabupaten
Jombang. Karena belum memiliki fasilitas apapun, maka untuk Kegiatan
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Belajar Mengajar meminjam 2 lokal MI Bahrul “Ulum di Gang. III untuk
para siswi, dan untuk putra meminjam Kantor Pondok Bumi Damai Al-
Muhibbin lantai II. Pada tahun kedua (tahun pelajaran 2011-2012) MTs.
Fattah Hasyim telah resmi memiliki gedung sendiri, dan pada tahun itu
izin pendirian dan operasional madrasah telah dikeluarkan Kementerian
Agama Kabupaten Jombang dengan NSM 121235170109.

Pada tahun ketiga (tahun pelajaran 2012-2013) MTs. Fattah Hasyim
mendapat tantangan yang cukup berat, yaitu mengantarkan para peserta
didik kelas IX agar bisa Lulus UN 100 %, dan atas usaha, do’a dan ban-
tuan dari berbagai pihak semua peserta didik kelas IX lulus UN 100 %,
suatu prestasi yang cukup membanggakan dan harus disyukuri, meng-
ingat kurikulum materi umum hanya 30 % dan pelaksanaan UN masih
berafiliasi di MTs Negeri Tambakberas.

Pada tahun keempat (tahun pelajaran 2013-2014) MTs. Fattah Hasyim
melaksanakan akreditasi madrasah oleh BAN-S5/M dan alhmadulillah
mendapatkan nilai akhir 84 atau Terakreditasi “B”. Pada tahun pelajaran
2013-2014 ini MTs. Fattah Hasyim sudah dapat menyelenggarakan Ujian
Nasional mandiri dan siswa-siswi peserta ujian lulus 100 %. Pada tahun
pelajaran 2013-2014, didirikan Madrasah Aliyah dengan nomor SK pen-
dirian : Kd.15.12/2/PP.03.2/348/SK/2013. Madrasah Aliyah didirikan un-
tuk melanjutkan tujuan mulia mengawal dan membekali keilmuwan
yang lebih mendalam kepada para peserta didik lulusan MTs. Fattah Ha—
syim. Maka, pada tahun ini berdirilah “Madrasah Aliyah Fattah Hasyim
(MAFH)” dengan membuka 2 jurusan, Jurusn Bahasa dan Keagamaan.
Jurusan Bahasa berorientasi mempelajari kitab kuning secara cepat, ini
ditujukan bagi peserta didik baru Iulusan SMP dan MTs selain MTS. Fat-
tah Hasyim. Sedangkan Jurusan Keagamaan berorientasi pendalam ter—
hadap kitab kuning, ini ditujukan bagi peserta didik lulusan MTs. Fattah
Hasyim dan yang lulus tes.

Untuk tahun pertama Madrasah Aliyah dipimpin oleh KH. Moham—
mad Idris, S.Pd.I selaku kepala madrasahnya. Sebagaimana MTs. Fattah
Hasyim, pada tahun pertama (tahun pelajaran 2013-2014) MA Fattah Ha-
syim langsung mendapat respon positif dan kepercayaan dari masya-
rakat, hal ini terlihat dari jumlah peserta didik baru yang mencapai 220
siswa/i, dan MA Fattah Hasyim pun menjadi Madrasah Aliyah Swasta
Baru dengan jumlah peserta didik terbanyak se Kabupaten Jombang. Pa—
da tahun kedua (tahun pelajaran 2014-2015) MA Fattah Hasyim sudah
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mendapatkan ijin operasional madrasah dari Kantor Wilayah Kemente—
rian Agama Provinsi Jawa Timur dengan NSM 131235170069.

Sebagai usaha untuk memudahkan pengeloaan dan pengaturan MTs
dan MA Fattah Hasyim, maka pada tahun pelajaran ini (2014-2015) kedua
lembaga tersebut digabung menjadi satu lembaga dengan nama “Mad-
rasah Tsanawiyah Aliyah Fattah Hasyim (MTs-MA FH)”, yang dipimpin
oleh KH. Mohammad Idris, S.PdI dengan dibantu oleh KH. Moh Yahya
Husnan, S.Pdl selaku wakil kepala madrasah I dan Ibu Nyai Hj. Lathifah
Hidayaty sebagai wakil kepala madrasah II. Selain mudahnya pengelola—
an, penggabungan ini juga sangat meringankan beban biaya para peserta
didik kelas IX (IX MTs), mereka bisa langsung melanjutkan/naik ke kelas
X (X MA) tanpa biaya pendaftaran seperti masuk ke Madrasah lain.

Pada tahun pelajaran 2017-2018 jumlah keseluruhan peserta didik
mencapai 1.436 anak, yang terdiri dari 798 peserta didik MTS dan MA
sebanyak 638 peserta didik. Dari jumlah keseluruhan peserta didik di
atas, mereka dibagi kedalam tiga kategori kelas, yaitu: Unggulan, Khu-
sus, dan Reguler (lihat tabel).

Tabel
Jumlah Peserta Didik MTS-MA Fattah Hasyim
Tahun Pelajaran 2017-2018

NOMOR JUMLAH SISWA
URT KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

I Vi 193 77 270
2 Vil 191 78 269
3 IX 162 97 259
JUMLAH MTSL + P 546 252 798
4 X 125 84 209
5 Xl 143 105 248
6 Xl 13 68 181

JUMLAH MAL +P 381 257 638
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NOMOR JUMLAH SISWA
URT KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
JUMLAH MTs + MA 927 509 1.436

Sumber: Data Madrasah (Tidak diterbitkan)

Tasawuf menjadi bagian penting yang diajarkan di MTs-MA Al-
Fattah Tambakberas yang didirikan oleh Yai Djamal sebagai tokoh sen—
tralnya. Hal ini dapat dilihat dari mata pelajaran dan buku ajar yang
digunakan. Hanya saja, mata pelajaran ini diberikan kepada peserta didik
tingkat akhir (kelas XII) kelas Unggulan, Khusus, dan Reguler, sebagai
bekal bagi mereka yang hendak mengarungi dunia yang lebih luas di luar
pondok, baik yang hendak kuliah maupun kembali ke rumahnya masing-
masing. Kitab yang digunakan sebagai bahan ajar, rujukan atau buku
induk mata pelajaran tasawuf adalah, Kifayah al-Atqiya’ karya al-Syatha
al-Dimyathi.

Yai Djamal dengan dibantu putra-putranya juga mendirikan lembaga
pendidikan formal yang berada dibawah naungan Yayasan Sosial dan
Pendidikan Hadiya Mufida, sebagaimana terurai sebelumnya. Yayasan
ini berdiri pada tahun 2002 dengan mendayagunakan tanah hadiah se—
luas 9.058 M? dari H. Madeni (H. Nur Hasan). Tanah hadiah berlokasi di
desa Cangkringrandu Kec. Perak Kab. Jombang. Selaku orang yang me-
nyerahkan tanahnya kepada Yai Djamal, H. Madeni sangat berkeingingan
agar di atas tanah tersebut akan didirikan sebuah lembaga pendidikan Is—
lam. Keinginan ini cukup beralasan karena belum adanya lembaga pen-
didikan Islam dari berbagai jenjang di daerah tersebut, selain juga masih
sangat minimnya pengetahuan masyarakat tentang pendidikan agama,
terutama di kalangan generasi mudanya.

KH. Moch. Djamaluddin Ahmad memulai pembangunan Madrasah
Al-Anwar awal tahun 2007. Pembangunan diawali dari pembangunan lo—
kal untuk lembaga pendidikan dasar, dan diberi nama "Madrasah Ibti—-
daiyah Al-Anwar". Madrasah ini merupakan lembaga pendidikan perta—
ma yang dibangun pihak Yayasan Sosial dan Pendidikan Hadiya Mufida,
karena KH. Moch. Djamaluddin Ahmad melalui yayasan ini sangat ber—
komitmen untuk melanjutkan pembangunan lembaga pendidikan hingga
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tingkat tinggi. Sebagai manifestasi dari komitmen Yai Djamal, didirikan
pula Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) Al-Anwar.

Dari ketiga jenjang pendidikan di atas, jumlah total peserta didik
pada tahun pelajaran 2017-2018 mencapai 580 anak. Berdasarkan jumlah
tersebut, peserta didik MI sebanyak 262 anak, MTs sebanyak 229, dan 89
peserta didik MA. Peserta didik MA lebih sedikit jumlah dibanding
dengan MI dan MTs, karena memang keberadaannya masih baru dibuka.
Para santri ini ketiga jenjang pendidikan pendidikan berasal dari masya-
rakat desa sekitar Cangkringrandu dan sebagian berada dari beberapa
wilayah di Jombang. Untuk peserta didik yang berasal dari daerah yang
jauh dari Cangkirngrandu, maka disediakan pesantren yang kemudian
diberi nama Pesantren Al-Abrar. Dalam menjalankan pengelolaan kelem-—
bagaan, madrasah ini diserahkan kepada menantunya KH. Saiful Hidayat
suami dari Nyai Hj. Zuhrotul Makkiyah.

Seperti halnya MTS-MA Fattah Hasyim, tasawuf merupakan mata
pelajaran yang berdiri sendiri dan diajarkan kepada peserta didik tingkat
menengah umum. Materi tasawuf yang diajarkan mengacu pada kitab
Kifayah al-Atgiya’ karya al-Syatha al-Dimyathi. Kitab ini menjadi rujukan
atau bahan ajar wajib bagi peserta didik kelas XII MA Al-Anwar. Sedang-
kan bagi peserta yang menetap di pondok juga ditambahkan materi tasa—
wuf yang bersumber dari kitab Bidayah al-Hidayah karya Imam al-Ghazali.

Saat ini Yai Jamal sedang membangun gedung Taman Pendidikan al-
Quran Al-Fattah yang sebenarnya sudah berdiri sejak tahun 2001. Pem-
bangunan gedung baru ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
santri TPQ yang semakin bertambah, hingga saat ini santrinya mencapai
230 santri. Gedung ini berjarak sekitar 100 meter dari kediaman Yai Dja-
mal di desa Sambongsantren Sambongdukuh Jombang. Pembelajaran
TPQ sejak berdirinya hingga saat ini masih diselenggarakan di Musholla
(Masjid) Al-Fattah yang terletak tepat sisi Barat kediaman Yai Djamal.
Pembelajaran di TPQ ini menggunakan metode Yanbu’'a (berasal dari
Kudus Jawa Tengah). Nilai-nilai tasawuf menjadi bagian penting dari
proses pendidikan di TPQ ini, mulai dari pembiasaan dzikir dan doa di
setiap aktivitas kehidupan sehari-hari, misalnya akan dan bangun tidur,
akan dan sesudah makan, akan dan sesudah mengaji, dan lain-lain. Pem-
biasaan untuk selalu menjaga wudlu dan menghindari dosa karena ber—
campurnya laki-laki dan perempuan dengan cara memisahkan kelas/
kelompok belajar laki-laki dan perempuan, santri laki-laki dibimbing oleh
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guru laki-laki dan santri perempuan dibimbing oleh guru perempuan.
Membiasakan adab berkomunikasi dengan guru dengan bersalaman dan
meminta ijin jika keluar masuk kelas/halagah. Pembiasaan hidup tertib
dan rapi dengan belajar merapikan sandal, tempat duduk, dan perleng-
kapan belajarnya sendiri®”2.

D. Transformasi Tasawuf Melalui Pengajian Majelis Taklim, Khususiyyah
Komunitas Penggiat Kajian Tasawuf (Syadziliyyah dan/atau Qadiriy-
yah), dan Rutinan Organisasi Masyarakat

Yai Djamal sebagai salah satu ulama’ tasawuf di Jawa Timur, memi-
liki peranan sangat penting dalam melakukan transformasi ilmu tasawuf
dan bertasawuf kepada masyarakat luas khususnya di wilayah Jawa Ti-
mur. Selain melalui Pondok Pesantren dan Madrasah yang didirikan se—
bagaimana paparan sebelumnya, proses Transformasi tasawuf dilakukan
Yai Djamal melalui pengajian di majlis ta’lim, khususiyyah di komunitas
tarekat shadziliyyah dan/atau tarekat Qadiriyyah, dan rutinan organisasi
masyarakat atau jama’ah masjid/musholla.

Pengajian di sini menunjuk pada aktifitas ngaji (berguru kitab; litera—
tur berbahasa Arab tertentu dengan cara mendengarkan seorang Kyai/
ustadz yang membaca dan menjelaskan maksud dari kitab yang dibaca)
kitab tasawuf ataupun ceramah tentang tasawuf yang ikuti masyarakat
umum, baik pengikut tarekat yang telah di baiat, yang ingin belajar ilmu
agama Islam khususnya agidah dan fiqih, maupun yang ingin belajar
tasawuf dan tarekat. Khususiyyah merupakan term yang digunakan oleh
komunitas tarekat syadziliyyah dan/atau tarekat Qadiriyyah yang berbaiat
ke murshid di PETA Tulungagung untuk melakukan koordinasi organisa—
si, memperkuat ilmu dan amaliyah sesama murid, serta shalat dan dzikir
bersama. Sementara Rutinan merupakan istilah yang biasa digunakan ke—
lompok masyarakat yang berkegiatan ngaji secara rutin mingguan, bula—
nan, sepasaran (penghitungan lima harian dalam masyarakat Jawa dengan
istilah harian Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon) maupun selapanan (perhitu—
ngan 35 hari ataupun kelipatan tujuh (7) dari sepasaran) yang diseleng—
garakan oleh organisasi masyarakat atau jama’ah masjid/musholla.

Proses transformasi nilai dan ajaran tasawuf nampaknya bukan se—
mata menjadi tujuan aktivitas pengajian, khususiyyah, ataupun rutinan Yai

32 Wawanara dengan Isteri Yai Nyai Djamal, Nyai Hj. Nyai Hj. Nikmatul Khoiriyah.
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Djamal tapi lebih pada bagaimana Yai Djamal dapat melayani kebutuhan
masyarakat terhadap ilmu pengetahuan tentang beribadah yang benar,
bertarekat dan bertasawuf secara benar, dan berakhlaq yang baik. Ini terli—
hat dari hampir seluruh pengajian Yai Djamal dilaksanakan atas permin—
taan masyarakat penyelenggara majlis ta’lim maupun pengajian. Penga—
jian Yai Djamal digelar di daerah-daerah tertentu juga dalam rangka
mendekatkan Yai Djamal dengan masyarakat yang membutuhkannya,
karena tak semua lapisan masyarakat berkemampuan untuk pergi ke
Jombang mengikuti pengajian, baik dari sisi waktu, kesempatan, ataupun
dari sisi finansial, itupun atas inisiasi dan permintaan para santri-nya.
1. Pengajian
Salah satu pengajian yang diasuh langsung oleh Yai Djamal adalah
Pengajian Kitab al-Hikam karya Ibnu Atha’illah al-Sakandari. Penga—
jilan ini diselenggarakan setiap hari Senin malam Selasa pukul 20.00
s/d 23.00 BBWI bertempat di Pondok Pesantren al-Muhibbin Bumi
Damai Tambakberas Jombang. Pengajian ini diikuti oleh jama’ah
yang berasal dari santri Bahrul Ulum, termasuk semua santri pesan—
tren yang didirikan Yai Djamal terutama santri senior, warga Tam-—
bakberas, dan beberapa desa di Tambakberas. Selain itu pengajian ini
juga dihadiri oleh kalangan masyarakat umum yang berasal dari luar
daerah Jombang dan sekitarnya seperti: Kediri, Mojokerto, Surabaya,
Lamongan, Tuban dan Pekalongan. Khusus santri yang diasuh oleh
Yai Djamal diharuskan mengikuti pengajian ini, mengingat penting—
nya mempelajari yang ada dalam kitab Al Hikam untuk membimbing
rohani para santri, dengan harapan agar mereka kelak menjadi santri
yang tangguh dan beretika dalam menghadapi tantangan zaman.37

Jama’ah pengajian sangatlah aktif dalam mengikuti pengajian meski
mereka harus menempuh jarak yang jauh. Mereka biasanya datang
dengan berkelompok-kelompok dari masing-masing daerahnya, gu—
na mempermudah mereka perjalanan ke Jombang. Mereka berasal
dari lapisan masyarakat yang berbeda dengan beragam profesi: peta—

373 Dwi Wahyuni, Pengaruh Pengajian Kitab al-Hikam terhadap Penguatan Kecerdasan Spiritual (SQ)
Pada Jama’ah al-Hikam di Masjid Bumi Damai Al-Muhibbin Tambak Beras Jombang, (Surabaya:
Fakultas Tarbiyah-Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2011). Penjelasan mengenai
hal ini juga penulis dapatkan dari wawancara langsung dengan keluarga beliau langsung Yai
Idris (putera), Yai Kholiq (menantu), Nyai Ida (puteri), Yai Saiful (menantu), isteri Yai Jamal
Nyai Nikmah, juga santri beliau Ustadz Dziya’, baik bertemu langsung, telpon, maupun
Wats Apps (WA).
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ni, guru, dokter, tukang becak, ibu rumah tangga dan lain-lainnya.
Jama’ah ini juga terdiri dari lintas generasi, mulai dari yang sangat
belia hingga kakek nenek. Penyampaian hasil pembacaan Yai Djamal
atas kitab al-Hikam berikut ulasannya dalam konteks kehidupan
sehari-hari, yang disampaikan dalam bahasa yang halus dan lugas,
sangat mudah dipahami oleh jama’ah meski dengan beragam varian
daerah, profesi, dan usia. Kedalaman dan keluasan ilmu Yai Djamal
tentu saja melengkapi kebutuhan jama’ah akan ilmu tasawuf berikut
bagaimana cara mengimplementasikannya.

Sepuluh ribuan jama’ah pengajian al-Hikam yang datang dari berba—
gai daerah di Jawa Timur dengan berbagai macam kebutuhan, mulai
dari persoalan tempat pengajian, konsumsi, rest room, hingga tempat
parkir kendaraan, meniscayakan terbentuknya kepengurusan penga—
jlan. Struktur organisasi pengurus pengajian ini menyatu dengan ke-
pengurusan tharigah Syadziliyyah wilayah Jombang. Segala kebutuhan
di dalam pengajian ditangani oleh pengurus tharigah syadziliyyah wi-
layah tersebut. Pembiayaan pengajian ini berasal dari para jama’ah
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan para jamaah juga. Pe—
ngelolaannya sangat sederhana dan dapat dipertanggungjawabkan.
Para jama’ah iuran se-ikhlas dan semampunya dengan cara mema-
sukkan iuran ke dalam omplong (kaleng/kotak). Omplongnya ada dua,
satu untuk yang di dalam masjid, yang satu untuk jamaah yang di
luar masjid. Omplongan yang di dalam masjid diperuntukkan mem-
biayai operasional pengajian, sedangkan omplongan yang di luar
masjid untuk membangun musholla. Sebuah kearifan komunitas
penggiat kajian tasawuf dan para salik tarekat dalam menghidupi
organisasinya secara mandiri dan bergotong royong membangun dan
mengembangkan komunitasnya dengan cara saling menjaga amanat.
Shadagah langsung dimasukkan omplong untuk menjaga keikhlasan,
tanpa harus diketahui siapa shadaqah berapa, tidak ada yang merasa
rendah diri karena sedikit sumbangannya, dan tidak ada yang tinggi
hati karena paling banyak sumbangannya. Pencatatan dilakukan
setelah kaleng dibuka dan diketahui pendapatannya, untuk kemu-
dian dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan organisasi®”4.

Rangkaian pengajian kitab al-Hikam dimulai dengan shalat Maghrib
berjama’ah, dzikir dan amalan-amalan fariqgah Shadziliyyah, jama’ah

374 Wawancara dengan KHM. Idris Jamaluddin, Minggu, 19 Nopember 2017
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shalat Isya’, dzikir dan amalan-amalan tariqgah Qadiriyah yang dilan—
jutkan dengan jama’ah shalat isya’, baru kemudian Yai Djamal me-
ngaji kitab al-Hikam.

Secara historis, pengajian kitab al-Hikam bukan bertempat di masjid
Bumi Damai al-Muhibbin. Pengajian tersebut bertempat di sebuah
musholla kecil yang diwaqafkan KH. Taufiqurrahman (putera KH.
Fattah Hasyim, adek Ipar Yai Djamal). Sampai sekarang musholla
tersebut masih ada dan bangunannya-pun tidak berubah. Pada wak—
tu itu, pengajian kitab al-Hikam adalah disampaikan (dibacakan) oleh
KH. Shodiq, guru dari Yai Djamal. Dalam pengajian tersebut jama’ah
yang hadir belum banyak seperti sekarang ini, karena jama’ah yang
hadir kurang lebih berjumlah 50 orang.

Seiring dengan berjalannya waktu, dan semakin banyaknya jamaah,
sementara KH. Shodiq mengalami sakit yang berkepanjangan, hingga
pada akhirnya KH. Shodiq meminta Yai Djamal yang juga muridnya,
untuk menggantikan posisinya sebagai Guru ngaji al-Hikam. Tentu sa—
ja Yai Djamal yang sangat mencintai dan ta’at kepada Guru, tidak
memiliki keberanian untuk menolak permintaan apalagi titahnya.

Pengajian al-Hikam yang diasuh oleh Yai Djamal ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Jama’ah yang hadir bukan saja dari
santri Bahrul Ulum, tetapi juga dari kalangan masyarakat umum,
hingga musholla dan halamannya tidak mampu menampung Jamaah
yang kian hari bertambah. Melihat kondisi yang demikian, Yai
Djamal berencana untuk membangun sebuah masjid dengan membe—
li sebidang tanah yang berada + 500 meter di sebelah selatan pondok
Induk Bahrul Ulum dengan luas + 1 hektar. Kemudian pada tahun
1992 M dimulailah pembangunan masjid dengan ukuran 25 x 25 m2.
Setelah masjid tersebut diresmikan dan diperbolehkan untuk ditem-—
pati kalangan masyarakat umum, maka Yai Djamal mengumumkan
bahwa, tempat pengajian kitab al-Hikam tersebut dipindah ke masjid
yang diberi nama Bumi Damai al-Muhibbin, dengan ukuran yang
lebih besar dan lebih luas, dibanding dengan masjid sebelumnya,
sehingga jama’ah yang semakin banyak jumlahnya dapat tertampng.
Pengajian al-Hikam yang diasuh oleh Yai Djamal berkontrubusi signi—
fikan bagi tarekat Syadziliyah yang berpusat di Tulungagung. Ba-
nyak di antara jama’ah yang mendalami substansi al-Hikam untuk le—
bih mendalami tasawuf sebagai jalan pendakian menuju wushul ke—

Guru Suii




Pola Transformasi Tasawuf

pada Allah melalui tarekat Syadziliyah. Permintaan tersebut dipenu—
hi Yai Djamal dengan mengantarkannya secara langsung ke pesan-—
tren PETA Tulungagung untuk berbaiat. Proses transformasi nilai
dan ajaran al-Hikam yang bermuara pada munculnya keinginan kuat
jama’ah untuk berbaiat dari jama’ah pengajian al-Hikam menjadi
murid tarekat Syadziliyah.

Selain pengajian al-Hikam, di masjid pesantren Bumi Damai al-
Mubhibbin juga ada Pengajian Ahad Legi (Minggu Manis). Pengajian ini
berlangsung pada pukul 15.30 s/d 17.00 BBWI,, yang diawali dengan
pembacaan Tahlil, dan sudah berlangsung sejak tahun 2000. Berbeda
dengan pengajian al-Hikam yang jama’ahnya laki-laki dan perem-
puan, pengajian Ahad legi ini jama’ahnya khusus perempuan, yang
jumlahnya kurang lebih 500 orang dari berbagai lapisan. Mereka bu—
kan saja berasal dari daerah Jombang, melainkan juga Lamongan,
Mojokerto, dan seterusnya. Sebagian besar dari jama’ah memiliki la—
tar belakang sebagai aktifis di organsiasi Nahdhatul Ulama (NU),
seperti Muslimat, Fatayat, dan IPPNU. Namun, tidak sedikit pula
yang berlatar belakang sebagai anggota PKK, organisasi kewanitaan
lainnya, dan ibu rumah tangga. Selain materi-materi yang berkaitan
dengan akidah dan fikih, tasawuf tetap menjadi materi utama yang
ditransformasikan melalui kegiatan tersebut, dengan kitab kajian uta—
ma Qami’ al-Tughyan. Pengajian ini bersifat interaktif, karena selain
berceramah, Yai Djamal juga membuka pertanyaan dari para jama-
‘ah. Pengajian ini terus berkembang dan masih terus berlangsung
hingga saat ini, sementara pengasuhannya sudah diserahkan kepada
Yai Idris, Putera beliau yang sekaligus pengasuh Pondok Pesantren
Bumi Damai al-Muhibbin37.

Yai Jamal juga menyelenggarakan pengajian di setiap Kamis Malam
Jum’at. Pengajian dimulai pada jam 22.00 malam, dengan rangkaian
kegiatan: shalat hajat, shalat taubat, shalat witir, dzikir Syadziliyah,
baru kemudian mengaji tasawuf al-Tarigah ila Allah. Jama’ah penga-—
jlan ini para murid tarekat Syadziliyah dan Qadiriyah yang sudah
dibaiat murshid PETA Tulungagung juga masyarakat umum yang
tertarik mendalami tasawuf dan meningkatkan spiritualitasnya mela—
lui shalat al-lail dan dzikir secara berjama’ah. Mereka yang telah

%5 Saiful Hidayat, Wawancara, Minggu tanggal 7 Januari 2018; Nikmatul Khoiriyah, wawancara,
Sabtu, tanggal 6 Januari 2018.
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mengikuti kegiatan ini dan belum baiat, disebut baiat sirri oleh KH.
Abdul Jalil Tulungagung?®®. Pengajian ini tempatnya di musholla al-
Fattah Sambongsantren di dekat kediaman Yai Djamal dan Masjid al-
Abror Cangkringrandu, dengan jadual sebagai berikut:

a. Kamis Kliwon malam Jum'at Legi diasuh oleh Yai Djamal di
musholla al-Fattah Sambongsantren

b. Kamis Pahing malam Jum'at Pon semula diasuh oleh Yai Djamal,
saat ini sudah didelegasikan ke Gus Yahya di musholla al-Fattah
Sambongsantren

c. Kamis Wage malam Jumat Kliwon seluruh Jamaah ikut ke PETA
Tulungagung

d. Kamis Legi malam Jumat Pahing semula diasuh oleh Yai Djamal,
sekarang sudah didelegasikan ke Gus Saiful dan bertempat di
masjid al-Abror Cangkring

e. Kamis Pon malam Jum'at Wage yang diasuh secara bergiliran
seluruh putera dan menantu Yai Djamal di musholla al-Fattah
Sambongsantren

Pada bulan Ramadlan, selain mengasuh ngaji kilatan yang pada
minggu ke tiga telah berakhir, Yai Djamal juga ngaji tasawuf di sepu—
luh hari terakhir bulan Ramadlan, yang dimulai dari pukul 22.00.
Rangkaian kegiatan sepuluh akhir bulan Ramadlan ini, dimulai de-
ngan shalat hajat, shalat taubah, shalat witir, dzikir Syadziliyah, ngaji
tasawuf dan diakhiri dengan sahur bersama. Qiyam al-Lail di sepuluh
akhir Ramadlan ini sudah berlangsung sejak sepuluh tahunan.

Khususiyyah

Khususiyyah, yang identik dengan namanya, merupakan salah satu
kegiatan membaca wirid secara bersama-sama yang khusus diikuti
oleh para murid yang sudah baiat tarekat Syadziliyyah dan/atau Qa—
diriyah. Rangkaian kegiatan Khususiyyah ini sama dengan pengajian
Kamis Malam Jum’at, yaitu: shalat hajat, shalat taubat, shalat witir,
dzikir syadziliy-qadiriy, kemudian ngaji tasawuf al-tarigah ila Allah.
Hanya saja di forum khususiyyah ini ada kesempatan lebih untuk

%76 Saiful Hidayat, 7 Januari 2018.
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memperoleh bimbingan bertarekat dan dialog interaktif dengan Yai
Djamal terkait dengan pengalaman individual para salik termasuk
pengalaman intuitif juga dapat dikonsultasikan di forum ini, teruta—
ma bagi para pemula. Substansi dari proses bimbingan khususiyyah
ini benar-benar melakukan proses internasisasi diri atas doa yang
selalu dilantunkan “allahumma anta maqsudi wa ridlaka matlubi a’tini
mahabbataka wa ma’rifataka”. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Sabtu Wage malam Ahad Kliwon pada malam hari dimulai pukul
22.00 hingga dini hari.

Khususiyyah di Tambakberas pada dasarnya telah dimulai beberapa
tahun sebelum Yai Djamal mengasuh pengajian al-Hikam dan dilak-
sanakan di musholla al-Roudlah Tambakberas Jombang. Dan setelah
dilaksanakan pengajian al-Hikam di Masjid al-Muhibbin, khushushiyah
dilaksanakan di masjid al-Muhibbin setiap sebelum dimulainya ke—
giatan pengajian al-Hikam. Sekitar tahun 2000 barulah dibentuk ke-
lompok-kelompok jamaah tarekat di beberapa wilayah di Jombang
yang kemudian di kelompok-kelompok tersebut juga dilaksanakan
khususiyah secara regular. Pada awalnya, khushushiyah dipimpin oleh
Kyai Djamal. Namun dalam beberapa tahun terakhir dipimpin oleh
Imam yang ditunjuk oleh Mursyid Tarekat Pondok PETA%7, sedang—
kan Yai Djamal yang memberikan pengajian ilmu tasawufnya.

3. Rutinan

Transformasi nilai dan ajaran tasawuf kepada masyarakat yang dila—
kukan oleh Yai Djamal selain melalui Pengajian yang diinisiasi dan
didirikan oleh Yai Djamal sendiri, dan khususiyyah yang diselengga—
rakan atas titah murshid, Yai Djamal juga melalukan transformasi
melalui rutinan ngaji tasawuf yang diinisiasi dan diselenggarakan oleh
masyarakat. Rutinan di masing-masing tempat dilaksanakan secara
kontinyu setiap selapanan. Rutinan ini ada dua kategori, rutinan yang
diasuh langsung oleh Yai Djamal, ada yang semula diasuh Yai Dja-
mal kemudian dilanjutkan oleh putera-puteri dan menantu beliau di-
sebabkan karena keterbatasan waktu dan menjaga kesehatan Yai
Djamal. Rutinan yang diasuh oleh Yai Djamal berada di beberapa ti—
tik baik di wilayah kabupaten Jombang maupun di luar Jombang.

377 Saiful Hidayat, Wawancara; Nikmatul Khoiriyah, Wawancara.
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Rutinan di Jombang antara lain di Gebang Malang, Nglaban, Mojo—
agung, dan Semelo. Rutinan di Kediri antara lain: Badas Pare, La-
mong Pare, Bangsongan, dan Bulu Sari. Rutinan di Nganjuk antara
lain di Gondang Legi, Tegaron, Payaman, Pace, Mungkung, Tanjung
Anom, Suko Moro, dan Kertosono. Di Sidoarjo antara lain di Yayasan
Pendidikan Ma’arif Taman dan Gedongan. Di Surabaya hanya di
Rungkut Lor yang masih berlangsung, yang lainnya sudah dihenti—
kan Yai Djamal misalnya di Wilayah NU Jatim dan di Masjid Rahmat
Kembang Kuning. Rutinan di Kota Tuban antara lain di masjid As—
sa’adah dan masjid AlFallah. Rutinan di Bojonegoro di desa Wedi.

Sementara rutinan yang semula diasuh oleh Yai Djamal dan telah di-
delegasikan, antara lain ke Gus Saiful, menantu paling bungsu beliau
di desa Bajang dengan kitab yang di kaji Irshad al-‘Ibad dan di desa
Randuwatang dengan kitab yang dikaji Nasaih al-‘Ibad. Gus Yahya
menantu sulung Yai Djamal saat ini telah menggantikan Yai Djamal
rutinan ngaji kitab Nasaih al-"Ibad di desa Kepuh Kembeng Jombang
setiap malam Ahad Legi dan Tanbigh al-Ghafilin di desa Pulo Jombang
setiap malam Sabtu Wage. Disamping ada rutinan telah digantikan
secara permanen, putera-puteri beliau juga terkadang menggantikan
Yai Djamal ketika ada udzur. Rutinan ini sudah berlangsung sejak
dua puluh tahunan ketika Gus Saiful maupun Gus Yahya masih
menjadi santri Yai Djamal dan tidak jarang beliau berdua juga ikut
ndereaken (mendampingi), hingga saat ini masih tetap berlangsung.

Berbeda dengan pengajian dan khususiyyah, rangkaian kegiatan ruti—
nan dimulai dengan tahlil (rangkaian bacaan dzikir yang biasanya di—
tujukan untuk mendoakan para pendahulu yang sudah meninggal)
kemudian dilanjut dengan ngaji kitab atau taushiyah tentang aqidah,
tiqgih, akhlaqg, dan sebagian besar tentang tasawulf. []
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Kajian terhadap Pemikiran George I Mavrodes dalam Buku) Moralitas
karya Robert Audi dan tmentRationality, Religious Belief, and Moral Commi
Transformasi Pemikiran Shi’ah Isma’iliyah Pasca Dinasti ;(William J. Wainwright
Fatimiy(Studi Tentang Transformasi Pemikiran Nizariyah Dan Tayyibiyah);
Pengembangan Model Madrasah Inklusif Studi atas Kesiapan dan Model )
Hidayah Margorejo -angan Kurikulum Madrasah Inklusif MI ALPengemb
-From Tantra Sunan Ampel and The Ethical Values of Nusantara Islam ;(Surabaya
A New Account on The Potrait ,Violence Religious Practices-Bhairawa To Non
-dan lain in Islamization of Java of Ibrahim Asmarakandi and His Sufism Approach
lain. Ia juga aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan oleh organisasi masyarakat Muslimat NU, Wakil Ketua
Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad (YAPITA) Keputih Surabaya,
yasan Pondok Pesantren Darussalam Keputih maupun sebagai Ketua Ya
Surabaya. Selain itu, ia aktif di forum ilmiah dengan mengikuti berbagai
[kegiatan pelatihan baik dalam negeri maupun luar negeri

Selain sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
ia diberi amanah sebagai Kepala Laboratorium 2009-2005 Ampel, sejak tahun
Microteaching Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Ampel Surabaya
Kopertais Wilayah IV Surabaya. sebagai Tim Ahli 2008 -dan pada tahun 2005
gan Sumber Tahun 2009 sebagai Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengemban
daya Manusia Kepala Pusat Ketenagaan dan Pengembangan Sumber daya
sebagai Sekretaris 2012-Manusia Kopertais Wilayah IV Surabaya, tahun 2010
menjabat sebagai 2018-Kopertais Wilayah IV Surabaya, dan sejak tahun 2012

.Surabaya Wakil Rektor II UIN Sunan Ampel
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INTINARI

A. Belajar dari KH Djamaluddin Achmad

Berbagai penjelasan dalam keseluruhan pokok bahasan sebelumnya
memberikan petunjuk penting dibalik keberhasilan Yai Djamal dalam men-—
transformasikan pemikiran dan perilaku sufistiknya ke berbagai lapisan
masyarakat dengan ragam komunitas lembaga pendidikan, madrasah, pe-
santren, majlis ta’lim, rutinan, maupun pengajian, terutama yang berkaitan
dengan pelembagaan tarekat. Salah satu pilar penting yang melatari keber—
hasilannya adalah, penggunaan bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh
para jama’ahnya dengan berbagai kompleksitas latar belakang kapasitas
keilmuwan Islamnya. Secara historis, keberhasilan ini pernah dipraktekkan
oleh para pendahulu Yai Djamal yang juga dikenal luas sebagai bagian penting
dari ulama-ulama Jawa terkenal, seperti KH Salih Darat, KH Muslih Mrang-
gen, dan seterusnya.

Berbeda dengan shaikh Nawawi al-Bantani dan syaikh Ihsan Jampes
yang karya-karyanya ditulis dengan menggunakan bahasa Arab, karena
beliau tinggal di Arab, dan sasaran pembacanya bukan hanya yang ber—
bahasa Indonesia, tetapi masyarakat muslim seluruh dunia, hampir selu-
ruh tulisan-tulisan Yai Djamal maupun bahasa komunikasi dalam berbagai
forum majelis keilmuwan selalu menggunakan bahasa Indonesia dan atau
Jawa yang mudah dipahami oleh pembaca maupun pendengarnya. Ia sangat
memahami betul, salah satu keberhasilan transformasi pengetahuan maupun
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praksis bertarekat sangat ditopang oleh pemahamannya terhadap kapasitas
pengetahuan para murid, pendengar maupun pembacanya. Pemahaman ini
mengacu pada pendapat yang sangat terkenal dari al-Ghazali berkaitan de-
ngan tugas-tugas guru yang mengajar (wadza'if al-mursyid al-mu’allim). Salah
satu tugas guru, menurutnya, adalah memfasilitasi para murid untuk meneri—
ma berbagai macam materi, termasuk yang berkaitan dengan aspek-aspek
sufisme dan tarekat, berdasarkan tingkat kemampuan kognisinya.?”® Tugas ini
mengacu pada hadits yang mengatakan:

slpie )8 e galkhs gl sia Gl 058 O G el £Lud¥) pilea GAS

”Kami para Nabi disuruh menempatkan masing-masing orang pada tempatnya dan berbicara dengan
mereka menurut tidak pemikirannya” (HR Abu Bakar bin al-Syukhair dari Umar dan
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Aisyah).

Al-Ghazali juga mengutip hadits yang menegaskan:
° . 0~ S0, . 4 5}}‘:'};)‘ "’5}"3 w O - 2 oo Aw o am_
agaary e 4t IS V) 2 jee 4alh Ciaan L 38 Eiag Ml

" Apabila seseorang berbicara kepada suatu golongan tentang persoalan yang belum sampai di otaknya
ke sana, maka ia menjadi fitnah kepada sebagian dari mereka” (HR Uqaili dan Abu Na'im dari
Ibnu Abbas).

Termasuk yang harus dipertimbangkan adalah, kemampuan berbahasa yang
dimiliki oleh murid. Seorang guru mentransformasikan pengetahuan dalam
bentuk tulisan maupun komunikasi lisan mutlak mempertimbangkan aspek
kebahasaan para penerimanya (bi lughatihim). Hal ini selaras dengan pernya—
taan dalam QS: Ibrahim: 4 yang menegaskan:

- ue AT 2 g BN
b Zoed 4038 0Ly Yl J g e WL L3

<z

Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka (QS: Ibrahim: 4).

%78 Imam al-Ghazali, Ihya” Ulum al-Din, Vol. 1, (Semarang: Penerbit Toha Putera, tt); Muhammad
bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttaqi bi Syarkh Ihya” Ulumiddin, Vol.
1, (Beirut: Mu’assasah al-Tarikh al-Arabi, 1994); Zainuddin Abdurrahim bin al-Husain al-
Iraqi, Thya” Ulum al-Din wa Takhrij Ahadits al-lhya’, Vol. 1, (Kairo: Dar al-Syu’ub, tt).
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Yai Djamal memberikan contoh cukup baik, bagaimana harus menggunakan
bahasa komunikasi dalam menyampaikan pemikiran sufistiknya. Ia menggu-—
nakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai
lapisan, termasuk lapisan dengan kapasitas intelektual yang kurang dari cu—
kup. Tidak hanya itu, jika sesekali waktu ia memberikan padanan dengan ba-
hasa Jawa. Ia, misalnya, tidak memaknai tabahhur dengan pengertian “bagai—
kan samudera” melainkan “nyegoro” untuk menunjuk pada profil guru yang
memiliki kedalam dan keluasan kapasitas pengetahuan nyaris tak bertepi. Bagi
orang Jawa, “nyegoro” lebih mudah diterima maknanya, karena dengan serta
merta murid akan memiliki makna imaginatif tentang samudera dengan ka-
rakter khasnya, yaitu: memiliki tingkat kedalaman yang nyaris tidak dapat di
ukur secara pasti, termasuk luas dan garis pantainya. Demikian pula, kosa kata
Jawa lainnya juga dipergunakan untuk memudahkan penerimaan para pem-—
baca dan jama’ahnya, seperti “nyatru” (memusuhi dengan cara menutup ko-
munikasi), “sambat” (mengadu dengan sungguh-sungguh), dan sebagainya.
Salah satu cara untuk memudahkan murid, santri, atau peserta didik memahami
secara mendalam pesan moral yang disampaikan, dengan bercerita baik
tentang akhlag Guru-nya, para ulama’, tokoh, peristiwa-peristiwa penting, bahkan
cerita tentang hewan-hewan. Dengan cerita tersebut audiense seolah dibawah pada
situasi dimana cerita tersebut terbangun, sehingga membangkitkan daya
imajinasi sesorang untuk dapat menjadi tokoh lakon dalam cerita tersebut.

Keputusan Yai Djamal untuk menggunakan bahasa-bahasa yang mudah
dipahami oleh masyarakat dari berbagai lapisan bukan lah tanpa rujukan.
Sebagai kyai yang pernah belajar di berbagai pesantren, termasuk wilayah pe—
sisir utara Jawa (Lasem) memberi inspirasi kepadanya, betapa penting me-
nuangkan gagasan dalam bentuk tulisan maupun lisan dengan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami, bukan saja oleh santri yang melek bahasa Arab,
melainkan juga muslim awam. Sebagaimana diketahui, wilayah pesisir meru-—
pakan lahirnya ulama-ulama berpengaruh seperti KH Salih Darat dan KH
Muslih Mranggen yang justru menulis karya tulis dengan bahasa Arab Pegon.
Tujuannya sangat jelas, yaitu supaya karya-karya yang dihasilkan dapat
dipahami oleh masyarakat luas yang sebagian besar mampu membaca tulisan
berbahasa Arab, namun kesulitan jika dihadapkan pada teks-teks keislaman
klasik tanpa berharakat (arab gundul).

Riset Martin menunjukkan, KH Salih Darat merupakan ulama paling
dini yang menulis karya-karya tulisnya dengan bahasa yang mudah di-
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pahami.?”” Seluruh karya tulisnya dalam berbagai disiplin keilmuwan Is—
lam, seperti teologi, fikih, sejarah, dan tasawuf secara keseluruhan meng-
gunakan format bahasa Arab Pegon yang ia sendiri istilahkan dengan al-
lughah al-jawiyah al-merikiyah (Bahasa Jawa setempat). Tujuan yang hen-
dak dicapainya hanyalah satu, yaitu: “kerono arah supoyo pahamo wong-
wong amsal ingsun awam kang ora ngerti boso Arab muga-muga dadi manfaat
bisa ngelakoni kabeh kang sinebut ing njeroni iki tarjamah” 380

Sama halnya dengan Yai Muslih Mranggen yang lebih menuangkan
pemikiran dan gagasannya kedalam bentuk tulisan dengan mengguna-
kan bahasa yang mudah di mengerti jama’ahnya, yaitu: Jawa, meskipun
juga menyertakan Bahasa Arab. Yai Muslih bukan saja dikenal sebagai sa—
lah satu mursyid tarekat Qadiriyah dan Nagsyabandiyah, melainkan juga
ulama produktif pada zamannya. Martin van Bruinessen menyebutkan
sebagai penulis Jawa yang produktif (productive Javanese author) terutama
berkaitan dengan aspek-aspek tasawuf dan tarekat dengan menggunakan
bahasa Arab Pegon.38! Diantara karya-karya Yai Muslih yang masih dapat di-

379 Martin van Bruinessen, “Kitab kuning; Books in Arabic Script Used in the Pesantren milieu,

380

Comments on A New Collection in the KITLV Library”, Bijdragen tot de Taal-, Land- en
Volkenkunde 146, No: 2/3 (1990), 226-269.

Dengan tujuan yang sama, maka seluruh karya-karya tulisnya menggunakan format
penulisan Bahasa Arab Pegon. Dalam bidang fikih, ia menulis beberapa karya yang meliputi:
Majmu’ah al-Syari’ah al-Kafiyah li al-Awwam; Fashalatan; Latha’if al-Thaharah wa Asrar al-Shalah;
dan Manasik al-Hajj wa al-Umrah wa ‘Adab al-Ziyarah li al-Sayyid al-Mursalin. Sementara karya-
karyanya dalam bidang tasawuf meliputi: Minhaj al-Atqiya’ fi Syarkh Ma'rifah al-Adzkiya’ ‘ila
Thariq al-Auliya’; Matan al-Hikam; dan Munjiyat: Metik Saking Ihya’ Ulumuddin. Sedangkan
dalam bidang tafsir dan Ulum al-Qur’an, karya-karyanya meliputi: Fayd al-Rahman fi
Tarjamati Kalam al-Malik al-Dayyan dan Mursyid al-Wajiz fi Ilm al-Qur’an al-Aziz. Untuk karya-
karyanya dalam bidang sejarah Muhammad mencakup Kitab al-Mahabbah wa al-Mawaddah fi
Tarjamati Qaul al-Burdah dan Syarakh al-Barzanji. Dan untuk karyanya dalam bidang akidah
berupa Tarjamah Sabil al-’Abid ‘ala Jauharah al-Tauhid. Abu Malikus Saleh Dhahir dan M.
Ichwan, Kyai Sholeh Darat Semarang, Syeikh Haji Muhammad Shalih bin al-Samarani, (Semarang;:
Panitia Haul Kyai Sholeh Darat Semarang, 2012); Saiful Umam, “God’s Mercy is Not Limited
to Arabic Speakers: Reading Intellectual Biography of Muhammad Salih Darat and His Pegon
Islamic Texts”, Studia Islamika, Vol. 20, No. 2 (2013), 243-273; Moh. In’amuzzahidin, “Ahwal al-
Qulub dalam Kitab Minhaj al-Atgiya” karya Kiai Saleh Darat”, Teologia, Vol. 24, No. 2 (Juli-
Desember 2013): 1-30; Aflahal Misbah, “Propaganda Kiai Sholih Darat Dalam Upaya
Mewujudkan Harmoni Di Nusantara : Telaah Kitab Minhaj Al-Atqiya”, Fikrah: Jurnal Ilmu
Agidah dan Studi Keagamaan, Vol. 4, No. 1 (2016): 96-116; Munawir Aziz, “Produksi Wacana
Syiar Islam dalam Kitab Pegon Kiai Saleh Darat Semarang dan Kiai Bisri Musthofa
Rembang”, Afkaruna, Vol. 9 No. 2 (Juli - Desember 2013): 112-128.

31 Martin van Bruinessen, “Kitab kuning”, 237.
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temukan hingga kini, diantaranya: Al-Futuhat al-Rabbaniyah fi al-Tharigah al-
Qadiriyah wa al-Nagsyabandiyah; Umdah al-Salik fi Khair al-Masalik; Risalah
Tuntunan Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah; Munajah al-Tharigah al-Qadi—
riyah wa al-Nagsyabandiyah wa Ad’iyatuha; dan Al-Nur al-Burhan fi Tarjamah al-
Lujayn al-Dani fi Dzikri Nubdzah min Manaqib al-Syeikh Abdul Qadir al-Jilani.
Meskipun juga terdapat uraian dengan menggunakan Bahasa Arab, seluruh
karya-karya tersebut juga menyertakan Bahasa Arab Pegon.®®> Selain kitab-
kitab tarekat, ia juga menyusun berbagai karya tulis yang berkaitan dengan
aspek-aspek sufisme maupun disiplin keilmuwan lainnya, seperti inarah al-
dzalam, hidayah al-wildan, Matan al-Futuhiyah, Salam al-Shibyan, dan komentar
atas kitab Hikam karya Ibnu Atha’illah al-Sakandari yang berjudul “Wasa'il al-
Wushul al-Abdi”.

Penggunaan bahasa yang komunikatif berdampak para penerimaan yang
luar biasa dari masyarakat muslim terhadap Yai Djamal, terutama di kalangan
penganut tarekat Syadziliyah. Hal ini dapat dilihat dari penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan majelis taklim yang diselenggarakan oleh Yai Djamal di
Pesantren Bumi Damai al-Muhibbin Tambak Beras Jombang. Dari tahun ke
tahun, jamaah yang terlibat terus mengalami peningkatan tajam hingga men-—
capai ribuan orang. Mereka tidak hanya berasal dari daerah Jombang dan
sekitarnya, namun juga diberbagai wilayah lain di Jawa Timur, seperti Suraba—
ya, Probolinggo, Sidoarjo, Tuban, dan seterusnya. Selain dapat mendengarkan
secara langsung materi-materi yang disampaikan dalam pengajian, mereka
yang hadir juga sekaligus dapat mengakses karya-karya Yai Djamal yang ter—
sedia di pesantren.

Paparan dalam pembahasan sebelumnya juga memberikan pembelajaran
penting yang dapat digali dari pemikiran Yai Djamal, bahwa, murid atau salik
yang bersungguh-sungguh menjalani kehidupan sufistiknya termasuk melalui
organisasi tarekat tertentu, maka ia harus mampu menyelaraskan tiga pilar,
yaitu: syari’at, tarekat, dan hakekat. Relasi ketiganya dapat dianalogikan de—
ngan perahu, samudera yang luas, dan intan permata. Sebagian lain mengana—
logikan dengan kulit, isi, dan minyak pala. Hakekat dalam dua analogi ter—
sebut adalah intan permata atau minyak pala, sedangan tarekat merupakan
samudera atau isi pala, dan syari’at adalah samudera atau kulit pala. Nyaris
mustahil bagi orang yang menghendaki intan permata, selama ia tidak memi-

382 Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara, Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006).
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liki kapal untuk mengarungi samudera. Sama halnya dengan ketidakmung—
kinan menghasilkan minyak pala, tanpa mengurai kulitnya lebih dulu.

Pembelajaran yang juga didapatkan adalah, murid dalam mendaki menuju
wushul kepada Tuhan melalui organisasi tarekat, maka ia harus selektif memi—
lih dan menentukan guru sebagai pembimbingnya. Tidak boleh memilih guru
secara serampangan, melainkan harus memastikan bahwa yang dipilihnya
benar-benar telah memiliki kedalaman dan keluasan dalam bidang ilmu-ilmu
keislaman, juga telah menjadi mushahid dan ‘arif. Pada tahap selanjutnya, murid
harus memegang teguh tata nilai etis kepada gurunya tersebut. Selain itu, ia
juga harus secara konsisten dan sungguh-sungguh mengimplementasikan
serangkaian etika untuk dirinya sendiri maupun kepada sesama muslim, ter—
utama yang berada dalam satu organisasi tarekat yang sama.

Berbagai paparan yang terurai dalam pokok-pokok bahasan sebelumnya
juga memberi petunjuk penting kuatnya pengaruh tasawuf sunni-akhlaqi
dalam pemikiran Yai Djamal. Ia begitu gigih membela doktrin tasawuf sunni
yang jauh hari telah berkembang di tanah air, terutama yang dipelopori oleh
para tokoh penyebar Islam awal di Jawa atau para wali sembilan. Konsisten—
sinya dengan pemikiran tasawuf sunni-akhlaqi dapat dilihat dalam karya-
karyanya bahwa, seorang pelaku sufi (salik) harus melaksanakan tahapan-
tahapan secara ketat untuk mencapai wushul kepada Allah dengan mata hati
terdalamnya. Tak kalah pentingnya, ia terutama dalam pembahasan sebelum-—
nya begitu gigih mengharuskan keselarasan tasawuf dan syari’at. Tidak ada
praktek-praktek sufi yang absah, selama tidak dibarengi oleh praktek-praktek
syari’at. Dalam khazanah sufi didapatkan, tidak satu pun tokoh-tokoh sufi
sunni ternama yang meninggalkan arti penting magamat sebagai jalan penda—
kian menuju Tuhan. Meskipun, mereka memiliki pemikiran berbeda-beda
dalam aspek berapa jumlah magamat dan tata urutannya. Keharusan menem-
puh magamat bagi seorang sufi atau salik ini, misalnya, dapat dilihat dalam
pemikiran tasawuf al-Mubhasibi (w. 243 H), al-Thusi (w. 378 H), al-Qusyairi (w.
465 H), al-Ghazali (w. 505 H) dan seterusnya. Tokoh-tokoh di atas memberikan
pengaruh besar bagi para intelektual tasawuf sunni sesudahnya dalam upaya
mempertahankan tasawuf sunni dalam sufisme di dunia Islam.

Doktrin magamat sebagai bagian penting dan bahkan terpenting dalam
dunia tasawuf juga tampak mengemuka dalam pemikiran sufisme Yai Djamal.
Hal ini ditunjukkan oleh keseriusan dirinya mentransformasikan arti penting
magamat atau tahapan-tahapan bagi murid maupun salik yang sedang menja—
lani pendakian menuju wushul kepada Allah. Bahkan, ia memberikan panduan
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tahapan-tahapan yang sesuai dengan dinamika perjalanan seseorang. Secara
khusus, ia mendeskripsikan secara hirarkhis tangga-tangga yang harus dilalui
oleh salik atau murid yang telah menjadi bagian dari tarekat Syadziliyah
dengan merujuk kepada karya Ibnu Ibad.?® Sebaliknya, bagi mereka yang be—
lum memasuki dunia tarekat akan lebih baik jika menempuh tahapan-tahapan
yang diformulasikan oleh al-Syatha al-Dimyathi yang dilengkapi oleh penjela—
san Nawawi al-Bantani.?¥ Meskipun tahapan-tahapan dari Ibnu Ibad maupun
al-Syatha al-Dimyathi berbeda, namun keduanya memiliki kesamaan dalam
pelaksanannya. Bahwa, setiap salik maupun murid harus melaksanakan tahap
demi tahap secara gradual dan hirarkhis, mulai dari tangga paling bawah
hingga teratas. Karena, selain memiliki relasi yang lekat antar tangga, masing-
masing juga menjadi dasar keberhasilan bagi yang lain. Misalnya, pondasi
keberhasilan salik maupun murid dalam menjalani tahapan istigamah adalah
maqam taubat, seperti halnya pondasi untuk mencapai tahapan uzlah dengan
sempurna adalah ikhlas, dan seterusnya.

B. Penutup

Keseluruhan tulisan ini merupakan hasil penelusuran mendalam ten-
tang pemikiran Yai Djamal yang digali melalui karya-karyanya. Penulis
sudah mencurahkan segala daya dan upaya untuk mendapatkan hasil
maksimal. Sungguh pun demikian, penulis sangat menyadari tentu hasil
yang diperoleh masih jauh dari sempurna. Kritik dan saran demi terca—
painya hasil yang lebih maksimal lagi sehingga dapat berkonstribusi bagi
pengembangan wawasan penulis dalam bidang tasawuf dan tarekat,
sangat peneliti harapkan. Dan sebagai kata akhir, seluruh muatan, materi
atau narasi hasil penulisan, secara keseluruhan sepenuhnya menjadi
tanggung jawab penulis. []

383 Ibnu Ibad, al-Mufakhir al-’Aliyah, fi Ma’atsir al-Syadziliyah, (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah li
al-Turats, 2004).

34 Sayyid Abu Bakar al-Makki Ibn al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimyati, Kifayah al-Atqiya’ wa
Minhaj al-Ashfiya’, (Mesir: Mathba’ah al-Khairiyah, 1303 H); Muhamamd Nawawi, Salalim al-
Fudhala’ Ii Khatimah al-Nubala’, (Mesir: Mathba’ah al-Khairiyah, 1303 H).
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